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ABSTRAK

Nama . StellaA. Tanasale
Program Studi : Magister Ilmu K esegjahteraan Sosial
Judul . Evaluasi Kegiatan Simpan Pinjam Untuk Kelompok Perempuan

(SPP) Dadam PNPM Mandiri Perdesaan (Studi Kasus pada
Kelompok SPP Nurul Iman di Desa Tulehu UPK Kecamatan
Salahutu Kabupaten Maluku Tengah)

Tesis ini membahas mengenai kegiatan Simpan Pinjam untuk Kelompok
Perempuan (SPP) dalam PNPM Mandiri Perdesaan yang dilakukan oleh
Kelompok SPP Nurul Iman di Desa Tulehu selama periode tahun 2009.
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif dan merupakan penelitian terapan berupa penelitian evaluatif. Hasil
penelitian ini menyarankan bahwa perlu adanya pengawasan dari para pelaku
daam PNPM Mandiri Perdesaan yang lain dan Fasilitator Kabupaten dalam
pelaksanaan pendampingan oleh pendamping di kecamatan maupun di desa, perlu
adanya perhatian khusus dari pembuat program kepada proses penguatan
kelembagaan khususnya kepada kelompok SPP dan memanfaatkan faktor
pendukung dan meminimalkan faktor penghambat yang ada.

Kata kunci:
Kelompok Perempuan, Kegiatan Simpan Pinjam, Pendampingan.

ABSTRACT
Name . StellaA. Tanasade
Study Program : Social Welfare Science
Title : Evaluation of saving and loan activity in women group in

PNPM Mandiri Perdesaan (case study in SPP group Nurul Iman
in Tulehu village UPK sub distric Salahutu Centra Maluku

Regency)

This thesis discusses about a saving and loan activity in women group in PNPM
Mandiri Perdesaan, in SPP group Nurul Iman in Tulehu village which was done
during the year 2009. Quadlitative approach is used in this research with
descriptive design and it is a applied research that is evaluative research. The
result of this research suggests that supervision is necessary by doers in PNPM
and regency facilitator in conducting mentorship by mentors in sub district and
village, there should be a specia attention by program planner for institutional
reinforcement process particularly for SPP group and promoting existing
supporting factors and minimizing inhibiting ones.

Keywords:
Women group, saving and loan activity, mentorship
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Cita-cita negara Indonesia seperti yang tertuarda ggembukaan UUD
1945 yaitu untuk melindungi segenap bangsa Indardesn seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, menceml&skidupan bangsa dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia. Untuk mencapgilan nasional ini
dilaksanakan pembangunan nasional dalam berbagpek asantara lain
pembangunan dalam aspek fisik, ekonomi, sosiakymdan sebagainya.

Di negara berkembang seperti Indonesia berbagaiempdndekatan
pembangunan telah dilaksanakan oleh pemerintahn dakgapi selama ini
pendekatan pembangunan yang dilaksanakan di In@ofedsh berpusat pada
pembangunan ekonomi yang berfokus pada upaya pextargkapasitas ekonomi
nasional yang akan berdampak pada Pendapatan HasB®muto. Pada
perkembangannya pendekatan ini menghasilkan beribagsalah sosial dalam
masyarakat seperti kesenjangan kelas sosial yangar,bekemiskinan,
pengangguran dan lain sebagainya. Salah satu npedelekatan pembangunan
tersebut antara lain: Pendekatan pertumbuh@&@mowth approach yang
dirumuskan Rostow, intinya terkait dengan investasidal besar’ atau mengenai
suntikan investasi yang padat modal untuk menda@kggumber daya dan potensi
yang ada pada masyarakat (Adi, 2008:h.8). Dengawlgb@tan ini pemerintah
Indonesia membuka ruang bagi masuknya investog asituk mengembangkan
usaha mereka di bidang ekonomi di seluruh wilayalsantara. Hal ini
dimaksudkan agar terjadi peningkatan dalam perek@ro yang diharapkan
dapat mengatasi berbagai masalah sosial yangeuktikemiskinan.

Hal ini sesuai yang dikatakan oleh para ahli ekarqmembangunan bahwa
secara teoritis pandangan Rostow mengasumsikanabaitamterjadi pertumbuhan
ekonomi yang tinggi, sebagai konsekuensinya akgaudidrickle down effecatau
tetesan rezeki ke bawah. (Adi, 2008:h.11). Tetaranliharapkan bukan saja
mencapai masyarakat sekitar lingkungan perusahsiag ai berada akan tetapi

diharapkan dapat mencapai lapisan rakyat kecil aandp pedesaan. Pada
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perkembangannya yang terjadi tidak seperti yangardipkan, pembangunan
ekonomi semakin menguat dan prinsip tetesan r&gkiawah ini tidak mencapai
rakyat miskin, melainkan terjadi penumpukan kapgtatla beberapa kelompok-
kelompok.

Dalam perkembangannya timbul pemikiran akan adapgadekatan
pembangunan yang berfokus pada peningkatan tadafp hmasyarakat secara
ekonomi akan tetapi tanpa melupakan aspek sosralndasyarakat tersebut.
Midgley (1995) merumuskan model ini sebagai pembaag sosial yang adalah
sebuah proses perubahan sosial secara terencamkanueniingkatkan taraf hidup
masyarakat secara utuh. Proses ini saling melengkl@pgan dinamika
pembangunan ekonomi.(h.25).

Tujuan dari pembangunan sosial menurut UN-ESCARIy@mmbangunan
untuk meningkatkan taraf hidup manusia, sehinggaek@nan dari model
pembangunan sosial ini yaitu pendekatan pembangyaag berpusat pada
manusia yang merupakan upaya untuk peningkataihhiaiigp masyarakat dengan
berorientasi pada pemberdayaan dan pembangunan siaaniu sendiri.
Diharapkan dengan adanya pembangunan sosial irat dapnurunkan angka
kemiskinan secara nasional. (Adi, 2008:h.67)

Data dari BPS memperlihatkan bahwa persoalan kemaiskdi Indonesia
bukan hanya dari jumlah penduduk miskin yang basanun juga ketimpangan
antara jumlah penduduk miskin di desa dan di kota.

Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia

Tahun di kota (000) di desa (000
Maret 2007 13 559.3 23 609.0
Maret 2008 12 768.5 22194.8
Maret 2009 11 910.5 206194
Maret 2010 11 097.8 19 925.6

Sumberhttp://www.bps.go.id/

Mencermati persoalan tersebut pemerintah melalbetaga departemen
terkait telah melakukan intervensi berupa kebijallan program pemberdayaan

masyarakat salah satunya yaitu Program Nasionalb®elayaan Masyarakat
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(PNPM) Mandiri yang mulai dilaksanakan sejak tah@f07 dan telah
menjangkau sampai ke desa-desa tertinggal di s$elimdonesia. Di dalam
Pedoman Umum Program Nasional Pemberdayaan Masyavindiri (PNPM
Mandiri), dijelaskan bahwa PNPM Mandiri merupakaogram pemberdayaan
masyarakat yang tujuan umumnya meningkatkan keseegn dan kesempatan
kerja masyarakat miskin secara mandiri. PNPM Mandierupakan payung
program-program pemberdayaan masyarakat di Indmngang dikoordinir oleh
kantor Menteri Kesejahteraan Rakyat/ Kesra. Intesvemelalui program
pemberdayaan yang dilakukan pemerintah ini seseregah pendapat Shardlow
yang mencermati pemberdayaan sebagai programatdddédam tahapan-tahapan
kegiatan guna mencapai suatu tujuan dengan pemngadu tertentu. (Adi,
2008:h.78)

Selanjutnya pelaksanaan program pemberdayaan wérsebga
menunjukan peran pemerintah dalam manajemen pembangnendasar yang
menurut Sedarmayanti (2004) termasuk dalam penggéaan fungsi
pembangunan sosial ekonomi untuk peningkatan Keeegan seluruh
masyarakat. Dalam hal ini pemerintah berperan dataenjalankan fungsi
pembinaan, fasilitator, pengawasan dan pemberdaga2d)

Terkait dengan proses pembangunan, Hubeis (201é)yatakan bahwa
fakta empiris membuktikan bahwa dalam pembanguhasusnya pembangunan
ekonomi dengan menyertakan perempuan sebagaisasgierdaya manusia
strategis telah banyak dilakukan oleh berbagai neegh dunia. The Asia
Foundationmenyatakan bahwa perempuan di Indonesia merupaaiik dari
35% usaha kecil dan mikro yang secara pasti tureimatu percepatan
pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya menurut data BRSsentase penduduk
perempuan pada tahun 2004 adalah sebanyak 49,84§dgsarti bahwa sebagai
aset sumberdaya manusia maka perempuan tetap mgemperan strategis
dalam kelangsungan ekonomi keluarga, karena sdiamperan sebagai ibu
rumahtangga dan pendidik anak, mereka juga berpeeaicari nafkah.(h.181).

Salah satu komponen program dalam PNPM Mandiruydbmponen
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) adalah dana &imkeswadayaan yang

diberikan kepada kelompok masyarakat untuk membgglaagian kegiatan yang
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direncanakan oleh masyarakat dalam rangka menkmgkatkesejahteraan,
terutama masyarakat miskin. Ruang lingkup kegiataryaitu penyediaan sumber
daya keuangan melalui dana bergulir dan kredit enikintuk mengembangkan
kegiatan ekonomi masyarakat miskin. Perhatian yehtp besar diberikan bagi
kaum perempuan dalam memanfaatkan dana berguliSatah satunya melalui
kegiatan Usaha Ekonomi Produktif Simpan Pinjam yalkelola kelompok
Perempuan (UEP-SPP).

Propinsi Maluku yang dikenal dengan propinsi sefiiolau sampai saat
ini sementara melaksanakan pembangunan pascakkkaflianusiaan 1999-2004
yang merengut banyak korban jiwa dan kerugian sapaasarana fisik di seluruh
wilayah Maluku. Salah satu dampak konflik kemanasiatersebut yaitu
meningkatnya jumlah penduduk miskin di seluruh yala Maluku. Data secara
nasional dari BPS menunjukan bahwa presentaseatingimiskinan di propinsi
Maluku masih menunjukan angka yang siginifikan diiagkan propinsi lainnya
di Indonesia karena dalam perkembangan dari tal@@7 2ampai dengan 2009
Propinsi Maluku merupakan peringkat ketiga teratasgan jumlah penduduk
miskin tertinggi. Hal tersebut dapat dilihat padbel dibawah ini.

Tabel 1.2 Lima Provinsi dengan Persentase Pendddskin
(dari total penduduknya) tertinggi di indonesia
tahun 2007-2009

PROVINSI TAHUN
e 2007 | 2008 2009
1. | Papua 40.78 | 37,08 37,53
2. | Papua Barat 39.31 35,12 35,71
3. | Maluku 31.14 | 29,66 28,23
4. | Gorontalo 27.35 | 24,88 25,01
5. | Nusa Tenggara Timur 27.51 25,65 23,31

Sumber: Data BPS (telah diolah kembali)

Perhitungan presentase penduduk oleh BPS ini d&akudengan
menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhaar @mssic needs
approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai

ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhiukgian dasar makanan
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dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeludd@mgan pendekatan ini,
dapat dihitungHeadcount Indexyaitu persentase penduduk miskin terhadap total
penduduk. Kebutuhan dasar bukan makanan sepeuitlf&n minimum untuk
perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan.

Dilihat dari persebaran penduduk miskin di Indoag@erdasarkan data
Podes 2005), salah satu kecamatan di Maluku y&tamatan Salahutu yang
memiliki 6 desa menempati urutan kedua terbesagladetkecamatan Ambon
Baguala di kota Ambon, yang memiliki jumlah keluargniskin. Dari total
keluarga miskin di provinsi Maluku sebesar 143.6{#hanyak 7.687 diantaranya
berada di kecamatan Salahutu.

Kondisi di Kecamatan Salahutu tersebut telah memnlyaa menjadi
sasaran program pemberdayaan yang dilakukan oleferpgah, dimulai dari
Program Pengembangan Kecamatan (PPK) sejak tah8@ ([BPK [) tetapi
sempat terhenti akibat konflik horizontal yang mela Maluku ditahun 1999,
Kemudian kembali berpartipasi di tahun 2004 sanmgemgan saat ini telah
mendapat alokasi BLM PPK 1l (siklus 5,6), PPK Biklus 7,8). Memasuki tahun
2007 kecamatan ini tidak berpartisipasi dalam PN®R&hdiri Perdesaan karena
masih dalam kegiatan PPK Ill, dan pada tahun 20@&ts masuk PNPM Mandiri
Perdesaan dengan BLM sebesar Rp 1.000.000.0000fil (Bnit Pelaksana
Kegiatan Kecamatan Salahutu, Badan Pemberdayaarnyakd@at Provinsi
Maluku, 2009).

Berdasarkan diskusi dengan stafNational Management Consultant
(NMC) PNPM Mandiri Perdesaan selaku konsultan dal@MPM Mandiri,
dicermati bahwa dalam pelaksanaan kegiatan dalaPMPNlandiri Perdesaan
selama ini, instrumen evaluasi yang ada yaitu eslaudit dana (pengucuran dan
pengelolaan dana oleh masyarakat) dan instrumegrnsspmonitoring terhadap
kegiatan. Hal ini menunjukan bahwa evaluasi yat@kdkan hanya sampai pada
evaluasi tahapaautputatau evaluasi berhenti ketika program/ kegiatanakier
sehingga belum pernah dilakukan evaluasi untuk moamrgdampak program
ketika kegiatan telah berakhir.

Khusus kegiatan Simpan Pinjam untuk Kelompok Petsmp di

kecamatan Salahutu dalam pelaksanaannya telah mikemashun ke-3.
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Kecamatan Salahutu menjadi salah satu lokasi pelaless PNPM Mandiri
Perdesaan karena sesuai dengan kelompok sasaram d&NPM Mandiri
Perdesaan yang menjangkau masyarakat miskin deg@ad, dan berdasarkan
alur kegiatan dalam PNPM Mandiri Perdesaan mulai tEhap persiapan,
sosialisasi awal dan perencanaan yang di dalanergagat proses musyawarah
desa khusus perempuan dan musyawarah prioritapelagtapan usulan maka
dana BLM sebanyak maksimal 25% dari alokasi BLM dkeatan Salahutu
diberikan kepada kelompok SPP Nurul Iman di dedahtu Pemilihan kelompok
yang menerima BLM tersebut didasarkan pada penilaghwa sesuai dengan
sasaran kegiatan SPP bahwa Kelompok Simpan Pieja®biut memiliki anggota
dari rumah tangga miskin (RTM) yang produktif daalétnpok Simpan Pinjam
tersebut telah memenuhi proses verifikasi. Setapgu berdasarkan data dari
UPK Kecamatan Salahutu, Laporan Perkembangan kellordpn Rekapitulasi
Laporan Penilaian Kesehatan UPK Propinsi Maluku ZDA9 serta diskusi
dengan anggota Satuan Kerja Propinsi Maluku, tribehwa desa Tulehu di
kecamatan Salahutu merupakan wilayah dimana keg@&®d ini dianggap cukup
berhasil hal tersebut dinilai berdasarkan Evaléaslit Internal yang dilakukan.
Akan tetapi apakah kegiatan Simpan Pinjam untukoikglok Perempuan ini,
telah memberikan dampak bagi anggota kelompok saguan yang diharapkan

maka perlu dilakukan penelitian evaluasi yang léaimprehensif.

1.2 Permasalahan

Program yang dilakukan lebih dari 3 tahun ini, danara khusus kegiatan
Simpan Pinjam untuk Kelompok Perempuan (SPP) yamgkhir kali telah
dilaksanakan pada periode tahun 2009 dan sampai 8012 ini belum diadakan
lagi, diharapkan berjalan sesuai dengan yang direal@n, baik itu kegiatannya,
sumber daya manusia maupun pengalokasian danaewauaSdiarahkan pada
pencapaian hasil yang maksimal. Namun apakah éealilasi yang disampaikan
dalam LaporamHasil Audit Internal per tahun anggaran oleh Satkiarja PNPM
Mandiri Propinsi Maluku telah secara komprehensgénomjukan pencapaian
tujuan jangka menengah kegiatan SPP pada kelomp&kNarul Iman. Karena
itu diperlukan evaluasi yang komprehensif dan sedeagan kaidah evaluasi

program yang ada.
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Pertanyaan dalam penelitian adalah :

1. Apakah kegiatan SPP yang dijalankan telah membefileesil sesuai dengan
tujuan jangka menengah kegiatan SPP yang telahcdinakan?

2. Apakah yang menjadi faktor pendukung dan penghautdlain pelaksanaan
kegiatan Simpan Pinjam untuk kelompok PerempuarP)$Rda kelompok

Nurul Iman?

1.3 Tujuan Evaluasi
Suatu program dibuat untuk menanggapi suatu keadadan
menyelesaikan suatu masalah. Tujuan atau hasilsdatu program merupakan
hal yang penting bagi stakeholder untuk mengaralkkgmtan dan alokasi dana
serta melihat keefektifan suatu program demi kelpgutan program ke depannya.
Evaluasi ini bertujuan untuk :
1. Menilai hasil jangka menengah kegiatan SPP seseilagah perencanaan
yang telah dibuat.
2. Menggambarkan faktor pendukung dan penghambat dalelaksanaan
kegiatan Simpan Pinjam untuk kelompok PerempuarP§Rda kelompok

Nurul Iman.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan meadasi kepada:
1. Pihak Sekretariat Nasional PNPM Mandiri Perdesaan
Penelitian evaluasi ini diharapkan akan memberikaasukan yang
berdasarkan fakta untuk upaya perbaikan dan peaiagkpelaksanaan
program khususnya dalam pelaksanaan kegiatan Sk daNPM
Perdesaan.
2. Pihak NMC PNPM Mandiri Perdesaan selaku KonsultaisaP PNPM
Mandiri Perdesaan
Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberi masuka@y peningkatan
perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang dilakbkansnya terhadap
kegiatan SPP.
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3. Pihak Pemerintah Provinsi Maluku selaku pelaksangram
Hasil evaluasi ini diharapkan menjadi bahan peréingan dari
Pemerintah Daerah Maluku untuk diusulkan kepadaep@tah pusat
yaitu Kementerian Dalam Negeri Direktorat JendePamberdayaan
Masyarakat dan desa sebagai masukan untuk upayzailger dan
peningkatan perencanaan dan pelaksanaan prograsuddya dalam

pelaksanaan kegiatan SPP dalam PNPM Perdesaan.

1.4.2 Manfaat Akademis

Hasil evaluasi ini diharapkan dapat dijadikan se@bagalah satu bahan
informasi untuk penelitian selanjutnya khususnyangyderhubungan dengan
pemberdayaan yaitu kegiatan Simpan Pinjam untulorfpbk Perempuan serta

memberikan informasi mengenai salah satu bentukauksasejahteraan.

1.5 Metodologi Pen€litian
1.5.1 Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatalit&tif yang menurut
Sugiyono (2008) merupakan metode penelitian ilmyaing digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek alamiah dimana penelégrupakan instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggebungan), analisis data
bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekan makna daripada
generalisasi. (h.8-9). Hal ini sejalan dengan peatl Alston dan Bowles (2003)
yang mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagdiuah pendekatan dimana
peneliti memulai penelitiannya tanpa membawa idadpga terhadap sebuah
realitas, penelitian dilakukan melalui pengamateawvancara dan teknik lainnya
yang dapat membangun teori dari hasil penelitiardpkatan induktif. (h.9).

Berdasarkan tujuannya penelitian ini merupakan Igeme deskriptif,
yaitu menggambarkan kenyataan yang terjadi seloagapak pelaksanaan sebuah
program. Menurut Suhartono (2002) penelitian desikrbertujuan memberikan
gambaran suatu masyarakat atau suatu kelompok ¢eat@mptu atau gambaran
tentang suatu gejala atau hubungan antara duaagdgl lebih. (h.35). Dengan

kata lain, penelitian ini ingin menjawab pertanyaajauh mana kegiatan ini telah
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mencapai tujuan yang sesuai dengan perencana&resegbapelaksanaan kegiatan
SPP di UPK Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku dieng

Berdasarkan kemanfaatannya penelitian ini merupalesrelitian terapan
berupa penelitian evaluatif terhadap suatu kelommpaisyarakat dalam hal ini
adalah masyarakat desa Tulehu sebagai anggotsketziatan Simpan Pinjam
untuk Kelompok Perempuan di desa Tulehu UPK Kecam8alahutu Kabupaten
Maluku Tengah.

Dalam setiap rancangan program terdapat tahap asralkienyataan itu
menunjukan bahwa evaluasi merupakan bagian pedatam rangkaian sebuah
program. Cesley dan Kumar (1987) mengatakan balewaltfation is a periodic
assessment of relevance, performance, efficiendyimpact of the project in
context of its stated objective{Oakley dan Clayton,2001:h.5). Hal ini berarti
evaluasi merupakan suatu penilaian berkala terheglapansi, kinerja, efisiensi
dan dampak dari suatu proyek dikaitkan dengan mdfjupian yang telah
ditetapkan.

Selanjutnya Fink dan Kosecoff (1988) mengungkagamva €valuation
Is a set of procedures to appraise a program’s trend to provide information
about it's goal,activities,outcomes,impact and toft.1) yang berarti bahwa
evaluasi adalah serangkaian prosedur untuk memilau sebuah program dan
menyediakan informasi tentang tujuan, aktivitasjltdampak dan biaya program
tersebut.

MenurutToolkit Save the Children (2006) yang dimaksud evaluasliafd
penilaian pada suatu waktu utuk menilai hasil daatu proyek atau program dan
sejauh mana tujuan proyek tersebut telah tercaymakah terdapat perubahan
sebagai hasil dari proses dalam proyek tersebutO§h Definisi lainnya oleh
para ahli evaluasi dalam Shaw et al (2006:h.6)addal
a. Lincoln dan Guba (1986)

Jenis penelitian yang dilakukan untuk menentukdai fmanfaat dan
kegunaan) dari beberapa entitas. Evaluasi menitajiram, fasilitas, kinerja
dan sejenisnya dalam rangka untuk meningkatkanragmperbaiki (evaluasi
formatif) atau untuk menilai dampak (evaluasi sufhat
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b. Scriven (1991)
Suatu proses penentuan manfaat dan kegunaan #awari sesuatu atau
produk dari proses tersebut. Dalam proses evahsa umumnya terdapat
proses identifikasi standar dari kegunaan, maratzat nilai.
c. Patton (1997)
Evaluasi Program adalah proses pengumpulan inforiyesg sistematis
tentang kegiatan, karakteristik dan hasil-hasii gangram untuk membuat
penilaian tentang program, meningkatkan efektivitpgogram dan
menginformasikan keputusan bagi masa depan program.
Selanjutnya pengertian evaluasi program menurabPét997) adalah Program
evaluation is the systematic collection of inforimat about the activities,
charateristics and outcomes of programs to makggutaents about the program,
Improve program effectiveness, and/or inform deaisi about the future
programming’(h.23). Yang berarti bahwa evaluasi program merapdumpulan
informasi yang sistematis tentang aktivitas, karaktik dan hasil program untuk
membuat penilaian tentang program, untuk meningkat&fektivitas program
dan/atau menginformasikan keputusan tentang prograsa yang akan datang.

Menurut Rossi dan Freeman (1982) penelitian eviladalah penerapan
prosedur penelitian sosial yang sistematis dalamgka menilai konseptualisasi,
desain, implementasi dan kegunaan sebuah progréenvensi sosial.(h.18).
Tujuan penelitian evaluatif menurut Iskandar dartinNharjo (1990), untuk
mengukur pengaruh suatu program terhadap tujuaasiyang akan dicapai dan
memberikan sumbangan pemikiran bagi pembuatan keguttentang suatu
program dan untuk meningkatkan (memperbaiki) progd masa yang akan
datang.(h.129).

Pietrzak dkk (1990) memandang evaluasi program pad&an salah satu
tipe yang khusus dari penelitian ilmu sosial teraggebagai sebuah penelitian,
pelaksanaan evaluasi program mengikuti pola-pdi@itds atau tugas-tugas yang
standar. Aktivitas ini ada dalam setiap tipe evsilyang meliputinput, process
dan outcome.Karena evaluasi terhadap hasil ini bisa memberigambaran

tentang pencapaian tujuan program 2.
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Tipe evaluasi yang digunakan adalah evaluasi stim@gbagaimana
dikemukakan oleh Arikunto (1999) adalah evaluasigyalilaksanakan setelah
berakhirnya pemberian sejumlah materi/program kapadsaran program.
Evaluasi ini disebut pula dengan evaluasi hasiirgkii36 dan 39)

Pengertian Evaluasi sumatif menurut Patton (199a)ad evaluasi yang
dilakukan untuk menilai efektifitas dari keselurahpelaksanaan program yang
diperlukan bagi pengambilan keputusan akan keljatim atau penghentian
sebuah program.(h.67). Selanjutnya Scriven (199®ndefinisikan evaluasi
sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelahkpal@aan program atau setelah
program berakhir.(Pattod997:h.67)

Selanjutnya Dunn (2003) menjelaskan bahwa tipe uagal sumatif,
meliputi usaha utk memantau pencapaian tujuan a@ett formal setelah suatu
kebijakan atau program diterapkan untuk jangka wadttentu. Evaluasi sumatif
digunakan untuk menilai produk-produk kebijakan damogram publik yang
stabil dan mantap.(h.614). Penelitian ini merupakanelitian evaluasi yang
menggambarkan dampak dari kegiatan Simpan Pinjartuk urkelompok
Perempuan (SPP) dalam PNPM Mandiri Perdesaan.

Menurut Patton (1997) dalam penelitian evaluagrang evaluator juga
bertindak sebagai peneliti, fasilitator dan kormultataupun akuntan sesuai
dengan informasi yang ingin didapat dan siaperdari evaluasi tersebut. Hal ini
memungkinkan peneliti untuk merumuskan tujuan dafikator program yang
dievaluasi.(h.25)

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ymitu evaluasi
terhadap tujuan jangka menengah. Model evaluasn@murut Bank Dunia (2004)
adalah evaluasbutcomesyang merupakan teknik yang tepat untuk melihat
keterkaitan sebuah program dengan tujuan jangkeemgah yang diharapkan.
Komponen-komponen dalam evaluasitcomesantara lain: Inputs yang adalah
sumber daya dalam progrargtivities yang menunjukan bagaimana program
tersebut dijalankanOutputs adalah produk yang dihasilkan dari kegiatan;
Outcomes adalah tujuan jangka menengah yang merupakah desiactivities
dan outputs; sedangkampact adalah tujuan jangka panjang yang timbul akibat

dari program tersebut.(h. 2-7).
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Sedangkan menurut Hawe (1996)pact evaluatiormerupakan evaluasi
terhadap dampak jangka menengah sebuah progranbethnbungan dengan
pengukuran objective program tersebut. Sedangkaoutcome evaluation
merupakan evaluasi yang mengukur dampak jangkapamjan untuk menjawab
apakalgoal telah tercapai.(h.102)

Berdasarkan teori dan data yang telah dibahasadi sd#rta hasil diskusi
dengan staf satker PNPM Mandiri Perdesaan, makainpailencanaakegiatan
SPP dalam PNPM Mandiri Perdesaan dengan memodifias perencanaan
program kesehatan dalam buku Hawe dkk (1995) makdemperencanaan

kegiatan simpan Pinjam untuk kelompok PerempuanP)S&dalah sebagai

berikut:
/ Goal \

untuk mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam
pedesaan, kemudahan akses pendanaan usaha skaja
mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dksar,
memperkuat kelembagaan kegiatan kaum perempuan
serta mendorong pengurangan rumah tangga miskin dan
K penciptaan lapangan kel j

/ Objective \

= Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan
pendanaan usaha ataupun sosial dasar.

» Memberikan kesempatan kaum perempuan
meningkatkan ekonomi rumah tangga melalui
pendanaan modal usaha.

= Mendorong penguatan kelembagaan simpan

k pinjam oleh kaum perempui /
|

Sub Objective
Pengembalian SPP dan
Pengelolaan Dana Bergulir

Strategy Objective
« Pendampingan
* Pendanaan
« Monitoring
 Evaluas

Gambar 1.1. Model perencanaan kegiatan SPP
Sumber: telah diolah kembali

Berdasarkan model perencanaan di atas maka panelitii akan

mengevaluasi pencapaiabjective(tujuan jangka menengah) dari kegiatan SPP.
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakamelitian Studi Kasus
(Case-study Researchyang menurut Neuman (2006), dimana peneliti akan
meneliti secara mendalam banyak bagian dari sekasis (individu, kelompok,
organisasi, gerakan, kegiatan atau unit dalam wafiajertentu) dalam satu
periode waktu. Penelitian studi kasus ini secaradakam akan meneliti satu atau
dua kasus atau membandingkan beberapa kasus yangnatk menilai faktor-
faktor tertentu. Peneliti secara teliti memilihisatau beberapa kasus kunci untuk
menggambarkan isu tertentu dan menganalisa kassebtg. Studi kasus dapat
membantu peneliti untuk menghubungkan level miki@uaaksi dari individu
dengan level makro atau struktur dan proses sak&m skala yang lebih
besar.(h.40-41).

Studi kasus dalam penelitian ini yaitu kelompok S¥RRul Iman di desa
Tulehu. Penelitian akan menilai pencapaian tujumrgka menengabbjective
kegiatan SPP ini yang juga dipengaruhi oleh pelsksa pendampingan dan
pendanaan yang merupakarstrategy objective kegiatan SPP serta

menggambarkan faktor pendukung dan penghambatt&aadsPP.

1.5.2 Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap Kegiatan Simpamjafn untuk

Kelompok Perempuan Nurul Iman di desa Tulehu UPKateatan Salahutu
Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan SPP yang ditdiliatasi pada aktivitas
program yang telah dilaksanakan dalam kurun waktiaiB Januari sampai
dengan Bulan Desember 2009, yang merupakan peeoalkhir kalinya kegiatan
SPP dilaksanakan di desa Tulehu, karena sampan t20i11 kegiatan SPP ini
belum kembali dilaksanakan di desa Tulehu. Lokasiefitian ini dipilih karena
berdasarkan latar belakang penelitian dan berdasatiskusi dengan staf Satuan
Kerja PNPM Mandiri Propinsi Maluku, dapat dicermagihwa Kelompok SPP di
desa Tulehu ini dinilai cukup berhasil dalam petategannya berdasarkan hasil
evaluasi audit pengembalian dana pinjaman. Evalaagdit pengembalian dana
pinjaman ini merupakan bentuk evaluasitput yang selama ini dilakukan oleh
pihak PNPM Mandiri Perdesaan, akan tetapi evaligasadap pencapaian tujuan

jangka menengah kegiatan SPP belum pernah dilakolkedinpelaksana program
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karena program tidak memiliki instrumen untuk maingdencapaian tujuan jangka
menengah kegiatan SPP dimaksud. Hal ini membuatlipemgin melakukan
evaluasi secara lebih komprehensif untuk mengetkbberhasilan pencapaian
tujuan jangka menengah kegiatan SPP. Penelitiardilakukan dalam kurun
waktu bulan Juni 2011.

1.5.3 Teknik Pemilihan Informan

Menurut Moleong (2001:h.90) informan merupakan gralang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangiasit dan kondisi latar
belakang penelitian. Informan harus mempunyai pengan dan pengetahuan
tentang masalah yang dicakup dalam penelitian. kJrtudalam penelitian ini
informan yang dipilih adalah pelaku dalam PNPM Marféerdesaan.

Tabel 1.3. Jenis Informan dan Data yang dibutuhkan

No Informan Informasi Yang Ingin Jumlah
Diperoleh I nforman

1. | Aparat Pemerintahan Tentang Pelaksanaan kegiatan 2 orang
SPP di desa Tulehu.
2. | Penanggung Jawab | Tentang pelaksanaan kegiatan 1 orang
Operasional di SPP serta faktor pendukung
Provinsi dan penghambat dalam
pelaksanaan.

3. | Konsultan Provinsi | Tentang pelaksanaan kegiatgn 1 orang
SPP serta faktor pendukung
dan penghambat dalam
pelaksanaan

4. | Pendamping Tentang proses pendampingan 2 orang
yang dilakukan kepada
anggota SPP Nurul Iman
selama kegiatan.

5. | TPK dan UPK Tentang pelaksanaan kegiatgn 2 orang
SPP pada kelompok Nurul

Iman.
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6. | Anggota kegiatan Tentang hasil sesuai tujuan 6 orang
SPP jangka menengah kegiatan

SPP yang dirasakan.

Dalam penelitian ini, informan yang digunakan dipiberdasarkan teknik
Non Probability Samplingyaitu Purposive Samplinggang merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbaagantu (Sugiyono, 2008).
Hal ini sejalan dengan pendapat Aston dan Bowl€@93P dimanapurposive
sampling digunakan dengan mengambil sampel dengan suatilantupagi
penelitian. Peneliti terlebih dahulu harus memililkkemampuan untuk
mengindikasi bahwa bagian dari kelompok tertentotipg bagi penelitiannya
atau pemilihan subyek penelitian dirasakan merupakanpel yang sesuai dengan
topik penelitiannya. Informan yang dipilih ialah rpapelaku dalam PNPM
Mandiri Perdesaan yang terlibat langsung dan diamggukup memahami
pelaksanaan kegiatan SPP, yaitu :
1. Aparat pemerintahan yang terdiri dari, Kepala dédsdehu dan PJOK
Kecamatan Salahutu.
2. Penanggung Jawab Operasional Provinsi selaku teahfjadalam PNPM
Mandiri Perdesaan
3. Konsultan PNPM Mandiri Perdesaan di Provinsi
4. Pendamping PNPM Mandiri Perdesaan yang terdiri, d@ndamping Lokal
dan Fasilitator Kecamatan.
5. Ketua Unit Pengelola Kegiatan (UPK) kecamatan Ssdlatdan Ketua Tim
Pengelola Kegiatan (TPK) desa Tulehu
6. Anggota kelompok SPP Nurul Iman sebagai penerimafaaa kegiatan. Dari
21 anggota kelompok SPP Nurul Iman, dipilih 6 inf@an berdasarkan variasi
jumlah pinjaman dan jenis usaha anggota kelompdk IS$&ul Iman.
1.5.4 Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa cara yang digunakan untuk melakukaalipan evaluatif
ini dalam upaya pengumpulan data, berikut ini metodetode yang digunakan

sehubungan dengan pelaksanaan penelitian.
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154.1 Studi Kepustakaan

Hal ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dataalmelliteratur—
literatur ilmiah pustaka dan landasan hukum beskaitengan masalah penelitian
yaitu kesejahteraan, pemberdayaan, pendampingan, liergulir, kegiatan SPP,
evaluasi program dan metode penelitian sosial yditghas oleh peneliti.
Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti juga mgumgakan dokumen berupa
laporan-laporan hasil pelaksanaan kegiatan SPiPhdaPM Mandiri Perdesaan
di desa Tulehu.

Berbagai teori dalam literatur-literatur tersebugmipantu peneliti untuk
melakukan analisis terhadap hasil penelitian iral iHi sesuai dengan pendapat
Guba dan Lincoln (1981) bahwa dokumen ini berguar@ika merupakan sumber
data yang stabil, kaya dan mendorong, berguna aeHlagkti untuk suatu
pengujian dan hasil dari pengkajian terhadap dokunt@pat membuka
kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadsguatise yang
diselidiki.(Moleong,2001:h.161).

1542 Wawancara Mendalam

Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara sebagaiuah teknik
pengambilan data dengan pertemuan dua orang uettikkar informasi atau ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikaakna dalam topik
tertentu.(Sugiyono,2008:h.231).

Dalam penelitian ini wawancara yang dilakukan yaitawancara semi
terstruktur §emistruture interviejv yang menurut Sugiyono (2008), sudah
termasuk dalam kategan-depth interviewdimana pelaksanaannya lebih bebas
dan bertujuan untuk menemukan permasalahan seebia ferbuka, dimana
informan diminta pendapat/ idenya terhadap toprkepgan.(h.233).

Aston dan Bowles (2003) berpendapat bahwa dalamaweava semi
terstruktur, peneliti memiliki pedoman pertanyaamg akan ditanyakan, berupa
pertanyaan terbuka dengan bangadmptsdanprobes(h.116).
1.5.4.3 Observasi/ Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini uyagbservasi
partisipatif pasif yang menurut Stainback (198@gssiveparticipation means the

researcher is present at the scene of action besdwt interact or participate
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hal ini berarti bahwaeneliti datang ke tempat kegiatan orang yang diaetzapi

tidak terlibat dalam aktivitasnya.(Sugiyono,20082Y). Dalam penelitian ini
peneliti melakukan pengamatan pada aktivitas usaiggota kelompok SPP
Nurul Iman tetapi tidak terlibat dalam aktivitasrsiebut. Hasil pengamatan
tersebut dapat digunakan untuk melengkapi dataepridan sekunder dalam

penelitian ini.

1.5.4.4. Pengambilan Foto

Pengambilan foto dalam penelitian ini digunakarukmhemperkaya hasil
pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadggotnkelompok Nurul
Iman. Berbagai foto dalam penelitian ini membanémpaca untuk memahami

kondisi usaha maupun kondisi ekonomi rumah tangga mforman.

155 Teknik Analisis Data
1551 Penelaahan Seluruh Data

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh yagatg tersedia dari
berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan, dokurasmi, foto dan
sebagainya. (Moleong,2001:h.13)
1.55.2 Reduks Data

Seluruh data direduksi dengan merangkum, memilikh&la pokok,
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dalanya, sehingga data akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempetmuyzneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan memnearbila diperlukan.
(Sugiyono,2008:h.52)
1.5.5.3 Koding

Peneliti menyusun data mentah ke dalam kategosdqmmal dan memberi
nama tema atau konsep. Aktivitas yang dilakukasdmaan dalam proses koding
yaitu reduksi data dan analisis kategorisasi dateauss (1987) membagi tiga
tahapan koding dalam kualitatif (Neuman,2006:h.464) yaitu:

a. Open Coding

Dilakukan pada awal ketika data telah terkumpuhdfit menempatkan

tema dan menetapkan kode inisial sebagai tahaprpartintuk merangkum data

dalam kategori analisis atau kode.
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Peneliti mempelajari seluruh data yang terkumpuhk&ian menandai
data yang penting dengan memberi kode, dalam hagbaneliti dapat dengan
terbuka menambah tema baru dan dapat mengubahriisidé
b. Axial Coding

Setelah data diberi kode-kode tertentu kemudiarlgemenyusun secara
sistematis kode-kode yang ada dan menghubungkandeagan yang lain serta
menemukan kunci analisis kategori.

c. Selective Coding

Tahap terakhir dalam proses koding, peneliti meksarkembali seluruh
data dan kode-kode yang ada dan mencari dengaktiSetasus sesuai dengan
tema penelitian dan membuat perbandingan dan pesbesktelah sebagian besar
atau seluruh data telah terkumpul. Peneliti menjaelaata yang telah diberi

kode dan memilih data yang dapat mendukung temaligan.

156 Teknik untuk Meningkatkan Kualitas Penelitian

Guba dan Lincoln (1981) membagi dalam 4 (empatjeka untuk
penelitian kualitatif (Krefting,1991:h.217-222) yai
1. Credibility

Informasi yang diperoleh berdasarkan penemuan dephgengalaman
informan sebagaimana yang dialaminya dan dirasaédihat, didengar oleh
informan. Hal ini juga memperlihatkan realitas garydng dialami oleh informan.
Informasi dapat dipercayacredible bila hal tersebut ditunjukan sebagai
deskripsi/gambaran yang tepat atau interpretasi pgargalaman hidup manusia
dimana orang lain yang mengalami hal yang samatdapgsung mengenali
deskripsi tersebut.

Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan dilakukaelaui pengecekan
rekan sejawat yaitu sesama informan yang memiligas dan tanggung jawab
yang sama terhadap kegiatan SPP dan pengecekadaprianggota kelompok
SPP Nurul Iman.

2. Transferability
Sebuah hasil penelitian dapat digunakan oleh ol@ngbergantung pada

kesamaan antara konteks dan subyek penelitian.ikiglamg digunakan yaitu
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mengambarkan nominasi sampel, membandingkan satepghn data demografi
dan deskripsi atau penggambaran yang rinci ataatghingga pembaca dapat
memahami penemuan yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, subyek penelitian adalah kglok perempuan
dalam kegiatan simpan pinjam pada PNPM Mandiri &sdn, yang digambarkan
pada pedoman kegiatan SPP dan secara khusus gwtagok SPP Nurul Iman
di desa Tulehu dapat dicermati secara rinci paddil grelompok dan anggota
dalam hasil penelitian.

3. Dependability

Dalam penelitian kualitatif yang penting bukanlagéliabilitas tetapi
mengapa suatu perubahan/ perbedaan terjadi. Tekanky digunakan dalam
penelitian ini yaitu, deskripsi atau penggambarecasa rinci dan padat tentang
hasil kegiatan SPP pada kelompok Nurul Iman, tuéagl dan pengecekan
terhadap informan penelitian.

4. Confirmability

Dalam penelitian ini peneliti mementingkan pertemugang panjang
dengan para informan serta bersikap netral terhadapa data yang didapatkan
dalam penelitian terhadap kegiatan SPP ini.

1.6 Sistematika Penulisan Tesis

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi &b,byaitu bab 1
merupakan pendahuluan yang memuat latar belakasglamadan perumusannya.
Kemudian dibuat pertanyaan penelitian yang dijawlalam tujuan penelitian.
Terdapat pula manfaat penelitian baik akademis mmaypraktis serta metode
penelitian yang digunakan yang memuat pendekatanetas penelitian, lokasi
dan waktu pengumpulan data, sumber data (inforntakijk pengumpulan data,
teknik analisis data, teknik untuk meningkatkanlitas penelitian.

Bab 2 memuat kerangka pemikiran yang berisi tean #onsep yang
digunakan untuk memperluas wawasan dan mengandétas Yang terdiri dari
pengertian kesejahteraan sosial, kemiskinan, kenask dan perempuan,
perkembangan strategi pengentasan kemiskinan, pguban sosial,

pemberdayaan, pendampingan sebagai strategi pesybhard pendanaan berupa
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dana bergulir sebagai strategi pemberdayaan, peisyman perempuan melalui
kegiatan simpan pinjam.
Bab 3 memuat gambaran umum PNPM Mandiri, PNPM Mandi
Perdesaan dan kegiatan SPP
Bab 4 berisi hasil penelitian yang terdiri dari:
1. Gambaran pencapaian tujuan jangka menengah ke§am@n
2. Gambaran faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan SPP pada kelompok SPP Nuaal Im
Bab 5 memuat analisis yang terdiri dari:
1. Penilaian hasil jangka menengah kegiatan SPP sesugan
perencanaan yang telah dibuat.
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksarezpatdn
SPP pada kelompok SPP Nurul Iman.

Bab 6 memuat kesimpulan dan saran.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini menjelaskan mengenai teori dan landalkarpikir yang
berhubungan dengan Kesejahteraan sosial, Kemiskf@nbangunan Sosial dan
Perkembangan Strategi Pengentasan Kemiskinan, Péayaan, Pendampingan,
Pendanaan sebagai Strategi Pemberdayaan, Isu GeaterPemberdayaan

Perempuan di bidang Ekonomi.

2.1 Kesgjahteraan Sosial

Cita-cita negara Indonesia seperti yang tertuardp ggembukaan UUD
1945 yaitu untuk melindungi segenap bangsa Indardesn seluruh tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, menceml&skidupan bangsa dan
ikut melaksanakan ketertiban dunia. Untuk mencapgiian nasional ini
dilaksanakan pembangunan nasional dalam berbagpek asantara lain
pembangunan dalam aspek fisik, ekonomi, sosial,aymddan sebagainya.
Pembangunan dalam berbagai aspek tersebut demapenesejahteraan sosial
Indonesia.

Pengertian kesejahteraan sosial menurut Undangdgnd¥o. 6 tahun
1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok KesejammeSmsial Pasal 2 ayat 1
yaitu,

“Kesejahteraan sosial ialah suatu tata kehidupanpdsnghidupan sosial

materiil maupun spritual yang diliputi oleh rasssé&amatan, kesusilaan,

dan ketentraman lahir dan batin, yang memungkirdagi setiap warga

negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutebanskan

jasmaniah, rohaniah, dan sosial yang sebaik-baikaga diri, keluarga,

serta masyarakat dengan menjunjung tinggi hak-bakiaerta kewajiban

manusia sesuai dengan pancasila.”

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesepsdnte Sosial
menegaskan lagi bahwa kesejahteraan sosial ad&ltamgisi terpenuhinya
kebutuhan material, spiritual, dan sosial wargaarneggar dapat hidup layak dan

mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melakaariakgsi sosialnya.
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Menurut Friedlander (1980) yaituSbtcial welfare is a system of laws,
programs, benefits, and services which stregtheassure provisions for meeting
social needs recognized as basic for the welfar¢hefpopulation and for the
functioning of the social ordér(h.4). Hal tersebut berarti bahwa kesejahteraan
sosial adalah suatu sistem hukum, program, manfdafy layanan yang
meningkatkan atau memberikan ketentuan untuk peh@enidkebutuhan sosial
yang merupakan dasar bagi kesejahteraan pendudukmigsi tatanan sosial.

Pendapat lainnya dari Midgley (1995:h.13) melihegdjahteraan dalam 3
elemen dasar yaitu terciptanya suatu kondisi kgfadumanusia dimana berbagai
permasalahan sosial dapat dikelola dengan baigenehinya kebutuhan hidup
dan ketika manusia dapat memaksimalkan kesempasaadrs/a.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Midgley, pada elemegrtpma dijelaskan
bahwa setiap keluarga dan komunitas memiliki masalasial, akan tetapi
berbeda dalam penanganannya. Contoh sederhanayaisabuah konflik dalam
sebuah keluarga dapat diselesaikan dengan bajk fedala keluarga yang lain
konflik tersebut dapat merusak hubungan keluarga@gatoh lain secara umum
bentuk-bentuk kejahatan dan kekerasan dalam sdtmrahbnitas dapat dikontrol
dengan baik dibandingkan dengan komunitas laindghini menunjukan bahwa
komunitas yang mampu mengelola masalahnya dengan rbamiliki tingkat
kesejahteraan yang lebih baik daripada komuniiasya. Elemen kesejahteraan
yang kedua yaitu terpenuhinya kebutuhan manusidutean yang dimaksud
berhubungan dengan kebutuhan dasar untuk dapathbarthidup, misalnya,
makanan, air bersih, rumah tinggal dan rasa amada Fberkembangannya
kebutuhan komunitas secara umum dirumuskan yagmdidikan dan pelayanan
kesehatan yang memadai, interaksi sosial yang hampearsediaan air bersih
yang cukup dan perlindungan sosial. Komunitas dasyarakat yang terpenuhi
kebutuhan sosialnya dinilai telah mencapai kesejahn.

Pada akhirnya dalam elemen ketiga, kesejahteraeapte jika komunitas
mampu menciptakan kesempatan sosial untuk anggot@aigm mengetahui dan
mengembangkan potensi dirinya. Secara sederhanat dagplihat bahwa
komunitas yang gagal untuk menyediakan pendidik@asempatan kerja dan

berbagai kesempatan lainnya yang dapat digunakggota komunitas untuk
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mengembangkan potensi dirinya memiliki tingkat kefan dan kekerasan yang
lebih tinggi. Kekerasan dan kejahatan serta berbagaalah sosial lainnya sering
disebabkan karena tidak tersedianya kesempataal $@gji anggota masyarakat
dalam mengembangkan potensinya.

Tiga elemen kesejahteraan di atas pada praktekalyag smelengkapi
dalam mencapai kondisi sejahtera. Ketika tiga efetaesebut telah terdapat pada
sebuah komunitas maka dapat disimpulkan bahwa kibasuriersebut teah
mencapai kesejahteraan.

Dalam konteks pembangunan, kondisi kesejahterasial stapat dicapai
dengan pembangunan kesejahteraan sosial yang melumres adalah segenap
kebijakan dan program yang dilaksanakan pemerib@isama dengan dunia
usaha darcivil society dalam rangka mengatasi masalah sosial yang ada dan
memenuhi kebutuhan manusia melalui pendekatan rjpakesosial. Lebih lanjut
dikatakan bahwa tujuan pembangunan kesejahterasial 3@ng utama yaitu,
penanggulangan kemiskinan dalam berbagai bentuk8yaarto, 2007108)

Mencermati berbagai pendapat ahli dan cita-citaaregli atas, maka
tujuan dari pembangunan bangsa yaitu kesejahtesasial seluruh rakyatnya
salah satunya dengan upaya penanggulangan kenmskina

2.2 Kemiskinan

Menurut Bakhit et al (2001), Kemiskinan dapat digeamg dari sudut
mekanis sebagai rendahnya tingkat pendapatan (pettak dan dapat juga
dipandang sebagai deprivasi dalam arti rendahraa tedak memadainya akses
terhadap sumber daya atau karena hidup di lingkuatEm yang semakin buruk
atau rusak, serta ketidakmampuan memenuhi kebukdiartuhan pokok.
Kemiskinan dapat dilihat dari perspektif mentaluataudaya, sebagai perasaan
terisolasi, kehilangan arah, keputusasaan, apatidame sikap pasif terhadap
penderitaan. Perspektif kemiskinan yang telah ditkem merupakan tahapan-
tahapan dari fenomena kemiskinan dalam pengeitiak mampu hidup menurut
martabat manusia atau kemiskinan absolut dalamepag tidak mampu untuk
sekedar bertahan hidup. Lebih lanjut pengertianidldman yang dirumuskan
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pada konferensi dunia untuk pembangunan so$&rll Summit for Social
Developmentdi Kopenhagen, Maret 1995 yaitu :

“Kemiskinan memiliki wujud yang majemuk, termasw@ndahnya tingkat
pendapatan dan sumber daya produktif yang menj&eindupan yang
bersinambungan; kelaparan dan kekurangan gizi; afendg tingkat
kesehatan; keterbatasan dan kurangnya akses keuauthdikan dan
layanan-layanan pokok lainnya; kondisi tak wajan d@matian akibat
penyakit yang terus meningkat; kehidupan bergelagaa dan tempat
tinggal yang tidak memadai; lingkungan yang tidaknaa; serta
dikriminasi dan keterasingan sosial. Kemiskinan ajudicirikan oleh
rendahnya tingkat partisipasi dalam proses pendamliikeputusan dan
dalam kehidupan sipil, sosial dan budaya.” (Bakhél.,2001:h.5)

World Bank mendefinisikan kemiskinan adalah kondisrjadinya
kekurangan pada taraf hidup manusia yang bisa &effigk dan sosial.
Kekurangan fisik adalah ketidakcukupan kebutuhasadanateri dan biologis
(basic material and biological needsermasuk kekurangan nutrisi, kesehatan,
pendidikan, dan perumahan. Di sisi lain, ketidakpda sosial adalah adanya
resiko kehidupan, kondisi ketergantungan, ketidedkdnygan, dan kepercayaan
diri yang kurang. (Batubara,2008:h.276)

Pendapat lain mengenai arti atau definisi kemisku@tang dari salah satu
peraih Nobel Ekonomi, Amartya Sen. Professor daarverd University itu
mengatakan bahwa ada beberapa cara pendekatan mmetugetahui apa itu
kemiskinan. Sen menawarkan pendekatan melalui &&dapatau akses seseorang
terhadap pangan. Menurut Sen (1982), Seseorang rakadapatkan makanan
jika dia dikenal secara sosial dan legal. Jadi,awalin ketersediaan pangan
melimpah, Sen berpendapg&tarvation is seen as the result of his inability
establish entitlement to enough foodBatubara,2008:h.276)

Kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (2007)S Bfenggunakan 14
variabel/ kriteria untuk mengkategorikan pendudugkm. Variabel-variabel atau
kriteria-kriteria itu adalah: luas lantai bangungenis lantai bangunan yang
digunakan; jenis dinding yang digunakan; ada tigaknamban/toilet; ada

tidaknya sumber penerangan rumah tangga; sumbarimim; jenis bahan bakar
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yang digunakan untuk memasak sehari-hari; jumlatskmsi daging, susu, ayam;
pengeluaran untuk barang sandang; tingkat konsum@ianan; pengeluaran
untuk kesehatan; jumlah penghasilan kepala runmadgtadalam sebulan; tingkat
pendidikan tertinggi kepala rumah tangga; dan jhntkEbungan yang dimiliki.
Seseorang akan dikategorikan miskin oleh BPS jikanenuhi minimal 8 dari 14
kriteria/variabel tersebut.( Batubara, 20087)

Tabel 2.1. Standar Kemiskinan BPS (Maret 2007)

NO PARAMETER SATUAN
1 | Pendapatan Rp.167.000,-/bulan/orang atau
Rp.5.500,-/hari/orang
2 | Rumah Kurang dari 8 rf1 lantai tanah/bambu;
dinding bambu/rumbia
3 | Jamban/toilet Tidak ada
4 | Penerangan Lampu templok (minyak), tanpa listrik
5 | Sumber air Sumur/air hujan
6 | Bahan bakar memasak Kayu/minyak tanah
7 | Makan 1 atau maksimum 2 kali/hari
8 | Konsumsi Daging/ayam/susu sebanyak 1 kali/minggu
9 | Asupan kalori 2100/hari
10 | Pakaian Membeli satu stel/tahun
11 | Kesehatan Tidak sanggup membayar biaya pengopata
Puskesmas
12 | Pendidikan tertinggi Sekolah Dasar (SD)

13 | Sumber penghasilan kepala] Kurang dari ( <) Rp.600.000,-/bulan
rumah tangga

14 | Tabungan Tidak ada

Sumber : BPS (disadur dari Batubara, 2008, h.277)

Selanjutnya kemiskinan dapat dicermati melalui pddan gender,
menurut Whitehead (2003), lebih dari separuh peukluthiskin di negara
berkembang adalah perempuan. Ini menguatkan teyademinisasi kemiskinan

yakni sebuah kenyataan bahwa sebagian besar argkakiinan diisi oleh kaum

Universitas Indonesia
evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



26

perempuan.(Cahyono,2005:h.11). Lebih lanjut men@akyono, ada beberapa
faktor kompleks penyebab kemiskinan yang terjadilap&aum perempuan.
Pertama, dari perspektif ekonomi yaitu perempuan yang stssa kesulitan

untuk mendapat akses sumber daya ekonomi. Dalarerjbegerempuan tidak
diakui dan dihargai, dibandingkan laki-laki, perarap sering mendapat upah
separoh. Perempuan lebih banyak memberikan waktunyak memproduksi

barang dan pelayanan untuk keluarga dengan jama kemg lebih panjang
dibandingkan laki-laki.

Dalam berbagai kasus perceraian, perempuan cemgperemgambil beban
untuk membesarkan anak-anak, dengan atau tanpaasgerb mantan suami.
Beban sebagai kepala rumah tangga miskin ini mefaghaesiko besar karena
perempuan tidak punya akses kepemilikan tanah dataiminformasi, dan pasar
kerja. Hal ini ditambah lagi dengan tingkat penkigi perempuan yang lebih
rendah dibanding laki-laki, hal ini membebani ilbnah tangga yang miskin.

Kedua,dari perspektif politik, dalam hal ini perempuaanyg tidak dapat
terwakili secara proporsional di antara kelompokkim dan tak punya kekuatan.
Kemiskinan perempuan ini antara lain, kerentanadugi fsulnerability),
kesempatan dan suanaicelessness and powerngserta didukung pemerintah
yang sangat bias gendendle-biased governance systedalam hal kerentanan
hidup, perempuan sangat rentan terhadap kekeragintama kekerasan
domestik. Dalam hal partisipasi dan akses kekuasketerlibatan perempuan
dalam pembangunan juga masih rendah. Dalam upag@enantas kemiskinan
secara integral perempuan tidak dilibatkan seperaihsehinga langkah
pemberantasan kemiskinan pada akhirnya tidak dergemder. (h.12)

Bakhit et al. (2001) mengungkapkan bahwa,

“kemiskinan perempuan haruslah dipandang sebagabatakdari

kesempatan kerja yang terbatas, baik di sektordbmaupun informal.

Meskipun tergantung pada aspek agama, budaya| dasiggembangunan

yang berbeda-beda, namun akibat rendahnya perolg@esghasilan

perempuan menjadi pergulatan hidup yang senantesangrong kaum

perempuan”. (h.152)
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Hal tersebut ditegaskan Noerdin et al. (2006) babesagai persoalan
ketidakadilan gender yang dirasakan perempuan &akenstruksi sosial yang
melekat pada peran, tanggung jawab, dan perilaksalgagai perempuan sangat
berpengaruh pada kesejahteraan perempuan dan niwigak kemiskinan
berbasis gender. Sehingga diperlukan kebijakandem yang mendukung
partisipasi perempuan di ranah publik. Termasuk aditaranya strategi
pengentasan kemiskinan yang dilakukan dengan merkbbgakan dan program
intervensi untuk membantu kaum miskin, khusus ppt&m dalam mengatasi
persoalan yang dapat dilihat pada setiap dimensiidikenan seperti perluasan
kesempatan, peningkatan kapasitas, perlindungaml sdan pemberdayaan
masyarakat.(h.26).

2.3 Pembangunan Sosial dan Perkembangan Strategi Pengentasan
Kemiskinan

Di negara berkembang seperti indonesia berbagaieimpdndekatan
pembangunan telah dilaksanakan oleh pemerintahn dktapi selama ini
pendekatan pembangunan yang dilaksanakan di Indotedsh berpusat pada
pembangunan ekonomi yang berfokus pada upaya pertargkapasitas ekonomi
nasional yang akan berdampak pada Pendapatan HasB®muto. Pada
perkembangannya pendekatan ini menghasilkan berbagsalah sosial dalam
masyarakat salah satunya yaitu kemiskinan.

Pada perkembangannya timbul pemikiran akan adangadgkatan
pembangunan yang berfokus pada peningkatan tadafp hnasyarakat secara
ekonomi akan tetapi tanpa melupakan aspek sosial ndasyarakat tersebut.
Midgley (1995) merumuskan model pembangunan iniagab pembangunan
sosial diharapkan saling melengkapi dengan dinarpiabangunan ekonomi.
Pendekatan ini mencoba mengintegasikan proses pegunian ekonomi dan
sosial seperti 2 sisi koin, yaitu bahwa pembangusasial tidak dapat
berlangsung tanpa dukungan pembangunan ekonomia jsgbaliknya
pembangunan ekonomi tidak berjalan dengan lanagpatadidukung dengan
peningkatan kesejahteraan masyarakat sebagailsessttuan. (h.25)

Midgley (1995:h.13,26-28) kemudian menjelaskan &lgpdan) aspek
dalam pembangunan sosial yang perlu diperhatikan: ya
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1. Pembangunan sosial tidak dapat dipisahkan dari ageguman ekonomi.

2. Pembangunan sosial memiliki fokus yang interdisigli yang berasal dari
berbagai jenis ilmu sosial.

3. Konsep pembangunan sosial menunjukan sebuah prasgslinamis.

4. Dalam pendekatan pembangunan sosial,proses peruly@habersifat
progresif.

5. Proses pembangunan sosial adalalerventionist,yaitu bahwa perubahan
dalam masyarakat dapat terjadi jika pelaku perubahalakukan berbagai
upaya yang terencana atau adanya intervensi sosial.

6. Untuk mencapai tujuan pembangunan sosial melahbidggai strategi.

7. Pembangunan sosial lebih memusatkan perhatianrya papulasi sebagai
kesatuan yang bersifat inklusif dan universalistik.

8. Tujuan dari pembangunan sosial yaitu peningkataejkbteraan sosial.

Mendukung pengertian di atas, Conyers (1982) mengakan bahwa
pembangunan sosial memiliki 3 karakteristik utaraétuy pemberian pelayanan
sosial dasar, pembelaan terhadap nilai-nilai kesiaan dan pemberdayaan
masyarakatgmpowermeniSuharto, 2006:6-7)

Dalam pembangunan sosial terlihat adanya perubaparadigma
pembangunan yang memfokuskan perhatiannya kepadasraabukan saja
sebagai obyek pembangunan tetapi juga sebagailspieyebangunan itu sendiri
melalui pemberdayaan dan partisipasi masyarakatrdpembangunan.

Mencermati pengertian pembangunan sosial di atdsadapat ditarik
kesimpulan bahwa pengentasan kemiskinan dengarepgrembangunan sosial
ini menempatkan orang miskin sebagai peran utamag yaecara aktif
menggunakan potensi yang dimilikinya untuk dibesd@an untuk mengubah
kehidupannya. Di Indonesia, pemerintah melalui depaen-departemen terkait
telah melakukan intervensi berupa kebijakan dangnara pemberdayaan
masyarakat salah satunya yaitu PNPM Mandiri Peetlesang di dalamnya
terdapat kegiatan Simpan Pinjam untuk Kelompokptan.

Peran Negara dalam menangani masalah kemiskinaalunéerbagai
program pemberdayaan tersebut sebenarnya sudalat sgphgs diamanatkan
dalam konstitusi kita. Dalam pasal 34 disebutkahwaafakir miskin dan anak
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telantar dipelihara oleh negara. Makna dari pasaladalah bahwa negara
melindungi sepenuhnya orang-orang miskin di Ind@nesal ini juga sesuai

dengan pembukaan UUD 1945 yang menyatakan bahwar&legelindungi

segenap tumpah darah Indonesia, tak terkecualgaréskin.

Sumodiningrat (2009:h.46) menjelaskan bahwa sepkurt 1960-an
pemerintah telah melaksanakan program penanggulakgmiskinan melalui
strategi pemenuhan kebutuhan pokok rakyat yangjdikan pada tahun 1970-an
dengan ditempuh secara reguler melalui progranossktlan regional. Di akhir
1980-an, pemerintah menggunakan strategi khusugk unenuntaskan masalah
kesenjangan sosial-ekonomi. Selanjutnya pada ta88i, akibat krisis ekonomi,
dengan Keppres No. 190 tahun 1998, pemerintah rheargan program Jaring
Pengaman Sosial (JPS).

Selama 40 tahun terakhir ini berbagai program pgmaangan
kemiskinan telah dilaksanakan pemerintah antara PdiK (Proyek Peningkatan
Pendapatan Petani dan Nelayan Kecil), KUBE (Kelombisaha Bersama),
TPSP-KUD (Tempat Pelayanan Simpan Pinjam—Koperasi Desa), UEDSP
(Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam, PKT (Pengeminakkgavasan Terpadu),
IDT (Inpres Desa Tertinggal), PPK (Program Pengergha Kecamatan), P3DT
(Pembangunan Prasarana Pendukung Desa TertinggaKP (Program
Penanggulangan Kemiskinan Perkotaan), PDMDKE (Pesalgaan Daerah
Mengatasi Dampak Krisis Ekonomi), P2MPD (Proyek Bangunan Masyarakat
dan Pemerintah Daerah) dan program pembangunaoraelinnya. Akan tetapi
penurunan kemiskinan masih bergantung terhadapbaleam kondisi sosial,
ekonomi dan politik nasional, konflik sosial, seencana alam yang terjadi.

Selanjutnya menurut Sumodiningrat (2009:h.47), hgab pelaksanaan
program penanggulangan kemiskinan tersebut paddenngmtasinya kadang-
kadang belum sinergi dan tumpang tindih satu saim $ehingga berdasarkan
pemikiran tersebut pemerintah membentuk Komite Rggalangan Kemiskinan
(KPK) melalui Keppres 124 tahun 2001 yang bertujuatuk menyelenggarakan
upaya penanggulangan kemiskinan di Indonesia melahingkatan pendapatan
rakyat miskin dan menurunkan populasi penduduk imislecara signifikan.

Komite ini mengkoordinir berbagai program penanggghn kemiskinan dengan
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melibatkan unsur masyarakat, lembaga swadaya n@®tarorganisasi non
pemerintah, organisasi kemasyarakatan dan orgapésk.

2.4 Pemberdayaan

Shardlow mendefinisikan pemberdayaan sebagai upayividu,
kelompok ataupun komunitas berusaha mengontrol phiduereka dan
mengusahakan masa depan sesuai keinginan mereldiri.sedelanjutnya
pemberdayaan dapat dilihat sebagai suatu progranprses. Sebagai program,
pemberdayaan dilihat dalam tahapan-tahapan kegigtara mencapai suatu
tujuan dengan periode waktu tertentu. (Adi,200&h.7Lain halnya dengan
Hogan melihat pemberdayaan sebagai proses yang tetkesinambungan
sepanjang usia manusia dan bukannya suatu prosgdgehenti pada suatu masa
saja.(Adi,2008:h.84)

Idealnya suatu bentuk pemberdayaan memadukan kiedluani yaitu
sebagai program dan proses yang berarti bahwa dpklaksanaan sebuah
program pemberdayaan masyarakat dalam prosesnya hagis menekankan
aspek kemandirian masyarakat dengan membantu ra&ayaagar lebih pandai
mengelola sumber daya dan juga meningkatkan korasni#ti antara mereka
sehingga walaupun program pemberdayaan tersetah tdlesai, masyarakat
mampu secara mandiri untuk menghadapi persoalaogean baru yang timbul.

Menurut Ife (1995) menjelaskan bahwa pemberdayaatalah
“empowerment means providing people with the resesy opportunities,
knowledge and skills to increase their capacitgébermine their own future, and
to participate in and effect the life of their coommty.”(h.182). Pengertian
tersebut berarti bahwa Pemberdayaan berarti med@ngkang dengan sumber
daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilak orgningkatkan kapasitas
mereka untuk menentukan masa depan mereka setariuntuk berpartisipasi
dan mempengaruhi kehidupan masyarakat.

Pengertian lainnya menurut Payne (1997) yang meugakan bahwa
pemberdayaare(mpowermetyaitu,

“to help clients gain power of decision and actiover their own lives by

reducing the effect of social or personal blocksetarcising existing
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power, by increasing capacity and self-confidenzause power and by
transferring power the environment to cli¢(®di,2008:n.77)

(Membantu klien memperoleh daya untuk mengambilegan dan menentukan
tindakan yang akan ia lakukan yang terkait dengan rdereka, termasuk
mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dal@akuakan tindakan. Hal ini
dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasecapa diri untuk

menggunakan daya yang ia miliki, antara lain meldhansfer daya dari

lingkungan.)

Pakar lainnya Shardlow mencermati bahwa berbagénisie tentang
pemberdayaan, intinya membahas usaha individujrifeé& ataupun komunitas
untuk mengontrol kehidupan mereka sendiri dan meagakan masa depan
sesuai keinginan mereka. Lebih lanjut dikemukakanngahwa makna
pemberdayaan dapat lebih dari satu interpretasiuaseslengan variasi
pembangunan yang ada, dimana pembangunan dapatncdkan bentuk dan
tujuan pemberdayaan yang berbeda. Misalnya dalasian@i pembangunan
ekonomi yang bertujuan agar kelompok sasaran mameuogelola usahanya.
Tujuannya pemberdayaan ini tentu berbeda dalam aeguman di bidang
pendidikan, sosial, budaya dan sebagainya.(Adi,Z&)8

Menurut Sumodiningrat (2009:h.102), pemberdayaasyarakat dapat
didefinisikan sebagai tindakan sosial di mana pdokusebuah komunitas
mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaanirtdakan kolektif untuk
memecahkan masalah sosial atau memenuhi kebutulsal sesuai dengan
kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya.

Dalam pemberdayaan masyarakat dibutuhkan interveleshadap
masyarakat, baik dari pemerintah maupun non petaérinintervensi yang
dilakukan lebih bersifat pendampingan yang berfungstuk memfasilitasi
masyarakat sebagai subyek pembangunan agar dapgbkses segala sumber

daya yang ada dalam masyarakat, selama programepgayaan berlangsung.

2.5 Pendampingan Sebagai Strategi Pember dayaan
Dalam pemberdayaan terdapat pengertian sebagai guases seperti
yang dikemukakan oleh Hogan (2003), yang menguipmdangan Rotter (1966),
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Selignan (1975), Hopson dan Scally (1995) yang mwenati pemberdayaan
masyarakat sebagai suatu kegiatan yang berkesimaabipn-going sepanjang
komunitas itu masih ingin melakukan perubahan ddaktberhenti pada suatu
masa saja. Hal ini juga berlaku pada suatu masgarakmana proses
pemberdayaan pada suatu komunitas akan berakhgjadeselesainya program,
baik itu program pemerintah maupun lembaga non patah.(Adi,2008:h.84).

Adanya pandangan tentang pemberdayaan di atas dagatinjukan
bahwa dalam sebuah usaha pemberdayaan dibutuhfam@ndampingan yang
dilakukan oleh pelaku perubahan dalam membantu analsgt untuk mandiri.

Menurut Midgley (1995:h.117), dalam melakukan penigangan
masyarakat pada umumnya dapat menggunakan tenaigsipnal yang terlatih
(trained profesional personnelyang berasal dari luar masyarakat tersebut.
Namun demikian dimungkinkan juga menggunakan tenpgadamping dari
petugas-petugas lokal, dalam rangka meningkatkartisipasi lokal,
mengorganisir kegiatan dan menghubungkannya dengambaga-lembaga
pengembangan masyarakat.

Ife, (2006:h.287) menyatakan bahwa pendamping makgamerupakan
suatu pekerjaan yang menuntutnya dapat melakukaagdm® kegiatan dan
menjalankan berbagai peran yang dibutuhkan dalatu suaktu,sehingga dalam
prakteknya seorang pendamping dapat berubah danpeean ke peran yang lain.

Selanjutnya Ife, membagi 4 peran utama yang haimsidkan seorang
agen perubahancdmmunity worker yang akan digunakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat saat tertentu yaitu, perditeafs(facilitative roleg, peran
edukasional €ducational role}y peran perwakilanrépresentational rolesdan
peran teknis téchnical roles) Ife kemudian menguraikan peran-peran tersebut
dengan lebih rinci (h.278-312) yaitu:

25.1 Peranan faslitatif
Pendamping bertindak sebagai katalis dalam mentéesiproses-proses
kelompok dengan berbagai teknik fasilitatif. Per&husus yang harus

ditampilkannya adalah:
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Animasi sosial

Pendamping memampukan masyarakat untuk bersedildateaktif dalam
proses perubahan dalam komunitasnya, hal ini didakwlengan memberikan
inspirasi, menyemangati, mengaktifkan, merangsangmberikan energi,
serta memotivasi orang lain untuk melakukan beaindalam melakukan
proses animasi sosial ini pendamping perlu memiikam sikap dalam
dirinya yaitu, antusiasme, komitmen, integritasmkmikasi, pemahaman dan
analisis serta kepribadian.

Medias dan Negoisasi

Pendamping dapat bertindak sebagai mediator darosiagr dalam
menghadapi konflik yang pasti terjadi dalam masyaraPendamping perlu
untuk memiliki kemampuan mendengarkan dan memalseria mampu
merefleksikan pandangan masyarakat yang berbeda-bBéndamping
kemudian dapat membantu kelompok-kelompok dalam ukaias tersebut
untuk respek terhadap pandangan yang berbeda-bedimgga dapat
menengahi dan mencari titik temu dengan musyawaesdi kepentingan
bersama.

Pemberi dukungan

Pendamping menyediakan dan mengembangkan dukuegaadap warga
yang mau terlibat dengan menghargai konstribusif@ndamping selalu
bersedia ketika dimintai pendapat atau diminta meanhkan dan membahas
sesuatu permasalahan. Dukungan yang diberikan dagatpa materiil
maupun non materiil seperti pujian,penghargaamapsi@an perilaku yang
menunjukan dukungan terhadap apa yang dilakukargasagkomunitas
tersebut.

Pembuatan konsesus

Pembuatan konsensus ini merupakan kelanjutan dasinpmediasi, dengan
membantu masyarakat mengidentifikasi landasan ganta yang mengarah
ke pencapaian sebuah konsensus atau sebuah kdaapaktuk melakukan
sebuah aksi dalam memperbaiki kondisi masyarakatngaie

mempertimbangkan keragaman budaya dalam masyaeagabut.
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Hal penting yang perlu dipahami oleh pendampingaaatialam pembuatan
konsensus ini tidak berarti bahwa seluruh anggaayarakat harus setuju,
karena selalu ada perbedaan pandangan dalam maygaag tidak dapat
dihindari.

Fasilitasi kelompok

Pendamping dapat melaksanakan peran yang beraiiéungas fask oriented
roles) atau peran yang berorientasi prospsogess-oriented rolgs Peran
berorentasi tugas dilakukan dengan membantu kelknymbuk mencapai
hasil-hasil yang diinginkan misalnya membantu mevesi rumah warga,
sedangkan peran yang berorientasi pada prosesitbarkizngan bagaimana
agar anggota kelompok mau berpartisipasi dan bageinperasaan mereka
terhadap kelompok tersebut.

Pemanfaatan keahlian dan sumber daya

Pendamping dapat mengidentifikasi sumber daya ey dan membantu
masyarakat untuk mengoptimalisasi sumber daya detsseehingga dapat
bermanfaat.

Mengor ganisas

Pendamping berperan sebagai organisator, yang rmgnya untuk
merencanakan hal-hal yang perlu dilakukan, hal nyamg dapat dilakukan
sendiri atau dilakukan bersama, dan memikirkan kegkiman hal tersebut
dapat diwujudkan. Dalam pelaksanaannya pendampingmerukan
komitmen seluruh anggota kelompok untuk bertanggamgab dan saling
membantu. Dan kepada anggota kelompok yang kurasrommitmen,
pendamping perlu memberikan peringatan dan dorongan

Komunikasi pribadi

Sangatlah penting bagi seorang pendamping untukyedédkan waktunya
berkomunikasi dengan masyarakat. Dalam hal ini giggeyang dibutuhkan
untuk berkomunikasi yaitu: kapasitas untuk memmsdigmemulai
komunikasi atau pembicaraan; menyimpulkan suatubpraan; mampu
menciptakan dan memelihara suasana saling mempérdap menerima;
mampu mengarahkan pembicaraan sesuai tujuan; mzkadap kondisi

lingkungan (posisi duduk,situasi formal/informatenjadi pendengar;
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mampu memahami dan menginterpretasi apa yang chk&Ea mampu
membuat lawan bicara menjadi nyaman; menanyakahabtalang penting;
mampu mendorong orang untuk merefleksikan apa yelafp dibicarakan;
mampu menyatakan suatu pesan dengan jelas mengguakasa yang
mudah dimengerti; memberikan saran yang sesuai; astdman bahwa
percakapan berlangsung alami dan tidak dalam tekaaaar akan perbedaan
budaya dan peka terhadap pola komunikasi (verbal dan verbal;
menggunakan bahasa tubuh untuk mendukung komunikesiyadari akan

prioritas dan keterbatasan waktu dari orang lain).

2.5.2 Peranan Edukasional

Pendamping berperan tidak hanya membantu pada tgitapes

pemberdayaan tetapi juga memberikaput atau masukan yang positif dan

terarah sesuai dengan pengetahuan, ketrampilan péagalamannya. peran

edukasional/ mendidik ini dilakukan pendamping gengara:

Membangkitkan kesadaran

Pendamping berupaya untuk membangkitkan kesadasagarakat terhadap
struktur dan perubahan sosial dimana masyarakattdagrlibat dan
memberikan tindakan yang efektif. Pendamping sataéuncari kesempatan
membangkitkan kesadaran dan berdialog dengan naksyaruntuk
menghubungkan pengalaman masyarakat dengan kostskal, ekonomi,
budaya dan politik yang lebih luas. Hal ini beranuuntuk menolong
masyarakat melihat permasalahan yang mereka haddapperspektif yang
lebih luas.

Memberikan informasi

Pendamping memberikan informasi yang diperlukanyaragat seperti data
demografi dan struktur sosial yang dapat digunakaok membangun profil
komunitas. Informasi ini sangat penting bagi konasidalam perencanaan
untuk memenuhi kebutuhannya, dan untuk melibatkalmarsyak anggota
masyarakat dalam proses pemberdayaan masyarakat.

Pendamping juga menyediakan informasi tentang prograng dilaksanakan
di daerah lain sehingga komunitas setempat dapajab&eberhasilan dan

kegagalan komunitas lain. Dalam hal lain pendampirjgga
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menginformasikan tentang persoalan ekonomi atditagaolitik yang perlu
diketahui komunitas. Selanjutnya pendamping petigaj memberikan
informasi tentang kondisi dalam komunitas itu sandi

Mengkrofontasikan

Seringkali pendamping dihadapkan pada keputusan ukunt
mengkonfrontasikan komunitas atau kelompok dalarmukutas tersebut.
Akan tetapi penting bagi pendamping untuk memikirkkemungkinan
terburuk sebelum menggunakan teknik konfrontasi kairena dapat
merugikan relasi dalam komunitas.

Pendamping dapat mengkonfrontasi komunitas dengarsekuensi dari
tindakannya. Pada kesempatan lain konfrontasi diitkain karena akibat
secara hukum dari tindakan anggota ataupun konsuyia Seringkali perlu
untuk mengkrofontasi isu-isu moral atau hal yanggyp dibandingkan
dengan isu legal. Konfrontasi juga seringkali digkan pendamping sebagai
bentuk dari dinamika kelompok/ komunitas tersebut.

Semua teknik kronfontasi tersebut digunakan jikadaenping yakin bahwa
krofontasi sangat diperlukan bagi komunitasnya.

Memberikan pelatihan

Pendamping memberikan pelatihan bagi komunitas ilvege untuk
melakukan sesuatu hal. Pelatihan yang dilaksanadean efektif jika
merupakan permintaan dari komunitas sendiri. Pelati dapat berupa
ketrampilan yang mendukung proses-proses pembexdagi@au manajemen
komunitas, dapat pula berorientasi pada tugas/akimal dari komunitas
tersebut, selanjutnya pelatihan yang berfokus pgetaitunan khusus dari
anggota atau komunitas, di kesempatan lain pefatye@ng dibutuhkan
bersifat rekreasional atau budaya untuk menambahiparkaya gaya hidup
(lifestyleg, pelatihan juga dapat berorientasi pada pembaetayekonomi
untuk memperlengkapi orang dengan ketrampilan ydagat digunakan
untuk mendapat pekerjaan dan mampu bekerja secardukhif atau
ketrampilan yang dapat mereka gunakan untuk menpriayek ekonomi

komunitas.
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2.5.3. Peranan Perwakilan
Peran perwakilan ini digunakan untuk berinterakenghn lembaga-

lembaga di luar komunitas atas nhama dan bagi keygem komunitas. Teknik
yang digunakan dalam peran perwakilan ini yaitunggalian sumber daya,
hubungan masyarakat dan presentasi publik, jaringajasama r{etworking,
saling berbagi pengetahuan dan pengalaman.

2.5.4. Peranan teknis
Pendamping mampu mengaplikasikan ketrampilan tekseperti,

mengumpulkan dan menganalisa datasé€arch, menggunakan komputer,
presentasi laporan secara tertulis maupun lisamaj@aen dan pengendalian
keuangan. Selanjutnya Ife menggambarkan peran-persebut dalam skema

sebagai berikut:

ROMUNIKAS]
PRIBADH

KETERAMPILAN 2
SUMBER DAYA

FASILITAS! KELOMPOK INFORMASI
ANIMAS] SOSIAL

PENYADARAN

KONFRONTASI

MEDIASI
DUKUNGAN
KOMNSENSUS

FASILITASI EDUKASIONAL

(o)

PENDAMPING

PELATIHAN

ORGANISASI

ANALISIS
PENGGALIAN T
SUMEBER DAYA il

PEMNGGUNAAN
KOMPUTER

ADVOEAS]

PERWAKILAN TEKNIS

MEDIA

PRESENTASI

HUMAS

MANAIEMEN

JARINGAN

MEMBAGI PENGATURAN

PENGETAHUAN & '
PENGALAMAN AEHANGAN

Gambar 2.1. Peran Pendamping
Sumber: Jim Ife, 2006:312

Berbagai peran pendamping yang dikemukakan oleldilggas memiliki
kemiripan dengan pendapat Mayo (1994) yang mengathkberapa ketrampilan
dasar yang perlu dikuasai oleh pendamping (Adi,20@83) yaitu:

1. Menjalin relasi

2. Melakukan penilaianassessmehptian penilaian kebutuhan

3. Melakukan riset atau investigasi
4

. Melakukan dinamika kelompok
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Bernegosiasi
Berkomunikasi
Melakukan konsultasi

Manajemen termasuk manajemen dana dan waktu

© 0 N o O

Mencari sumber dana, termasuk pembuatan permotxardanan
10.Penulisan dan pencatatan kasus dan laporan

11.Melakukan pemantauan dan evaluasi

2.6. Pendanaan berupa Dana Bergulir dalam Strategi Pemberdayaan

Pada perkembangan berbagai bentuk pemberdayaandilakgkan oleh
pemerintah khususnya dalam rangka menumbuhkan dageambangkan potensi
ekonomi rakyat, pemerintah juga mengeluarkan kk#raengguliran dana untuk
membantu permodalan usaha menengah, kecil,mikperksi juga usaha simpan
pinjam. Penyediaan dana bergulir ini diharapkanatapkelola secara efektif
sehingga menghasilkan manfaat yang berkelanjutardaBarkan Buletin Teknis
akuntansi Dana Bergulir (2008) yang dimaksud Daegg#lir ialah “Dana yang
dipinjamkan untuk dikelola dan digulirkan kepadasyeakat oleh pengguna
anggaran dan kuasa pengguna anggaran yang bertuptak meningkatkan
ekonomi rakyat dan tujuan lainnya” (h.10-11). Kaeaistiknya adalah:

1. Dana tersebut merupakan bagian dari keuangan riégarah

2. Dana tersebut dicantumkan dalam APBN/APBD dan/&aoran keuangan

3. Dana tersebut harus dikuasai, dimiliki dan/atauveddalikan oleh pengguna
anggaran/kuasa pengguna anggaran (PA/KPA)

4. Dana tersebut merupakan dana yang disalurkan kepadgarakat, ditagih
kembali dari masyarakat dengan atau tanpa nilab&tnselanjutnya dana
disalurkan kembali kepada masyarakat/ kelompok aragpat demikian
seterusnya (bergulir)

5. Pemerintah dapat menarik kembali dana bergulir

Lebih lanjut dijelaskan dalam Buletin Teknis akursiaDana Bergulir,

(2008:h.11) bahwa penyaluran dana bergulir oleh guetah (satuan kerja)

dilakukan dengan mekanisme sebagai berikut:

1. Satuan kerja mendapat alokasi dana dari APBN/APBDgytercantum dalam
dokumen pelaksanaan anggaran (DIPA/DPA)
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2. Satuan kerja mengajukan pencairan dana kepada Headaumum
negara/bendahara umum daerah (BUN/BUD)

3. Penyaluran dana dapat dilakukan melalui lembagargan bank (LKB),
lembaga keuangan bukan bank (LKBB), koperasi, medatura dan lain-lain.
Lembaga-lembaga tersebut dapat berperan sebmagamutive agencytau
chanelling agencyesuai dengan perjanjian yang dilakukan oleh saltega
pemerintah. Jika berfungsi sebagekecutive agenc¢ylembaga tersebut
mempunyai tanggung jawab menyeleksi dan menetaglarerima dana
bergulir, menyalurkan dan menagih kembali dana u®rgerta menanggung
resiko terhadap ketidaktertagihan dana bergulika Jsebagaichanelling
agency lembaga tersebut hanya menyalurkan dana berkppada penerima
dana bergulir dan tidak mempunyai tanggung jawalmetapkan penerima
dana bergulir.

4. Dana yang disalurkan tersebut merupakan pinjamag farus dikembalikan
oleh peminjam (masyarakat) kepada satuan kerj&, hailalui lembaga lain
atau langsung kepada satuan kerja pemerintah yamsgrigkutan.

5. Satuan kerja melakukan pengelolaan dana, melakugangendalian,
penagihan dana dari masyarakat, menyalurkan kerdbak tersebut kepada
masyarakat/ kelompok masyarakat, melaporkan dan peeamggung
jawabkan dan tersebut.

Pemberian bantuan modal usaha melalui dana berggiiagai strategi
pemberdayaan masyarakat sesuai dengan filosofi rggrogpenanggulangan
kemiskinan pada klaster 2 yang dibahas dalam Summgplat (200%.72-73).
Pembagian klaster dimulai dari klaster pertama derizantuan dan perlindungan
sosial (PKH, raskin, BOS, Jamkesmas, BLT) pada rfakiskin dimana
masyarakat “diberi ikan” untuk bertahan hidup; pddaster kedua dilakukan
pemberdayaan masyarakat melalui PNPM Mandiri dimaaayarakat “diajari
memancing”; dan pada tahap akhir di klaster ketigasyarakat diberi kail, jala
dan perahu melalui program penyaluran Kredit Uddlayat.

Pada klaster kedua masyarakat diberikan aksesuaggsrhadap sumber
daya kapital atau penyediaan modal ekonomi kemudiiangkapi dengan upaya

pendampingan/fasilitasi oleh para fasilitator dafiangan mereka sendiri. Hal ini
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merupakan upaya untuk membangun kemampuan masyardkdam
mengembangkan prakarsa dan inovasi untuk pembangassal. Inti dari klaster
kedua ini adalah pembentukan masyarakat miskin adenpodal sosial atau
kelompok masyarakat yang terlatih, terbina dan rEmtasi pada peningkatan
kesejahteraan, modal ekonomi yang dapat dikembangkeara berkelanjutan,
serta kewirausahaan sosial, yaitu adanya tokoh pemggerak-penggerak di
kalangan masyarakat yang terus menerus mengembangiakarsa untuk
membangun masyarakat yang lebih baik. Inilah upagtuk meningkatkan
keberdayaan dan kemandirian masyarakat.

Selanjutnya dijelaskan Sumodiningrat juga bahwa lq@dajparan dengan
mengelola dana bergulirgvolving fundy merupakan skema pendanaan yang
digunakan pada klaster kedua ini. Masyarakat dipaganandiri secara ekonomi
bilamana mereka mempunyai kemampuan untuk meméaafagumber-sumber
keuangan atau dana formal, misalnya melalui kopebask, dan sebagainya.
Dengan kata lain masyarakat mandiri adalah masgg@ng mampu mengakses
sumber daya kapital di lembaga-lembaga keuangametor

Pembahasan mengenai PNPM mandiri, khususnya PNPNdiMa
Perdesaan dan kegiatan Simpan Pinjam untuk kelorRgo&mpuan (SPP) yang
di dalamnya dilakukan strategi pemberdayaan melgendampingan dan

pendanaan berupa dana bergulir akan dibahas pgamiszlanjutnya.

2.7. lsu Gender dan Pemberdayaan Perempuan di bidang Ekonomi

Menurut Hubies (2010:h.89) membicarakan persoalander berarti
membahas persoalan relasi sosial antara perem@nateldki yang dipertautkan
dengan pembagian kerja dan tanggung jawab. Pendalesebut kerap diacu
pada perbedaan biologis yang merupakan produk #gd@nag dibawa oleh setiap
manusia dan menurut acuan pembelajaran sosial.

1. Menurut acuan biologis, perbedaan peran antaramperan dan lelaki
merupakan sesuatu yang terbes @ giveh dan tidak dapat diubah dan
tidak perlu diubah. Sebagai contoh, perempuan ni@mgamenstruasi,

memiliki rahim, mengandung dan melahirkan.
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2. Menurut acuan pembelajaran sosial, perbedaan pertra lelaki dan

perempuan merupakan cerminan hasil konstruksi Isa@a bersifat

sesuatu yang terbemdt as a givendan karenanya dapat diubah. Sebagai

contoh dari dulu perempuan seperti halnya lelakih@ekerja.

Membedakan relasi sosial antara lelaki dan peremgad acuan biologis

dan acuan pembelajaran sosial merupakan sesuajusyéindicari garis pemisah

secara jelas karena keduanya saling melengkapiuNgrarbedaan peran antara

perempuan dan lelaki, apapun wujudnya merupakarmtpperhatian analisis

gender.

Lebih lanjut disampaikan Hubies (2010:h.83-84))asacuniversal peran

gender untuk perempuan dan lelaki diklasifikasi#atam tiga peran pokok yaitu:
1. Peran Reproduktif (Domestik)

a.

Peran reproduktif adalah peran yang dilakukan skteorang untuk
melakukan kegiatan yang terkait dengan pemelihasanberdaya
insani (SDI) dan tugas kerumahtanggaan seperti imgkgn makanan,
mengumpulkan air, mencari kayu bakar, berbelanj@maiihara

kesehatan dan gizi keluarga, mengasuh dan merahdik

Kegaiatan reproduktif sangat penting dalam melgéstarkehidupan
keluarga, tetapi jarang dipertimbangkan sebagaugrekerjaan yang
konkret.

Dalam masyarakat miskin, sebagian besar pekerjagmoduktif

dilakukan perempuan secara manual (menggunakaartang

. Kegiatan reproduktif pada umumnya memerlukan waktnog lama,

bersifat rutin, cenderung sama dari hari ke haan ttampir selalu
merupakan tanggungjawab perempuan dan anak perampua
Pekerjaan reproduktif yang dilakukan di dalam rutaagga tidak
diperhitungkan sebagai pekerjaan produktif (katetek dibayar).

2. Peran Produktif

a. Pekerjaan produktif menyangkut pekerjaan yang masitkan barang

dan jasa untuk dikonsumsi dan diperjualbelikan gpet nelayan,

konsultasi, jasa, pengusaha, dan wirausaha)
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b. Pembagian kerja dalam peran produktif dapat menhagkbn dengan
jelas perihal kebedaan tanggungjawab antara lelaki perempuan.
Misalnya kegiatan di bidang pertanian, maka kegiat@mbajak akan
dilakukan oleh lelaki sedangkan perempuan mengamjakegiatan
menanam, menyiangi dan sebagainya.

c. Jenis pekerjaan yang diniai sebagai pekerjaan gtibderkait pada
pekerjaan yang dapat diperhitungkan melalui sisteenhitungan
nasional (GNP ataupun statistik sosial ekonomi)

d. Pekerjaan produktif dapat dilakukan oleh gendexkiainaupun gender
perempuan, dan diimbali (dibayar) dengan uang (f@au natura.

3. Peran Masyarakat

a. Peran masyarakat terkait dengan kegiatan jasaatéisipasi politik

b. Kegiatan jasa masyarakat banyak bersifat relawam biasanya
dilakukan oleh perempuan.

c. Peran politik di masyarakat adalah peran yang itedengan status
atau kekuasaan seseorang pada organisasi tingkat lébih tinggi.
Sebagian besar kegiatan yang terkait dengan polittkumnya
dilakukan oleh lelaki.

Di dalam Undang-Undang Dasar tahun 1945, pasalya? 1 telah diatur
tentang kesamaan kedudukan setiap warga negara bdakum dan pemerintahan
tanpa kecuali. Hal ini menunjukan komitmen negaakamh menjamin kesamaan
kedudukan antara laki-laki dan perempuan sebag@ansegara, yang ditegaskan
dalam undang-undang. Akan tetapi dalam perkembarygamasih banyak terjadi
diskriminasi gender dalam berbagai aspek pembamgwefingga kemudian
pemerintah mengeluarkan berbagai peraturan. Saalimya yang tercantum
dalam Instruksi Presiden Rl No.9 Tahun 2000 Tenfeggarusutamaan Gender
dalam Pembangunan Nasional Tanggal 19 Desember. 2@G0@ menjelaskan
bahwa Pengarusutamaan Gendadalah strategi yang dibangun untuk
mengintegrasikan gender menjadi satu dimensi iategiari perencanaan,
penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan evalasdiedbijakan dan program

pembangunan nasional.
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Dalam Keputusan Mendagri no. 132 tahun 2003 pasajaf 1 tentang
alokasi anggaran untuk pengarusutamaan gender,amamghkan minimal 5%
dari total anggaran dialokasikan untuk pengarusagmgender. Landasan hukum
tersebut mencerminkan dukungan pemerintah akamgleatian kesetaraan gender
di Indonesia terutama dalam pembangunan. MenurdbrRan Perencanaan dan
Penganggaran Responsif Gender (2010), isu gentlengeembangunan muncul
karena adanya kebijakan, program, kegiatan peminamguyang kurang
memperhatikan kenyataan bahwa masyarakat sebagei pembangunan terdiri
dari segmen-segmen yang berbeda khususnya perempualaki-laki. Mereka
mempunyai kebutuhan, kepedulian, kesulitan dan gentgan yang berbeda
dalam mengakses, peranserta dan memanfaatkarhbhasgipembangunan.

Perbedaan dan peran gender sebenarnya bukan maspkafjang tidak
menimbulkan ketidakadilan dan ketidaksetaraan gerrixlu ditekankan bahwa
meskipun laki-laki dan perempuan dari sisi biologerbeda, namun dari sisi
sosial, laki-laki dan perempuan idealnya mempumpgan dan tanggungjawab
yang sama. Namun demikian kondisi yang ideal iturbetercipta karena masih
terjadi ketidakadilan dan ketidaksetaraan atau ridiskasi gender (Panduan
Perencanaan dan Penganggaran Responsif Genderg bikizsehatan, 2010).
Selanjutnya ketidakadilan dan ketidaksetaraan gerdigpat terjadi dalam
beberapa bentuk atau manifestasi, yakni:

1. Stereotip: menempatkan wanita sebagai mahluk lemakluk yang perlu
dilindungi, tidak penting, tidak punya nilai ekongrarang rumah, bukan
pengambil keputusan, dsb;

2. Subordinasi: akibat bentuk stereotipi menempatlarmpuan pada posisi
dibawah laki-laki, tidak mempunyai tempat yang samtuk bekerja atau
berproduksi, pendidikan dan lain-lain.

3. Marginalisasi: terpinggirkan, tidak diperhatikarawatdiakomodasi dalam
berbagai hal yang menyangkut kebutuhan, kepedy@mgalaman;

4. Beban Majemuk: perempuan bekerja lebih beraganpaidai laki-laki, dan
lebih panjang waktu kerjanya, misalnya fungsi repictif dan peran
sebagai pengelola rumah tangga termasuk bekeuardiimah.
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Implementasi kesetaraan gender dalam pembanguraebi¢ perlu
dilakukan di segala bidang pembangunan termasulandapemberdayaan
masyarakat. Perempuan sebagai faktor penting dgiembangunan perlu
dilibatkan secara aktif dalam pembangunan demi melkan kesejahteraan
sosial. Salah satu bentuk pemberdayaan perempuan dieakukan pemerintah
yaitu melalui program Simpan Pinjam untuk Kelompecempuan.

Dalam http://www.microcreditsummit.orgSusy Cheston dan Lisa Kuhn
mengungkapkan beberapa alasan perempuan pentiagn ¢gemberian bantuan
kredit mikro antara lain, adanya pengakuan perempse@bagai pasar dan
berfungsi sebagai kekuatan dalam pengembangan k@sumereka sendiri;
perempuan dapat memberikan perspektif yang berlimgaaset, kebutuhan dan
tantangan, hal ini menjadi penting dalam merangamgluk yang sesuai yang
akan diterima oleh pasar; pembangunan komunitagng®ran menciptakan
kesejahteraan bagi keluarganya karena pendapataqy gderima perempuan
umumnya menguntungkan keluarga mereka dalam meamtikeyk gizi, kesehatan,
pendidikan, dan sebagainya; Industri keuangan nti&ah menunjukkan bahwa
perempuan cenderung menjadi kreditur yang lebitk an meningkatkan
perkembangan lembaga keuangan mikro; Hal ini jugaunjukkan bahwa wanita
bekerja lebih baik dalam kelompok dan dengan deaniknembantu menciptakan
efisiensi bagi lembaga.

Berdasarkan peraturan perundangan oleh pemerirdaalj ynenunjukan
komimen akan kesetaraan gender dalam pembangumakodaep kredit mikro
oleh perempuan di atas maka penting adanya aksesg&n berupa kegiatan
simpan pinjam oleh perempuan sebagai bentuk &sildari pemerintah melalui
program pemberdayaan.

Sejalan dengan itu menurut Hubeis (2010:h.114) peaflaarga miskin,
peran wanita sebagai penunjang ekonomi rumahtangggadi sangat penting.
Dalam situasi kemiskinan seperti itu seorang wagdag bertanggungjawab
terhadap kelangsungan hidup keluarga terpaksa temusaha mencari nafkah.
Di sini wanita berperan sebagai aset ekonomi ruamgga menjadi penting,
karena secara batin dan etos pengorbanan ibu, aakalk memaksa diri bekerja

menghidupi anaknya, paling tidak. Karena itu dulamglan kesempatan bagi
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wanita untuk memperoleh pekerjaan sangat stratiggn memampukan wanita
dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Selanjutnya dikatakan bahwa peningkatan kualitaskdantitas perempuan di

bidang ekonomi dapat dilakukan melalui kegiatankiogr

1. Peningkatan kemampuan dan profesionalisme, etos paduktivitas
kerja, kewirausahaan, manajemen dan kepemimpinan.

2. Menciptakan iklim yang kondusif agar wanita daparperan dalam
pembangunan secara optimal.

3. Meningkatkan akses modal/ kredit, informasi padan jaringan produksi
serta pemasaran.

4. Memperoleh dukungan berbagai pihak dalam dunia ajsatengan
menciptakan iklim yang kondusif untuk meningkatk@mandirian, antara
lain melalui kemitraan usaha.

Dalam hal ini penyediaan kesempatan kerja padatavdidak hanya bersifat
manusiawi, tetapi memiliki nilai tambah dalam upayampercepat pertumbuhan
ekonomi bangsa (di perkotaan dan perdesaan), ngatigibesarnya jumlah
angkatan kerja wanita perdesaan dan semakin baygabma perdesaan yang
pergi ke kota (urbanisasi) untuk mencari pekerjaan.

Keberhasilan pemberdayaan (pemampudayaan) perempuaialui

peningkatan peran wanita akan bergantung padaksieiga unsur yaitu:

1. Motivasi wanitauntuk memberdayakan diri. Hal ini memerlukan bantu
sarana dan prasarana (manusia, kelembagaan, t&@ganyang mampu
memotivasi wanita untuk memberdayakan diri, baiktukinkepentingan
pribadi maupun untuk keluarga.

2. Program-program tepatguna dan berdayaguryang memiliki nilai
tambah ekonomi bagi pemberdayaan wanita. Berapiedkdian kalangan
perguruan tinggi, swasta dan LSM selain pemerim&nupakan elemen
penting yang perlu dimantapkan dalam bentuk tatanskanisme
kelembagaan pemberdayaan sumberdaya wanita secsraktur.

3. Dukungan berdedikaglari seluruh aparat terlibat. Dalam hal ini, pafdn
wanita untuk pemberdayaan sumberdaya wanita dibeedara spesifik

menurut segmen khalayak sasaran, menurut statusedgmen ekonomi:
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misalnya, wanita pekerja dan non pekerja, wanitkdbearga dan non
berkeluarga, wanita sekolah dan non sekolah (ps@k®lah), wanita
miskin (dari keluarga miskin yang memiliki pekeradetapi tidak
mencukupi, wanita miskin dari keluarga sangat miglkan tidak memiliki
pekerjaan, wanita miskin berstatus janda), dan jeema

4. Peran aktifmasyarakat. Dalam hal ini kesamaan pemahaman aiama
pemampudayaan wanita merupakan prasyarat tercapdiasil optimal
penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan peranita. (h.119-
120)

Dalam pengembangan ekonomi rakyat khusus wanitaumerHubies
(2010:h.120) tidak cukup diiming-imingi oleh bamuamodal, tapi perlu
diimbangi dengan pembekalan sains dan teknologiekjp yang mampu
memberdayakan wanita untuk mengubah nasibnya rsefdtinpa adanya
komitmen seperti itu dari pemerintah maka yangatkrhanyalah slogan kosong
yang gemanya hanya bersifat sementara. Pemberdpgaampuan dalam bidang
sains dan teknologi jelas merupakan alternatif kintnengatasi berbagai
kesenjangan yang dialami oleh wanita.

Lebih lanjut menurut Hubies (2010:h.150) ada bgteeréaktor yang
mempengaruhi keberhasilan pemberdayaan sumberdaatawyang dapat
digolongkan menjadi faktor internal dan eksterfalktor internal meliputi aspek
pengetahuan (kognitif), keterampilakill (psikomotorik), dan mental (afektif)
merupakan ramuan komponen yang mengejawantahk#lakpesosok seorang
wanita. Karena itu sangat penting bagi wanita untgkgenyam pendidikan yang
diperlukan, mengasah keterampilan yang dapat memdumya di tengah
masyarakat, dan menempa mentalitasnya sebagai awanandiri dalam
menyambut peran strategisnya sebagai istri, ibugavanasyarakat dan tenaga
kerja yang potensial.

Sedangkan faktor eksternal diperlukan sebagai pereterhasilan dalam
memberdayakan faktor-faktor internal. Faktor eksiedapat berupa lingkungan
eksternal yang diharapkan merupakan sesuatu yamglukd bagi upaya
pemberdayaan sumberdaya wanita. Misalnya keberadén kesadaran dari

lingkungan terdekat wanita, terutama suami, dalaemdukung pemberdayaan
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tersebut. Juga kebijakan dan peraturan pemeriraag ynemberikan keleluasaan
bagi wanita untuk mengembangkan diri, fisik-mersfailitual, dan berpartisipasi
aktif di berbagai sektor dan kegiatan pembangueawdovasan gender.

Pendapat Hubies (2010) diatas sesuai dengan jaamphikan Kartika
dalam Jurnal Perempuan (2005) bahwa pintu masulb@elayaan perempuan
melalui ruang ekonomi ini sebenarnya berangkat giisoalan nyata perempuan,
dimana perlu pemenuhan kebutuhan keluarga seraakaeisungan usaha mereka.
Akan tetapi penguatan ekonomi ini perlu dikombikasi dengan penguatan
gender dengan membuka akses perempuan untuk menieriutiuhan khusus
perempuan seperti pendidikannya, kesehatan dalaghaaneningkatkan kualitas

hidup perempuan itu sendiri.

2.8. Modd dan Skema Penelitian

Penelitian ini akan mengukur tujuan jangka menendah kegiatan
Simpan Pinjam untuk kelompok Perempuan. Tujuankangenengah kegiatan
SPP berdasarkan tujuan khususnya vyaitu, (a) Merpatcproses pemenuhan
kebutuhan pendanaan usaha ataupun sosial dasavletbperikan kesempatan
kaum perempuan meningkatkan ekonomi rumah tangé¢glunpendanaan modal
usaha; (c) Mendorong penguatan kelembagaan simpganp oleh kaum
perempuan.

Penjabaran akan ketiga tujuan jangka menengahtkaeg&PP yang akan
diteliti pencapaiannya dalam penelitian ini yaitu:

1. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha
ataupun sosial dasar yang dimaksud dalam PNPM Mandiri Perdesaan
yaitu, berdasarkan ketentuan dasar kegiatan SR lyawa masyarakat
miskin dapat dengan mudah dan cepat mendapatkapap@n pendanaan
tanpa syarat agunan sehingga mereka dapat memedmihituhan
dana/modal bagi usaha atau bagi kebutuhan sosat.da
Tujuan ini dapat dikatakan tercapai bilamana argg&PP dapat
memenuhi kebutuhan bagi pendanaan usaha merekatdapun bagi
pemenuhan kebutuhan sosial dasar. Kebutuhan sdasdr dimaksud
sesuai dengan kriteria dalam tahap pembuatan psial #NPM Mandiri
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Perdesaan, yaitu kebutuhan sandang, pangan, pkebatuhan pokok,
pendidikan dan kesehatan.

. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi
rumah tangga melalui pendanaan modal usaha yang dimaksud dalam
PNPM Mandiri Perdesaan yaitu sesuai dengan Petunjeknis
Operasional PNPM Mandiri Perdesaan, bahwa dalampst&thapan alur
kegiatan program, keterlibatan perempuan sangartthpikan. Hal ini
sangat terlihat dari salah satu tahapan yaitu Muageh Desa Khusus
Perempuan dimana salah satu hasil yang diharapamnpértemuan ini
adalah usulan kegiatan SPP.

Pentingnya kehadiran perempuan dalam tahapan a&giatan PNPM
Mandiri merupakan salah satu bentuk upaya memberkesempatan
perempuan terlibat dalam program pemberdayaan.kbagsusnya dalam
kegiatan SPP, tujuan jangka menengah yang kedudapat dikatakan
tercapai bilamana dalam pelaksanaan kegiatan S@Rruls anggota
kelompok diberikan kesempatan seluas-luasnya maiticap dana/modal
bagi usahanya dan anggota mendapatkan kemudahak om@ngakses
modal tersebut (dalam pengurusan administrasi desyaratan).

. Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum
perempuan yang dimaksud dalam PNPM Mandiri Perdesaan yadsya
dengan ketentuan dasar dalam kegiatan SPP, bahveakdgiatan SPP
disalurkan kepada kelompok yang sudah mempunya tatra dan
prosedur yang baku dalam pengelolaan simpanan dargefolaan
pinjaman, dan kelompok tersebut telah diverifikaBlencermati hal
tersebut maka tujuan jangka menengah yang ketigdajpat dikatakan
tercapai bilamana melalui kegiatan SPP ini, Kelokn@ampan Pinjam
tersebut mengalami penguatan dalam kelembagaapestamgkatan dalam
pelayanan dan pengelolaan simpan pinjam. Pengerabamiembagaan
kelompok SPP, diharapkan ke depannya secara badkmmh dapat
menjadi Koperasi Simpan Pinjam.
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Dengan memperhatikan pembahasan teori dari berliégyatur di atas
maka skema penelitian dapat digambarkan sebagkuber
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Gambar 2.2. Skema Penelitian
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BAB 3
GAMBARAN PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1. PNPM Mandiri

Di Indonesia, pemerintah melalui departemen-depuaate terkait telah
melakukan intervensi berupa kebijakan dan programhberdayaan masyarakat
sebagai upaya penanggulangan kemiskinan, salamysayaitu program PPK dan
UEDSP yang dilaksanakan oleh Departemen Dalam Negkarang dilanjutkan
dengan PNPM Mandiri oleh Kementerian Koordinatos&ahteraan Rakyat.

Berdasarkan Pedoman Umum PNPM Mandiri 2008 yaitinwba
pemerintah Indonesia sejak tahun 2007 telah mefldanuProgram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang telamjamgkau sampai ke
desa-desa tertinggal di seluruh Indonesia. PNPM dilamerupakan program
pemberdayaan masyarakat yang bertujuan mempercepagnggulangan
kemiskinan dan pengangguran di wilayah perdesasndh air. PNPM Mandiri
merupakan payung program-program pemberdayaan na&syadi Indonesia,
yang dikoordinir oleh Kantor Menteri Kesejahterdtakyat/ Kesra.

PNPM Mandiri adalah program nasional dalam wujuchkgka kebijakan
sebagai dasar dan acuan pelaksanaan program-prog@manggulangan
kemiskinan berbasis pemberdayaan masyarakat. PNRMdiM dilaksanakan
melalui harmonisasi dan pengembangan sistem sezi@nisme dan prosedur
program, penyediaan pendampingan, dan pendanaanlati untuk mendorong
prakarsa dan inovasi masyarakat dalam upaya peu@mggn kemiskinan yang
berkelanjutan.

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam petae@a Program
PNPM Mandiri ini adalah :

1. Tujuan Umum
Meningkatnya kesejahteraan dan kesempatan kerjganast miskin secara
mandiri.

2. Tujuan Khusus
a. Meningkatnya partisipasi seluruh masyarakat, teakasnasyarakat

miskin, kelompok perempuan, komunitas adat terpes@n kelompok
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masyarakat lainnya yang rentan dan sering terpikagike dalam proses
pengambilan keputusan dan pengelolaan pembangunan.

b. Meningkatnya kapasitas kelembagaan masyarakat yarapgakar,
representatif dan akuntabel.

c. Meningkatnya kapasitas pemerintah dalam membeplktayanan kepada
masyarakat terutama masyarakat miskin melalui &khij, program dan
penganggaran yang berpihak pada masyarakat mgkirp¢or)

d. Meningkatnya sinergi masyarakat, pemerintah daesalasta, asosiasi,
perguruan tinggi, lembaga swadaya masyarakat, s@smasyarakat dan
kelompok perduli lainnya untuk mengefektifkan upaymya
penanggulangan kemiskinan.

e. Meningkatnya keberadaan dan kemandirian masyarsddh kapasitas
pemerintah daerah dan kelompok perduli setempatdahenanggulangi
kemiskinan di wilayahnya.

f. Meningkatnya modal sosial masyarakat yang berkemisasuai dengan
potensi sosial dan budaya serta untuk melestaki&arifan lokal.

g. Meningkatnya inovasi dan pemanfaatan teknologittepmma, informasi

dan komunikasi dalam pemberdayaan masyarakat.

Berdasarkan Pedoman Umum Program Nasional Pemizemday
Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri) 2007, Program aeggulangan
kemiskinan yang berbasis pemberdayaan masyaragat diategorikan sebagai
berikut:

a. PNPM-Inti: terdiri dari program/kegiatan pemberdayanasyarakat berbasis
kewilayahan, yang mencakup PPK, P2KP, PISEW, d&nirR2

b. PNPM-Penguatan: terdiri dari program-program Ipentayaan masyarakat
berbasis sektoral, kewilayahan, serta khusus untoiendukung
penanggulangan kemiskinan yang pelaksanaannyaittgedacapaian target
tertentu.

Pelaksanaan program-program ini di tingkat komsnmaengacu pada
kerangka kebijakan PNPM Mandiri. Rangkaian prossslgerdayaan masyarakat

dilakukan melalui komponen program sebagai berikut:
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a. Pengembangan M asyar akat
Komponen pengembangan masyarakat mencakup serandiegiatan untuk
membangun kesadaran kritis dan kemandirian masyfangkng terdiri dari
pemetaan potensi, masalah dan kebutuhan masyargencanaan
partisipatif, pengorganisasian, pemanfaatan sumalgardpemantauan, dan
pemeliharaan hasil-hasil yang telah dicapai.
Untuk mendukung rangkaian kegiatan tersebut, dakedi dana pendukung
kegiatan pembelajaran masyarakat, pengembangawarelalan operasional
pendampingan masyarakat; dan fasilitator, pengegaraikapasitas, mediasi
dan advokasi. Peran fasilitator terutama pada sa@l pemberdayaan,
sedangkan relawan masyarakat adalah yang utamgasebator penggerak
masyarakat di wilayahnya.

b. Bantuan L angsung M asyar akat
Komponen Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) adala@amad stimulan
keswadayaan yang diberikan kepada kelompok masiatakuk membiayai
sebagian kegiatan yang direncanakan oleh masyardidm rangka
meningkatkan kesejahteraan, terutama masyarakkinmis

c. Peningkatan Kapasitas Pemerintahan dan Pelaku L okal
Komponen peningkatan kapasitas pemerintahan daakypelokal adalah
serangkaian kegiatan untuk meningkatkan kapasimsepntah daerah dan
pelaku lokal/kelompok peduli lainnya agar mampu ongiakan kondisi yang
kondusif dan sinergi yang positif bagi masyarakatitama kelompok miskin
dalam menyelenggarakan hidupnya secara layak. tegigerkait dalam
komponen ini antara lain seminar, pelatihan, lokgk&unjungan lapangan
yang dilakukan secara selektif, dan sebagainya.

d. Bantuan Pengelolaan dan Pengembangan Program
Komponen bantuan pengelolaan dan pengembangan aprogneliputi
kegiatan-kegiatan untuk mendukung pemerintah dépalgai kelompok peduli
lainnya dalam pengelolaan kegiatan seperti pengadiansultan manajemen,

pengendalian mutu, evaluasi, dan pengembangangmnogr
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Ruang lingkup kegiatan PNPM-Mandiri pada dasareylauka bagi semua
kegiatan penanggulangan kemiskinan yang diusullemdisepakati masyarakat
meliputi:

a. Penyediaan dan perbaikan prasarana/saranautigghk permukiman, sosial
dan ekonomi secara padat karya;

b. Penyediaan sumber daya keuangan melalui damulivpedan kredit mikro
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi masyarakairmiBerhatian yang
lebih besar perlu diberikan bagi kaum perempuaamahemanfaatkan dana
bergulir ini;

c. Kegiatan terkait peningkatan kualitas sumberdmanusia, terutama yang
bertujuan mempercepat pencapaian target MDGs;

d. Peningkatan kapasitas masyarakat dan pemenmtakal melalui penyadaran
kritis, pelatihan ketrampilan usaha, manajemenrosgai dan keuangan, serta
penerapan tata kepemerintahan yang baik.

Struktur kelembagaan PNPM Mandiri mencakup selupitiak yang
bertanggungjawab dan terkait dalam pelaksanaaa spdya pencapaian tujuan
PNPM Mandiri, meliputi unsur pemerintah, fasilitattan konsultan pendamping,
serta masyarakat baik di pusat maupun daerah. &aoaum, struktur organisasi
PNPM Mandiri digambarkan berikut ini.
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Departemen/LPND o 5 THPK
Tim Pengendali PNPM Mandiri
KonsultanNasional - Satker{APBN) ] Pusat
Kensultan Provinsi TKPKD Provinsi

TimKoordinasi PNPM Mandiri
] Provinsi
Y "
Konsultan Kabupaten/Kota SKEDPebaksava
4 TKPKD Kabupaten/Kota
Sather[APBD) TimKoordinasi PNPMMandiri
e e e O Ciliiohi o A Kabokota
Y
Fasilitator — BKAD, -a—» PenanggungJawab
MALDYE, UPK Operasional
Kegiatan (PIOK)
Kecamatan
L & lembagaKeswadayaanMasyarakat

}

Masyarakat Penerima Manfaat
DesaX elurahan

Catatan: SKPD = Satuan Kerja Perangkat Daerah
TEPK = Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan
TEPED = Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan Daerah
EKAD = Badan Kerjasama Antar Desa
MAD/E = Musyawarah Antar Desa/Kelurahan

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PNPM Mandiri
Sumber : Pedoman Umum PNPM Mandiri tahun 2007

Satkar PNPM BLM | SKPDVSatker Sektor
di daarah di daerah
(APBN/APED) Santnun | noiag (APEN/APRD)
- Masyarakat) ! l
. Jalan
Penlnglfatan /ﬁwﬁf ’*\m Air Minum
Juaphetlas **ar Parumahan
Pemda dan

Sekalah

%“ﬁ asirs Rumah Sakit
'CESW.'.MYMH CoieE

Bersifar swadaya, etk ;
i dibe I!chl:l=h|'1mﬂl kit Dana Bergulir
Temak

“‘“———-" Dan lain-lain

Fasilitator/pendampingan proses
pemberdayaan masyarakat

pelaku lokal

Fasilitator/pendampingan
pelaksanaan teknis kegiatan
{dapat disediakan oleh sektor terait)

Gambar 3.2. Rancangan Mekanisme Pelaksanaan PNPiiv2009-2015
Sumber: Pedoman Umum PNPM Mandiri 2007
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3.2 PNPM Mandiri Perdesaan

Data dari Petunjuk Teknis Operasional (PTO) PNPWhifia Perdesaan,
mulai tahun 2009 Pemerintah Indonesia mencanandgRargram Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yang temii PNPM Mandiri
Perdesaan, PNPM Mandiri Perkotaan, serta PNPM NMawdayah khusus dan
desa tertinggal. PNPM Mandiri Perdesaan adalahranogintuk mempercepat
penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan aepkin. Pendekatan PNPM
Mandiri Perdesaan merupakan pengembangan dari dnod?engembangan
Kecamatan (PPK), yang selama ini dinilai berh@&dberapa keberhasilan PPK
adalah berupa penyediaan lapangan kerja dan peadapagi kelompok rakyat
miskin, efisiensi dan efektivitas kegiatan, sert@&rhlasii menumbuhkan
kebersamaan dan partisipasi masyarakat.

Visi PNPM Mandiri Perdesaan adalah tercapainya jabsmaan dan
kemandirian masyarakat miskin perdesaan. Kesegdneberarti terpenuhinya
kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berarti puamengorganisir diri
untuk memobilisasi sumber daya yang ada di lingknnga, mampu mengakses
sumber daya di luar lingkungannya, serta mengelofaber daya tersebut untuk
mengatasi masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandiridésaan adalah: (1)
peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagagaf®)yaelembagaan sistem
pembangunan partisipatif; (3) pengefektifan furdg peran pemerintahan lokal;
(4) peningkatan kualitas dan kuantitas prasararenassosial dasar dan ekonomi
masyarakat; (5) pengembangan jaringan kemitraaand@embangunan. Dalam
rangka mencapai visi dan misi PNPM Mandiri Perdesastrategi yang
dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaan yaitu menjadikanah tangga miskin
(RTM) sebagai kelompok sasaran, menguatkan siseanmb@angunan partisipatif,
serta mengembangkan kelembagaan kerja sama asgaBerdasarkan visi, misi,
dan strategi yang dikembangkan, maka PNPM Manderdésaan lebih
menekankan pentingnya pemberdayaan sebagai peadekatg dipilih. Melalui
PNPM Mandiri Perdesaan diharapkan masyarakat daesuntaskan tahapan
pemberdayaan yaitu tercapainya kemandirian danrleetpatan, setelah tahapan
pembelajaran dilakukan melalui Program Pengembalkigaamatan (PPK).
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Tujuan Umum PNPM Mandiri Perdesaan adalah meninglkat
kesejahteraan dan kesempatan kerja masyarakatnmiskperdesaan dengan
mendorong kemandirian dalam pengambilan keputusan g@engelolaan
pembangunan.

Tujuan khususnya meliputi:

a. Meningkatkan partisipasi seluruh masyarakat,siuboya masyarakat miskin
dan atau kelompok perempuan, dalam pengambilantl&gu perencanaan,
pelaksanaan, pemantauan dan pelestarian pembangunan

b. Melembagakan pengelolaan pembangunan partisipatdengan
mendayagunakan sumber daya lokal

c. Mengembangkan kapasitas pemerintahan desa dalaemfasilitasi
pengelolaan pembangunan partisipatif

d. Menyediakan prasarana sarana sosial dasar asrorek yang diprioritaskan
oleh masyarakat

e. Melembagakan pengelolaan dana bergulir

f. Mendorong terbentuk dan berkembangnya Badanakama Antar Desa
(BKAD)

g. Mengembangkan kerja sama antar pemangku kepantirdalam upaya
penanggulangan kemiskinan perdesaan

Sasaran dalam PNPM mandiri perdesaan berdasarkaasi Isasaran
dengan kriteria pada tahun 2009, lokasi sasaran MPNRandiri Perdesaan
meliputi seluruh kecamatan perdesaan di Indonemmg ylalam pelaksanaannya
dilakukan secara bertahap dengan kelompok Sasaran:

a. Rumah Tangga Miskin (RTM) di perdesaan,

b. Kelembagaan masyarakat di perdesaan,

c. Kelembagaan pemerintahan lokal.

Kegiatan yang akan dibiayai melalui dana BLM diud&ian untuk
kegiatan yang memenuhi kriteria:

a. Lebih bermanfaat bagi RTM, baik di lokasi desdinnggal maupun bukan

desa tertinggal

b. Berdampak langsung dalam peningkatan kesejamera

c. Dapat dikerjakan oleh masyarakat
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Didukung oleh sumber daya yang ada
Memiliki potensi berkembang dan berkelanjutan
Jenis-jenis kegiatan yang dibiayai melalui BLM PNRMndiri Perdesaan

adalah sebagai berikut :

a.

d.

Kegiatan pembangunan atau perbaikan prasaramaasaasar yang dapat

memberikan manfaat langsung secara ekonomi bagi,RTM

. Kegiatan peningkatan bidang pelayanan keselddanpendidikan, termasuk

kegiatan pelatihan pengembangan ketrampilan mdstardpendidikan
nonformal)

Kegiatan peningkatan kapasitas/ketrampilan kplikn usaha ekonomi
terutama bagi kelompok usaha yang berkaitan dergraduksi berbasis
sumber daya lokal (tidak termasuk penambahan modal)

Penambahan permodalan simpan pinjam untuk KelkrRgrempuan (SPP)

Untuk mekanisme usulan kegiatan, setiap desa tapagajukan 3 (tiga)

usulan untuk dapat didanai dengan BLM PNPM Marfidesaan. Setiap usulan
harus merupakan 1 (satu) jenis kegiatan/paket teyigang secara langsung

saling berkaitan. Tiga usulan dimaksud adalah:

a. Usulan kegiatan sarana prasarana dasar ataatdegieningkatan kualitas

hidup masyarakat (kesehatan atau pendidikan) atsungkatan kapasitas/
ketrampilan kelompok usaha ekonomi yang ditetapdah musyawarah desa

khusus perempuan

. Usulan kegiatan simpan pinjam bagi Kelompok Peuan (SPP) yang

ditetapkan oleh musyawarah desa khusus perempuakash dana kegiatan
SPP ini maksimal 25% dari BLM kecamatan. Tidak dmdasan alokasi
maksimal per desa namun harus mempertimbangkahvieaifikasi kelayakan

kelompok

. Usulan kegiatan sarana prasarana dasar, kegatangkatan kualitas hidup

masyarakat (kesehatan atau pendidikan) dan pernargkapasitas/ketrampilan
kelompok usaha ekonomi yang ditetapkan oleh musygw@desa perencanaan.
Jika usulan non-SPP dari musyawarah khusus peremgaraa dengan

usulan musyawarah desa campuran, maka kaum perentlagat mengajukan
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usulan pengganti, sehingga jumlah usulan kegiatan thusyawarah desa
perencanaan tetap tiga. Maksimal nilai satu uskmatan yang dapat didanai
BLM PNPM Perdesaan adalah sebesar Rp 350 jutaat/édgiatan pendidikan
atau kesehatan harus mempertimbangkan rencana datuknstansi pendidikan
atau kesehatan di kabupaten.

Dalam pelaksanaan PNPM Mandiri Perdesaan pada tad@gmcanaan,
pelaksanaan dan pelestarian, masyarakat adaldtupgkma. Sedangkan pelaku-
pelaku lainnya di desa, kecamatan, kabupaten danusaya berfungsi sebagai
pelaksana, fasilitator, pembimbing dan pembina agjaan, prinsip, kebijakan,
prosedur dan mekanisme PNPM Mandiri Perdesaanp@raian dilaksanakan
secara benar dan konsisten.

Pelaku di perdesaan yaitu, Kepala Desa (Kades)arB&grmusyawaratan
Desa (BPD), Tim Pengelola Kegiatan (TPK), Tim Penlsulan (TPU), Tim
Pemantau, Tim Pemelihara, Kader Pemberdayaan MastaDesa/Kelurahan
(KPMD/K) dan Kelompok Masyarakat (Pokmas).

Tugas pendampingan secara mandiri pada pelaku diegman ini
dilakukan oleh KPMD/K yang adalah warga desa tiérgiang memfasilitasi atau
memandu masyarakat dalam mengikuti atau melaksanabapan PNPM
Mandiri Perdesaan di desa dan kelompok masyara@d pahap perencanaan,
pelaksanaan, maupun pemeliharaan. Sebagai kadearakat yang peran dan
tugasnya membantu pengelolaan pembangunan di dibsaapkan tidak terikat
oleh waktu. Jumlah KPMD/K disesuaikan dengan ketanu desa dengan
mempertimbangkan keterlibatan atau peran serta kanempuan, kemampuan
teknik, serta kualifikasi pendampingan kelompok rekoi dan sebagainya.
Namun jumlahnya sekurang-kurangnya dua orang, $altislaki dan satu
perempuan. Kualifikasi kemampuan teknik bergunaukintnemfasilitasi dan
membantu TPU membuat penulisan usulan dan memipataksanaan kegiatan
prasarana infrastruktur yang diusulkan masyaradaalifikasi keterlibatan kader
dari perempuan adalah perwujudan kebijakan untbih I&erpihak, memberi
peran dan akses dalam kegiatan pembangunan untuk garempuan, terutama
meningkatkan mutu fasilitasi musyawarah khusus rppuan. Kualifikasi
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kemampuan pemberdayaan masyarakat terutama untukfasiktasi dan
membantu FK dalam tahapan kegiatan dan pendampkeampok masyarakat.
KPMD/K dipilih dalam Musyawarah Desa (Musdes) Slisdsi yang
difasilitasi oleh Fasilitator Kecamatan. Kemudiagtetah Musdes Sosialisasi
kegiatan selanjutnya yaitu Pelatihan KPMD/K. KPMDjfkang telah terpilih
dalam musyawarah desa sosialisasi, akan memanalug&aran tahapan kegiatan

PNPM Mandiri Perdesaan yang diawali dengan proseggalian gagasan di

tingkat dusun dan kelompok masyarakat. Sebelumkuleden tugasnya, KPMD/K

akan mendapat pelatihan. Hasil yang diharapkanndghelatihan KPMD/K
adalah:

a. Dipahaminya latar belakang, tujuan, prinsipbijekan dan tahapan atau
mekanisme PNPM Mandiri Perdesaan,

b. Dipahaminya peran dan tugas KPMD/K,

c. Bertambahnya keterampilan melakukan teknikitekfasilitasi pertemuan
masyarakat dalam tahapan kegiatan PNPM Mandiri €3aah, termasuk
perencanaan secara partisipatif,

d. Bertambahnya keterampilan memberikan pendarapirdpn pembimbingan
kepada masyarakat agar mampu mengelola PNPM MdpPdidesaan secara
mandiri,

e. Bertambahnya kemampuan administrasi dan pelap@ng diperlukan,

—h

Bertambahnya kemampuan KPMD/K dalam menyusooaea kerja,

Dipahaminya langkah-langkah fasilitasi dalamgiea MMDD,

> @

. Dipahaminya instrumen pemetaan RTM basis dasuoara partisipatif,

Dipahaminya materi diagram Venn kelembagaanyaragat,

j. Dipahaminya pola penyampaian informasi,

k. Dipahaminya pola penanganan pengaduan dan ahasal

|. Dipahaminya pola pemantauan dan evaluasi.

Sedangkan pendanaan atas penyelenggaraan pelkgig@n berasal dari DOK
Perencanaan PNPM Mandiri Perdesaan, swadaya @esaasyarakat, serta dari
APBD.

Sebagai pendamping masyarakat dalam PNPM MandideBaan, secara umum

tugas dan tanggung jawab KPMD adalah :
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Memfasilitasi pelaksanaan pendataan RTM dan pemamsyeta sosial
pada saat musyawarah dusun.

Mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk propesggalian
gagasan, seperti : data kelompok masyarakat yamagdadiesa, data
penduduk miskin, hasil pendataan RTM dan data genmdulainnya.
Menyebarluaskan dan mensosialisasikan PNPM ManBierdesaan

kepada masyarakat desa.

. Memastikan terlaksananya tahap-tahap kegiatan PMBMliri Perdesaan

di desa mulai dari perencanaan, pelaksanaan dest@ehn.

Mendorong dan memastikan penerapan prinsip-primEp kebijakan
PNPM Mandiri Perdesaan setiap tahapan PNPM Mamérdesaan di
desa mulai dari perencanaan, pelaksanaan dangrelast

Mengikuti pertemuan bulanan dengan PL yang ditasilioleh Fasilitator
Kecamatan untuk membahas kendala dan permasalahgmmuncul serta
mengambil langkah-langkah yang diperlukan.

Membantu dan memfasilitasi proses penyelesaian lataparselisihan di

desa.

. Mengefektitfkan penggunaan papan informasi di desdusun.

Mendorong masyarakat untuk berperan serta dalaakgsmiaan kegiatan,
termasuk dalam pengawasan.
Mensosialisasikan sanksi dan keputusan lainnya yetah ditetapkan

dalam Musyawarah Antar Desa dan Musyawarah desalkapasyarakat.

Tahapan Tugas KPMD/K

a.

Tahap Perencanaan

Menggali gagasan masyarakat dalam rangka menirgkatk
kesejahteraannya.

Mencatat dan menginventarisir gagasan masyarakata pevaktu
penggalian gagasan sebagai bahan untuk pembahddasyhwarah desa
perencanaan usulan desa.

Membantu Tim Pengelola Kegiatan dan Kepala Desaingialri persiapan

sampai selesainya penyelenggaraan pertemuan musyadialesa.

. Memfasilitasi pertemuan-pertemuan musyawarah desa.
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. Menyusun usulan desa bersama Tim Penulis Usulan.

Melakukan survey dan mengumpulkan data pendukuopmugermasuk:
kesediaan swadaya, perkiraan jumlah penerima nmanfaerkiraan
besarnya biaya kegiatan sebagai bahan penuliséanusu

. Menginformasikan kepada masyarakat hasil keputiaayawarah Antar
Desa prioritas usulan dan penetapan usulan yaranaidNPM Mandiri
Perdesaan.

. Membantu Fasilitator Kecamatan dalam memfasilipgeses penyusunan
desain dan rencana anggaran biaya kegiatan yangknparitas untuk
didanai.

Tahap Pelaksanaan

. Membantu Tim Pengelola Kegiatan dalam Penyelenggarslusdes
Pertanggung jawaban dan Musyawarah Desa Serahd éWiDST).

. Memfasilitasi masyarakat dalam Musdes Pertangguagalan dan
MDST.

. Memberikan masukan dan bimbingan teknis yang diikan dalam
pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

. Membantu TPK dalam pembuatan administrasi yantptean benar.

. Memfasilitasi dan mendorong masyarakat dalam memeapa yang
menjadi hak dan kewajibannya, termasuk dalam kaaadiadanya
swadaya dan pengembalian pinjaman dalam kaitampelk SPP maupun
pinjaman bergulir.

Membantu TPK dalam melakukan pengawasan dan peraji@mbmnutu
pelaksanaan kegiatan simpan pinjam perempuan, ghkadj kesehatan
dan pelatihan peningkatan ketrampilan usaha kel&mpo

. Membantu TPK dalam pengawasan pekerjaan di lapammigendalian
kualitas dan produktifitas pekerjaan kegiatan peasa

. Membantu TPK untuk memfasilitasi proses pengadaaany dan alat.
Membantu mengawasi pekerjaaan di lapangan, terufaemgendalian
kualitas dan produktifitas pekerjaan, seperti meigaekerjaan-pekerjaan

yang tidak sesuai dan melaporkan kepada TPK dalit&as Kecamatan.
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* Tahap Pelestarian

a. Memfasilitasi masyarakat desa dalam pengajuan misulari dana
pengembalian pinjaman bergulir.

b. Memfasilitasi masyarakat desa agar tetap berpedgmada prinsip dan
tujuan PNPM Mandiri Perdesaan dalam memanfaatkaa bargulir.

c. Membangkitkan motivasi masyarakat dalam pelestariatan
pengembangan hasil kegiatan.

d. Membantu TPK dalam pembentukan tim pemelihara dalonkpok
pemeliharaan.

e. Memantau hasil dan operasional kegiatan serta kbkdgiatan prasarana
yang telah dibangun terutama bagian mana yang ntefan
pemeliharaan.

f. Memfasilitasi proses pemeliharaan terhadap prasayang dibangun.

Selain KPMD/K, pada tingkat kecamatan terdapatlifatr kecamatan dan
pendamping lokal. Fasilitator kecamatan mendampingasyarakat dalam
mengikuti atau melaksanakan PNPM Mandiri Perdesderan fasilitator
kecamatan adalah memfasilitasi masyarakat dalaapseihapan PNPM Mandiri
Perdesaan pada tahap sosialisasi, perencanaaksgrelan, pelaksanaan dan
pelestarian, selain itu juga berperan dalam membignkader-kader desa atau
pelaku-pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di desa dearkatan.

Tugas dan Tanggung Jawab Fasilitator Kecamatan :

a. Menyebarluaskan dan mensosialisasikan PNPM ManBierdesaan
kepada masyarakat dan aparat desa/kecamatan .

b. Memfasilitasi KPMD dalam pendataan RTM.

c. Menyusun Rencana Kerja Tindak Lanjut (RKTL) pelaiesn kegiatan
bersama masyarakat dimulai dari proses sosialisemgga pelestarian
kegiatan.

d. Memastikan dan memfasilitasi terlaksananya tahapla@mpan PNPM
Mandiri Perdesaan mulai dari tahap perencanaargkgmhaan, dan
pelestarian dengan tetap memperhatikan penerapasippprinsip PNPM
Mandiri Perdesaan.
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. Memberikan pelatihan-pelatihan dan bimbingan kepadsyarakat dan
pelaku-pelaku PNPM Mandiri Perdesaan di desa daarkatan (KPMD,
PL, Tim Pengelola Kegiatan/TPK, Unit Pengelola katgn/UPK, Tim
Penulis Usulan, Tim Pengawas).

Memberikan pelatihan-pelatihan dan bimbingan péda@ten kapasitas
pemerintah lokal baik di desa dan antar desa (B&pala desa, aparat
kecamatan).

. Memfasilitasi pembentukan dan pengembangan Badaja Kama Antar
Desa (BKAD).

. Melakukan pengawasan dan verifikasi terhadap presexairan dan
penggunaan dana PNPM Mandiri Perdesaan untuk ddipaistikan
penggunaannya secara terbuka dan sesuai dengatk@butan keadaan
sebenarnya.

Memfasilitasi dan membantu survei lapangan terhadsgan kegiatan
simpan pinjam dan kegiatan yang menunjang kudiicsp seperti bidang
pendidikan dan kesehatan (di luar bangunan ataaaa).

Identifikasi kebutuhan bantuan teknis terhadapamsilegiatan simpan
pinjam, pendidikan dan kesehatan yang diperlukan.

. Mengidentifikasi kebutuhan pengetahuan dan ketetamp yang
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat.

Mengadakan pelatihan sederhana dan mudah dimengesyarakat
berdasarkan atas hasil identifikasi kebutuhan pahgan dan
keterampilan.

. Membatu Fasilitator Kabupaten Keuangan dalam mervibign
pengembangn hasil kegiatan ekonomi dari pelaksaR&idM Mandiri
Perdesaan sebelumnya dan kegiatan simpan pinjam.

. Mendorong terciptanya mekanisme kontrol atau peagaw oleh
masyarakat sendiri.

. Melakukan evaluasi bersama masyarakat terhadajksa@laan program

dan kinerja pelaku PNPM Mandiri Perdesaan dikecamdan desa.
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p. Melaporkan realisasi RKTL, kemajuan kegiatan, nasatlan upaya
penanganan Fasilitator Kabupaten dengan tembugaad&eCamat u.p.
PjOK.

g. Mengadakan rapat koordinasi bulanan di Kecamatan.

r. Menghadiri rapat koordinasi bulanan di kabupatan dchenyampaikan
laporan perkembangan kegiatan.

s. Menjunjung tinggi kode etika fasilitator dan kortaml serta siap
diberhentikan jika melakukan pelanggaran terhadaaje letika tersebut.

t. Memastikan pengelolaan dana di UKP sesuai prostaiuketentuan, dan
secara berkala melakukan pemeriksaan terhadap IpE@ge kas dan
rekening.

u. Mengumpulkan SPM dan SP2D serta melaporkan realmasygunaan
dana dalam rangka pelaporan SAI Fasilitator Kal=ipat
Pendamping lokal (PL) adalah tenaga pendampingmdasyarakat yang

membantu fasilitator kecamatan untuk memfasilitasiasyarakat dalam
melaksanakan tahapan dan kegiatan PNPM Mandiri eBaath pada tahap
perencanaan, pelaksanaan dan pelestarian.

Tugas dan Tanggung Jawab :

a. Melakukan pemantapan terhadap pelaksanaaan kedr&t& Mandiri
Perdesaan di desa sesuai dengan dengan pengaigaandari Fasilitator
Kecamatan.

b. Membantu Fasilitator Kecamatan dalam melaksanakamepksaan
kegiatan di lapangan.

c. Membantu Fasilitator Kecamatan dalam melakukan Inigdmn pada
KPMD mengenai kegiatan pemberdayaan, trnsparansindajemen.

d. Membantu Fasilitator Kecamatan dalam melaksanaladatipan kepada
TPK dan masyarakat.

e. Memberikan bimbingan dan masukan atau saran tekaigoun non teknis
kepada Tim Pengelola Kegiatan.

f. Membuat gambar kerja sesuai petunjuk FT-Kec dan lvaetn dalam
pembuatan gambar desain dan gambar purna laksana.
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g. Membimbing dan member penjelasan kepada masyansdagenai cara-
cara menjaga kelestarian lingkungan.

h. Memberikan bimbingan dan masukan tentang cara-eaministrasi,
pembukuan serta pengarsipan Tim Pengelola Kegiatan.

I. Membantu dan membimbing Tim Pengelola Kegiatan ndatenyiapan
serta proses pra audit

j.  Mengumpulkan informasi tentang aspek non tekisranin:partisipasi,
memeriksa keluhan masyarakat untuk disampaikan deageasilitator
Kecamatan.

k. Membimbing KPMD dalam menginventarisasi kebutuhaasyarakat
dalam kaitan dalam kaitannya dengan rencana jgoajang masyarakat.

|. Memfasilitasi proses pemeliharaan hasil kegiataengpmbangan dan

pelestarian, serta pengembalian pinjaman dana loergu

Pendampingan yang dilakukan oleh KPMD/K, fasilitatdesa dan
Pendamping lokal tersebut merupakan bentuk fasilitelam PNPM Mandiri
Perdesaan yang mengandung pengertian membantu efaguatkan masyarakat
agar dapat dan mampu mengembangkan diri untuk mémembutuhannya
sesuai dengan potensi yang dimiliki. Dalam PNPM dMarPerdesaan fasilitator
kecamatan, fasilitator kabupaten dan aparat berpezbagai fasilitator dari luar
masyarakat, sehingga dalam pemberdayaan masyadikahami sebagai
Pendamping Masyarakat. Sedangkan pendamping IglD/K serta seluruh
pelaku PNPM Mandiri Perdesaan yang berasal dariyanakat setempat juga
berperan sebagai fasilitator yang dipahami sebdaier Pemberdayaan.
Pendamping masyarakat dituntut memandirikan pacderkpemberdayaan dan
pada waktu tertentu harus siap mundur dari perannya

Agar dapat melaksanakan fungsi dan tugasnya ddmgkmmaka seorang
fasilitator perlu menyadari dan memahami 4 (emhatysi seorang fasilitator di
masyarakat, yaitu:

1. Sebagai Narasumber

Seorang fasilitator dituntut kemampuan menyedialdan kesiapan

memberikan informasi-informasi termasuk pendukulggsng berkaitan

dengan PNPM Mandiri Perdesaan. Fasilitator ditumatpu menjawab
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pertanyaan, memberikan ulasan, gambaran analisipunamemberikan
saran atau nasehat konkrit dan realistis agar mddetapkan.
2. Sebagai Pelatih
Fasilitator seringkali dibutuhkan untuk membantwsyasakat mempelajari
dan memahami ketrampilan atau pengetahuan barumdalpaya
pemberdayaan masyarakat dan pelaksanaan prograsilitaka harus
mampu menyampaikan materi yang dibutuhkan sesugathekondisi dan
bahasa yang mudah dicerna oleh masyarakat sertahnaitérapkan tahap
demi tahap. Dalam hal tertentu fasilitator dapatnocagikan dan
menghubungkan masyarakat dengan kolega lain deEnmdeaupun dari
luar masyarakat, yang tepat dan kompeten untuktimeteasyarakat.
3. Sebagai Mediator
a. Mediasi Potensi
Fasilitator dapat membantu masyarakat memedibBigga masyarakat
bisa mengakses potensi-potensi dan sumber daya yHpmat
mendukung pengembangan dirinya, misalnya: sektas&jy perguruan
tinggi, LSM, peluang pasar.
b. Mediasi berbagai kepentingan
fasilitator diharapkan dapat berperan sebagaigormmg menengahi
apabila diantara kelompok atau individu di masyatakerjadi
perbedaan kepentingan. Untuk itu seorang fasititheous netral dan
tidak memihak kepada salah satu kelompok saja.
4. Penggerak
Fasilitator harus mampu merangsang dan mendororsyarakat untuk
menemukan dan mengenali potensi dan kapasitasmgiriseehingga
masyarakat dapat melaksanakan berbagai kegiatabapemmnan secara
mandiri. Tetapi di satu sisi, seorang fasilitatards dapat berfungsi
sebagai animator yakni ketika masyarakat sudahraegoenuh/mandiri
dapat memutuskan segala sesuatu tanpa bayang-bayderyensi
fasilitatornya.
Untuk dapat menjalankan fungsi-fungsi di atas ma&arang fasilitator perlu

dibekali dan memiliki beberapa kemampuan, antana la

Universitas Indonesia
evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



67

. Kepemimpinan

Seorang fasilitator diharapkan memiliki kapasitasembuka visi,
membimbing, memberi motivasi, menggerakan sekalidaerperan
sebagai mediator antar warga dan pihak lain yaperidikan.

. Konseptual

Fasilitator diharapkan memiliki kemampuan konsepyaitu kemampuan
menerjemahkan pemikiran dan konsep yang rumit rdenjaudah
diterima/dipahami masyarakat serta merangsang nizhiide-ide baru

untuk perubahan yng positif.

. Komunikasi

a. Kemampuan menyampaikan pesan atau informasi

b. Menjadi pendengar yang aktif

c. Bertanya efektif dan terarah

. Kemampuan dalam pengembangan masyarakat

a. Mengenal isu-isu lokal yang berkaitan dengan ped@d&an sehingga
mengenal apa yang harus dan dapt dilakukan olefaresat

b. Kemampuan identifikasi akan potensi, masalah, hé&mnbadan
fenomena yang ada dalam masyarakat.

c. Kemampuan analitis untuk dapat mengurai dan mengkapgalah,
menyusun alternatif penyelesaian dan membuat makiaeatif dan
kontekstual dalam upaya pemberdayaan.

d. Adaptasi partisipatif yaitu kemampuan menyesuaikim dengan
situasi, kondisi, harapan dan karakteristik madyatra

e. Berpandangan positif ke depams{oner)

f. Kemampuan melakukan aksi sebagai akumulasi kemanipkais.

g. Kemampuan menjalin hubungan sosial antar manusia.

3.3 Simpan Pinjam untuk Kelompok Perempuan (SPP)

Dalam memberikan dukungan terhadap PNPM Mandirdésran yang

mempunyai tujuan percepatan penanggulangan kerarskimaka kegiatan

pengelolaan dana bergulir menjadi salah satu lagiatang memberikan

kemudahan bagi Rumah Tangga Miskin (RTM) untuk dagatkan permodalan
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dalam bentuk salah satu kegiatannya yaitu Simpamarmi untuk Kelompok
Perempuan (SPP).

Pengertian dana bergulir adalah seluruh dana progdan bersifat
pinjaman dari UPK yang digunakan oleh masyarakamkumendanai kegiatan
ekonomi masyarakat yang disalurkan melalui kelorAgglempok masyarakat.

Tujuan dari kegiatan pengelolaan dana bergulir PNWandiri Perdesaan
adalah:

1. Memberikan kemudahan akses permodalan usahakbpi&kda masyarakat
sebagai pemanfaat maupun kelompok usaha

2. Pelestarian dan pengembangan dana bergulir g&sgai dengan tujuan
program

3. Peningkatan kapasitas pengelola kegiatan dargullvedi tingkat wilayah
pedesaan

4. Menyiapkan kelembagaan UPK dan lembaga pendukammpya sebagai
pengelola dana bergulir yang mengacu pada tujuagrgm secara akuntabel,
transparan dan berkelanjutan

5. Peningkatan pelayanan kepada RTM dalam pemerkgiatuhan permodalan
usaha melalui kelompok pemanfaat

Sasaran jenis kelompok dalam kegiatan dana bergdatah Kelompok
Simpan Pinjam (KSP) yaitu kelompok yang mempunyagi&tan pengelolaan
simpanan dan pinjaman dengan prioritas kelornpakgyaempunyai anggota
RTM; Kelompok Usaha Bersama (KUB) yaitu kelompokngamempunyai
kegiatan usaha yang dikelola secara bersama olggotn kelompok, dengan
prioritas kelompok yang mempunyai anggota RTM.

Gambaran kegiatan SPP yang dijabarkan dalam psafelBTO PNPM
Mandiri Perdesaan 2009 adalah sebagai berikut.a@giSimpan Pinjam untuk
Kelompok Perempuan (SPP) merupakan kegiatan peambpgrmodalan untuk

kelompok Perempuan yang mempunyai kegiatan simiogamp.

3.3.1 Tujuan
Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk mengenkzangotensi

kegiatan simpan pinjam pedesaan, kemudahan aksetanman usaha skala
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mikro, pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial datam, memperkuat
kelembagaan kegiatan kaum perempuan serta mend@@mgurangan rumah
tangga miskin dan penciptaan lapangan kerja.
Tujuan khusus kegiatan ini adalah:
1. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaha atupun sosial
dasar.
2. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkanomi rumah
tangga melalui pendanaan modal usaha.

3. Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjamkalgm perempuan.

3.3.2 Ketentuan Dasar dan Pendanaan BLM
1. Ketentuan Dasar

a. Kemudahan, artinya masyarakat miskin dengan mudah depat
mendapatkan pelayanan pendanaan kebutuhan tanmpaayanan.

b. Terlembagakan, artinya dana kegiatan SPP disalum&lalui kelompok
yang sudah mempunyai tata cara dan prosedur yarhg lo@lam
pengelolaan simpanan dan pengelolaan pinjaman.

c. Keberdayaan, artinya proses pengelolaan didasah &Eputusan yang
profesional oleh kaum perempuan dengan mempertigkaanpelestarian
dan pengembangan dana bergulir guna meningkatlsajakeeraan.

d. Pengembangan, artinya setiap keputusan pendanasldgorientasi pada
peningkatan pendapatan sehingga meningkatkan peutuan aktivitas
ekonomi masyarakat pedesaan.

e. Akuntabilitas, artinya dalam melakukan pengelolaama bergulir harus

dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

2. Ketentuan Pendanaan BLM

Dana Bantuan Langsung masyarakat (BLM) adalah glang disediakan
untuk mendanai kegiatan Simpan Pinjam untuk Keldamiperempuan (SPP) per
kecamatan maksimal 25% dari alokasi BLM.
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1. Sasaran Program
Sasaran program adalah rumah tangga miskin yangluktib yang
memerlukan pendanaan kegiatan usaha ataupun kebuwokial dasar melalui
kelompok simpan pinjam perempuan yang sudah aneaslyarakat.
2. Bentuk Kegiatan
Bentuk kegiatan SPP adalah memberikan dana pinjesghagai tambahan
modal kerja bagi kelompok kaum perempuan yang meggupengelolaan
dana simpanan dan pengelolaan dana pinjaman.
3. Ketentuan kelompok SPP
a. Kelompok yang dikelola dan anggotanya perempuang ysatu sama lain
saling mengenal, memiliki kegiatan tertentu dariggeuan rutin yang sudah
berjalan sekurang-kurangnya satu tahun.
b. Mempunyai kegiatan simpan pinjam dengan aturan glela@n dana
simpanan dan dana pinjaman yang telah disepakati.
c. Telah mempunyai modal dan simpanan dari anggotagselsumber dana
pinjaman yang diberikan kepada anggota.
d. Kegiatan pinjaman pada kelompok masih berlangsengah baik.
e. Mempunyai organisasi kelompok dan administrasirsesederhana.

Universitas Indonesia
evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



71

3.3.3.Alur Kegiatan SPP

MAD
Sosialisasi
Musdes
Sosialisasi

MUSYAWARAH
DUSUN )
Pertemuan Penggalian gagasan

PENGEMBALIAN SPP
DAN PENGELOLAAN
DANA BERGULIR

Musyawarah Desa
Musyawarah Khus

ﬁ dan identifikasi kelompok SPP

SUPERVISI
<: dan Perempuan
MONITORING (Seleksi Kelompok)

us

Musdes
Pertanggungjawaban

Verifikasi

Usulan

Penetapan,
Penulisan Usulan

Informasi Hasil

MAD Penetapan Usulan

MAD Perguliran

RPD, Pencairan, dan Paket usulan
Penyaluran 9 MAD Eap—
Prioritas Usulan -Ir
|
Musdes v
MAD - Penyempurnaan

Dokumen usulan
SPP yang akan

didanai

Gambar 3.3. Alur Kegiatan SPP
Sumber: Penjelasan IV PTO PNPM Mandiri Perdesa#&dh

Mekanisme pengelolaan kegiatan SPP mengacu pada kaelgiatan

program di atas dengan beberapa penjelasan aaiara |

1. MAD Sosialisas

Pelaksanaan sosialisasi ketentuan dan persyanatiak kegiatan SPP sehingga

pelaku-pelaku tingkat memahami adanya kegiatan

Sikdh  dapat

memanfaatkan. Peserta: Camat dan staf terkait, Vdaki seluruh instansi
sektoral kecamatan (ISK), Kades di lingkungan kextam BPD atau sebutan
lainnya, Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM),iVRaKM dari setiap
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desa, Wakil perempuan dari setiap desa, Komite I8ekbembaga Swadaya
Masyarakat (LSM)/Organisasi Massa (ormas), Tokohsyaakat, Tokoh
agama, dan anggota masyarakat lainnya yang bermmta hadir.
2. Musdes Sosialisas
Pelaksanaan sosialisasi di tingkat desa sehinglgkiuppelaku tingkat desa
memahami adanya kegiatan SPP dan melakukan pers@paes lanjutan.
Peserta: Kepala desa dan aparat desa, BPD atatarsdhinnya, Lembaga
Pemberdayaan Masyarakat (LPM), Wakil RTM desa, Waldrempuan,
LSM/ormas, Tokoh masyarakat, tokoh agama, Anggossyarakat lainnya
yang berminat untuk hadir.
Pada tahap ini dilakukan pemilihan dan penetapdadap KMPD/K dan PL
3. Musyawarah Dusun
Proses identifikasi kelompok melalui musyawarabuiun/kampung:
a. ldentifikasi kelompok sesuai ketentuan kelompok S@&fhasuk kondisi
anggota.
Kader melakukan identifikasi perkembangan kelomp8PP dan
melakukan kategorisasi kelompok yang terdiri datoknpok yang terdiri
dari: kelompok pemula, kelompok berkembang danrkplak siap. Proses
kategorisasi kelompok mengacu pada ketentuan katpgokembangan
kelompok. Menyiapkan daftar pemanfaat setiap ketwripeserta jumlah
kebutuhan dan daftar rumah tangga miskin yang akenjadi pemanfaat.
b. Rumah tangga miskin yang belum menjadi anggota nkeb agar
dilakukan tawaran dan fasilitasi untuk menjadi atgg kelompok
sehingga dapat menjadi pemanfaat.
c. Hasil musyawarah dusun dituangkan dalam beritaaatitampiri:
1. Daftar kelompok yang diidentifikasi
2. Kelompok SPP dengan daftar pemanfaat yang diasul
3. Peta sosial dan peta rumah tangga miskin
4. Rekap kebutuhan pemanfaat
Pada tahap Musyawarah Dusun ini ditetapkan juga 8esial yang di dalamnya
dirumuskan tentang Peta Rumah Tangga Miskin (RTeYd&sarkan kriteria:

kondisi rumah, kondisi penghuni rumah, kemampuamemaihi kebutuhan
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pokok, pendidikan dan kesehatan. Unsur ini dagegndbangkan sesuai dengan
kondisi lokal.
4. Musyawarah Desa dan MKP

Musyawarah ini merupakan tahapan seleksi di tingkaa adalah:

a. Penentuan usulan desa untuk kegiatan SPP melgluidsan Musyawarah
Khusus Perempuan (MKP). Hasil keputusan dalam MKé&rupakan
usulan desa untuk kegiatan SPP.

b. Hasil keputusan diajukan berdasarkan seluruh kedémyang diusulkan
dalam paket usulan desa.

c. Penulisan usulan kelompok adalah tahapan yang akenghasilkan
proposal kelompok yang akan dikompetisikan di tatgéecamatan.

d. Dalam penulisan usulan SPP paling tidak harus merhah sebagai
berikut:

1. Sekilas kondisi kelompok SPP

2. Gambaran kegiatan dan rencana yang menjelastadisk anggota,
kondisi permodalan, kualitas pinjaman, kondisi ag@&mnal, rencana
usaha dalam satu tahun yang akan datang, perhitungacana
kebutuhan dana.

3. Daftar calon pemanfaat untuk dana yang diusutkengkapi dengan
peta sosial dan peta rumah tangga miskin.

Peserta: wakil-wakil perempuan dari dusun-dusunkilweakil dari

kelompok perempuan yang ada di desa dan peremmsanla@innya yang

berminat untuk hadir.

5. Verifikas

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses Ja#i kegiatan SPP

adalah:

a. Penetapan Formulir Verifikasi
Penetapan formulir verifikasi merupakan proses psagian dengan
contoh format formulir yang telah tersedia. Confohmat formulir
masih harus disesuaikan dengan kondisi lokal natdak mengurangi
prinsip dasar penilaian dengan model CAMECafital, Assets,
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Management, Earning dan Liquidity) vyaitu, penilaian tentang

permodalan, kualitas pinjaman, manajemen, pendajoata likuiditas.

. Proses Pelaksanaan Verifikasi

1.
2.
3.

Pengalaman kegiatan simpan pinjam
Persyaratan kelompok
Kondisi kegiatan simpan pinjam, dengan penilaian:

Permodalan

= Kualitas Pinjaman

= Administrasi dan Pengelolaan
= Pendapatan

= Likuiditas (pendanaan jangka pendek)

. Penilaian khusus rencana kegiatan

5. Jumlah rumah tangga miskin sebagai calon pemadfaetsifikasi

dengan daftar rumah tangga miskin

. Penilaian kategorisasi kelompok

Kategorisasi tingkat perkembangan kelompok dirbidasarkan 6

indikator yaitu: |katan pemersatu, Kegiatan anggatéuk tujuan

bersama, Pengurus, Aturan kelompok, luran Anggdtemninistrasi

kelompok. Berdasarkan indikator tersebut kelompwilal dengan

nilai berkisar dari nilai terendah yaitu angka inpai dengan nilai

tertinggi yaitu angka 4.

Dengan memperhatikan indikator tersebut dan nifl tdari setiap

indikator maka kelompok dapat dikategorisasi manjad

a. Kelompok Pemula, jika nilai total indikator sampaéngan 9
(sembilan).

b. Kelompok Berkembang, jika nilai total indikator arda 10
(sepuluh) sampai dengan 18 (delapan belas)

c. Kelompok Siap/Matang, jika nilai total indikator ditas 18

(delapan belas)

Universitas Indonesia
evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



75

TABEL 3.1. INDIKATOR PERKEMBANGAN KELOMPOK SPP

Indikator Nilai =1 Nilai =2 Nilai =4 Nilai =4
Ikatan Ikatan pemersatu | Ikatan pemersatu | Ikatan pemersatu | Ikatan pemersatu
Pemer satu adalah kegiatan kegiatan simpan kegiatan simpan
domisili/geografis/ | kemasyarakatan/ | pinjam antara 1 pinjam lebih dari 3
keluarga ekonomi/ simpan | tahun — 3 tahun tahun
pinjam kurang dari
1 tahun
Kegiatan Belum mempunyai | Mempunyai Mempunyai Mempunyai
anggota untuk kegiatan secara kegiatan tetapi kegiatan simpan kegiatan simpan

tujuan bersama

rutin

belum terencana

pinjam yang masih

pinjam yang terus

dengan baik berjalan dengan berkembang dengan
baik baik
Pengurus Belum mempunyai | Pengurus Pengurus Pengurus
pengurus yang mempunyai mempunyai mempunyai
disepakati oleh pertemuan tetapi | pertemuan rutin pertemuan rutin dan
anggota belum secara rutin | tetapi belum mempunyai agendg
mempunyai agendd pertemuan yang
pertemuan terencana dengan
terencana baik
Aturan Belum ada Mempunyai Mempunyai aturan | Mempunyai
K elompok kesepakatan untuk | kesepakatan untuk | tertulis tetapi belum AD/ART yang telah
mencapai tujuan mencapai tujuan seluruhnya dilaksanakan
bersama bersama tetapi tidak dilaksanakan dengan baik
secara tertulis
luran Belum mempunyai | Mempunyai iuran | Mempunyai iuran | Mempunyai iuran
Anggota iuran anggota tetapi belum wajib dan sukarela | wajib,iuran sukarelg
secara wajib/tetap | mencukupi untuk | untuk operasional | dan simpanan
operasional kelompok sebagai modal
kelompok usaha kelompok
Administras Belum mempunyai | Mempunyai Mempunyai Mempunyai
Kelompok administrasi secara| administrasi tertulis| administrasi tertulis| administrasi tertulis

tertulis

tetapi belum
mempunyai laporan
tertulis

dan mempunyai
laporan tertulis
tetapi belum secar
rutin
dipertanggung-

jawabkan

dan mempunyai
laporan tertulis dan
secara rutin
dipertanggung-
jawabkan

Sumber: Penjelasan IV PTO PNPM Mandiri Perdesa#id)h

7. Pembuatan Berita Acara (BA) hasil verifikasi, dal@A tersebut

Tahap Pelaksanaan Verifikasi

mencatumkan

rekomendasi termasuk jumlah usulan mpa&

apakah sudah dalam kewajaran, keterlibatan rumadgéamiskin

sebagai pemanfaat, dan kategorisasi perkemban@mek.

a. Pemeriksaan dokumen usulan kegiatan di kecamatan
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Hari ke 1-2
Anggota tim verifikasi berkumpul di kecamatan untumlemeriksa kelengkapan
dokumen atau administrasi usulan kegiatan. Penaankglengan menggunakan
ceklis yang sudah di sediakan.
Hari ke 3-8
Semua anggota tim verifikasi berkumpul untuk menalsatian membuat catatan
serta rekomendasi terhadap semua usulan dariedesidgkapan dokumentasi serta
kesesuaian dengan kriteria/prosedur yang sudahtukizn dalam PNPM Mandiri
Perdesaan. Pada tahap ini sengaja diberi kelonggaektu untuk antisipasi
pengembalian usulan ke desa untuk dilengkapi kekga@nya, kemudian
diserahkan kembali ke tim verifikasi dan dicek kamnkelengkapannya.
Hari ke 9
Dokumen usulan berikut catatan/rekomendasi hasitgpi&saan tim verifikasi
diserakhkan kepada Fasilitator Kabupaten untuk esitan pengecekan
kembali sehingga lebih dapat dipastikan usularhtsksuai dengan kriteria dan
prinsip prosedur PNPM Mandiri Perdesaan.
b. Pengecekan kembali oleh Fasilitator Kabupaten
Hari 10-15
Fasilitator Kabupaten memeriksa kembali semua dekunusulan dan
mempelajari catatan dan rekomendasi yang telahikigmeoleh tim verifikasi.
c. Kunjungan lapangan (pemeriksaan lapangan)
Hari ke 16-22
Berdasarkan hasil catatan-catatan pada waktu pesaari dokumen dan
pengecekan ulang oleh Fasilitator Kabupaten, tinfikasi menyusun jadwal dan
melakukan kunjungan lapangan ke desa-desa ped¢Rd MMandiri Perdesaan.
Dalam kunjungan lapangan ke desa tidak harus seanggota tim verifikasi
bersamaan ke satu desa, tetapi dapat dibagi bebenagecil dengan komposisi
yang disesuaikan dengan jenis usulan yang akanfdasi oleh tim tersebut.
Fasilitator Kecamatan memfasilitasi pembagian ataydion agar dapat
dipastikan setiap jenis usulan diverifikasi olehggota tim verifikasi yang

mempunyai keahlian atau pengalaman di bidang usliNanifikasi.
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Pemeriksaan lapangan dilakukan dengan metode aieu abservasi/

pengamatan langsung dan wawancara dengan masypeaiqaitsul dan informan

lainnya. Hal-hal yang diamati dan ditanyakan melakawancara antara lain

yaitu:

Apakah usulan sesuai dengan Musdes Perencanaan
Kebenaran daftar calon penerima manfaat. (termasiak kebutuhan
yang diajukan untuk kegiatan simpan pinjam)
Masyarakat atau kelompok penerima manfaat dilibatkau mengetahui
pada waktu penulisan usulan
Bagaimana proses sosialisasi PNPM Mandiri perdesgary telah
dilaksanakan di masyarakat, alasan apa masyaraiagajukan usulan
dan manfaat apa yang diambil jika kegiatan yangudkan dilaksanakan,
dan apa rencana masyarakat selanjutnya setelatdegiilaksanakan
Khusus kegiatan SPP verifikasi kelompok dilakukatengan
menggunakan Form. Lembar verifikasi kelompok simpijam dengan
menjumlah hasil penilaiasgoring)
MAD Prioritas Usulan
Tahapan ini merupakan tahapan evaluasi akhir dengadael prioritas
kebutuhan dengan mempertimbangkan hasil verifikasaritas penilaian
ditekankan pada kelompok yang lebih mengutamakdon cgemanfaat
kategori rumah tangga miskin.
Dalam tahapan ini menilai usulan-usulan kelompakgytergabung dalam
paket usulan desa. Penilaian dilakukan dengan hesikn kelompok
sehingga jika ada kelompok yang tidak layak ma#laktisecara otomatis
menggugurkan paket usulan desa tersebut, kelomgod gianggap layak
tetap mendapatkan pendanaaan sampai jumlah kudfet&penuhi.
Pemeringkatan dilakukan pada seluruh kelompok SRihpat
memperhatikan asal desanya, sehingga rangkingitpsoyang diperoleh
merupakan peringkat kelompok bukan peringkat pagelan desa.
Hasil pemeringkatan kelompok SPP sudah dapat mekamjkebutuhan
pendanaan BLM untuk SPP sehingga sudah dapat ukeentkelompok-
kelompok layak yang akan didanai dari BLM. Untukokepok yang layak
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dan akan didanai BLM, tahap selanjutnya adalah ko&kn

penyempurnaan dokumen usulan misalnya: KTP daarfeem) Pinjaman.

Prioritas kebutuhan kelompok SPP agar mempertinkzang

a. Keterlibatan rumah tangga miskin sebagai anggatgpdananfaat.

b. Kategori tingkat perkembangan kelompok

c. Hasil penilaian kelayakan kelompok pengusul ditkamng dalam
berita acara tim verifikasi.

d. Pertimbangan lain yang mendukung pengurangan junmlachah
tangga miskin dan peningkatan kesempatan kerjhbusa

Peserta: camat dan staf terkait, instansi dindsitetingkat kecamatan,

tim pengamat, enam orang wakil per desa: kepala,dkstua tim

pelaksana, dan 4 orang wakil masyarakat, calonysaegupk, anggota

masyarakat lainnya yang berminat untuk hadir.

. MAD Penetapan Usulan

Pada tahapan ini keputusan pendanaan mencakuptp@mgrendanaan

usulan dengan menentukan kelompok-kelompok yarah tehemenuhi

syarat pemeringkatan dapat didanai dengan dana HDdam MAD

penetapan usulan ini, dimungkinkan adanya kelonyaolg didanai sesuai

dengan MAD Prioritas Usulan mengundurkan diri sgba peringkat

selanjutnya yang akan menerima, jika terjadi tisafa jumlah kebutuhan

pada kelompok terakhir maka agar diputuskan metalusyawarah. Bagi

kecamatan yang telah mengelola dana bergulir malla MAD ini dapat

juga dilakukan proses MAD perguliran.

Peserta: Camat dan staf terkait, Ketua dan selsé¥lAD, Instansi dinas

terkait tingkat kecamatan, Tim Pengamat, Enam onaakil per desa:

Kepala desa, Ketua Tim Pelaksana, dan 4 orang wakiyarakat,

Pengurus UPK, Seluruh KPMD dan PL, Anggota masyrainnya yang

berminat untuk hadir.

Penetapan Persyaratan

Penetapan persyaratan pinjaman yang tertuang dadgyanjian Pinjaman

paling tidak mencakup hal-hal:
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Penentuan jasa pinjaman dengan ketentuan: besar pjagman
ditentukan berdasarkan bunga pasar untuk pinjansaa pembaga
keuangan pada wilayah masing-masing. Sistem peddtu jasa
pinjaman menurun atau tetap.

Jangka waktu pinjaman sumber dana BLM maksimalulam

Jadwal angsuran dan BLM paling tidak diangsur 3 kalgsuran
dalam 12 bulan dengan memperhatikan dengan sikifsaubaik pada
tingkat pemanfaat maupun tingkat kelompok.

Angsuran langsung dari kelompok ke UPK.

9. Pencairan Dana

Ketentuan pencairan dana BLM dengan ketentuan aebagkut:

a.

Pencairan melalui desa sesuai dengan ketentuamaprodilampiri

SPPB dengan bukti penyaluran KW2.

Pencairan dilakukan sekaligus (100%) pada setikgoripok.

Dalam saat yang bersamaan ketua TPK memberikan@RRasetelah
dikurangi operasional UPK 2% dan operasional désal@ngan bukti
kuitansi yang ditandatangani oleh ketua kelompdlagai penerima
dan UPK sebagai pengelola kegiatan. Tujuan kuitamsiadalah

kelompok telah menerima langsung dari UPK dan ngatiaya

mengembalikan kepada UPK.

Kelompok membuat Perjanjian Pinjaman dengan UPKagab
lampiran kuitansi penerimaan dana.

Kelompok menyerahkan kuitansi/ tanda terima uang pg@manfaat
kepada UPK.

Alur pencairan dana dari UPK sampai ke kelompok 8&#at dilihat pada

gambar di bawah ini:

Universitas Indonesia
evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



80

Proses Penyelesaian

UPK SPPB + RPD + LPD + KW Tahap
2 + SKMP tahap akhir Pencairan
\ 4
Uang Masuk
ke kas TPK [ Penyiapan ]
Masih T
Habis
A Saldo
Catatan kegiatan Kas

yang harus dibayar

A 4

@_.{, Bukti-bukti Pembukuan

Gambar 3.4. Mekanisme Pencairan Dana BLM dari KReNPK
Sumber: Penjelasan IX PTO PNPM Mandiri Perdesadri)h

10. Pengelolaan Dokumen dan administrasi di UPK

Pengelolaan kegiatan di tingkat UPK meliputi:

a. Pengelolaan dokumen UPK mencakup beberapa hal aebagkut:
pengelolaan data kelompok dan peminjam/ pemanfsatgelolaan
proposal penulisan usulan dengan peta sosial, [age dokumen
penyaluran: kuitansi, SPPB.

b. Pengelolaan administrasi meliputi: rekening pengdiab SPP, buku
bantu bank SPP, buku kas harian SPP, kartu pinjaman

c. Pengelolaan pelaporan sebagai berikut: laporamsasalpenyaluran,
laporan perkembangan pinjaman SPP, laporan koikties SPP,

neraca, laporan operasional.
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Pengelolaan Dokumen dan Administrasi di kelompok

Hal-hal yang dikelola di tingkat kelompok meliputiata-data peminjam,
dokumen pendanaan/ kuitansi di kelompok maupun p&ag

administrasi realisasi pengembalian pinjaman ke JRIKministrasi

penyaluran dan pengembalian/ kartu pinjaman peratidén administrasi
pinjaman pemanfaat.

Penetapan Daftar Tunggu

Usulan kegiatan kelompok SPP yang belum terdarehh @LM tetapi

telah dianggap layak dapat didanai dengan danaulrerdika dana
bergulir tidak mencukupi maka kelompok layak dagigétapkan sebagai
kelompok tunggu yang dilaporkan dalam daftar tunggimpok. Daftar
tunggu ini ditetapkan dengan berita acara. Selagnatapkan daftar
tunggu juga menetapkan mekanisme dan persyaratam daendanaan
kelompok yang termasuk daftar tunggu.

Pelestarian dan Pengembangan Kegiatan

Pelestarian kegiatan SPP mengacu pada ketentuagelplan dana
bergulir dengan mempertimbangkan ketentuan aksesl Bang telah

disepakati dalam MAD yang mencakup:

a. Pelestarian Kegiatan

Dasar-dasar dalam rangka mewujudkan pelestariaatkagadalah:

1. Adanya dana kegiatan SPP yang produktif dan bedhmb
jumlahnya untuk penyediaan kebutuhan pendanaan aresy
miskin.

2. Adanya pelestarian prinsip PNPM Mandiri-Perdesaamitama
keberpihakan kepada orang miskin dan transparansi.

3. Penguatan kelembagaan baik dalam sapek permodtdapua
kelembagaan kelompok.

4. Pengembangan layanan kepada masyarakat.

5. Pengembangan permodalan.

b. Pengembangan Kelompok
Pengembangan kelompok SPP diarahkan sebagai lenpeagelola

simpanan dan pinjaman yang profesional, akuntadfghgga mampu
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menarik minat kerjasama lembaga lain sebagai leenpagyalur dan
pengelola pinjaman. Pengembangan kelembagaan kelor§pP,
secara badan hukum dapat menjadi Koperasi Simpar@anki
Fasilitasi pengembangan kelompok dapat didasarkada gingkat
perkembangan kelompok maupun fungsi kelompok yaredadkan
dalam pengelolaan dana bergulir.
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1. Profil Kelompok SPP Nurul Iman

Kelompok SPP Nurul Iman pada awalnya yaitu kelompeRkgajian yang
dibentuk pada tahun 2003 untuk mengajar ibu-iblR@i01 Desa Tulehu yang
tidak bisa mengaji. Dalam perkembangannya kelongawigajian ini memiliki 35
anggota yang aktif mengikuti pengajian yang dilakukkelompok Pengajian ini
diketuai oleh FK. Pada tahun 2009 suami dari FituyBapak K yang mengelola
KSU (Koperasi Serba Usaha) Lima Jaya di desa Tutedémnbuat proposal untuk
KSU Lima Jaya dan membawa langsung proposal tersé&bu beberapa
kementerian di Jakarta. Salah satu kementerian glafagangi yaitu kementerian
Kesejahteraan Rakyat. Oleh kementerian Kesra saa@apak K difasilitasi agar
mendapat bantuan dari PNPM Mandiri Perdesaan di Teehu.

Fasilitator Kecamatan Salahutu, HF saat itu menitizsi KSU Lima Jaya
agar dalam rapat penggalian gagasan untuk mendaphtintuan modal dalam
PNPM Mandiri Perdesaan.

Hal tersebut dinyatakan oleh HF, selaku Fasilititecamatan, yaitu:

“Jadi prosesnya itu dari dusun, jadi kelompok Numbn itu kan dia

berawal dari proses pengambilan gagasan di tingkatin kebetulan di
dusun Mangga, jadi karena KPMD/Knya juga masih Qadi kita juga

membantu untuk mendampingi, dengan ketua UPK jagi#& lmemberikan
penjelasan pada saat KPMD/K melakukan pengambiteagan dengan
kelompok ibu-ibu yang notabene juga ada dari Pé&g&jurul iman itu.

Jadi bagaimana prosesnya mereka mengusulkan ya enarkbsesuai
persyaratan-persyaratan yang dari pogram, pembamtdéri kelompok,

kemudian mengisi formulir dan sebagainya sampaibpetan proposal.
Kemudian menerima dana.” (HF, Juni 2011)

Akan tetapi karena PNPM Mandiri Perdesaan tidak gakomodir KSU
maka FK diarahkan untuk membentuk kelompok simpamam. Hal ini
disampaikan FK sebagai berikut :

“Karena tidak bisa koperasi, beliau (FasilitatorcKmatan) mencari jalan
untuk mengakomodir kami di SPP, beliau mengatdlednwa nanti beliau
akan memasukan kami, tapi karena skop koperasiludtas jadi kalau
ada kelompok di lingkungan seperti kelompok pergajnisalnya, maka
bisa bentuk kelompok simpan pinjam.” (FK, Juni 2011
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Pernyataan FK diperkuat dengan Y| yang menyatakhwa:

“Lalu ibu HF bertanya tentang kegiatan sehari-tkamni, sekiranya ada
kelompok bentukan. Lalu kami menjawab kalau digami kelompok
Wanita Islam, kami lupa memberitahu tentang MajéMiarul Iman.
Kemudian seorang teman saya mengatakan bahwa Wétaita Islam
terlalu luas, bukan hanya di RT 1 ini saja. Lalmkanengusulkan kepada

HF agar kiranya diganti dengan pengajian Nurul Inkn 1. Akhirnya

kami mendapat pinjaman dari HF” (Y1, Juni 2011)

Berdasarkan saran dari Fasilitator Kecamatan HBelbert maka pada
tahun 2009, FK kemudian membentuk kelompok simpajam dari kelompok
pengajian Nurul Iman yang dipimpinnya. Dari 35 avtggaktif dalam pengajian
Nurul Iman, 21 anggota di antaranya bersedia meajaggota kelompok simpan
pinjam yang kemudian bernama kelompok SPP Nurahlm

Kelompok SPP Nurul Iman ini selanjutnya diverifikatan memenuhi
syarat serta masuk dalam daftar penerima bantuaa BHargulir. Hal tersebut
dinyatakan oleh Ketua UPK Negeri Tulehu, AK :

“Proses Nurul Iman sebenarnya berkasnya sudah miasogka ditunda
sampai beberapa bulan begitu, nah akhirnya, selbgngrosesnya sama
dengan kelompok-kelompok yang lain. Artinya setetiberifikasi oleh
tim verifikasi karena awalnya mereka memang sudkarifikasi pada saat
tahun kegiatan 2009, hanya mereka belum masuk dedédompok yang
dikucurkan dana, walaupun sudah diverifikasi diviereka masuk daftar
antri. Nah setelah tahun 2009 itu baru kami menguacudana. Waktu itu
persyaratannya belum terlalu ini mendetil sepekiasang. Dulu mungkin
rencana usaha anggota dengan, hanya memerlukah gemanjian
kelompok dan surat tanggung renteng itu saja. Cergymembuat lolos
juga proposal yang mereka telah buat”. (AK, Jurdi0

Selanjutnya kelompok SPP Nurul Iman masuk menjaiegma BLM dalam
kegiatan SPP periode tahun 2009 dengan jumlah gamg diterima kelompok
sebesar Rp.50.000.000,- (Lima puluh juta rupiamgydibagi kepada 21 anggota

kelompok.

4.2. Profil Usaha Anggota Kelompok SPP Nurul Iman

1. FK, 56 tahun, berprofesi sebagai guru pltdmirasah Tsanawiyah Tulehu.
Suaminya mengelola KSU Lima Jaya di Tulehu. Usaragydilakukan yaitu,
menjual beras yang dibeli dari Kopisonta Kabup&eram, menjual minyak

tanah, menjual es batu eceran, menjual pulsa telep@njual seprei dan
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pakaian dan menerima jasa pengetikan di rumahmgrard® usahanya tersebut
dilakukan di rumahnya. Usaha menjual pulsa, pakaian jasa pengetikan
dilakukan oleh anak-anaknya.

Modal yang diterima dari PNPM Mandiri Perdesaariailne kelompok SPP
Nurul Iman yaitu sebesar Rp. 4.000.00,-

. DH, 47 tahun, berprofesi sebagai guru pada $Dléberi Tulehu. Suaminya
pegawai pada PLN. Usaha yang dilakukan yaitu, namunyak tanah eceran,
menjual pulsa dan mengelola rumah kos. Modal yaiericha dari PNPM
Mandiri Perdesaan melalui kelompok SPP Nurul Imaituy sebesar Rp.
4.000.000,-

. UW, 53 tahun, ibu rumah tangga. Suaminya peasiufiNl. Usaha yang
dilakukan yaitu, menjahit dan membuat kue-kue/najapasar yang dititipkan
ke warung-warung untuk dijual. Modal yang diteridari PNPM Mandiri
Perdesaan melalui kelompok SPP Nurul Iman yaitesabRp. 4.000.000,-

. WJ, 32 tahun, ibu rumah tangga. Suaminya begprafebagai tukang ojek.
Usaha yang dilakukan, memiliki warung kecil yangnimal rokok, mi instan,
permen, jajanan anak, sabun mandi, sampo dandanNModal yang diterima
dari PNPM Mandiri Perdesaan melalui kelompok SPRuNuman vyaitu
sebesar Rp. 2.000.000,-

. YI, 38 tahun, ibu rumah tangga. Suaminya begwsiofebagai tukang ojek.
Usaha yang dilakukan, membuat roti dan kue-kue yhjogl keliling. Modal
yang diterima dari PNPM Mandiri Perdesaan melakioknipok SPP Nurul
Iman yaitu sebesar Rp. 1.500.000,-

. HL, 80 tahun, ibu rumah tangga. Menjadi orarggttinggal bagi keponakannya
yang memiliki keterbatasan. Memiliki usaha warumgikdi depan rumahnya
yang menjual rokok, mi instan, mainan anak-anakdgang diterima dari
PNPM Mandiri Perdesaan melalui kelompok SPP Num#én yaitu sebesar
Rp. 1.000.000,-
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4.3. Gambaran Pencapaian Tujuan Jangka Menengah Kegiatan SPP

Sebagaimana tujuan dilaksanakannya evaluasi padelitn ini yang
sejalan dengan tujuan dari pelaksanaan kegiatantesieBih khusus yaitu tujuan
jangka menengah, maka beberapa hal penting yaemuiitdi lapangan adalah
sebagai berikut :

4.3.1. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha
ataupun sosial dasar.

Pemenuhan akan kebutuhan dalam mendanai usaha msogial dasar
merupakan salah satu tujuan yang ingin dipenurandategiatan SPP. Terkait
dengan tujuan pemenuhan kebutuhan pendanaan usahaodial dasar para
anggota SPP, maka perlu untuk mencermati pelaksap@adanaan dari tahap
pencairan dana dan pengembalian dana, yang merugiastgy objective dalam
pencapaian tujuan jangka menengah kegiatan SPRaka di lapangan ditemui
beberapa hal, bahwa pada tahap penentuan jumlgmain yang akan diterima
tiap anggota, ditentukan oleh pengurus kelompok.itainyatakan oleh ketua
kelompok, FK bahwa:

“Bahkan tim verifikasi sampai mengatakan bahwa: kiami tidak perlu
turun lapangan lagi karena kedua ibu ini (ketua lbendahara kelompok
SPP Nurul Iman) sudah kami percayai.” (FK, Juni01

Hal ini didukung oleh pernyataan Y| bahwa:

“Ada yang terima 1 juta, ada 1,5 juta, ada yangta,jada yang 4 juta.
Pembagian tersebut yang mengatur adalah bendalergard ketua.
Memang anggota pernah mengeluhkan tapi menurutakemlah
pinjaman ketua, bendahara dan sekretaris tidakslaisen dengan anggota”
(Yl, Juni 2011)

DH, selaku pengurus kelompok juga menceritakaneparan pengurus
dengan tim verifikasi untuk membicarakan hal tenseb

“Awal mulanya kita dipanggil mendadak ikuti rapakentor desa, ketemu
dengan tim verifikasi. Ada yang dari pihak kecamasandiri, ada juga
dari pihak kabupaten Maluku Tengah. Kemudian digdndpgi ke
kecamatan. Di sana ada-badan apa yang gabungan talaverifikasi
dari kecamatan dengan desa, pokoknya kecamatanMéreka
memberikan arahan tentang dana yang pada saaeimang ada sekitar
50 juta rupiah tapi yang diperuntukan bagi 1 keglokn SPP saja.
Kemudian kami membuat rencana pembagian dana térbalgi anggota
kelompok.” (DH, Juni 2011)
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Anggota kelompok HL juga menceritakan pengalamanrtgekait
pemberian dana, bahwa jumlah dana yang diterim&eyaudian ditambahkan
oleh pengurus:

“Lama kelamaan setelah dana keluar dan dibagi, kae(pengurus)
memberi saya Rp.500.000, lalu saya bilang uangntuk beli apa. Lalu
mereka (pengurus) menambahkannya menjadi Rp.1@®O.0(HL,Juni
2011)

Bertolak belakang dengan kedua pernyataan di ditdgjn kesempatan
menurut FK, jumlah pinjaman tersebut ditentukar dlen verifikasi.

“Tim verifikasi sebelumnya sudah menentukan jumigihjaman tiap
anggota jadi pembayaran dilakukan nanti berdasadedatan dari tim
verifikasi.” (FK, Juni 2011)

Hal yang sama juga disampaikan oleh Fasilitatoraifetan, HF yaitu:

“Mereka sendiri yang mengisi Ruang, rencana usalgg@a masing-
masing. Jadi diukur dengan modal dan keuntungaoufser misalnya jadi
pada saat tim verifikasi turun dia memverifikasi-hal seperti itu.” (HF,
Juni 2011)

Terkait dengan penentuan dana pinjaman anggotambelo, ketua
kelompok SPP Nurul Iman, FK menceritakan masalaingypernah terjadi di
dalam kelompok Nurul Iman, bahwa:

“Ada salah satu anggota yang oleh tim verifikashbedkan modal

sebanyak dua juta rupiah. Tapi dikarenakan masdiananggota yang
lain, bahwa anggota ini juga memiliki tunggakanjgmman di tempat lain
maka kita (pengurus) menunda pinjaman kepada damn dhanya

memberikan satu juta sebagai langkah awal. Kitadarsatu juta rupiah,
dan lihat perkembangannya, jangan sampai tamb&hlald dia (anggota
tersebut) melapor kepada kepala dusun dan timikesif Kemudian kita

pengurus laporkan ke TPK di desa, menurut TPK, Kegasun itu hanya
perlu mengetahui. Sedangkan yang mengolah darkammi semua. Susah
senangnya kami semua yang akan tanggung. Datalsitkalo kami

anggap tidak dapat diberikan pinjaman dalam junflekar, maka kami
tidak perlu berikan sejumlah itu.”(FK, Juni 2011)

Pada tahap pencairan dana ditemui di lapangan bahggota kelompok
merasa proses pencairan dana tersebut memakan yeaiguama. Hal ini sesuai
dengan pernyataan dari Y|, yaitu:

“Pertama kali itu susah, bolak-balik urus di kantesa bukan hanya
sekali. Sampai pada pencairan uang saja kami ltdisk menunggu di
baileo. Syarat-syaratnya yaitu KTP kami, kami harmsngisi semua
formulir. Jika salah kami harus diperbaiki kemBgl¥.1, Juni 2011)
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Pernyataan di atas didukung dengan pernyataan aid,:y

"Waktu itu urus pencairan tidak susah karena cuatekbpi KTP saja,
hanya menunggunya yang lama. Saya selalu diberégaggota yang lain
kalau harus fotokopi dan urus yang lain.” (WJ, R0d1)

Terkait dengan proses pencairan dana, dijelaskah dFasilitator
Kecamatan, HF sebagai berikut :

“Setelah proposal masuk, akan ada verifikasi. Kientuk tim dari
kecamatan beranggotakan orang-orang yang pahansisiavierifikasi ke
kelompok-kelompok itu, kelayakan orang-orang gsumi dengan modal
yang diminta ataukah tidak. Setelah verifikasinymydtakan layak,
kemudian dimusyawarahkan diantara musyawarah aetsa kedua atau
musyawarah desa perantingan. Disitulah kelompokadiakan layak dan
siap didanai. Jadi setelah rencana penggunaanitdamasuk ke rekening
kecamatan kita fasilitator dengan UPK lalu siap uknimencairkan.
Kemudian kita mengambil dana di BRI sesuai dengammtaan itu, lalu
kita serahkan dari UPK dari kecamatan dan FK bessaama ke desa
disaksikan masyarakat dan kelompok. Kita serahkenTRK, TPK
menyerahkan ke kelompok selanjutnya kelompok memen ke
bendahara, bendahara menyerahkan ke anggota gasgaiibutuhkan”.
(HF, Juni 2011)

Hal lain yang menjadi permasalahan ketika prosescgran dana
dilaksanakan adalah adanya ketidakpercayaan deak piesa terhadap kelompok
Nurul Iman karena anggotanya sebagian besar bukarg gribumi (penduduk
asli Desa Tulehu). Hal ini sejalan dengan peryatanDH, bahwa :

“Agak lama karena kelompok di sini termasuk kelokgang istilahnya

kan di setiap desa punya sistem yang ada jadi kamihanya pedagang
yang terdiri dari orang Buton dan saya sendiri grBagis. Ada juga FK

orang Arab dan orang Tulehu mungkin hanya satu dteuorang saja.
Terkadang ada hambatan pemerintahan yang sepenti@sia memikirkan

perlu hadirnya orang pribumi”. ( DH, Juni 2011)

Walaupun demikian terlihat juga dari beberapa patagn di atas bahwa
persyaratan untuk mendapatkan bantuan modal cukugalm namun dalam
kenyataannya pada saat dilakukan pencairan terasekan waktu lama. Bahkan
pada kesempatan lain terdapat anggota yang hangggmeakan tanda tangan
saja tanpa melampirkan persyaratan lain seperti. KIEP ini dinyatakan oleh HL
yaitu:

“Saya hanya tanda tangan, tidak pakai KTP. Tidaalsugampang saja.
karena saya tidak bisa berjalan, Y| yang bawaéwmlbahara, kalau sudah
dicairkan dananya saya siap terima”. (HL, Juni 2011
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Pernyataan anggota kelompok di atas didukung odehyptaan dari PJO
Provinsi, VS yaitu :

“Perempuan sangat antusias, di Tulehu itu khususogah banyak yang
mengantri, menunggu untuk mendapat giliran bantizena berikut, karena
tidak perlu agunan/surat jaminan, tidak perlu K'Kémudian mereka
senang karena terjadi interaksi di antara merekakddompok, dengan
pengurus di tingkat desa, kecamatan”. (VS, Junii01

Pada bagian lain yang berkaitan pengembalian damanan oleh para
anggota pada setiap bulan, diperoleh gambaran balana anggota kelompok
tidak merasa kesulitan untuk mengembalikan danamien dalam kurun waktu 1
(satu) tahun kegiatan SPP. Hal ini sesuai dengadgpat WJ, bahwa :

“Saya belum pernah kesulitan dalam melunasi settagnbulan, karena
tiap hari saya sisipkan uang 3 ribu rupiah samp@b® rupiah jadi kalau
misalnya 3 hari lagi mau penyetoran, saya ambil liiung jika kurang
saya ambil dari keuntungan belanja hari itu dufWJ, Juni 2011)

Pernyataan sebagaimana lbu WJ di atas, juga diskanpaleh HL dan
UW, yang mengatakan bahwa:

“Biasa setor Rp.105.000, kami biasa bayar sebehmggal 8. Biasanya
tanggal 5, tidak pernah mau utang, pokoknya tidarbbayar.”
(HL, Juni 2011)

“Setiap bulannya tanggal jatuh tempo pengembaliadahitu tanggal 7,
saya selalu menyetor sebelum tanggal tersebutmgesglada tanggal 1.”
(UW, Juni 2011)

Sehubungan dengan proses pengembalian dana i@, tiagpdawal bulan
para anggota kelompok mengumpulkan dana kepadaupengang kemudian
menyetor langsung kepada bendahara UPK. Hal iniasedengan keterangan
yang disampaikan oleh FK dan DH, yang menyebutlednwi :

“Setiap bulan kami antar langsung ke bendahara YPK, Juni 2011)

“Sudah disepakati bahwa setiap tanggal 5 bagi d@aggotuk setor

pinjaman. Dan saya kemudian langsung menyetornyeeRkdahara UPK.”
(DH, Juni 2011)

Terkait pendanaan, DH selaku bendahara menceritadaah satu
pengalaman yang terjadi dalam kelompok, yaitu:

“Pernah ada anggota yang terlambat menyetor daws lerya kunjungi.
Karena ibu-ibu itu adalah orang dewasa, jadi sagmbujuk dengan halus
sehingga mereka sadar bahwa bulan lalu itu meraklahs melakukan
kesalahan dengan tidak menyetor. Lalu kami mengidas masalahnya.
Saya jelaskan bahwa yang penting bulan depan, emya jangan
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seperti ini lagi. Saya ini orangnya tegas tetagiasgga manusia yang
punya perasaan. Saya ingin agar dana yang sudagi dibngan baik ini
dikembalikan dengan baik, dan sebelumnya di keldmpodah ada
perjanjian bahwa tidak ada paksaan (penagihan)i Kmani 21 orang
hanya satu atau dua orang saja seperti itu. Yamg\laamdulillah tidak.
(DH, Juni 2011)

Temuan lapangan terkait pelaksanaan Selanjutnyamdgencapaian tujuan
pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha, ditemui pabdra penting di
lapangan bahwa secara umum para anggota merasaidgmman yang diberikan
cukup untuk mengembangkan usahanya. Hal ini seferagjan pernyataan UW
yang menyebutkan bahwa :
“Dulu saya tidak bisa membeli terigu 1 sak, sekgrsawya bisa beli sekali
2 sak, sisanya untuk membeli gula dan bahan laasiliya juga lumayan
untuk menambah uang sekolah anak”. (UW, Juni 2011)
Berdasarkan  pengamatan di lapangan, dicermati dabehari-hari UW
melakukan aktivitas usahanya membuat roti/ kue oeamjahit di rumahnya.
Kondisi rumah UW berdinding beton dan berlantaiakek dan beratap senk
dengan luas sekitar 15x20 Meter. Di dalam rumaluiamemiliki sebuah kamar
untuk melakukan aktivitas menjahit.
Selanjutnya pendapat WJ juga serupa bahwa danaanmn dapat
mengembangkan usahanya vyaitu :
“Sebelum ada bantuan dari PNPM saya mulai usaha petmen dan
biskuit, saya taruh di dalam toples dan taruh darkecil di depan rumah.

Lalu bantuan modal dimulai ketika itu saya mulal@n mi instan, rokok”.
(WJ, Juni 2011)

Berdasarkan pengamatan di lapangan, WJ melakukastadk usahanya di dalam
sebuah kios kecil ukuran 2x2 Meter yang berdinggagan dengan lantai tanah
dan terlihat kosong karena diisi dengan sedikiabgdagangan.

Selanjutnya FK , Yl dan HL juga menyatakan hal yaaga:

“sampai di tahun 2009 setelah mendapat bantuanRtPM Mandiri
Perdesaan, lalu kami mulai berjualan beras eceamy kami beli dari
pulau Seram. Kami juga menjual es batu eceran. inaldal itu juga kami
bagi ke anak-anak untuk digunakan menjual pulsgptel, dan karena ada
komputer anak juga menerima pengetikan.”

( FK, Juni 2011)
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Berdasarkan pengamatan, semua aktivitas usaha REKukian di rumahnya
dengan luas 15x20 Meter yang berdinding beton derigatai keramik dan

beratap senk.

“Waktu belum mendapat dana kami hanya bisa mendrau kiloan, tapi
setelah mendapat dana bantuan, kami sudah bisaetiderigu 1 kardus,
terigu 1 sak dan minyak kelapa 1 gen.Modal 1,5 jtwatidak saya
habiskan, saya simpan jika ada yang kurang maka dismbahkan.
Sekarang setelah mendapat modal, kalau beli 13#&lari sudah habis.
syukurlah Alhamdulillah penghasilan roti bagus. a(alsaya jualan pagi
dan sore, penghasilan saya 300 ribu dengan keuanuh@O ribu lebih.
Kalau sudah capek, saya menjual roti sehari 1degdi. Kalau sudah sehat
maka saya jual roti 2 kali sehari. Itu tiap hans@kalo pas lebaran dapat
sampai 2 juta lebih paling sedikit. Biasanya sagkakt separuhnya,
sehingga saya bisa dapat 1 juta lebih.”

(YI, Juni 2011)

Berdasarkan pengamatan, aktivitas pembuatan kiiebleh Yl dilakukan di

rumahnya, dibantu oleh kedua putrinya.

“Semua sudah diolah untuk beli rokok, macam-macarainan anak-
anak, sarimi. Kira-kira satu hari yah lumayan, gegi sampai malam 300
ribu lebih, cukup lumayan.” ( HL, Juni 2011)

Berdasarkan pengamatan, aktivitas usaha HL dilakudkakios kecilnya yang
berukuran 2x2 meter dengan dinding papan dan Ipesgak. Di dalam kios
terdapat kompor dan peralatan makan HL, karenabagesan fisiknya sehingga
aktivitas makan juga dilakukan di dalam kiosnydaf®eitu kompor tersebut juga

digunakan untuk membuat mi instan dan minuman Hangak dijual.

Selain hal di atas ada juga anggota yang memukhaudaru dengan
menggunakan dana pinjaman yang ditambah dengan | npodedi. Hal ini
dinyatakan oleh DH, bahwa :

“Sebelum saya mendapatkan bantuan PNPM ini, salambenenjual

minyak tanah. Setelah saya memperolehnya, sayahsbida menjual
minyak tanah. Hanya saya perlu tetap mengolah mgdabgar tidak
habis. Tapi untuk keuntungan belum terlalu terlikatena modal masih
diputar. Tapi yang penting sudah ada pinjamarKalau saya ada sedikit
modal pribadi, saya akan tambahkan sekedar untukngieapi modal

yang sudah berjalan agar tidak habis di tengah.ja{dDH, Juni 2011)
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Berdasarkan pengamatan, aktivitas usaha DH memualak tanah eceran
dilakukan di halaman rumah tinggalnya. Terdapatebsta drum minyak dan

puluhan jerigen yang digunakan dalam aktivitas asgh.

Hal lainnya yang terkait dengan pendanaan usalta gapat dicermati
bahwa walaupun program telah selesai dilaksanag@agah adanya pengembalian
modal akan tetapi dana pinjaman tersebut masiht dhpikah oleh anggota. Hal
tersebut disampaikan oleh FK yaitu :

“Setelah selesai cicilan sekitar lebih tujuh bulanTapi modalnya (modal
dari SPP) masih tetap kami putar terus”. ( FKj 20:d.1)

Hal serupa disampaikan oleh YI bahwa :

“Kemarin setelah mengembalikan dana, sampai seffatsmaha masih
lumayan lancar dibandingkan sebelum mendapat pandm
('YI, Juni 2011)

HL juga menyatakan hal yang sama yaitu :

“lya, sudah lama berhenti dapat pinjaman dari SiiP tetap masih bisa
dikelola”. ( HL, Juni 2011)

Hal lain terkait dengan pemenuhan kebutuhan sebagaan jangka
menengah SPP ini, yaitu pemenuhan kebutuhan sissalr para anggota SPP
telah ditemukan beberapa pendapat sebagaimandgsamderikut ini.

Ada anggota yang menggunakan dana tersebut untugeioda usaha
yang hasilnya digunakan untuk membayar uang sekddahkeperluan anaknya
yaitu YI. la mengatakan bahwa :

“Pertama kali hidup kami masih susah dan anak mkstil. Setelah
berjualan dan ambil sedikit modal, syukur alhamtdlisudah ada modal
sedikit jadi bisa mencukupi keperluan anak-anakinggfa kami tidak
terlalu susah”. ( YI, Juni 2011)

Gambar 4.1. Kondisi rumabh tinggal Yl

Universitas Indonesia

evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



93

Selain untuk membayar uang sekolah anak, hasilauselggota juga
digunakan untuk makan sehari-hari. Hal ini dinyatakleh WJ:

“Hasil kios bisa untuk tambah uang sekolah anako(ang), lalu
keuntungan roti untuk beli ikan, jajan anak-anak”.
(WJ, Juni 2011)

Gambar 4.2. Kondisi rumah tinggal WJ

Selain itu Ibu WJ juga menggunakan hasil usahanygkumembangun rumah :

“Lalu bantuan modal dimulai ketika itu saya mulalgn mi instan, rokok
dan alhamdulillah, bisa membantu bapak untuk befialm untuk bangun
pondasi rumah”. ( WJ, Juni 2011)

Begitu juga HL, yang menggunakan dana hasil usatselut untuk memenuhi
kebutuhan makan sesehari :

“Jadi pinjaman kelompok ini Cuma untuk makan sehari saja.
Lumayan”. ( HL, Juni 2011)
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Hal yang sama juga disampaikan oleh FK, bahwa :

“Jadi setelah PNPM Mandiri ini kami bisa merenovashah, anak-anak
saya sudah kerja jadi mereka sudah bisa mandiri”
( FK, Juni 2011)

Gambar 4.4. Kondisi rumah tinggal FK
Paralel dengan pemenuhan kebutuhan dasar, anggtdengok juga
menyisihkan hasil usaha mereka dalam bentuk talurdjaBank maupun
disimpan di rumah yang akan dipergunakan ketikagaetag keluarga mereka
mengalami sakit. Hal tersebut disampaikan oleh @hynenyebutkan bahwa :

“Untuk tabungan, Alhamdulillah, biasanya saya msimkdan sedikit dari

hasil jualan tiap hari, tapi jika perlu banyak,dasiaya saya ambil di bank.
Misalnya saja ketika suami sakit selama 2 mingdungga tidak bisa

mengojek”. ( WJ, Juni 2011)

Y1, juga menyimpan uangnya di bank, la menyebutiamva :

“Modal 1,5 juta itu tidak saya habiskan, saya simplea ada yang kurang
maka bisa ditambahkan. Belum tentu pada waktu dlarukami selalu

sehat. Kalau kami tidak setor tiap bulan itu kinrakbagaimana, kami
pikir-pikir lagi. Kalau sakit, alhamdulillah ada \@apun hanya sedikit ada
simpanan di bank” ( YI, Juni 2011)

HL, juga mengatakan hal yang sama, yaitu :

“Saya juga mempunyai simpanan uang. Pernah simipgaané, tapi sudah
diambil karena tidak sanggup. Karena saya suka gakikalau tiba-tiba
sakit bakal susah kalau mengurusnya di bank, femna. Jadi saya simpan
saja di rumah”. ( HL, Juni 2011)
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4.3.2. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi
rumah tangga melalui pendanaan modal usaha.

Pada tujuan jangka menengah yang kedua ini, peneld mencermati
pelaksanaan pendampingatrategy objective kegiatan SPP kepada para anggota
kelompok SPP Nurul Iman yang mempengaruhi pencap&iguan jangka
menengalobjective kegiatan SPP. Terkait dengan pelaksanaan pendgampin
yang dilaksanakan pada kegiatan Simpan Pinjam Per@mdi Kelompok Nurul
Iman, Desa Tulehu, Kabupaten Maluku Tengah, ditemudeberapa hal penting
antara lain: informasi tentang adanya musyawaratyawarah pada awal
pelaksanaan kegiatan PNPM-Mandiri Perdesaan, hdikgdahui oleh beberapa
pengurus dan beberapa anggota saja dan secara tidakn diinformasikan
kepada seluruh anggota, sehingga musyawarah tér$elmya dihadiri oleh
pengurus dan beberapa anggota. Informasi ini byasaisampaikan oleh
Fasilitator Kecamatan langsung kepada pengurus. iHal sesuai dengan
pernyataan langsung oleh ketua kelompok, FK yaitu :

“Yang memberitahu jika ada pertemuan itu HF (Fegdr Kecamatan)

lalu ketua, bendahara, sekretaris terkadang juga aau dua anggota

mengikuti rapat atau pertemuan di tingkat des&K,(Juni 2011)
Pernyataan FK di atas diperkuat dengan pernyataain sdlah satu anggota
kelompok yaitu WJ yang menyebutkan bahwa :

“Rapat pertama kelompok dengan HF, saya tidak twna pengurus saja
yang ikut, nanti setelah uangnya sudah dicairkani ls@mua anggota ikut
rapat”. (WJ, Juni 2011)

Terkait dengan pendapat di atas, Ketua TPK Negerehti, HT
menyatakan bahwa dalam berbagai musyawarah yamagsdiliakan di desa

maupun di dusun dihadiri oleh perwakilan masyarakat

“Sebelum musyawarah perencanaan biasanya ada pienggagasan di
kampung maupun di dusun, dalam penggagasan ituRK Bersama
KPMD/K melaksanakan musyawarah di dusun untuk nremisallan apa
di dusun untuk dibawa pada musyawarah perencanadesd sekaligus
kami mengundang perwakilan masyarakat di dusunkubarpartisipasi
dalam perencanaan di desa”. (HT, Juni 2011)

Hal lainnya terkait dengan pelaksanaan pendampiagatah ditemukan
bahwa jika terdapat kesulitan yang ditemui dalam im permasalahan
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administrasi, pembukuan maka pengurus kelompok slamg melaksanakan
konsultasi dengan Fasilitator Kecamatan tanpa reatekan koordinasi lebih
awal dengan Pendamping lokal dan atau Kader Pernsmd Masyarakat Desa
atau KPMD/K. Konsultasi sebagaimana disebutkantas dilaksanakan di luar
pertemuan/ musyawarah desa. Hal ini sesuai depganyataan dari ketua
kelompok yaitu FK bahwa :

“Malah di luar pertemuan itu saya selalu berkorsildengan ibu HF
tentang penyusunan administrasi jika saya tidakgeth Saya sampai ke
rumah ibu HF. Beliau melayani kami dengan baik¥,(Buni 2011)

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa :

"Jika ada yang kurang kami mengerti, ibu HF akamimerikan hal-hal
yang perlu dibaca. Kami jarang bertanya di forunpata karena
keterbatasan waktu dan jika rapat terlalu lama njikeberkaitan dengan
kelelahan fisik maka kami juga bosan dan menganggapmembuang
waktu. Di musyawarah ada pembahasan sedikit mengeR® tapi
menyangkut administrasi tidak dibahas. setelah saigigh dicairkan dan
kami peroleh maka kami melakukan pendekatan umbgkanyakan
mengenai penyusunan laporan”. (FK, Juni 2011)

Sejalan dengan pernyataan FK di atas, sekretalsnkek SPP Nurul
Iman, UW juga berpendapat demikian, bahwa :

“Jika ada kesulitan dalam administrasi, saya dard&leara tidak pernah

menghubungi UPK, kami sendiri saja berusaha kasebalumnya sudah

punya ketrampilan dalam organisasi Wanita Islamas8&8nya yang

menghubungi Fasilitator itu ketua, setelah itu batlou ketua

menyampaikan pada kami” (UW, Juni 2011)

Begitu juga dengan Yl salah satu anggota kelompeka@ritakan bahwa
ketika mengalami kesulitan dalam pelaksanaan adirasi kegiatan, anggota
tersebut berkonsultasi dengan bendahara kelompok :

“Pernah sekali saya memikirkan tentang uang yangekaekasih, saya

kurang mengerti tentang pemotongan 50 itu. Tentanggung renteng.

Lalu saya pergi ke bendahara lalu bertanya”. (Whi 2011)

Pernyataan beberapa anggota kelompok sebagaimselautkan di atas
didukung dengan pendapat Fasilitator Lapangan y#ituyang menggambarkan
bahwa proses pendampingan awal yaitu administrasikupencairan dana
seharusnya dilakukan oleh KPMD/K tetapi dalam psdalaannya kelompok lebih
banyak menghubungi dirinya :
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“Jadi kita sudah memberikan fasilitasi di desa budda KPMD/K jadi
ada format-format yang memang sudah disiapkanptdagram ya jadi kita
juga mensosialisasikan tentang format-format itta Memang tidak
memberatkan jadi KPMD/K itulah yang merupakan pejgegan tangan
dari fasilitator, jadi kelompok yang berminat ituerbrusan dengan
KPMD/K, KPMD/K yang menampung kelompok punya nanaama dan
sebagainya hingga membuat proposal jadi denganuforfarmulir itu
mereka mengisi masing-masing orang mengisi sestragath kebutuhan
permintaan dan usahnya diisi mengetahui denganl&kelmsun setempat
kemudian diserahkan ke KPMD/K dan selanjutnya dilbwmuk proposal.
Masalah yang terjadi dalam proses ini sih tidak, d@mya saja mereka
mengharapkan dana yang lebih, tapi pada dasarrgaek ini masih
baru pertama menerima dana SPP dan anggotanyduyak. Usulan-
usulan seperti itu disampaikan langsung kepada salgku FK, tetapi
memang seharusnya melalui KPMD/K dulu.” (HF, JudilP)

Pendapat bahwa pendampingan awal dilakukan oleh I¥RMni juga
disampaikan oleh Ketua UPK yaitu AK, yang menyataiahwa :

“kalau pendampingan itu kan biasanya mereka dite@leh KPMD/K,
misalnya penggalian gagasan dan usul-usul separiakn di kelompok
dusun pohon mangga nah itu kan ada tawaran-tawdaanKPMD/K
bahwa kira-kira dari ibu-ibu atau kelompok perempiarena waktu itu
ada campuran kelompok  perempuan, KPMD/K kemudian
mensosialisasikan mengenai SPP, bahwa kira-kiragemen ibu-ibu
adakah yang ingin ambil pinjaman di PNPM berupa S&P nah
kebetulan ada kelompok Nurul Iman”. (AK, Juni 2011)

Secara umum temuan lapangan memperlihatkan bahivé edorman ini
sebelum mengikuti kegiatan SPP telah memiliki usddrakegiatan SPP ini telah
memberi mereka kesempatan untuk membantu suamh leléningkatkan
ekonomi rumah tangga mereka.

Hal tersebut dinyatakan YI, bahwa:

"Pertama kali hidup kami masih susah dan anak mksdil. Setelah

berjualan dan ambil sedikit modal, syukur Alhamitkiti sudah ada modal

sedikit jadi bisa mencukupi keperluan anak-anakinggfa kami tidak
terlalu susah. Dan kuliah ini ibu pasti pernah reagkan tiap hari ada
tugas, perlu uang, jadi kami harus banyak berudatiau tidak bisa

parah”. ( YI, Juni 2011)

Pernyataan lain disampaikan WJ yang hasil usahdaypat membantu suami

membangun pondasi rumah.
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“Rumah dan tanah kami ini dipinjamkan orang kep&dani. Kami
memiliki tanah pemberian orang tua, di daerah sébeunung tapi
sementara ini baru mulai membangun pondasi”.

(WJ, Juni 2011)

Selain kegiatan SPP ini telah memberi kesempatan iba-ibu rumah
tangga untuk membantu suami meningkatkan ekonomalnutangga, HL yang
adalah seorang janda juga merasakan manfaat keds®B ini dengan mampu
menghidupi anak angkatnya, walaupun hasil kiosraayé cukup untuk makan
sesehari.

“Semua sudah diolah untuk beli rokok, macam-macaainan anak-anak,
sarimi. Kira-kira satu hari yah lumayan, dari pagmpai malam 300 ribu
lebih, cukup lumayan untuk makan sesehari, walagaya berdua dengan
anak angkat tapi cukuplah untuk makan berdua”

(HL, Juni 2011)

4.3.3. Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum
perempuan.

Kegiatan SPP yang pada kelompok Nurul Iman di dedahu ini selain
diharapkan memenuhi kedua tujuan jangka menengatasli tujuan lainnya yang
harus dicapai yaitu melalui kegiatan SPP ini dipkaa terjadi penguatan
lembaga simpan pinjam oleh kaum perempuan. Dalamgpaian tujuan ketiga
ini, strategy objective yang mempengaruhi pencapaiannya yaitu pelaksanaan
pendampingan terhadap anggota kelompok SPP Nuan |perlu dicermati oleh
peneliti.

Di lapangan ditemui beberapa hal sebagai berikika jterjadi
permasalahan internal di dalam kelompok maka pesg&nnya lebih banyak
dilaksanakan pada saat pengajian rutin kelompdkirSigu juga penyelesaiannya
bisa juga dilaksanakan melalui konsultasi antarggata dengan pengurus
kelompok. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari yadg juga merupakan
bendahara kelompok SPP Nurul Iman, bahwa :

"Saya sendiri masih bisa atasi di dalam pengal{@anena pengajian sering
tiap malam, maka jika terjadi konflik kami masitsdimenyelesaikannya
saat itu.” (DH, Juni 2011)
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Salah seorang anggota kelompok, WJ juga menyatzdana:

“Memang ada konflik waktu di awal, karena ada atgg@ng mendapat
sedikit dana dibandingkan yang lain, tapi kami tkan kepada pengurus
dan diberi penjelasan sehingga tidak membuat aaggatebut keluar dari
kelompok.” (WJ, Juni 2011)

Selain hal yang disebutkan di atas, ternyata tetdpma permasalahan
yang tidak terselesaikan di dalam kelompok. Halsesuai dengan pernyataan
dari salah satu anggota kelompok YI, bahwa:

“Waktu pembagian memang kebanyakan ibu-ibu yanggeleh karena
tidak merata. Ada yang menerima dana 1 juta, afguta, ada yang 2
juta, ada yang 4 juta. Pembagian itu yang mengadialah ketua dan
bendahara sendiri. Memang mereka pernah usul, regurut ketua,
jumlah dana pinjaman ketua, bendahara dan selgdidak bisa sama
dengan anggota lainnya, mendengar itu ibu-ibu yinmg hanya diam
saja”. (Yl, Juni 2011)

Dalam hubungan dengan pelaksanaan pendampinganl, teasuan
lapangan menunjukan bahwa selama pelaksanaande@&P, menurut anggota
kelompok SPP Nurul Iman dari pihak PNPM-MP tidaknad melaksanakan
kunjungan ataupun monitoring kepada masing-masigg@ta kelompok guna
mengetahui perkembangan usahanya. Hal ini sejadsngath pernyataan yang
disampaikan oleh DH, bahwa :

“selama dari mulai awal hingga pencairan dana,aspgngembalian,
intinya selama 1 tahun itgecara langsung itu memang beliau (pihak
PNPM MP) tidak meninjau”. (DH, Juni 2011)

Hal ini diperkuat dengan pernyataan WJ dan HL yaitu

“Selama ini belum pernah ada kunjungan dari pihAlPM atau pihak
desa untuk melihat usaha saya” (WJ, Juni 2011)

“Belum pernah ada orang PNPM atau petugas desaglatauk melihat
kios saya.” (HL, Juni 2011)

DH, kemudian melanjutkan bahwa:

“Selama dari mulai awal hingga pencairan dana,aspgngembalian,
intinya selama 1 tahun itsecara tidak langsung itu memang beliau (pihak
PNPM MP) tidak meninjau. Tapi kami sering berkonkasi tapi memang
beliau tidak datang khusus untuk memberi arahamuMigika kami pergi
karena dekat dengan kantor kecamatan karena tempaenjadi lokasi
pesantren bulanan sehingga kami mendapat arahatu. dBebagai
pengurus kami kemudian menyampaikan ke anggotdd;Jini 2011)

Berbeda dengan pendapat anggota kelompok sebagaidiagatakan
sebelumnya, pendamping lokal yaitu IK menyatakamiaa:
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“Sesekali saya ikut meninjau juga dengan FK, damtiang dengan UPK,
maksudnya untuk melihat perkembangan pinjamamitithih peninjauan

dilakukan bersama FK dan FT, karena itu adalahstsgga. Mendampingi
mereka itu tugas saya, mengecek, tapi kalau deysgayn FT itu tugas saya
yaitu mengawasi kegiatan fisik yaitu mengawasi bdb@han yang

dikirim dari supplyer, selanjutnya dengan FK, jiada MDMB di desa

saya turun tapi saya cuma sebagai moderator” J{iKi 2011).

Terkait dengan pelaksanaan pendampingan, pendaipadng muncul
adalah pelaksanaan pengawasan atau monitoringukldakoleh UPK. Hal ini
diutarakan oleh Ketua TPK Negeri Tulehu, HT yangya¢akan bahwa :

“lya biasanya itu, untuk tingkat pengawasan biaaadiyUPK, kami ini
biasanya berproses mengawal sampai proposal bisainth sebagai
usulan dan bisa diberi pinjaman”. (HT, Juni 2011).

HF sebagai fasilitator lapangan juga berpendapabwaa proses
pendampingan dilakukan oleh UPK:

“Jadi dalam hal ini UPK sebagai unit pengelolantemiliki juga fungsi
pembinaan. Jadi tugas UPK selain menagih tapiugja furun melakukan
pembinaan kepada kelompok bagaimana apakah usatiana yang kami
berikan itu bisa bermanfaat menambah modal bagtubatau tidak. Kami
cuma sekedar turun melihat secara langsung kaidak terlepas dari
kemungkinan bahwa UPK ataupun bahkan kami selakiitéor bisa
turun untuk melihat atau memberikan pendampingarera kelompok itu
memang sudah menjadi kelompok binaan dari progesan PK dalam
hal ini bisa setiap bulan atau mungkin jika terdagscana kerja. Pada
saat peninjauan itulah ada bimbingan dengan wawaneagsung dan
dapat terlihat jika memang mereka misalnya masimbwtuhkan modal
lagi. Jadi proses monitoring dilakukan oleh UPK rititin kemudian kita
dari FK juga.” ( HF, Juni 2011)

Pernyataan oleh HT dan HF di atas didukung olehya¢aan AK sebagai
ketua UPK Kecamatan Salahutu yang menerangkan bgbevalampingan
terhadap kelompok SPP ini dilakukan oleh UPK sebaraama dengan KPMD/K
dan/atau TPK. Ditambahkan oleh AK bahwa pendampingasebut biasanya
dilaksanakan bertepatan dengan proses penyetorsa déengingat aktivitas
anggota kelompok yang cukup tinggi maka biasanygiaken pendampingan
dilaksanakan hanya kepada beberapa perwakilan keksgja.

“Pendampingan untuk kelompok SPP dilaksanakan &JK. Saat
pelaksanaan pendampingan di lapangan biasanya rkeminta bantuan
dari KPMD/K atau TPK, karena mereka yang empunyasyarakat.
Dalam proses pendampingan ini kadang-kadang ibuabggota kan
aktivitasnya tinggi, maksudnya aktivitas tinggi aal hal dagang, jualan,

Universitas Indonesia

evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



101

dan sebagainya. Jadi kami memproses pendamping@kea,kenereka
punya kesadaran sendiri datang setor dan kami oranglalui KPMD/K.
Kebetulan KPMD/K itu lumayan bisa koperatif, jikalaainformasi dan
mereka juga sering aktif datang tanya kalo ada lalagadi kami tidak
terlalu repot. Kalau ada masalah bisa via telp@u dtisa langsung tapi
kadang-kadang kami mengadakan kunjungan langsungademereka.
Tapi memang tidak secara menyeluruh kami mengurapulinereka
artinya bahwa kami tidak bisa mengikuti ego kanmtudk mengumpulkan
mereka pada saat waktu aktivitas usaha merekardpsa juga. Akhirnya
mereka bisa diwakilkan 1 atau 2 orang saja yaitw&esekretaris atau
bendahara. Itu yang bisa kami lakukan.” (AK, JUdL D).

Sehubungan dengan kegiatan pendampingan, AT sebBJ@K
Kecamatan Salahutu menyampaikan bahwa pelaksana@itormg dilakukan di
desa/negeri:

“Kami diberikan kewenangan dari pak camat selakiipea untuk
mengevaluasi realisasi kegiatan sedangkan untukitonioig kegiatan
dilakukan di negeri. Walau demikian kami tetap metaa pelaksanaan
monitoring tersebut, apabila ada laporan dari nrasgd kami
menghubungi ketua TPK dan mengecek langsung kepzakyarakat.
Untuk menyelesaikan persoalan tersebut”. (AT, 20ii1).

Menurut AW, pembinaan usaha kecil dalam kelompoR 8 agak sulit
karena kekuatiran akan macetnya kegiatan kreddn dktapi pembinaan atau
pendampingan sangat diperlukan oleh kelompok sedergan tujuan program
yakni peningkatan usaha, bukan hanya pengembalama.dSeperti yang
dinyatakan berikut ini :

“Pembinaan usaha kecil dalam kelompok SPP ini agalgat sulit sekali
karena ibu bisa bayangkan saja bahwa kelompok-k@&mmiskin yang
sebetulnya menurut penilaian lembaga-lembaga kewmafggmal maupun
non formal, jangankan Bank tapi seperti koperasipsin pinjam saja,
menurut penilaian mereka orang-orang miskin separtiudah tidak layak
untuk dibiayai pinjaman karena dikawatirkan akapath kredit macet.
Tapi bagi program ini mereka-mereka itu yang hdayak diberikan
pinjaman diberdayakan. Sehingga memang bisa dilgagan menurut
penilaian lembaga-lembaga lain sudah tidak bigardii tapi kita harus
turun dengan melakukan pembinaan, pendampingarras@edan-pelan
walaupun dia pengembaliannya tapi karena memanggrgro
pengelolaaan simpan pinjam ini memang target kiteab pengembalian
itu harus lancar tapi disamping pengembalian laraa peningkatan
usaha”. (AW, Juni 2011)

Selanjutnya berdasarkan penelitian di lapangarrmiag beberapa temuan

terkait pencapaian tujuan jangka menengah ketegapan tersebut antara lain,
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kegiatan SPP yang telah berakhir pada akhir 2088i kelompok Nurul Iman
telah dirasakan manfaatnya bagi perkembangan umadpgota, akan tetapi hal
lainnya yang dirasakan anggota bahwa sepanjangnkuraktu pelaksanaan
kegiatan SPP selama 1 tahun, kelompok SPP Nurut jar@ang melaksanakan
pertemuan kelompok. Hal ini dikatakan Y, bahwa:

“Kalau pertemuan untuk kelompok SPP ini jarang Bekatu bulan juga
belum tentu. Kalau belajar mengaiji tiap hari”.
('YI, Juni 2011)

Hal ini diperkuat dengan pendapat WJ, yaitu:

“Selama setahun kemarin, kami jarang melakukateperan kelompok,
hanya di awal-awal saja pada waktu pencairan damj ada pertemuan.
Setelah itu sepertinya jarang sekali. Memang ad@mean di pengajian
tapi tidak membahas kelompok SPP ini.”

(WJ, Juni 2011)

Selanjutnya menurut DH selaku bendahara kelompokgmginkan ke
depannya kelompok SPP ini dapat mengelola dan#,lslaing nantinya akan
digunakan untuk membantu ibu-ibu lain di luar kepark.

“Jadi kami berharap di tiga kelompok ini digaburagusdulu pada saat
mendapatkan dana bantuan kemudian dikelola pembagiasiapa dengan
sejumlah uang berapa, sisanya kami simpan lagikuotang lain yang
tidak menjadi anggota kelompok SPP. Memang kammaleusul kepada
kepada UPK untuk memberikan pinjaman sesuai derkggmampuan
anggota, sisanya misalnya ada 10 juta bisa kampasinuntuk dipinjam
oleh masyarakat sekitar. Sehingga kelompok ini jngadapat pemasukan
dari bunga pinjaman tersebut yang bisa dibagi bexsa

( DH, Juni 2011)

FK, selaku ketua kelompok SPP Nurul Iman berpenidiaia bahwa ke
depannya beliau menginginkan kelompok SPP ini dapanjadi BMT yang
terhindar dari riba. Hal tersebut disampaikan sablerikut:

“Kami masih berpikir kalau kami sudah punya modabgota, karena
BMT berdasarkan syariat kami terhindar dari ribariKahau saja simpan
pinjam ini karena ditangani oleh PNPM mandiri. Taka kami mandiri

dengan sistem seperti ini kami tidak berani kaderai berkecimpung di
organisasi kerohanian yang sistem ini mengandubg. iHal itu akan
menyebabkan buah bibir di masyarakat. Jadi satwrgatjalan, kalau
BMT berarti bagi hasil, maka kami terhindar dabari Begitu rencana
kami”. ( FK, Juni 2011)
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4.4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan SPP
pada kelompok SPP Nurul Iman.
Dalam pelaksanaan kegiatan SPP pada kelompok Nman dicermati
beberapa hal yang menjadi faktor pendukung danh@enbat bagi kegiatan SPP
tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah sebagdier

4.4.1. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan SPP pada kelompok SPP
Nurul Iman

Beberapa faktor yang mendukung pelaksanaan kegi&BR yang
didapatkan dari penelitian di lapangan yaitu, adasgmangat dari pengurus dan
anggota yang pro aktif dalam proses pendanaan khyaupada pelaksanaan
pengembalian dana setiap bulannya bahkan dalandikasr dengan UPK. Hal
ini disebutkan DH selaku bendahara kelompok, bahwa:

“Sudah disepakati bahwa setiap tanggal 5 bagi aaggmtuk setor
pinjaman, saya ini kan suka jalan menagih kadamngale motor lalu saya
sering singgah ke anggota”. ( DH, Juni 2011)

AK, selaku ketua UPK juga mendukung pernyataan bakelompok SPP Nurul
Iman sangat pro aktif dalam pelaksanaan kegiat&#h SP

“Kalau untuk Nurul Iman tadi yang saya sudah sak®ai bahwa

sebenarnya karena mereka juga proaktif sehinggd tidia kendala dan
evaluasi kami tidak terlalu berat. Bisalah merekaaktif, tapi tetap kami

pantau dalam artian bahwa ketika ada rakor bul&®RvD dengan UPK

maka kami dapat berkoordinasi bagaimana perkembakeglampok SPP,

apakah ada masalah. Itu kadang kami monitoringtleakar atau kadang-
kadang karena lokasi kelompok SPP yang dekat, ldapat langsung
turun atau kadang-kadang saat bertemu di jalan.”

( AK, Juni 2011)

Selain hal di atas, hubungan kedekatan antar sesaggota sebagai
anggota kelompok pengajian juga menjadi faktor pgodg dalam pelaksanaan
kegiatan SPP ini. Hal tersebut dapat dilihat darngataan DH yaitu:

“Jika ada masalah antar anggota, saya sendiri niesthatasi di dalam
pengajian. Karena pengajian sering tiap malam, nji&katerjadi konflik

kami masih bisa menyelesaikannya saat itu. Jadi playa sebagai
bendahara mengarahkan tapi belum baik maka saya ladatahu ibu

ketua untuk turun tangan menyelesaikan masaladgrsTapi selama ini
belum ada masalah yang terlalu sulit’. ( DH, JWiP
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Dilanjutkan DH bahwa faktor pendukung lainnya yasdanya semangat
dari anggota kelompok Nurul Iman yang sebagianrb@dalah pendatang (bukan
penduduk asli desa Tulehu) untuk berusaha berthalsiin kegiatan SPP ini.

“Terkadang ada hambatan pemerintahan yang sepertimasih
memikirkan perlu hadirnya orang pribumi. Tapi dalaelompok PNPM
ini tidak melihat hal itu. Justru banyak orang pnb (dalam kelompok)
yang macet dalam bantuan pinjaman ini. Sehinggaekaemencoba
memberikan bantuan ini kepada kelompok kami. Alhkami mampu
membuktikan bahwa sekalipun kami bukan orang pribobamun kami
mampu mengerjakan apa yang dikehendaki PNPM’. (Ididj 2011)

Terkait hal ini, AW selaku Konsultan di Provinsirpendapat bahwa:

“Di beberapa lokasi-lokasi kecamatan tertentu ydingana kecamatan itu
ada masyarakat-masyarakat pendatang seperti oratum,Borang Bugis
bahkan orang Jawa juga. Itu memang mereka itugudah punya mental
dagang dan sejak awal mereka sudah punya usaha-keeih Sehingga
ketika mereka menggunakan pinjaman dia tidak sigasi pinjaman itu.
Dan memang masyarakat-masyarakat non lokal septertimemang
mereka berpikir bahwa tanpa dia berusaha, usah& bdrkembang dan
dia tidak bisa makan. Dia tidak bisa makan danadega hidup dari usaha
itu. Tetapi masyarakat pribumi ini memang betul vkahdia memulai
usaha itu setengah-setengah dan berpikir usdhla perlu berkembang
karena dia bisa makan dari hasil-hasil lahannyarsegengkeh, pala dan
sagu dan sebagainya. Karena mereka dimanjakan mateanya yang di
dalamnya masih ada tanaman-tanaman pangan, selmeggang mereka
melihat pinjaman ini sebetulnya bukan merupakaruaehtarget untuk
mengembangkan usaha dalam keluarga. Tetapi ya Hdil@kakan kalo
berkembang ya, kalo tidak palingan sebentar dalantipilan kembali

kalo diusahakan tentunya dia akan bayar lagi dengamha-usaha yang
lain.”

Selain faktor di atas, persyaratan untuk mendapatleaa dari kegiatan
SPP yang dirasakan anggota sangat mudah, yaituademgnggunakan KTP
menjadi faktor pendukung kegiatan ini. Bahkan didkl yang sudah tidak bisa
berjalan dan tidak memiliki KTP hanya menggunakamdé tangan saja untuk
memenuhi persyaratan dimaksud.

“Saya hanya tanda tangan, tidak pakai KTP. Tidaalugampang saja.
karena saya tidak bisa berjalan, ibu YI yang b&e&éendahara, kalau
sudah dicairkan dananya saya siap terima.”

( HL, Juni 2011)
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Hal ini dibenarkan oleh AT, selaku PJOK Kecamatalal®utu yang mengatakan

bahwa:

“Pelaksanaan di kecamatan Salahutu ini saya nu&ug baik, karena
melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat yang rhéikan bantuan
modal usaha sehingga dana 25% dari total dana yamybng diterima
Salahutu, sangat membantu masyarakat. Akan tetapg diperlukan
adalah kesadaran masyarakat untuk mengelola desebie dengan baik.
Kegiatan ini juga membantu masyarakat karena hamgmbutuhkan
proposal kelompok dan KTP dari anggota untuk mekaaidana.”

(AT, Juni 2011)

Selain persyaratan yang mudah, faktor pendukungyai yaitu faktor
geografis yaitu dekatnya jarak rumah tinggal pamggata dan jarak dengan
kantor UPK Salahutu. Disebutkan DH bahwa penguugsa dapat berkoordinasi
dengan UPK karena jarak yang dekat dengan kant&r UP

“Namun jika kami pergi karena dekat dengan kantecaknatan karena
tempat ini menjadi lokasi pesantren bulanan sel@ngami mendapat
arahan disitu. Sebagai pengurus kami kemudian nmnepgkan ke
anggota.” ( DH, Juni 2011)

Selain itu karena dekatnya jarak rumah tinggal dandasilitator
kecamatan, pengurus juga dapat berkomunikasi laggsel rumahnya jika terjadi
masalah atau ada hal-hal yang kurang dimengeKaitekegiatan SPP. Hal ini

disebutkan FK bahwa:

“Jika ada kesulitan maka kami langsung bertanyaadapfasilitator
kecamatan yaitu Ibu HF Penjelasan mengenai SPBkéan diperoleh di
musyawarah, tapi jika ada kendala yang kurang dipaimaka saya saya
datang ke rumah ibu HF dan tanya langsung kepddailie

( FK, Juni 2011)

Selain itu jarak rumah tinggal anggota dengan persyyuga menjadi
faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan SPPinHdisebutkan Y| yang
mendatangi rumah pengurus ketika tidak memahartarngrkegiatan SPP.

“Pernah sekali saya memikirkan tentang uang yangekaekasih, saya
kurang mengerti tentang pemotongan 50 ribu itu. tamemn tanggung
renteng. Lalu saya pergi ke rumah bendahara latarmg.”

(Y1, Juni 2011)
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4.4.2. Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan SPP pada kelompok SPP

Nurul Iman

Selain faktor pendukung yang telah dipaparkanab,alalam pelaksanaan
kegiatan SPP pada kelompok Nurul Iman ini terdgpda faktor-faktor yang
menghambat dalam pelaksanaan kegiatan dimaksud.

Beberapa faktor penghambat pelaksanaan kegiatary&RpPterlihat dari
dalam kelompok vyaitu, kurangnya pemahaman anggai@nipok tentang
kegiatan SPP, mereka hanya memahami dalam hal ipéadjan dana. Hal ini
dinyatakan WJ tahun yaitu:

“Dalam pertemuan itu sebenarnya saya tidak tenelbam materinya,
karena mereka cuma menjelaskan secara umum teBRAgpokoknya itu
untuk ibu-ibu dan kalau dikembalikan dengan lancantinya bisa
diusulkan lagi untuk berikutnya. Setelah di kelokpgoaru saya tahu
bunga uangnya sekian, harus kembali sekian”
(WJ, Juni 2011)

Y| juga menyampaikan hal yang sama yaitu:

“Memang yang dijelaskan dalam pertemuan banyak.gdeai PNPM dan
masalah dana bergulir kami. Ini seperti di Mamokgagg mana mereka
tidak minta dana SPP. Jadi SPP penjelasannya sedijd, saya juga
kurang memperhatikan.” ( HL, Juni 2011)

Faktor penghambat lainnya yaitu pertemuan kelompakg jarang
dilakukan untuk membina anggota kelompok. Hal isedutkan Y1 bahwa:

“Kalau pertemuan untuk kelompok SPP ini jarang Bekatu bulan juga
belum tentu.” ( Y1, Juni 2011)

Faktor penghambat lainnya yaitu pada pelaksanagiatee SPP dalam kelompok
terdapat konflik antar anggota yang disebabkanngajamlah dana pinjaman
yang tidak sama. Hal ini disampaikan WJ, yaitu:

“Memang ada konflik waktu di awal, karena ada angg@ng mendapat

sedikit dana dibandingkan yang lain.”

(WJ, Juni 2011)
Hal ini diakui juga oleh AW, selaku Konsultan dioRmnsi yang menjelaskan
bahwa terkait pertemuan kelompok dan adanya kowfiilam kelompok yang
mempengaruhi penguatan kelompok ini bila tidak apat menjadi salah satu

faktor penghambat pelaksanaan kegiatan SPP:
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“Karena memang dana pinjaman ini ada pada kekuati@mbagaan,yaitu
kelompok SPP, jadi apabila kelompok ini dia sudabgh maka tentunya
berdampak pada pengembalian pinjaman kelembagadn,kita lebih
banyak melakukan penguatan kelembagaan dalam kelonmp, lebih
banyak kita berhati-hati. Sehingga segala sesuatuhgrus secara
transparan dijelaskan kepada anggota supaya digerieierapa besar
dana yang sesungguhnya dia terima dari UPK sehidaglgan pengelolaan
ini, kelembagaan ini betul-betul terbentuk. Tapnyaaan yang terjadi ini
bahwa memang kelihatannya kelembagaan kelompokidak terlalu
berkembang. Masyarakat hanya menggunakan kelompagar a
mendapatkan pinjaman untuk usaha pribadi. Taptidek membesarkan
kelompok. Jadi kelompok hanya dijadikan sebuahnsaraebuah tempat
berkumpul untuk dapat pinjaman. Dan setelah menddgaa, anggota
berjalan sendiri-sendiri. Padahal dalam ketentuglorkpok ini harus ada
tanggung renteng dari setiap anggota, ada juga yanganya itu uang
juran anggota yang masuk ke kas kelompok untuk gmaen buku
administrasi dan sebagainya. Ada pertemuan rutionkgok setiap bulan
atau setiap minggu dalam rangka mengevaluasi pé&kegan kinerja
setiap anggota harus perkembangan usaha angggiasérmaua ketentuan
kelompok ini tidak berjalan secara maksimal di keatn dan di desa.
Karena memang individualistis tiap anggota dalanforkpok terlalu
tinggi, yang penting usaha dia yang maju saja. pidtalompok itu dia
tidak mau kembangkan. Hal ini tentu saja menghangmaksanaan
kegiatan SPP”

Selain faktor penghambat di atas, proses pendampingang tidak
maksimal terhadap anggota kelompok SPP sepanjdagspeaan kegiatan SPP
Ini jJuga menjadi salah satu faktor penghambat.iklalisampaikan WJ, yaitu:

“Selama ini belum pernah ada kunjungan dari pih&lP® atau pihak
desa untuk melihat usaha saya.” (WJ, Juni 2011)

Dalam proses pelaksanaan kegiatan SPP ada kunjulagailPK ke kelompok
SPP Nurul Iman tetapi hanya kepada pengurus. Hedisabutkan Y|, yaitu:

“Waktu dana sudah dicairkan, ada yang datang ukdukrol dari staf ibu
HF langsung di ketua.” ( Y1, Juni 2011)

Hal ini diakui oleh AK, selaku ketua UPK yaitu:

“Masalahnya tugas KPMD ini kan agak sulit, cakupalayah yang cukup
luas yaitu masyarakat yang 15 ribu sekian di 14dublal ini berarti kan
tidak mungkin mereka harus intens ke Nurul Imaa,sajereka juga mesti
ke kelompok-kelompok yang lain, terutama kelompoldesa lain yang
mengalami penunggakan. Kalo PL, untuk pelaksanaayiatan SPP di
2009, waktu itu sempat sekitar 1-2 bulan ada kekgso PL, sehingga PL
yang baru ini karena baru diangkat belum mengusgjram sepenuhnya.
Sehingga ketika ada pertemuan-pertemuan kita @iniggn, PL baru ini
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ikut saja sekalian belajar. Jadi mungkin dia belterlalu baik dalam
melakukan pendampingan.” ( AK, Juni 2011)

Kepala Desa Tulehu, JO juga menyampaikan hal yanga:

“Ya, kendala memang dalam kegiatan fisik tidak aerlbanyak. Tapi
dalam pemberian modal usaha ini, kan terkadanghadabatan karena
faktor kurangnya pembinaan dari pihak PNPM Manderdesaan kepada
kelompok” (JO, Juni 2011)

VS, selaku PJO Provinsi, juga menekankan hal yantadahwa salah satu faktor

penghambat dalam pelaksanaan SPP ini yaitu kuranggrydampingan:

“Salah satunya yaitu SDM, yaitu bagaimana ibu-ibu harus diberi
penguatan secara terus-menerus, dan juga harusgids oleh fasilitator
baik kecamatan, kabupaten. Karena itu sangat geuotikh mendampingi
dan mengawal pelaksanaan di desa. Kegiatan SPP tigalg berhasil
misalnya karena di tingkat desa kurang pembinaan.”

(VS, Juni 2011)

Faktor penghambat lainnya yaitu pelaksanaan vesfikyang tidak berjalan
dengan maksimal sesuai ketentuan program, sepserg yapat dicermati pada
pelaksanaan kegiatan SPP pada tahap pengelolaanddaana tim verifikasi
tidak langsung melakukan pengamatan terhadap udahakondisi ekonomi
anggota kelompok. tidak maksimalnya proses vesfikani juga menjadi
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan SPP. Hdisainpaikan AW, selaku

Konsultan Provinsi, yaitu:

“Di lapangan terkadang para fasilitator dan timifilasi yang tidak
maksimal menjalankan tugasnya sehingga ada kejadiadal yang
diberikan ke beberapa orang mencapai 4 sampaa5Amiggota kelompok
juga terdiri dari pensiun-pensiunan PNS yang sémgdudilihat dari
ekonomi keluarga itu dia sudah mapan. Sebenarrgyandibukan target
kita. Karena masih banyak orang miskin yang tidakya jaminan tetap
kepada merekalah dana SPP ini harusnya diberikaterid yang berlaku
di program yaitu mengacu kepada kemiskinan merBamk Dunia atau
menurut BPS, kau bisa tau satu pendapatan diba®afudar) perhari
sudah dikategorikan miskin. Artinya kalo berpendapaRp.25 ribu per
hari saja berarti dia sudah tidak bisa membiayabukehan pokok
keluarga. Tetapi kalo BPS kan dia pakai kalori.iB@ulah fasilitator dan
tim verifikasi dapat menentukan kriteria kelompdkisalnya dilihat dari
penampilan rumah. Kalau rumah memiliki dindingnyan dplafonnya
sudah bagus, lalu orang seperti ini yang menerim@ampan nah itu yang
dipertanyakan. Disinilah faktor penghambat dalargidan SPP dimana
fasilitator ingin aman dengan mengejar pengembayamng lancar, tapi
disisi lain gagal memberdayakan masyarakat.”
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BAB5
ANALISIS

Berdasarkan hasil temuan lapangan pada bab sebelumnya, maka dalam
bab ini akan dilakukan analisis terhadap temuan-temuan |apangan tersebut sesuai

dengan tujuan penelitian evaluasi ini.

5.1. Penilaian hasil tujuan jangka menengah program sesuai dengan
perencanaan yang telah dibuat.

5.1.1. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha
ataupun sosial dasar.

Tujuan khusus yang pertama ini akan dicermati dari pemenuhan kebutuhan
pendanaan usaha anggota dan pemenuhan kebutuhan pendanaan sosial dasarnya.
(bab 2 hal 47-48). Berdasarkan temuan lapangan dicermati juga strategy objective
yaitu pelaksanaan pendanaan yang dapat dilihat dari tahap pencairan dana dan
pengembalian dana yang dilakukan oleh anggota kel ompok.

Temuan lapangan yang penting terkait dengan pelaksanaan pendanaan
yaitu sebelum dana diterima masing-masing anggota pada alur kegiatan SPP
terdapat proses verifikas yang dilakukan oleh tim verifikasi. Temuan menyangkut
proses verifikas ini sangat menarik karena ada perbedaan pendapat yang
dinyatakan oleh anggota kelompok dan pengurus yaitu, menurut ketua dan
anggota kelompok, penetapan jumlah pinjaman untuk anggota kelompok SPP
Nurul Iman ditentukan oleh pengurus karena adanya kepercayaan dari tim
verifikas terhadap pengurus. Sedangkan di lain kesempatan ketua dan fasilitator
kecamatan menyebutkan bahwa penetapan jumlah pinjaman masing-masing
anggota kelompok ditentukan oleh tim verifikasi. Selanjutnya ketua kelompok
juga menceritakan kasus yang terjadi pada anggota kelompok pada saat pencairan
dana ini, dimana ada salah satu anggota yang kemudian dikurangi dana
bergulirnya oleh pengurus dengan mempertimbangkan beberapa hal, pengurangan
danatersebut dilakukan tanpa berkonsultasi dengan tim verifikasi.

Berdasarkan temuan tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses
penentuan jumlah pinjaman anggota kelompok ditetapkan oleh pengurus bersama

dengan tim verifikasi, karena adanya kepercayaan tim verifikasi terhadap

evaluasi kegiatan..., Stelld0%anasale, FISIPUI, 2012 Universitas Indonesia



110

pendapat dari pengurus kelompok sehingga tim tidak melibatkan anggota
kelompok. Hal ini berarti bahwa tim verifikasi hanya memverifikasi anggota
kelompok melalui pengurus kelompok saja, sehingga dalam hal ini pengurus
kelompok memiliki kesempatan untuk menyarankan bahkan menentukan jumlah
pinjaman yang akan diterima masing-masing anggota.

Pada penjelasan alur kegiatan SPP yaitu pada proses verifikasi (bab 3 hal
74-76) dapat dicermati bahwa dalam pelaksanaan verifikasi terdapat tahapan
kunjungan lapangan atau pemeriksaan lapangan yang mengharuskan tim
verifikas untuk melakukan pengamatan langsung dan wawancara dengan
masyarakat pengusul dan informan lainnya. Salah satu hal yang akan diketahui
yaitu kebenaran daftar calon penerima manfaat (termasuk nilai kebutuhan yang
digjukan untuk kegiatan simpan pinjam) selain itu dalam proses ini, tim verifikasi
juga perlu melibatkan kelompok penerima manfaat pada waktu penulisan laporan.
Tim juga memverifikas pemanfaat SPP dengan cara membandingkan daftar calon
pemanfaat dengan data RTM.

Tahapan ini tentu sgja sangat penting dilakukan oleh tim verifikasi untuk
mengetahui apakah penerima bantuan sesuali dengan kriteria penerima bantuan
kegiatan SPP ini (bab 3 hal 76) yaitu diutamakan kepada kelompok yang
memiliki calon pemanfaat kategori rumah tangga miskin. Kunjungan lapangan
yang dilakukan tim verifikasi ini juga agar dapat memberikan rekomendasi yang
tepat sehingga dana bergulir yang akan diberikan sesuai dengan kebutuhan
penerima bantuan. Berkaitan dengan hal ini jika kita mencermati profil informan
(bab 4 hal 84-85) dimana dapat dilihat bahwa ada beberapa anggota kelompok
yang memiliki pekerjaan tetap yaitu sebagai guru dan suaminya juga memiliki
pekerjaan tetap atau pensiunan. Hal ini didukung dengan dokumentasi foto yang
menunjukan keadaan rumah tinggal beberapa anggota yang memiliki kondisi baik
dengan struktur bangunan beton (bab 4 hal 94), tetapi beberapa anggota lainnya
memiliki rumah tinggal yang dipinjamkan orang kepada mereka dengan kondisi
memprihatinkan karena terbuat dari papan dengan lantai tanah. (bab 4 hal 92-93).

Dari dokumentas tersebut dapat disimpulkan bahwa, dalam kelompok
SPP Nurul Iman, terdapat anggota yang masuk dalam kategori rumah tangga

miskin jika dicermati dari kondisi rumah tinggalnya sesuai dengan ketentuan
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program (bab 3 hal 71) dan juga sesuai dengan standar kemiskinan BPS (bab 2
hal 25) yang mengkategorikan rumah dengan kondisi kurang dari 8 m?, lantai
tanah/bambu, dinding bambu/rumbia, merupakan salah satu kriteria miskin. Pada
sisi lain terdapat juga anggota yang berdasarkan kriteria kondisi rumah tinggal
melebihi standar kemiskinan BPS. Hal ini menunjukan adanya ketimpangan
kondisi perekonomian anggota, dimana ada beberapa anggota yang bukan rumah
tangga miskin/ RTM dan ada juga anggota yang merupakan RTM. Ketimpangan
kondisi ini, salah satunya diakibatkan karenatidak dijalankannya proses verifikasi
dengan maksimal oleh tim verifikasi. Hal ini sangat mempengaruhi proses
pendanaan dalam kegiatan SPP ini dimana penentuan calon pemanfaat yang akan
menerima dana bergulir merupakan salah satu proses yang penting, karena
pencapaian goal dari kegiatan SPP salah satunya dipengaruhi oleh strategy
objectives yaitu pel aksanaan pendanaan. Pelaksanaan verifikasi oleh tim verifikas
sebagal salah satu pelaku dalam PNPM Mandiri Perdesaan, perlu diawasi oleh
para pelaku yang lain sehingga dana yang diberikan dapat tepat sasaran dan
usulan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di desa.

Berdasarkan penjabaran di atas maka dapat dismpulkan bahwa terkait
pelaksanaan pendanaan khususnya pelaksanaan verifikasi pada kelompok SPP
Nurul Iman ini, tidak berjalan sesua dengan ketentuan program. Dimana tim
verifikas tidak menjalankan tugasnya untuk memverifikass masing-masing
anggota, dan hanya memverifikasi kelompok secara umum melalui pengurus. Hal
ini tentu sga mempengaruhi penilaian terhadap masing-masing anggota yang
selanjutnya mengakibatkan ketidaksesuaian penerima manfaat sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan program dan adanya penentuan jumlah pinjaman
masing-masing anggota yang tidak sesuali dengan kebutuhannya.

Selanjutnya pada tahap pencairan dana, temuan lapangan menunjukan
bahwa menurut anggota, proses pencairan dana memakan waktu lama dari
pengurusan persyaratan anggota dan kelompok hingga dana diterima masing-
masing anggota. Merujuk pada gambaran program (bab 3 hal 80) tentang
mekanisme pencairan dana PNPM dari rekening UPK ke desa maka dapat
dicermati bahwa proses penyerahan dana dari UPK ke desa/ TPK tidak melalui

proses panjang. Kemudian penyaluran dana dari UPK ke TPK juga harus
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dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan jadwal pelaksanaan kegiatan desa.
Kemudian dari TPK menyerahkan kepada kelompok SPP. Temuan lapangan
lainnya yang terkait hal ini yaitu persyaratan yang mudah untuk mendapatkan
dana bergulir yang dirasakan anggota kelompok tentu sga memperlancar
berlangsungnya proses pencairan. Hal ini sesuai dengan ketentuan program (bab 3
hal 76) yang menunjukan bahwa dokumen usulan kegiatan SPP hanya perlu
dilengkapi dengan KTP dan perjanjian pinjaman. Sehingga terkait pencairan dana
ini telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan program.

Kemudahan dalam persyaratan untuk mendapatkan dana bergulir dari
kegiatan SPP ini memampukan masyarakat untuk mengakses sumber daya kapital
bagi kesgahteraannya (bab 2 hal 39). Ha ini sangat mendukung pencapaian
tujuan kegiatan SPP.

Pada tahap pengelolaan dana, temuan di lapangan menunjukan bahwa dana
yang diterima oleh anggota digunakan untuk berbagai kepentingan yaitu,
keseluruhan dana bergulir tersebut digunakan untuk pengembangan usaha yang
telah ada sebelumnya dan ada juga anggota yang menggunakannya untuk
memulal jenis usaha baru. Selain itu ada anggota yang membagi dana tersebut
untuk modal usaha dan sebagian digunakan untuk simpanan di bank maupun di
rumah yang kemudian akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya
seperti pemeliharaan kesehatan.

Selanjutnya dalam pelaksanaan pendanaan ini, pada tahap pengembalian
dana bergulir setiap bulannya, temuan lapangan menunjukan bahwa anggota tidak
merasa kesulitan dalam mengembalikan dana setiap bulannya. Dana tersebut
disetor anggota secara langsung kepada bendahara kelompok dan kemudian
bendahara menyampaikannya kepada bendahara UPK. Hal ini sesuai dengan
pendapat Susy Cheston dan Lisa Khun (bab 2 hal 44) bahwa dalam industri
keuangan mikro telah menunjukan bahwa perempuan memiliki kecenderungan
menjadi kreditur yang lebih baik.

Berdasarkan temuan lapangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pengembalian dana yang lancar dilakukan oleh anggota setigp bulannya,
dikarenakan kecilnya dana bergulir yang diterima sehingga tidak memberatkan

anggota dalam pengembaliannya. Hal lain yang juga berkaitan dengan itu yaitu
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hubungan kedekatan antar anggota sebagai sesama anggota kelompok pengajian
Nurul Iman membuat anggota kelompok memiliki rasa sungkan kepada pengurus
kelompok SPP Nurul Iman yang juga merupakan pengurus kelompok pengajian
Nurul Iman, sehingga membuat anggota tidak pernah terlambat dalam menyetor
dana setigp bulannya kepada bendahara. Hasil wawancara dengan bendahara
kelompok, DH juga mengungkapkan bahwa dalam kelompok sendiri telah
disepakati batas tempo pengembalian pinjaman setiap bulannya, kemudian
dicermati juga bahwa bendahara sangat pro aktif mendatangi anggota kel ompok
yang terlambat/ tidak menyetor. Hal ini tentu sgja mendukung kelancaran
pengembalian pinjaman kelompok SPP Nurul Iman setigp bulannya. Karena
anggota merasa bertanggung jawab untuk mengembalikan pinjaman setiap
bulannya.

Dari gambaran atas maka dapat disimpulkan bahwa secara umum
pelaksanaan pendanaan kegiatan SPP pada kelompok SPP Nurul Iman dapat
dikatakan berjalan dengan baik karena pada proses pencairan sampai
pengembalian dana oleh anggota kelompok berlangsung dengan lancar, walaupun
pada tahap awa sebelum pencairan yaitu pada tahap verifikas tidak berjalan
sesua dengan ketentuan program. Ke depannya perlu adanya pengawasan dari
para pelaku lainnya, pihak desa dan kecamatan terhadap pelaksanaan verifikasi
oleh tim, karena tim yang dipilih dari masyarakat loka tentu sgja mendukung
pel aksanaan kegiatan SPP tetapi di lain pihak, hubungan kedekatan karena saling
mengenal dapat membuat tim verifikas tidak bekerja dengan optimal sesuai
ketentuan program.

Selanjutnya penilaian terhadap bagian pertama yaitu pemenuhan
kebutuhan pendanaan usaha dapat dilihat dari tabel perkembangan usaha anggota
kelompok yang membandingkan usaha awal sebelum menerima dana bergulir dan
setelah menerima dana tersebut.
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Tabel 5.1. Tabel Perkembangan Usaha
Anggota Kelompok SPP Nurul Iman

No | Informan Usaha Awal sebelum Usaha setelah mendapat
menerima dana bergulir dana bergulir dari kegiatan
dari kegiatan SPP SPP

1. FK Menjual minyak  tanah | Menjual beras, minyak tanah,

eceran, es batu eceran es batu eceran, pulsa telepon,
pakaian, jasa pengetikan
yang dikelola anak.

2. Uw Menjual kue, menjahit Penjualan kue  semakin
berkembang dengan
keuntungan tiap hari yang
bertambah

3. DH Menjual pulsa, mengikuti | Ditambah dengan modal

MLM pribadi mul ai menjua
minyak tanah eceran,
hasilnya dengan ditambah
modal dari suami digunakan
untuk membangun rumah kos

4. wWJ Menjua roti, permen, biskuit | Memiliki kios kecil yang

dengan menaruhnya di mea | menjual mi instan, rokok,

kecil di depan rumah biskuit. Hasilnya digunakan
untuk  membantu  suami
membangun pondasi rumah
dan membayar cicilan motor

5. Yl Menjual roti keliling dengan | Usaha  roti dan  kue

modal terigu kiloan berkembang dengan
keuntungan per hari kurang
lebih Rp.100.000,-

6. HL Memiliki kios kecil yang | Kios telah menjua rokok,

menjual  rokok, permen, | mainan anak, mi instan

mainan anak dengan penghasilan per hari

kurang lebih Rp. 300.000,-

evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012 Universitas Indonesia




115

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum anggota
kelompok SPP Nurul Iman mengalami perkembangan yang positif dalam
pengelolaan usahanya, hal ini dapat terlihat dari adanya peningkatan usaha dan
pertambahan jenis usaha baru. Perkembangan usaha anggota ini juga dapat dilihat
dari hasil wawancara dan pengamatan langsung terhadap aktivitas usaha anggota
kelompok. (bab 4 hal 90-92).

Selain temuan lapangan tentang perkembangan usaha anggota yang telah
dibuat dalam tabel di atas, ada hal penting terkait pemenuhan pendanaan usaha
ini, yaitu walaupun kegiatan SPP ini telah berakhir kurang lebih 1 tahun akan
tetapi hasil dari dana bergulir tersebut masih tetap diolah anggota. Hal
menunjukan bahwa dampak positif dari pelaksanaan kegiatan SPP dapat terus
dirasakan oleh anggota kelompok Nurul Iman.

Selanjutnya bagian kedua yang menunjukan pencapaian tujuan khusus
kegiatan SPP ini yaitu adanya pemenuhan kebutuhan sosial dasar para anggota
kelompok SPP Nurul Iman, yaitu kebutuhan sandang, pangan, papan (pendidikan,
kesehatan) (bab 2 hal 48). Berdasarkan hasil temuan lapangan dicermati bahwa
dana bergulir yang diterima anggota yang selanjutnya digunakan untuk modal
usaha telah memberikan hasil yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sosial
dasar keluarganya. Kebutuhan tersebut antara lain kebutuhan akan pendidikan
anak, kebutuhan makan sesehari dan kebutuhan untuk membangun rumah tinggal .
Ada juga anggota yang menggunakan dana bergulir tersebut dengan membagi
sebagian untuk modal dan sebagian lainnya untuk dana simpanan di bank maupun
di rumah yang akan digunakan bagi kebutuhan pemeliharaan kesehatan anggota
keluarganya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemenuhan
kebutuhan pendanaan usaha dan sosial dasar dalam kegiatan SPP pada kel ompok
Nurul Iman dinilai berhasil.

5.1.2. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi
rumah tangga melalui pendanaan modal usaha.

Dalam rangka pencapaian tujuan jangka menengah yang kedua ini, dalam
program dilakukan strategy objective yaitu pendampingan yang mempengaruhi
pencapaian tujuan jangka menengah kedua ini. Berdasarkan hasil temuan
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lapangan pada penelitian ini maka diperoleh beberapa ha yang terkait dengan
pelaksanaan pendampingan pada kelompok Nurul Iman sepanjang periode
pelaksanaan kegiatan SPP di tahun 2009. Temuan lapangan menunjukan bahwa
pada awa pelaksanaan kegiatan SPP, tidak semua anggota kelompok SPP Nurul
Iman mengetahui informasi dan menghadiri musyawarah-musyawarah dalam
PNPM Mandiri Perdesaan yang dilaksanakan di dusun maupun di desa
Pemberitahuan tentang musyawarah tersebut dilakukan oleh fasilitator kecamatan.

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa kegiatan SPP ini memiliki alur
kegiatan yang dimulai dari MAD Sosialisasi sampai dengan Pengembalian SPP
(Bab 3 hal 70) dan di dalam alur tersebut dijelaskan juga kriteria peserta yang
diharapkan mengikuti musyawarah-musyawarah tersebut. Alur tersebut
menunjukan bahwa pada musyawarah-musyawarah tersebut hanya melibatkan
wakil perempuan/ wakil dari kelompok perempuan. (Bab 3 hal 70-77). Dijelaskan
juga bahwa tugas dan tanggung jawab fasilitator kecamatan pada awa
pelaksanaan PNPM Mandiri Perdessan (Bab 3 hal 61) salah satunya yaitu
menyebarluaskan dan mensosialisaskan PNPM Mandiri Perdesaan pada
masyarakat dan aparat desa. Dicermati juga dalam ketentuan program bahwa PL
dan KPMD/K pada tahapan kegiatan SPP, baru terpilih pada Musdes Sosidisasi
dan kemudian mulai menjaankan tugasnya pada Musyawarah Penggalian
Gagasan di dusun (bab 3 hal 71) sehingga pada pertemuan-pertemuan awal dalam
kegiatan SPP ini, seluruh pemberitahuan informasi kegiatan masih dilakukan oleh
Fasilitator Kecamatan.

Tugas pendamping untuk memberi informasi kepada masyarakat
merupakan tugas awal yang penting dalam sebuah kegiatan pemberdayaan,
dimana masyarakat diberi kesempatan untuk mengikuti tahap-tahap kegiatan
daam sebuah program. Menurut Ife, tugas untuk memberikan informasi ini
merupakan bagian dari salah satu peranan fasilitatif yaitu peran animasi sosial,
dimana pendamping dapat memampukan masyarakat untuk bersedia terlibat aktif
dalam proses perubahan dalam komunitasnya (bab 2 hal 32). Temuan lapangan
menunjukan bahwa Fasilitator Kecamatan dalam hal ini telah melaksanakan
tugasnya dengan baik, dimana ia selalu memberi informasi kepada pengurus

mengenai pertemuan-pertemuan yang diadakan, bahkan pada awal pembentukan
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kelompok pengajian menjadi kelompok SPP, Fasilitator Kecamatan sangat
membantu dalam memfasilitasinya.

Berdasarkan penjelasan dari program tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa pemberitahuan adanya pertemuan oleh Fasilitator Kecamatan sebagai
wujud pendampingan dan kehadiran dari wakil kelompok perempuan yang
mewakili keseluruhan anggota kelompok tersebut, tidak bertentangan dengan
ketentuan program dan sesuai dengan teori pemberdayaan secara umum.

Selanjutnya berkaitan dengan tujuan khusus kedua ini, melalui temuan
lapangan dapat dicermati bahwa, melalui kegiatan SPP ini anggota kelompok SPP
Nurul Iman yang adalah kaum perempuan pengelola ekonomi rumah tangganya
telah diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mendapatkan dana/ modal bagi
usahanya untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga dan anggota mendapat
kemudahan mengakses modal tersebut. (bab 2 hal 48). Hal ini dapat terlihat dari
beberapa hasil wawancara dengan anggota kelompok yang merupakan ibu rumah
tangga, mereka telah membantu suaminya untuk meningkatkan ekonomi rumah
tangga melalui usaha yang dikelolanya. Temuan ini sgalan dengan pendapat
Hubies (bab 2 hal 44) yang menerangkan bahwa dalam situas kemiskinan,
seorang wanita yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
keluarganya terpaksa harus berusaha mencari nafkah, karena secara batin dan etos
pengorbanan ibu, mereka akan memaksadiri bekerja untuk menghidupi anaknya.

Pernyataan |ainnya oleh anggota kel ompok yang merupakan seorang janda
yang telah lanjut usia, menunjukan bahwa melalui kegiatan SPP ini telah
memberinya kesempatan untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga untuk
memenuhi  kebutuhan hidup seseharinya bersama seorang anak. Ibu ini juga
melengkapi persyaratan untuk menerima dana bergulir dengan tanda tangan sgja.
Temuan ini menunjukan bahwa anggota kelompok diberi kemudahan mengakses
modal tersebut, kemudahan itu berupa administrasi dan persyaratan yang sangat
mudah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
SPP ini telah memberikan kesempatan dan kemudahan bagi anggota kelompok
Nurul Iman yang adalah perempuan untuk dapat meningkatkan ekonomi rumah

tangganya melalui pendanaan usahanya.
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5.1.3. Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum
perempuan.

Pada tujuan jangka menegah ketiga ini, dicermati pelaksanaan
pendampingan yang dilakukan oleh pendamping yang secara langsung
mempengaruhi penguatan kelembagaan simpan pinjam ini. Pada pelaksanaan
kegiatan SPP berdasarkan hasil wawancara dengan anggota kelompok SPP Nurul
Iman, jika anggota mengalami kesulitan atau tidak memahami dalam hal
administrasi dan pembukuan, anggota biasanya berkonsultasi dengan pengurus
kelompok atau bahkan langsung berkonsultasi dengan fasilitator kecamatan tanpa
melalui pendamping lokal dan atau KPMD/K. Pada bab gambaran program (bab
3 hal 64) dijelaskan bahwa dalam PNPM Mandiri Perdesaan fasilitator kecamatan
dan fasilitator kabupaten berperan sebagai fasilitator dari luar masyarakat yang
dipahami sebagai pendamping masyarakat. Sedangkan pendamping loka dan
KPMD berperan sebagai fasilitator yang dipahami sebagai kader pemberdayaan.
Dalam hal ini tugas pendampingan yang dilakukan KPMD/K yaitu memfasilitas
atau memandu masyarakat dalam melaksanakan tahapan PNPM Mandiri
Perdesaan di desa dari tahap perencanaan sampal tahap pemeliharaan (bab 3 hal
59-61). Penjelasan program ini menunjukan bahwa pendamping loka dan
KPMD/K yang berasal dari masyarakat lokal, memiliki tugas untuk mendampingi
kelompok karena merupakan perpanjangan tangan dari Fasilitator Kecamatan dan
Fasilitator Kabupaten yang berasal dari luar masyarakat. Kedekatan hubungan
KPMD/K dan PL dengan masyarakat merupakan poin penting bagi keberhasilan
kegiatan SPP ini, dimana ha ini memudahkan anggota kelompok untuk
melakukan komunikasi dan interakss dengan mereka sebagal sesama anggota
masyarakat setempat.

Daam gambaran program telah dijelaskan bahwa berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawab KPMD/K, Pendamping Loka dan Fasilitator Kecamatan,
(bab 3 hal 59) terdapat fungs fasilitator sebagai narasumber yang dituntut untuk
menyediakan informasi yang berkaitan dengan PNPM Mandiri Perdesaan dengan
menjawab pertanyaan, memberikan ulasan, gambaran analisis maupun
memberikan saran agar mudah diterapkan oleh anggota kelompok. Hal ini

didukung dengan pendapat Ife (bab 2 hal 33) yang menjelaskan bahwa seorang
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pendamping pada dasarnya memiliki peran sebagai pemberi dukungan yang selalu
bersedia ketika dimintai pendapat atau diminta membicarakan dan membahas
suatu permasalahan. Hal ini menunjukan bahwa selain Fasilitator Kecamatan,
KPMD/K dan PL juga memiliki tugas untuk memberikan informasi/ pemahaman
kepada kelompok SPP Nurul Iman terkait PNPM Mandiri Perdesaan khususnya
kegiatan SPP, sehingga berbagai kesulitan kelompok dapat teratasi dan pada
kahirnya mendukung pencapaian tujuan kegiatan SPP dimaksud. Akan tetapi
temuan lapangan memperlihatkan bahwa kelompok SPP Nurul Iman selalu
berkonsultasi langsung dengan Fasilitator Kecamatan selama pelaksanaan
kegiatan SPP. Hal ini menunjukan bahwa KPMD/K dan PL tidak menjaankan
tugasnya dengan maksimal, karena masyarakat tidak merasakan pendampingan
dari kader pemberdayaan lokal ini. Hal ini tentu sgja merugikan masyarakat
sendiri karena kader pemberdayaan lokal yang dipilih oleh masyarakat sendiri
yaitu KPMD/K dan PL merupakan agen penting bagi keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat. Dimana setelah berakhirnya periode kegiatan
pemberdayaan, diharapkan mereka dapat terus mendukung proses pemberdayaan
yang terjadi dalam masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumodiningrat
(bab 2 hal 40) bahwa akses langsung kepada sumber daya kapital/ penyediaan
modal ekonomi penting dilengkapi dengan pendampingan oleh tokoh/ penggerak
di kalangan masyarakat yang dapat mengembangkan prakarsa untuk
meningkatkan keberdayaan dan kemandirian.

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan dalam PTO program dan teori
tentang pendampingan dari Ife maka dapat dismpulkan bahwa terdapat
ketidaksesuaian antara ketentuan program dengan kenyataan di Iapangan, dimana
Pendamping Lokal dan KPMD/K tidak optimal dalam melaksanakan
pendampingan, terlebih khusus pada saat anggota kelompok memerlukan
informasi yang berkaitan dengan kegiatan SPP.

Demikian pula dengan hasil temuan pada bagian lainnya ketika terjadi
permasal ahan di dalam kelompok maka penyel esaiannya dilakukan secarainterna
kelompok tanpa melibatkan pihak luar atau pendamping, sehingga di dalam
kelompok terdapat permasalahan yang tidak terselesaikan. Pada gambaran
program, salah satu fungs dari fasilitator di masyarakat yaitu sebagai mediator
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yang berfungss untuk memedias berbagai kepentingan, termasuk didalam/
internal kelompok. (bab 3 hal 65). Hal ini juga sesuai dengan pendapat Ife (bab 2
hal 33) yang menyebutkan salah satu peran pendamping yaitu peran fasilitatif
untuk bertindak sebagai mediator dan negosiator dalam menghadapi konflik yang
terjadi. Peran pendamping sebagal mediator merupakan salah satu peran yang
penting dimana pendamping dapat membantu untuk menengahi dan mencari jalan
keluar bagi konflik yang terjadi di dalam kelompok. Peran ini akan efektif dapat
dilakukan jika pendamping memiliki hubungan/ komunikasi yang baik dnegan
anggota kelompok. (bab 2 hal 34). Akan tetapi berdasarkan temuan lapangan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kelompok tidak memiliki hubungan/
interaksi dengan KPMD/K dan PL dan hubungan kelompok dengan Fasilitator
Kecamatan selama ini hanya jika kelompok melakukan konsultasi berkaitan
dengan pertemuan awal dan administrasi/ pembukuan kegiatan SPP. Ha ini
kemudian membuat anggota kelompok SPP Nurul Iman tidak memiliki kedekatan
dengan para pendamping sehingga ketika ada konflik internal yang terjadi dalam
kelompok, mereka tidak melibatkan para pendamping.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa fungs
mediasi oleh para pendamping tidak dilaksanakan karena jika terjadi masalah,
kelompok menyel esaikanya sendiri.

Selain ha di atas, temuan di lapangan juga menunjukan bahwa selama
pelaksanaan SPP, anggota kelompok tidak pernah mendapat kunjungan/
monitoring dari pendamping untuk melihat langsung perkembangan usahanya.
Ha ini tidak sesuai dengan gambaran program (bab 3 hal 59-61) yang
menyebutkan bahwa tugas pendampingan oleh KPMD dilakukan sepanjang
tahapan PPM Mandiri perdesaan, yaitu pada tahap perencanaan, pelaksanaan
maupun pemeliharaan. Pada tahap pelaksanaan salah satu tugas KPMD vyaitu
melakukan pengawasan dan pengendalian mutu kegiatan SPP (bab 3 hal 60). Hal
ini juga sesuai dengan pendapat dari Mayo (bab 2 hal 38) yaitu, salah satu
ketrampilan pendamping yaitu melakukan pemantauan dan evaluasi.

Tugas untuk mengadakan kunjungan untuk memantau perkembangan
usaha anggota kelompok ini sangat diperlukan oleh kelompok SPP selama
pelaksanaan kegiatan SPP yang merupakan sebuah kegiatan pemberdayaan,
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dimana diharapkan bahwa hasil akhir dari kegiatan ini tidak hanya peningkatan
volume usahd tingkat kesgahteraan anggota kelompok tetapi Iebih dari itu pada
kegiatan pemberdayaan yang ditekankan yaitu kemandirian. Hal ini sesuai
pendapat Shardlow (bab 2 hal 30). Oleh karena itu pendampingan selama
kegiatan SPP salah satunya berupa kunjungan dari pendamping kepada anggota
kelompok, penting untuk mengetahui sgjauhmana pencapaian tujuan dari kegiatan
SPP yang dirasakan oleh para anggota. Kunjungan yang dilakukan oleh
pendamping juga penting sebagal bentuk motivasi atau pemberian dukungan (bab
2 hal 33) dari pendamping kepada anggota kelompok terhadap usaha yang sedang
dilakukannya sehingga pada akhirnya tidak hanya dapat mencapa tujuan dari
kegiatan SPP ini tetapi diharapkan setelah kegiatan berakhir para anggota dapat
lebih berdaya dan mandiri dalam mengembangkan usahanya.

Pada hasil temuan lapangan dicermati juga pendapat dari ketua TPK
Negeri Tulehu, Fasilitator Kecamatan, Ketua UPK Kecamatan Salahutu dan PJOK
Kecamatan Salahutu yang menerangkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan SPP
tugas pendampingan yaitu pengawasan/ monitoring dilakukan oleh FK, UPK,
TPK dan KPMD. Temuan ini sangat menarik karena jika kita mencermati temuan
lapangan sebelumnya yaitu berdasarkan pernyataan anggota kelompok dapat
dissmpulkan bahwa selama pelaksanaan kegiatan SPP, tidak dijalankannya
pengawasan/ monitoring berupa kunjungan kepada masing-masing anggota
kelompok. Akan tetapi pernyataan dari pelaku PNPM Mandiri Perdesaan
menunjukan sebaliknya. Pernyataan oleh Ketua TPK Negeri Tulehu dan
Fasilitator Kecamatan yang menyebutkan bahwa pelaksanaan monitoring
dilakukan oleh UPK menunjukan bahwa yang dimaksud yaitu pelaksanaan
monitoring yang dilakukan bersamaan dengan proses pengembalian dana bergulir
oleh kelompok setigp bulannya atau ketika UPK melakukan kegiatan pembinaan
lainnya. Pernyataan ini didukung oleh ketua UPK yang menyebutkan bahwa
pendampingan dilakukan ketika kelompok datang untuk menyetor pengembalian
dana setigp bulan. Bentuk pendampingan yang dimaksud ini tentu sgja dalam
pelaksanaannya tidak dapat secara komprehensif menggambarkan kemajuan
masing-masing anggota kelompok dan kelompok SPP Nurul Iman, karena temuan

lapangan menunjukan bahwa penyetoran setiap bulannya biasa dilakukan
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perwakilan dari kelompok SPP Nurul Iman sagja, yaitu ketua dan bendahara
kelompok. Sehingga informasi yang didapat dari mereka tidak menggambarkan
secara jelas perkembangan usaha dan kemandirian masing-masing anggota
kelompok.

Berdasarkan analisis terhadap temuan lapangan yang berkaitan dengan
pel aksanaan pendampingan dalam kegiatan SPP pada kelompok SPP Nurul Iman,
secara umum dapat disimpulkan bahwa selama periode pel aksanaan kegiatan SPP
pada tahun 2009, pendampingan yang dilakukan oleh Fasilitator Kecamatan,
Pendamping loka dan KPMD/K kepada kelompok SPP Nurul Iman ini tidak
maksimal dilaksanakan. Walaupun Fasilitator Kecamatan telah menjalankan
tugasnya dengan baik untuk memberikan informas pertemuan-pertemuan awal
daam PNPM Mandiri Perdesaan dan melakukan peran sebagai narasumber
dengan baik, tetapi dalam tahap selanjutnya pendamping yaitu KPMD/K, PL dan
Fasilitator Kecamatan tidak maksimal melakukan peran sebagal narasumber,
peran mediator, dan melakukan pengawasan dan pengendalian mutu kegiatan
SPP. Pendampingan yang tidak maksimal tentu saja mempengaruhi keberhasilan
pencapaian tujuan kegiatan SPP, karena jika mencermati model perencanaan
kegiatan SPP ini (bab 1 hal 12) maka terlihat bahwa proses pendampingan
merupakan salah satu strategy objective untuk mencapa goal kegiatan SPP dalam
PNPM Mandiri Perdesaan. Oleh karena itu pelaksanaan pendampingan sangat
penting dilakukan dalam kegiatan SPP, sehingga dibutuhkan perhatian khusus dari
para pelaku dalam program terhadap proses pendampingan yang dilakukan oleh
para pendamping.

Di daam ketentuan program telah diatur berbagar ha terkait
pendampingan tersebut yaitu para pelaku pendampingan (Fasilitator Kabupaten,
Fasilitator Kecamatan, PL dan KPMD/K), tugas dan tanggung jawab pendamping,
fungs dan kemampuan seorang pendamping, tahapan kegiatan SPP yang di
dalamnya mencakup proses pendampingan.(bab 3 hal 58-79) Selain itu para
pendamping ini sebelum menjalankan tugasnya, diperlengkapi dengan pelatihan
yang memberikan pemahaman akan tugas dan tanggung jawab pendampingan
kepada kelompok selama pelaksanaan kegiatan SPP. Hal ini menunjukan bahwa

program telah memfasilitas para pendamping untuk memiliki kemampuan dan
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ketrampilan yang dibutuhkan dalam melaksanakan pendampingan, akan tetapi di
lapangan terlihat bahwa selama pelaksanaan kegiatan SPP pada kelompok SPP
Nurul Iman, proses pendampingan tidak maksima dirasakan oleh anggota
kelompok. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya kesadaran dari para
pendamping untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Pendamping
yang berasal dari masyarakat sendiri yaitu PL dan KPMD/K juga tidak menjalin
kedekatan dan memiliki hubungan yang baik dengan kelompok. Ke depannya
perlu adanya pengawasan yang lebih dari Fasilitator Kabupaten terhadap proses
pendampingan oleh para pendamping di tingkat kecamatan dan desa sehingga
dapat meningkatkan kualitas pendampingan yang telah dilakukan selamaini.

Selanjutnya tujuan khusus yang ketiga ini berkaitan dengan eksistensi
kelompok SPP Nurul Iman sebagai lembaga simpan pinjam. Dari hasil temuan di
lapangan dapat dicermati beberapa hal yang berhubungan dengan penguatan
kelembagaan khususnya terhadap kelompok Nurul Iman. Menurut anggota
kelompok pada saat pelaksanaan kegiatan SPP selama kurun waktu 1 tahun,
kelompok Nurul Iman jarang mengadakan pertemuan kelompok. Ha ini
mengakibatkan kurangnya koordinasi dan interaksi antara sesama anggota dan
antara anggota dengan pengurus yang berujung pada tidak terselesaikannya
berbagai masalah di dalam kelompok. Tentu sgja ha tersebut berdampak bagi
penguatan kelompok SPP Nurul Iman.

Pendapat lainnya dari salah seorang pengurus pada saat sebelum tahapan
pencairan dana telah diusulkan kepada UPK agar kelompok diberikan tambahan
dana yang akan digunakan untuk dana bergulir bagi non anggota kelompok SPP
Nurul Iman. Selanjutnya ada juga keinginan ketua kelompok agar ke depannya
kelompok SPP ini dapat menjadi BMT. Hal ini tidak sesuai dengan ketentuan
program pada tahap pelestarian dan pengembangan kegiatan, dimana diharapkan
pada akhir pelaksanaan kegiatan SPP, kelompok SPP tersebut telah mengalami
pengembangan kelembagaan yang secara badan hukum dapat menjadi Koperasi
Simpan Pinjam (bab 3 hal 79).

Dari penjelasan hasil temuan lapangan yang merujuk pada ketentuan
program maka dapat disimpulkan bahwa tujuan khusus kegiatan SPP yang ketiga

yaitu terciptanya penguatan lembaga simpan pinjam tidak tercapai.
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5.2. Gambaran Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan
kegiatan SPP pada kelompok SPP Nurul Iman.

5.2.1. Gambaran Faktor Pendukung Pelaksanaan Kegiatan SPP pada
Kelompok SPP Nurul Iman
Berdasarkan hasil temuan lapangan, dan untuk memudahkan pelaksanaan
analisis maka peneliti mencermati faktor pendukung pelaksanaan kegiatan SPP
dalam 2 bagian yaitu faktor yang berasal dari dalam kelompok atau faktor
internal dan faktor yang berasal dari luar kelompok atau faktor eksternal.

a. Faktor Internal

Beberapa faktor internal yang mendukung pelaksanaan kegiatan SPP
berdasarkan temuan di lapangan yaitu, adanya semangat dari pengurus dan
anggota yang pro aktif dalam pelaksanaan pengembalian dana setiap bulannya.
Semangat untuk berusaha berhasil dalam kegiatan SPP ini juga timbul karena
adanyatekanan dari desa padaawal kegiatan SPP ini karena status sebagian besar
anggota kelompok Nurul Iman yang adalah pendatang (bukan penduduk asli desa
Tulehu).

Selain ha di atas, hubungan kedekatan antar anggota sebagal sesama
anggota kelompok pengajian Nurul Iman juga menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan kegiatan SPP ini. Hal ini sesual dengan pendapat Hubies (bab 2 hal
46) yang menyebutkan bahwa salah satu faktor keberhasilan pemberdayaan
sumberdaya wanita yaitu adanya lingkungan yang kondusif bagi pemberdayaan
sumberdaya wanita. Lingkungan yang kondusif yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu lingkungan terdekat wanita misalnya sesama anggota kelompok SPP
Nurul Iman yang juga merupakan sesama anggota di pengajian Nurul Iman.
Interaksi yang telah terjalin di antara mereka sebelumnya dalam kelompok
penggjian Nurul Iman telah mendukung proses kegiatan SPP. Hubungan
kedekatan antar anggota ini membantu dalam proses penyelesaian konflik yang
terjadi dalam kelompok sehingga mendukung pel aksanaan kegiatan SPP.

Selanjutnya faktor pendukung lainnya yaitu adanya motivasi dari anggota
kelompok yang sebagian besar terdiri dari pendatang (bukan penduduk asli desa
Tulehu) untuk dapat berhasil melaksanakan kegiatan SPP. Motivasi anggota
kelompok karena pendatang didasari oleh keinginan mereka untuk mau dan
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mampu bersaing dengan penduduk asli. Karena sebaga pendatang dalam aset
ekonomi mereka tidak seperti penduduk asli yang memiliki lahan perkebunan
untuk diolah, sehingga anggota kelompok SPP Nurul Iman termotivasi untuk
berhasi| dengan usaha-usaha yang mereka miliki sebelum menerima dana bergulir
ini.

b. Faktor Eksterna

Selain faktor internal yang mendukung pelaksanaan kegiatan SPP pada
kelompok Nurul Iman, ada juga beberapa faktor eksternal yang berasal dari luar
kelompok yang mendukung pelaksanaan kegiatan SPP yaitu, persyaratan untuk
mendapatkan dana dari kegiatan SPP yang dirasakan anggota sangat mudah, yaitu
dengan menggunakan K TP bahkan ada anggota yang tidak bisa berjalan dan tidak
memiliki KTP hanya menggunakan tanda tangan sagja untuk memenuhi
persyaratan dimaksud. Kemudahan persyaratan ini sesuai dengan ketentuan dasar
dari pendanaan BLM (bab 3 hal 68) dimana kemudahan ini berarti masyarakat
miskin dengan mudah dan cepat mendapatkan pelayanan pendanaan kebutuhan
tanpa syarat agunan. Kemudahan persyaratan ini merupakan faktor yang
mendukung kegiatan SPP karena anggota kelompok SPP Nurul Iman yang
sebagian adalah RTM dapat dengan mudah mengakses dana bergulir.

Selain persyaratan yang mudah, faktor eksternal lainnya yang mendukung
yaitu faktor geografis yaitu dekatnya jarak rumah tinggal antar anggota, jarak
rumah tinggal anggota kelompok SPP Nurul Iman dengan kantor UPK dan rumah
tinggal faslitator kecamatan. Hal ini mempermudah proses komunikas antar
anggota, anggota dengan pengurus. Jika terdapat permasalahan yang perlu
dibicarakan menyangkut kegiatan SPP, anggota dapat dengan mudah mendatangi
rumah pengurus untuk membicarakan masalah tersebut, demikian sebaliknya.
Dekatnya jarak rumah tinggal ini juga mempermudah koordinasi pengurus
kelompok SPP Nurul Iman dengan UPK dan fasilitator kelompok.

Faktor geografis ini sangatlah penting dalam mendukung kegiatan SPP di
negeri Tulehu dimana akses transportasi dan jarak rumah tinggal yang dekat dapat
mendukung proses pendampingan yang dilakukan yang berujung pada pencapaian

tujuan program.
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Berdasarkan gambaran faktor pendukung internal dan eksternal di atas
maka dapat dismpulkan bahwa beberapa faktor pendukung tersebut telah
mempengaruhi  keberhasilan dalam pelaksanaan pendanaan  khususnya
pengembalian dana bergulir anggota kelompok setiap bulannya. Faktor
pendukung di atas juga secara langsung mempengaruhi pencapaian tujuan jangka
menengah yang pertama yaitu mempercepat proses pemenuhan kebutuhan
pendanaan usaha ataupun sosial dasar, dan mendukung pencapaian tujuan khusus
yang kedua yaitu memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan

ekonomi rumah tangga melalui pendanaan modal usaha.

5.2.2. Gambaran Faktor Penghambat Pelaksanaan Kegiatan SPP pada
Kelompok SPP Nurul Iman

Selain faktor pendukung yang telah dipaparkan di atas, dalam pelaksanaan
kegiatan SPP pada kelompok Nurul Iman ini terdapat pula faktor-faktor yang
menghambat dalam pelaksanaan kegiatan dimaksud. Faktor penghambat ini dapat
dibagi menjadi dua macam yaitu faktor internal yang berasal dari dalam kelompok
dan faktor eksterna yaitu faktor yang berasal dari luar kelompok. Penjabaran
faktor-faktor tersebut dapat dicermati di bawah ini.

a Faktor Internal

Beberapa faktor penghambat pelaksanaan kegiatan SPP yang berasal dari
dalam kelompok antara lain, pemahaman anggota kelompok yang kurang
komprehensif tentang kegiatan SPP, mereka hanya memahami dalam ha
pengembalian dana. Hal ini tentu sgja diperkuat faktor penghambat lainnya yaitu
jarangnya pertemuan kelompok dimana daam pertemuan tersebut anggota
kelompok dapat menambah pemahamannya tentang kegiatan SPP.

Faktor penghambat lainnya yaitu pada pelaksanaan kegiatan SPP dalam
kelompok terdapat konflik antar anggota yang disebabkan karena jumlah dana
bergulir yang tidak sama. Hal ini tentu sgja sangat berpengaruh bagi penguatan
kelembagaan kelompok SPP Nurul Iman, walaupun sebelumnya anggota telah
menjalin hubungan kedekatan dalam pengagjian namun pembentukan kelompok

SPP ini merupakan hal yang baru dan membutuhkan perhatian yang lebih serius
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dari pengurus untuk memberikan pemahaman terkait kegiatan tersebut sehingga
tidak terjadi konflik dalam kelompok.

b. Faktor Eksterna

Selain faktor penghambat dari dalam kelompok SPP Nurul Iman, terdapat
pula beberapa faktor penghambat dari luar kelompok yaitu, proses pendampingan
yang tidak maksimal terhadap anggota kelompok SPP sepanjang pelaksanaan
kegiatan SPP ini, waaupun dalam proses pelaksanaan kegiatan SPP ada
kunjungan dari UPK ke kelompok SPP Nurul Iman tetapi hanya kepada pengurus.

Kurang maksimalnya pendampingan ini merupakan faktor penghambat
yang cukup signifikan mempengaruhi kegiatan SPP pada kelompok SPP Nurul
Iman. Terjadinya konflik internal kelompok yang tidak terselesaikan, pemahaman
anggota kelompok yang kurang komprehensif tentang kegiatan SPP, secara tidak
langsung diakibatkan oleh kurangnya pendampingan. Pendampingan yang tidak
dijalankan dengan baik pada akhirnya juga mempengaruhi pencapaian tujuan
jangka menengah pada kegiatan SPP ini.

Berdasarkan gambaran faktor penghambat internal dan eksternal di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa walaupun pada akhir kegiatan, kelompok SPP ini
dinilai berhasil berdasarkan evaluasi berupa audit yang menilai pengembalian
kelompok yang baik, dan berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat adanya
perkembangan usaha anggota akan tetapi beberapa faktor penghambat di atas
tentu sgja mempengaruhi pencapaian tujuan jangka menengah khususnya tujuan
yang ketiga yaitu, penguatan kelembagaan kelompok SPP Nurul Iman yang tidak
berhasil.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil pendlitian terhadap kelompok SPP Nurul Iman di desa
Tulehu Kecamatan Salahutu Kabupaten Maluku Tengah maka dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendanaan yang merupakan salah satu  strategi
pemberdayaan dalam kegiatan SPP pada kelompok SPP Nurul Iman
yang berkaitan dengan tujuan pertama dapat dikatakan berjalan dengan
baik dari proses pencairan dana dan pengembalian dana. Akan tetapi
pada pelaksanaan verifikasi oleh tim verifikas tidak berjalan sesual
ketentuan program. Selanjutnya penilaian terhadap hasil tujuan jangka
menengah program sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat yaitu
tujuan yang pertama, mempercepat proses pemenuhan kebutuhan
pendanaan usaha ataupun sosia dasar dapat dinilai berhasil yang
ditandai dengan meningkatnya hasil usaha anggota kelompok serta
melalui kegiatan ini para anggota dapat memenuhi kebutuhan sosial
dasar mereka.

Berkaitan dengan tujuan jangka menengah kedua dan ketiga, pada
pelaksanaan kegiatan SPP selama kurun waktu 1 tahun pada tahun
2009, proses pendampingan yang dilakukan pendamping kepada
kelompok SPP Nurul Iman tidak maksimal dilaksanakan

Selanjutnya penilaian terhadap hasil tujuan jangka menengah kedua
yaitu, memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan
ekonomi rumah tangga melalui pendanaan modal usaha pada penelitian
ini dinilai berhasil yang ditandai dengan pemenuhan kesempatan dan
kemudahan anggota kelompok untuk mendapatkan dana untuk
mengembangkan usaha demi meningkatkan ekonomi rumah tangga.
Penilaian terhadap hasil tujuan jangka menengah ketiga yaitu,
mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum
perempuan, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

128 Universitas Indonesia

evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012



129

tujuan ini tidak tercapai karena kelompok SPP Nurul Iman tidak
mengalami penguatan dalam kelembagaan dan peningkatan dalam
pengelolaan simpan pinjam.

. Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan SPP yaitu faktor pendukung
internal yang terdiri dari: semangat dari pengurus dan anggota yang
pro aktif dalam pelaksanaan pengembalian dana setiap bulannya,
semangat untuk berhasil karena sebagian besar anggota kelompok
merupakan pendatang, hubungan kedekatan antar anggota sebagai
sesama anggota kelompok pengajian Nurul Iman.

Faktor pendukung eksterna yaitu, persyaratan untuk mendapatkan
dana dari kegiatan SPP sangat mudah, yaitu dengan menggunakan
KTP atau dengan tanda tangan sgja. Faktor geografis yaitu dekatnya
jarak rumah tinggal antar anggota, jarak rumah tinggal anggota
kelompok SPP Nurul Iman dengan kantor UPK dan rumah tinggal
fasilitator kecamatan juga merupakan faktor pendukung lainnya.

Faktor pendukung ini secara langsung mempengaruhi pencapaian
tujuan jangka menengah yang pertama yaitu mempercepat proses
pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha ataupun sosia dasar, dan
mendukung pencapaian tujuan khusus yang kedua yaitu memberikan
kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi rumah tangga
melalui pendanaan modal usaha.

Selain itu terdapat juga faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan
SPP yang terdiri dari faktor internal antara lain pemahaman anggota
kelompok yang kurang komprehensif tentang kegiatan SPP, jarangnya
pertemuan kelompok, dan terdapat konflik antar anggota yang
disebabkan karena jumlah dana pinjaman yang tidak sama. Sedangkan
faktor penghambat eksternal yaitu, proses pendampingan yang tidak
maksimal terhadap anggota kelompok SPP sepanjang pelaksanaan
kegiatan SPP ini, walaupun dalam proses pelaksanaan kegiatan SPP
ada kunjungan dari UPK ke kelompok SPP Nurul Iman tetapi hanya
kepada pengurus.
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Beberapa faktor penghambat di atas tentu sga mempengaruhi

pencapaian tujuan jangka menengah khususnya tujuan yang ketiga

yaitu, penguatan kelembagaan kelompok SPP Nurul Iman yang tidak

berhasil.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran bagi perbaikan program ke depan

yang dapat diberikan peneliti yaitu:

1. Terkait dengan pencapaian tujuan jangka menengah kegiatan SPP maka

perlu untuk mengoptimalkan proses pendampingan dalam pelaksanaan
kegiatan SPP, maka hal terpenting yang harus ditekankan adalah:

Perlunya pemahaman akan tugas dan fungs serta rasa
memiliki terhadap kegiatan oleh Fasilitator Kecamatan,
Pendamping Lokal, KPMD/K atau pihak-pihak yang terlibat
didalam program/kegiatan.

Perlu adanya perbaikan dalam program dengan menambahkan
proses pengawasan dalam pelaksanaan pendampingan yang
dapat dilakukan oleh fasilitator kabupaten, pemerintah kecamatan
melalui PJOK, pemerintah desa, sehingga para pendamping dapat
menjalankan tugas pendampingan kepada kelompok SPP dengan
optimal.

Kemudian pada tahapan verifikasi harus dilaksanakan secara
serius dan sesuai dengan ketentuan program sehingga tujuan
akhir dari kegiatan ini dapat tercapai dengan tetap sasaran dan tepat
guna yaitu kepada calon pemanfaat dari rumah tangga miskin.
Sadlah satu tujuan jangka menengah dari kegiatan SPP yaitu
penguatan terhadap kelembagaan perlu diperhatikan. Hal ini
sangat terkait erat dengan kelanjutan dari program PNPM Mandiri
Perdesaan yang mengutamakan pemberdayaan masyarakat. Setiap
pelaku PNPM Mandiri Perdesaan seharusnya lebih menyadari

akan tujuan akhir dari program ini, seperti mata rantai yang
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selalu terhubung antara satu dengan lainnya yang menggambarkan
suatu kekuatan dan keberlanjutan program.

» Ke depannya perlu adanya perhatian khusus dari pembuat program
khususnya kepada kegiatan non fisik salah satunya kegiatan SPP,
perlu adanya perbaikan dalam bentuk evaluasi yang menilai
pencapaian tujuan jangka menengah/objective dan tujuan
jangka penjang/goal pada kegiatan SPP ini. Pencapaian tujuan
umum dan khusus dari kegiatan SPP harusnya menjadi tujuan
penting yang harus dicapai dalam kegiatan, bukan hanya
pencapaian berupa pelaksanaan pengembalian modal dengan baik
karena sebagai bagian dari program pemberdayaan diharapkan
setelah kegiatan SPP berakhir, masyarakat dapat lebih mandiri dan
berdaya dalam menggunakan semua potensi yang dimilikinya.

2. Terhadap berbaga faktor pendukung harus dimanfaatkan secara baik
oleh para pelaku dalam kegiatan sehingga kualitas pemberdayaan terhadap
kelompok penerima dana SPP benar-benar optimal. Selanjutnya terhadap
faktor-faktor ~ penghambat perlu dibenahi, dengan cara
memaksimalkan pelaksanaan pendampingan untuk menghindari
terjadinya konflik didalam kelompok serta memberikan pemahaman yang
baik kepada seluruh anggota.
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Lampiran Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Anggota kelompok SPP Nurul Iman

. Tentang pelaksanaan Kegiatan Simpan Pinjam pada kelompok SPP Nurul
Iman dicermati dari proses pendampingan dan pendanaan yang dilakukan
selama periode kegiatan tahun 2009.

A. Bagamana pendampingan yang dilakukan oleh KPMD/K selama
pel aksanaan kegiatan SPP?
» Padatahap musyawarah/ pertemuan dalam PNPM Mandiri Perdesaan

1
2.
3

4.

Apakah kader memotivasi anggota kelompok SPP untuk
menghadiri pertemuan?

Apakah Kader dapat memandu jalannya pertemuan dengan baik?
Apakah Kader dapat memandu peserta dalam menyusun peta
sosial dengan baik?

Apakah Kader dapat menjelaskan PNPM Mandiri Perdesaan
dengan baik?

» Padatahap pelaksanaan kegiatan SPP

S.

6.

8.
9.
10.

Bagaimana pendampingan yang dilakukan kader kepada anggota
kelompok SPP dalam proses pencairan dana dan pengel olaan dana?
Apakah kader menjalankan fungsinya sebaga narasumber yaitu
dapat memberikan informas tentang PNPM Mandiri perdesaan,
kegiatan SPP dan yang terkait.

Apakah kader menjalankan fungsinya sebagai pelatih jika
diperlukan untuk melatih keterampilan tertentu pada anggota/
kelompok SPP?

Apakah kader menjalankan fungsinya sebagai mediator?

Apakah kader menjal ankan fungsinya sebagai penggerak?
Bagaimana dengan kemampuan komunikasi kader?

B. Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh Pendamping Loka selama
pel aksanaan kegiatan SPP?
a. Padamusyawarah dalam PNPM Mandiri Perdesaan
11. Apakah Pendamping aktif terlibat membantu fasilitator dan kader

mendampingi anggota kelompok SPP  dalam  pertemuan/
musyawarah PNPM Mandiri Perdesaan?

b. Pada pelaksanaan kegiatan SPP
12. Bagaimana pendampingan yang dilakukan Pendamping kepada

anggota kelompok SPP dalam proses pencairan dana dan
pengel olaan dana?

13. Apakah pendamping menjalankan fungsinya sebagai narasumber

yaitu dapat memberikan informasi tentang PNPM Mandiri
perdesaan, kegiatan SPP dan yang terkait.

14. Apakah pendamping menjalankan fungsinya sebagai pelatih jika

diperlukan untuk melatih keterampilan tertentu pada anggotal/
kelompok SPP?

15. Apakah pendamping menjalankan fungsinya sebagai mediator?
16. Apakah pendamping menjaankan fungsinya sebaga penggerak?
17. Bagaimana dengan kemampuan komunikasi pendamping?
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C.

(Lanjutan)

Bagaimana pendampingan yang dilakukan oleh Fasilitator Kecamatan
selama pel aksanaan kegiatan SPP?
a. Padatahap sosialisasi dan penyebarluasan informasi

18. Apakah anggota mengetahui dan memahami penjelasan fasilitator
tetang kondisi umum, kondis sosial ekonomi dan masalah yang ada
di lingkungannya?

19. Apakah anggota memahami penjelasan fasilitator tentang PNPM
Mandiri Perdesaan?

b. Fasilitas dalam pertemuan masyarakat

20. Apakah fasilitator dapat memandu jalannya pertemuan?

21. Apakah fadilitator memotivasi peserta untuk mengemukan
pendapatnya?

22. Apakah fasilitator dapat memandu masyarakat dalam mengambil
keputusan?

c. Pelaksanaan kegiatan SPP

23. Bagaimana pendampingan yang dilakukan fasilitator kepada anggota
kelompok SPP dalam proses pencairan dana dan pengel olaan dana?

24. Apakah fasilitator menjalankan fungsinya sebagai narasumber yaitu
dapat memberikan informasi tentang PNPM Mandiri perdesaan,
kegiatan SPP dan yang terkait.

25. Apakah fasilitator menjalankan fungsinya sebagai pelatih jika
diperlukan untuk melatih keterampilan tertentu pada anggota/
kelompok SPP?

26. Apakah fasilitator menjalankan fungsinya sebagal mediator?

27. Apakah fasilitator menjal ankan fungsinya sebagai penggerak?

28. Bagaimana dengan kemampuan komunikasi fasilitator?

Il. Tentang hasil sesuai tujuan jangka menengah dari kegiatan SPP yang
dirasakan
A. Mempercepat proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha ataupun sosial
dasar.

1

2.

Apakah pinjaman dana yang diterima dapat memenuhi kebutuhan modal
usaha?

Apakah pinjaman dana dapat memenuhi kebutuhan pokok, pendidikan
anak dan kesehatan keluarga?

B. Memberikan kesempatan kaum perempuan meningkatkan ekonomi rumah
tangga melalui pendanaan modal usaha.

3.

Apakah anggota kelompok SPP mendapatkan kesempatan seluas-luasnya
dadam mendapatkan modal usaha dan mendapat kemudahan dalam
administrasi untuk mengakses modal tersebut?

C. Mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam oleh kaum perempuan.

4.

5.

Apakah terjadi peningkatan dalam pelayanan simpan pinjam pada
kelompok SPP Nurul Iman?

Apakah kelompok SPP Nurul Iman mengalami penguatan dalam
kelembagaan?
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(Lanjutan)

PEDOMAN WAWANCARA
Pendamping L okal Kecamatan Salahutu

Pendampingan yang dilakukan oleh Pendamping Loka selama pelaksanaan
kegiatan SPP pada tahapan:
a. Pada musyawarah dalam PNPM Mandiri Perdesaan
1. Bagaimana Pendamping aktif terlibat membantu fasilitator dan kader
mendampingi anggota kelompok SPP dalam pertemuan/musyawarah PNPM
Mandiri Perdesaan?
2. Apa kesulitan yang dihadapi dalam proses pendampingan pada tahapan
musyawarah?
b. Pada pelaksanaan kegiatan SPP
3. Bagaimana pendampingan kepada anggota kelompok SPP dalam proses
pencairan dana?
4. Bagaimana pendampingan kepada anggota kelompok SPP dalam proses
pengel olaan dana?
5. Apa kesulitan yang dihadapi dalam proses pendampingan pada pel aksanaan
kegiatan SPP?

PEDOMAN WAWANCARA
Fasilitator Kecamatan Salahutu

Pendampingan yang dilakukan oleh Fasilitator Kecamatan selama pel aksanaan
kegiatan SPP pada tahapan:
a. Fasilitas dalam pertemuan masyarakat
1. Bagamana faslitator mendampingi anggota kelompok SPP daam
pertemuan/musyawarah PNPM Mandiri Perdesaan?
2. Apa kesulitan yang dihadapi dalam proses pendampingan pada tahapan
musyawarah?
b. Pelaksanaan kegiatan SPP
3. Bagamana pendampingan kepada anggota kelompok SPP dalam proses
pencairan dana?
4. Bagaimana pendampingan kepada anggota kelompok SPP dalam proses
pengel olaan dana?
5. Apakesulitan yang dihadapi dalam proses pendampingan pada pel aksanaan
kegiatan SPP?
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A

(Lanjutan)

PEDOMAN WAWANCARA
Tim Pengelola Kegiatan (TPK) desa Tulehu

Bagaimana pendapat tentang pelaksanaan kegiatan SPP khususnya pada
kelompok SPP Nurul Iman?

Bagaimana pendapat tentang proses pengembalian dana oleh kelompok SPP
Nurul Iman?

Bagaimana pendapat tentang partisipasi anggota kelompok SPP Nurul Iman
dalam setiap pertemuan/ musyawarah yang dilaksanakan?

Apakesulitan yang dihadapi dalam pengelolaan PNPM Mandiri Perdesaan di
desa Tulehu?

Bagaimana pendapat tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
pel aksanaan kegiatan SPP?

PEDOMAN WAWANCARA
Unit Pengelola Kegiatan (UPK) kecamatan Salahutu

Bagaimana pendapat tentang pelaksanaan kegiatan SPP khususnya pada
kelompok SPP Nurul Iman?

Bagaimana pendapat tentang proses pengembalian dana oleh kelompok SPP
Nurul Iman?

Bagaimana pendapat tentang partisipas anggota kelompok SPP Nurul Iman
dalam setiap pertemuan/ musyawarah yang dilaksanakan?

Apakesulitan yang dihadapi dalam pengelolaan PNPM Mandiri Perdesaan di
desa Tulehu?

Bagaimana pendapat tentang faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan SPP?

PEDOMAN WAWANCARA
Aparat Pemerintahan

Bagaimana pendapat tentang pel aksanaan kegiatan SPP di desa Tulehu?
Bagaimana pelaksanaan fungsi pembinaan, pengawasan yang dilakukan
dalam program?

Bagaimana pelaksanaan monitoring dan evaluas terhadap laporan
pel aksanaan program?

Bagaimana pendapat tentang faktor pendukung dan penghambat kegiatan
SPP?

Apakah kegiatan SPP dirasakan telah signifikan mendukung pencapaian
tujuan PNPM Mandiri perdesaan secara umum?
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(Lanjutan)

PEDOMAN WAWANCARA
Penanggungjawab Operasional Provins

Bagaimana pendapat tentang pelaksanaan kegiatan SPP dalam PNPM
Mandiri Perdesaan di Maluku?

Apakah kegiatan SPP dirasakan telah signifikan mendukung pencapaian
tujuan PNPM Mandiri perdesaan secara umum?

Bagaimana pendapat tentang faktor pendukung dan penghambat kegiatan
SPP?

Bagaimana pendapat tentang pelaksanaan pemantauan dan supervisi yang
selamaini dilaksanakan? Apakah telah menggambarkan dan mengefektifkan
pel aksanaan program?

PEDOMAN WAWANCARA
Konsultan Provinsi

. Bagamana pendapat tentang pelaksanaan kegiatan SPP dalam PNPM
Mandiri Perdesaan di Maluku?

Apakah kegiatan SPP dirasakan telah signifikan mendukung pencapaian
tujuan PNPM Mandiri perdesaan secara umum?

Bagaimana pendapat tentang faktor pendukung dan penghambat kegiatan
SPP?

Bagaimana pendapat tentang pelaksanaan pemantauan dan supervisi yang
selamaini dilaksanakan? Apakah telah menggambarkan dan mengefektifkan
pelaksanaan program?
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La

mpiran Transkrip Wawancara

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

1. Informas tentang pelaksanaan pendampingan dalam kegiatan SPP,
hambatan dan pencapaiannya.

No | Informan Has| Wawancara
1 2 Dalam Bahasa M elayu Ambon Terjemahan dalam Bahasa Indonesia
3 4
1. Ketua Proses musyawar ah di desa dan Proses musyawarah di desa dan
Kelompok | kecamatan kecamatan
SPP, SPP waktu 2009 itu yang dong tulis di | Pada saat SPP 2009 itu, di papan data
FK, 56 tahun | papan data musyawarah desa itu dua duanusyawarah desa ada 2 kelompok dari
8 Mei 2011 | kelompok itu dari dusun air panas satu itidusun Air Panas dan kami dari dusun

jua dengan katong di sini satu dusun

Pohon Mangga. Akan tetapi, pada saat

pohon mangga, waktu musyawarah desamusyawarah desa, dusun Air Panas tid

yang dari aer panas tidak datang terus
perwakilannya seng datang jadi a, jadi
tinggal ibu dong di sini saja a, jadi wakty
musyawarah tingkat kecamatan ibu dorg
masyarakat tingkat desa lai tingkat
kecamatan lai su seng ada persaingan ¢
seng ada yang mau ganggu gugat lai. A
makanya hanya katong sandiri sa wakty
tahun 2009.

Pendampingan dalam kegiatan SPP
Yang memberitahu ada pertemuan itu il
HF (Fasilitator Kecamatan) lalu ketua,
bendahara, sekretaris kadang kadang
anggota satu dua orang mengikuti ituka
ada akang pu musti rapat di tingkat des;
pertemuan di tingkat desa.

Biar pertemuan (musyawarah)
banyak,katong ni tarus tarus pigi saja.
Malah di luar pertemuan itu selalu beta
konsultasi deng ibu HF supaya minta
akang pung administrasi itu penyusuna
penyusunan kalo, yang seng mangarti
tanya antua lai. Pigi tanya di antua pung
rumah a, ibu HF bagus lai. Ibu HF layarn
katong bagus. La sampe dana kucur itu
samua...samua,e,anggota samua, hadi
par saksikan

Ibu HF (Fasilitator Kecamatan) hanya
fasilitasi katong pertama katong maso s
kalo itu pertama tapi kalo su masyarakal
desa su musyawarah itu langsung dia p
bendaharakan di pung ketuannya samu
desa katong berhubungan deng desa d
ketua UPK

Pemahaman tentang kegiatan SPP
katong pertama maso itukan katong bel
talalu memahami ini prosedur pnpm ini {
baru pertama setelah jalan jalan yang ks

datang sama halnya dengan
perwakilannya. Jadi tinggal dusun kami
saja. Jadi pada saat musyawarah desa
atiggkat kecamatan sudah tidak ada
persaingan dan tidak ada yang dapat
A mengganggu gugat. Maka kelompok ka
, sendiri saja di tahun 2009 itu.
Pendampingan dalam kegiatan SPP
Yang memberitahu jika ada pertemuan

uerkadang juga satu atau dua anggota
mengikuti rapat atau pertemuan di tingk
desa. Kami selalu datang walaupun
npertemuan (musyawarah) banyak.
a,Malah di luar pertemuan itu saya selalu
berkonsultasi dengan ibu HF tentang
penyusunan administrasi jika saya tidak
mengerti. Saya sampai ke rumah ibu H
Beliau melayani kami dengan baik.
Bahkan sampai dana dicairkan, semua
nanggota hadir untuk mendapat penjelas
awal. Tapi jika sudah dalam musyawar3
) desa maka bendahara serta ketua

i kelompok akan berhubungan langsung
, dengan pihak desa dan ketua UPK.

I Pemahaman tentang kegiatan SPP

Kami pertama kali masuk belum terlalu
memahami prosedur PNPM ini karena
aj@aru pertama. Setelah berjalan, yang

t kedua kami sudah memahami perjanjia
ukgntrak, persayaratan semuanya kami
adhpat dari ibu HF.

anJika ada yang kurang kami mengerti, ik
HF akan memberikan hal-hal yang perld

Likadang mau bekerja daripada hanya
omembaca saja. Jika ada kesulitan mak

ibu HF lalu ketua, bendahara, sekretaris

ak

mi

itu

D

at
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u
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dibaca. Tapi karena kami sudah orang tua

> kami langsung bertanya kepada fasilitator
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dua ini katong su memahami akang sud
malah dia pung apa ini perjanjian kontra
dia pu persyaratan apa apa saja itu beta

ambe dari ibu HF semua dari ibu HF
semua.

ada yang katong mangarti skrang lai
kurang mangarti nanti memang ibu HF
kasi lai akang pung itu e baca lai to tapi
bagitu jua katong su orang tua kadang
kadang labe banya bekerja bagitu
daripada mo baca baca tarus. Kalau ad
kesulitan langsung tanya ibu HF (FK)
Penjelasan mengenai SPP itu ada yang
kalo dikasih latih itu melalui musyawara
itu dikasih penjelasan tapi kalo diluar itu

bisanya itu saya tanya kalo ada kendalg
yang kurang paham, saya datang ke rur

ibu HF dan tanya langsung ke ibu HF

(FK). kan katong seng bisa tanya di mul

forum banya lai to kan su waktu lai kalo
su rapat rapat talalu lama apalai
menyangkut deng fisik ibu menyangkut
deng fisik itu katong bosan katong buan
buang waktu. Di musyawarah ada
pembahasan sedikit mengenai SPP tap
menyangkut administrasi seng seng bal
setelah uang katong su dapa baru kator
biking pendekatan par tanya tanya apa
yang katong laporan laporan apa apa
bagitu.

Proses monitoring

Seng ada di katong kelompok mangkali
kelompok lain itu memang dong turun
(untuk monitoring) karna kelompok lain
dong tagih. Sedangkan katong tiap bulg
antar langsung ke bendahara jadi katon
seng ada masalah. Bahkan tim verifikag
tu sampe bilang ibu katong seng perlu
turun lapangan lai ibu dua ni (ketua dan
bendahara kelompok SPP Nurul Iman)
katong su percaya.

Masalah dalam kelompok

Ada salah satu anggota yang oleh tim
verifikasi, dong taruh dia dua juta. Tapi
karna masukan dari anggota yang lain,
bahwa anggota ini juga memiliki
tunggakan pinjaman di tempat lain mak
katong (pengurus) pending dia, kasih di
satu juta. Baru langkah awal. Katong
kasih dia satu juta, katong, lia dolo to di
pung ini. Jang sampe datang bagini sus
lai, lalu dia pi lapor ke kepala dusun dar
tim verifikasi. Kemudian katong pengury

akecamatan yaitu Ibu HF Penjelasan
kmengenai SPP itu akan diperoleh di
1 musyawarah, tapi jika ada kendala yang
kurang dipahami maka saya saya datan
ke rumah ibu HF dan tanya langsung
kepada beliau. Kami jarang bertanya di
forum rapat karena keterbatasan waktu
dan jika rapat terlalu lama maka jika
berkaitan dengan kelelahan fisik maka
kami juga bosan dan menganggap itu
amembuang waktu. Di musyawarah ada
pembahasan sedikit mengenai SPP tap
menyangkut administrasi tidak dibahas.
hsetelah uang sudah dicairkan dan kami
peroleh maka kami melakukan
pendekatan untuk menanyakan menger
npényusunan laporan.
Proses monitoring
didak ada di kelompok kami, mungkin d
kelompok lain dilaksanakan (monitoring
karena kelompok lain mendapat tagiha
Sedangkan kami tiap bulan kami antar
glangsung ke bendahara jadi kami tidak
ada masalah. Bahkan tim verifikasi
sampai mengatakan bahwa ibu kami
naidak perlu turun lapangan lagi karena
ogkedua ibu ini (ketua dan bendahara
kelompok SPP Nurul Iman) sudah kam
percayai.
M asalah dalam kelompok
Ada salah satu anggota yang oleh tim
verifikasi, diberikan modal sebanyak du
juta rupiah. Tapi dikarenakan masukan
dari anggota yang lain, bahwa anggota
ruga memiliki tunggakan pinjaman di
gempat lain maka kita (pengurus)
imenunda pinjaman kepada dia, dan hat
memberikan satu juta sebagai langkah
awal. Kita beri dia satu juta rupiah, dan
lihat perkembangannya. Jangan sampal
tambabh sulit. Lalu dia (anggota tersebut
melapor kepada kepala dusun dan tim
verifikasi. Kemudian kita pengurus
laporkan ke TPK di desa, menurut TPK
Kepala dusun itu hanya perlu mengetah
Sedangkan yang mengolah dana ini kat
asemua. Susah senangnya kami semua
ayang akan tanggung. Dari situlah, kalo
kami anggap tidak dapat diberikan
apinjaman dalam jumlah besar, maka ka
aldak perlu berikan sejumlah itu.
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laporkan ke TPk di desa, menurut TPK,
Kepala dusun itu hanya mengetahui.
Sedangkan yang mengolah dana ini ibu

dong. Susah senangnya ni ibu dong rasa.

Ya, disitu dong kalo ibu anggap ada
anggota yang ibu seng yakin par kasih
dong banya, jang ibu dong kasi dong
banya.

Bendahara
kelompok
SPP,
DH, 47
tahun
8 Mei 2010

Proses awal kegiatan SPP
Awal mulanya katong dipanggil
mendadak ikuti rapat di kantor desa,

Tengah, abis itu lagi dipanggil ke camat
itu untuk kan disitu ada badan-badan in
lai apa iya gabungan badan tim verifikag
dari camat dengan desa, pokoknya

kecamatanlah. Berikan arahan arahan
seperti apa, kan waktu itu di dananya
memang ada sekitar 50 juta tapi yang

diperuntukan ada 1 kelompok saja untuk juta rupiah tapi yang diperuntukan bagi

SPP ya, lalu katong biking rencana
pembagian dana untuk anggota kelomp
pada saat itu katong sudah yang sudah

katong yang diloloskan kamuka karna
mungkin dilihat dari kelengkapan
administarsi dan memang juga ada dilih

dari katong pung koperasi memang ada, memang juga dilihat dari koperasi kami

Pendampingan dalam kegiatan SPP
Pada musyawarah-musyawarah dalam
tahapan PNPM MP, katong bisa
memahami. kan banyak yang dijelaskar
itu, diperuntukan untuk siapa, untuk yan
ini nih, kelompok yang kaya katong. SP
ini yang untuk kelompok perempuan
supaya mereka lebih maju bukan dalam
arti bantu sekedar itu sa, tidak dilihat lag

lihat ini, dia bilang kita harus ada tim itu
pengawas dia di lapangan bahwa batul

cuma sekedar dia ambil mungkin dia tut
dia pung utang, hah tiap bulan baru dia
cari akal dia tutup. Hah itu tuh katong

sudah diarahkan to untuk ibu ibu rumah

kesibukan.
selama dari mulai awal sampe pencaira
dana, sampe pengembalian, pokoknya
selama 1 tahun itsecara tidak langsung
itu memang dia (pihak PNPM MP) tidak]

Proses awal kegiatan SPP
Awal mulanya kita dipanggil mendadak

kabupaten Maluku Tengah. Kemudian
dipanggil lagi ke kecamatan. Disana ad
ibadan apa yang gabungan dalam tim
verifikasi dari kecamatan dengan desa,
pokoknya kecamatanlah.

yang pada saat itu memang ada sekitar

kelompok SPP saja. Kemudian kami
pknembuat rencana pembagian dana
adasebut bagi anggota kelompok. Pada

calon yang daftar, tapi kami yang
atlari kelengkapan administrasi dan

yang memang ada.

Pendampingan dalam kegiatan SPP
Pada musyawarah-musyawarah dalam
tahapan PNPM MP, kami bisa
gmemahami. Banyak yang dijelaskan,
Pdiperuntukan untuk kelompok seperti
kami. SPP diperuntukan bagi kelompok
perempuan agar mereka lebih maju buk

dana dikucurkan, tim pengawas akan

upmodal usaha atau diambil sekedar untu
menutup hutang lalu setiap bulan akan
mencari cara untuk menutupinya. Jadi

(usaha).
nSelama dari mulai awal hingga pencair

1 tahun itusecara tidak langsung itu
memang beliau (pihak PNPM MP) tidak
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ikuti rapat di kantor desa, ketemu dengan
ketemu deng tim verifikasi, ada yang daritim verifikasi. Ada yang dari pihak
kecamatan sendiri, ada juga dari Malukly kecamatan sendiri, ada juga dari pihak

diloloskan duluan karena mungkin dilihat

idalam arti membantu saja dan kemudian
jadi setelah dikucurkan dananya mereka tidak diberi perhatian lagi. Tapi setelah

memantau dilapangan untuk mengetahu
kadang dia putar dia pung modal ini, jangbahwa pinjaman ini betul dia pakai untu

~ N

kami sudah diarahkan sehingga sebagai
tangga atau apa e untuk ibu ibu bagitu adau rumah tangga pun kami ada kesibuk

Mereka memberikan arahan tentang daha

50
1

saat
beberapa pencalonan apa yang daftar, tapi, kita sudah yang sudah ada beberapa

an

an

dana, serta pengembalian, intinya selama
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meninjau tapi sering-sering katong ini a
komunikasi tapi memang tidak datang
khusus untuk arahan tapi kalo katong p
maksudnya katong kan dekat saja di de
kantor camat tempat ini pesantren bula
itu langsung dikasih arahan disitu nanti
sebagai katong pengurus katong harus
sampaikan akang ke anggota.

Masalah yang dialami dalam kelompok
Kan su sepakat tanggal 5 datang sini un
setor pinjaman, lalu beta antar setor ke
bendahara UPK, pernah ada 2 orang, s
musti kunjungi mereka, lalu kalo kadang
kadang orangnya lagi stres, bahasa sen
enak, beta anggap itu biasa saja kareng
memang ini sudah tugas beta sebagai
pengurus, apapun resikonya, tanggung
jawab di katong jadi katong tegas tapi
dalam hal ini tidak harus paksa diambil,
yang walaupun mereka itu, maksudnya
ibu itu su pada dewasa, katong ambil di
maksudnya masuk dengan bujukan
bujukan ini suda nah pada akhirnya
mereka sadar bahwa oh iyo yang beta
lakukan bulan lalu tuh salah. Akhirnya al
itu yang dia seng tau dia mau maki beta
akhirnya beta bilang ini ibu Y| tolong
sampaikan akang di mama ini. Mama IL
bahwa rasanya beta, kayak tu enak, bet
datang, antua ini tu tau dia, entah bilang
par beta atau tu tau kesalnya karna
mungkin ada dari pihak lain juga datang
menagih, katong tu tau. Lalu mama ini
kasi tau dia, mama eni memang batul b
kesal, lah datang minta maaf di ibu, ibu
beta minta maaf jua kemarin tuh kayakn
beta stres di ana-ana, lah ibu pas datan
lah sudah akhirnya katong klirkan
masalah, tuh ada masalah yang penting
tiap bulan depan jang bagini bagini lai,
kalo beta nih orangnya betul beta tegas
tapi beta juga ini kan manusia juga pung
perasaan tuh artinya sudah apa e dana
dibagi bae bae, sudah ada perjanjian
bahwa tidak ada pake paksaan, tidak ag
yang tage tage karena kebijakan beta p
dia lapor dia pung diri bahwa ibu beta
sibuk biking nasi kuning nih cape cape,

yang sudah abis ini sudah ok. Kalo begitunembuat nasi kuning sehingga saya tid
kan beta nih orang yang tukang bajalangmasalah. Saya ini kan suka
lah sudah beta maen dengan motor lah| jalan(menagih) kadang dengan motor I3
betasinggah saja ambel, lah sudah katongaya sering singgah ke beliau dan saya|

daneninjau. Tapi kami sering

nadengan kantor kecamatan karena temp

agaya kemudian langsung menyetornya

berkomunikasi tapi memang beliau tidal
, datang khusus untuk memberi arahan.
k&tamun jika kami pergi karena dekat

ini menjadi lokasi pesantren bulanan

sehingga kami mendapat arahan disitu

Sebagai penggurus kami kemudian

menyampaikan ke anggota.

Masalah yang dialami dalam kelompok
t@udah disepakati bahwa setiap tanggal

bagi anggota untuk setor pinjaman. Dar

-bendahara UPK. Pernah ada anggota yj
derlambat menyetor dan harus saya
kunjungi. Kadang ketika orangnya seda|
stres/banyak beban pikiran jadinya aga
emosi, ucapannya tidak enak. Itu sudah
saya anggap biasa karena memang itu
sudah tugas saya sebagai pengurus ap
resikonya. Saya bertanggung jawab
asehingga saya harus tegas tapi dalam
ini tidak akan saya paksakan. Karena il
ibu itu adalah orang dewasa, jadi saya
membujuk dengan halus sehingga mere
deadar bahwa bulan lalu itu mereka sudg
. melakukan kesalahan dengan tidak
menyetor. Ada juga ibu yang memaki
saya. Jadi saya laporkan ke YI tentang
alL bahwa saya merasa tidak enak ketika
datang beliau mungkin sedang kesal ad
ada pihak lain yang datang menagih jug
Kami tahu hal itu. Lalu ibu YI
memberitahu beliau kalo kemarin saya
etangat kesal. Ibu IL kemudian meminta
maaf kepada saya dan menjelaskan ba
yeemarin beliau sedang stress tentang
ganak-anaknya. Lalu kami menyelesaika
masalahnya. Saya jelaskan bahwa yang
penting tiap bulan depan, penagihannyg
jangan seperti ini lagi. Saya ini orangny.
tegas tetapi saya juga manusia yang pU
) perasaan. Saya ingin agar dana yang
itsudah dibagi dengan baik ini
dikembalikan dengan baik, dan
aebelumnya di kelompok sudah ada
kirerjanjian bahwa tidak ada paksaan
(penagihan). Saya pikir beliau akan
memberitahu bahwa beliau capek
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sepakat bagitu jadi itu beta termasuk
istimewanya dia tapi ternyata dia bikin

sepakat mengerti keadaan beliau dan s
sering istimewakan. Tapi ternyata belial

masalah deng beta. Tapi itu beta anggapmembuat masalah dengan saya. Tapi

itu suatu e ini yang penting masih bisa
diselesaikan. Dari katong yang 21 orang
itu, itu 1, 2 itu seng yang laen tu
alhamdulilah.

Penanganan konflik

kalo katong masih bisa, beta sandiri kal
masih bisa atasi kan katong pung
pengajian, sering sering hampir tiap

sudahlah, yang penting masalah ini sud
selesai.dari kami 21 orang hanya satu 3
dua orang saja seperti itu. Yang lain
alhamdulilah tidak.
Penanganan konflik

oKalo kami bisa. Jika ada masalah antar
anggota, saya sendiri masih bisa atasi ¢
dalam pengajian. Karena pengajian ser

malam pi pengajian kalo tu ada halangarijap malam, maka jika terjadi konflik

ah disitu katong kayak konflik dalam ha
gini gini hah sudah, katong

selesaikanmasih bisa selesaikan akang
jadi dong mereka masih dengar toh jadi

kami masih bisa menyelesaikannya sag
itu. Jadi jika saya sebagai bendahara
, mengarahkan tapi belum baik maka say
akan beritahu ibu ketua untuk turun

kalo memangnya beta sebagai bendahar@ngan menyelesaikan masalah terseby

juga arahkan belum mapan jadi beta
bilang ibu FK, ibu FK turun bantu do, la
liat katong pung pengajian bagaimana
bagaimana, sudah antua turun ada kas
ini la sudah, la su selesaikan, tapi selan
ini balom ada talalu yang harus dari ini.

Tapi selama ini belum ada masalah yan
uterlalu sulit.
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Sekretaris | Komunikasi dengan fasilitator/UPK Komunikas dengan fasilitator/UPK
Kelompok | Jika ada kesulitan dalam administrasi, | Jika ada kesulitan dalam administrasi,
SPP saya dan bendahara tidak pernah saya dan bendahara tidak pernah
uw, 53 menghubungi UPK, kami sendiri saja | menghubungi UPK, kami sendiri saja
tahun berusaha karena sebelumnya sudah pupparusaha karena sebelumnya sudah pu
9 Mei 2011 | ketrampilan dalam organisasi Wanita | ketrampilan dalam organisasi Wanita
Islam. Biasanya yang menghubungi Islam. Biasanya yang menghubungi
Fasilitator itu ketua, setelah itu baru ibu | Fasilitator itu ketua, setelah itu baru ibu
ketua menyampaikan pada kami. ketua menyampaikan pada kami.
Anggota Pertemuan-pertemuan PNPM Pertemuan-pertemuan PNPM
kelompok | Rapat pertama kelompok dengan ibu HRapat pertama kelompok dengan ibu
SPP (fasilitator kecamatan) saya tidak ikutfasilitator kecamatan) saya tidak ik
WJ, 32 cuma pengurus saja yang ikut, nanti pasma pengurus saja yang ikut, ng
tahun uangnya sudah turun baru kami semusatelah uangnya sudah dicairkan ka

anggota ikut.
Waktu pertemuan pertama di kecam

HF
ut,

nti
Ami

semua anggota ikut rapat.
Allaktu pertemuan pertama di kecam

tan

saya tidak ikut, katanya kumpul di kanfosaya tidak ikut, katanya kumpul di kantor
camat. Pertemuan kedua saya ikut,| damat. Pertemuan kedua saya ikut,| di

kantor camat juga. Waktu

modal untuk usaha apa gitu.
Ada sekitar 40 orang yang datang,

itu kamkantor
ditanya-tanya di dalam ruangan, ambditanyakan di

camat juga. Waktu
dalam ruangan,
modal ini untuk usaha apa.

afida sekitar 40 orang yang datang,

itu kami
ambil

ari

kelompok yang lain juga,yang berbicarkelompok yang lain juga,yang berbicara
waktu itu pegawai dari kecamatan, sayaaktu itu pegawai dari kecamatan, saya
lupa namanya. lupa namanya.

Dalam pertemuan itu sebenarnya sajEmlam pertemuan itu sebenarnya saya
tidak terlalu paham materinya, habisnyiédak terlalu paham materinya, karenha
mereka cuma menjelaskan secara umumereka cuma menjelaskan secara unmum
tentang SPP, pokoknya itu untuk ibu-iptentang SPP, pokoknya itu untuk ibu-ipu
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dan kalau dikembalikan bagus nantin]
bisa diusulkan lagi gitu.

Setelah di kelompok baru saya tahu bu
uangnya sekian, harus kembali sekian.

Konflik dalam kelompok

Memang ada konflik waktu awal, kare
ada anggota yang dapat sedikit dari y
lain, tapi katong pi tanya ke pengurus |
itu seng biking dorang keluar

kelompok.

Pendampingan oleh pihak PNPM MP

Selama ini belum pernah ada kunjungamggota tersebut keluar dari kelompok.
untuk lihat usaha saya dari orang PNPMendampingan oleh pihak PNPM MP

atau desa.

dardana dibandingkan yang lain, tapi kami

yaan kalau dikembalikan dengan lan
nantinya bisa diusulkan lagi unty

nbarikutnya.

Setelah di kelompok baru saya tahu bu

uangnya sekian, harus kembali sekian.

n& onflik dalam kelompok

ademang ada konflik waktu di awal,

alkarena ada anggota yang mendapat se

tanyakan kepada pengurus dan diberi
penjelasan sehingga tidak membuat

Selama ini belum pernah ada kunjung
dari pihak PNPM atau pihak desa unt
melihat usaha saya.

Anggota
Kelompok
SPP
Y1, 38 tahun

Proses awal pertemuan PNPM

waktu itu ada info dari kepala dusun,
katong penggajian itu ada dari kantor de
di bawah kan datang usul par katong di
penggajian bahwa mau adakan rapat dg
par mau bentuk ini to, kelompok ini,

adakan rapat dolo, termasuk dengan ibw berkumpul di rumah kepala dusun,

HF dan pak Baim. Lalu disitu katong
bakumpul di kapala dusun pung rumah,
bakumpul di kapala dusun pung rumah
lalu disitu ibu HF kasih pengarahan par
katong ibu-ibu deng bapak-bapak disitu
Lalu ibu HF tanya bagaimana dengan ib
ibu dong pung pendapat, lalu beta ni
langsung, beta sandiri yang bicara wakt
itu ibu-ibu lain seng ada yang mau bicar
Beta bilang, Ibu saya mau bicara dulu,
maksudnya kita ini pedagang kecil-kecil
apa bisa kalo kita minta dana saja buat
modal saja. Lalu ibu HF angkat jempol,
bagus ibu, ini yang kita cari yang bagini
Bilang bagitu to. Beta bilang iya ibu
kasian katong ini badagang kacil-kacil
katong pung anak-anak kan sudah mau
kuliah baru katong kan kasian pung
penghasilan ada kalanya dapat ada
kalanya seng, kalo bisa katong ni perlu
modal saja dari ibu dong tambah katong
pung modal sadiki lai, kalo mau liat
skarang ini katong pung kondisi jua sen
sama deng orang, langsung ibu HF bilal
ibu punya permintaan nanti kita bantu ib
punya permintaan untuk SPP. Disitu
lansung ibu-ibu yang lain dong setuju
samua, lalu dong tanya jadi ibu dong
disini ibu ibu dong pung kegiatan sehari

Proses awal pertemuan PNPM
Waktu itu ada informasi dari kepala
sdusun, pengajian kami mendapat usul @
kantor desa untuk membuat rapat dalan
loangka pembentukan kelompok ini,
termasuk didalamnya ibu FH. Lalu kami

kemudian ibu FH memberikan
pengarahan kepada para bapak dan iby
disana. Ibu FH meminta pendapat kepal
kami lalu saya sendiri yang bicara karet
ibu-ibu yang lain tidak mau bicara. Lalu
usaya jelaskan bahwa kami adalah
pedagang kecil. Apakah kami
udimungkinkan untuk mendapat dana
asebagai modal usaha. Lalu ibu HF
memberikan jempol dan mengatakan
bagus sekali. Inilah usul yang mereka c
kifmya bilang bahwa kami ini pedagang
kecil dan anak-anak kami akan kuliah
sementara penghasilan kami ada kalan
ada dan adapula yang tidak. Kalo bisa
kami perlu modal sedikit dari ibu kareng

car
Ik

nga

dikit

jan
uk

ari
n

na

ya

kondisi kami sendiri berbeda dengan
orang lain. Kemudian ibu HF menyetu;
permintaan kami untuk SPP dan langsu
saja disambut dengan kesepakatan set
dari ibu-ibu yang lain. Lalu ibu HF
bertanya tentang kegiatan sehari-hari
gkami, sekiranya ada kelompok bentukar
ndalu saya menjawab kalau disini kami
ukelompok Wanita Islam, saya lupa
memberitahu tentang Majelis Nurul Ima
Kemudian seorang teman saya
mengatakan bahwa kalau Wanita Islam

i
ng
Uju

- terlalu luas, bukan hanya di RT 1 ini saj
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hari tu apa maksudnya macam ada bentulalu kami mengusulkan kepada ibu HF
apa ka? Langsung beta sandiri bilang buagar kiranya diganti dengan pengajian

kalo macam kegiatan katong disini tu

katong pung wanita islam beta seng ingamendapat pinjaman dari HF. Lalu
majelis Nurul Iman ini beta sandiri bilang diadakan rapat di Tulehu yang dihadiri

wanita islam. Lalu abis bilang yang tem
satu bilang kalo se bilang wanita islam i
akang luas karna wanita islam ni samua
bukan hanya katong di RT 1 sini saja
bukan, iyo lai memang batul. Lalu beta
bilang ibu bisa ganti ka seng beta minta
usul minta ganti ke katong pung
penggajian Nurul Iman barang itu RT 1
punya. Waktu itu katong rapat itu, ibu
Haji Dar dong seng ada, ibu FK seng ad
dong waktu itu masih skolah waktu itu
masih jam 9 pagi. Disitu ibu HF tanya ib
disini ibu dong pung kelompok pengajia
yang ketua sapa, bendahara sapa. Jadi
jujur-jujur lagi, biar pegawai pun beta
jujur-jujur saja beta bilang katong pung
ketua Ibu FK, sementara katong bendah
Ibu DH. Akhirnya katong dapat pinjamar
dari ibu hesty itu, la adakan rapat di
Tulehu, beta su pi rapat dengan ibu FK,
beta, katong jaga mewakili dibawah to,
satu kali katong rapat dengan kapala
dusun. Waktu itu banyak dari sini, katon
banyak rapat, setiap kelompok setiap R
dong rapat to, jadi waktu itu, usulan dan
itu ada 2 kelompok,dari katong disini
kelompok pohon mangga deng di air
panas. Waktu katong rapat di kapala de
di kantor desa dari air panas tu seng ad
seng hadir, disitu dong nyatakan air par
seng dapa cuma katong disini.
Pemahaman tentang kegiatan SPP
Memang bicara talalu banyak, mengens
PNPM itu masalah katong pung dana
bergulir ini dengan ada kan banyak to.
deng ini macam kaya dong di Mamoken
ini, dong kan seng minta dana bergulir.
Jadi SPP penjelasan sedikit saja, beta
kurang perhatikan juga.

Proses monitoring

Waktu dana su cair ada yang datd
kontrol bagitu, dari ibu HF dong pun
orang-orang to. Langsung di Kety
maksudnya waktu itu kan rencanar
katong mau bikin katong pung koperad
Bentuk katong pung koperasi supaya K
dari kecamatan turun saksikan katg

Nurul Iman RT 1. Akhirnya kami

mleh FK dan saya mewakili teman-temal
juga rapat dengan kepala dusun. Wakty
itu banyak yang ikut rapat dari sini, ada
juga setiap kelompok dari setiap RT iku
rapat juga. Jadi waktu itu ada usulan dg
bagi dua kelompok. Kami kelompok
pohon mangga dan kelompok air panas.
Karena kelompok dari air panas tidak
hadir waktu kami rapat dengan kepala
adesa, maka mereka tidak mendapat
bantuan pinjaman.
uPemahaman tentang kegiatan SPP
nMemang yang dijelaskan dalam
bhetatemuan banyak. Mengenai PNPM d3
masalah dana bergulir kami. Ini seperti
Mamokeng yang mana mereka tidak
aranta dana SPP. Jadi SPP penjelasann
1 sedikit saja, saya juga kurang
memperhatikan.
Proses monitoring
Waktu dana sudah dicairkan, ada yang
datang untuk kontrol dari staf ibu HF
glangsung di ketua. Maksudnya waktu
Titukan rencana awal kami hendak
amembuat koperasi. Sehingga jika
kecamatan turun meninjau tentang
pengambilan dana untuk kelompok itu,
smaka ada bukti koperasi. Tapi karena
atidak ada tempat, maka kami tidak jadi
asuat.
Proses Pendampingan
Pernah sekali saya memikirkan tentd
iuang yang mereka kasih, saya kurs
mengerti tentang pemotongan 50 ribu
Tentang tanggung renteng. Lalu sa
gpergi ke rumah bendahara lalu bertanya
Konflik dalam kelompok
Waktu pembagian memang kebanyakat
ibu-ibu yang mengeluh karena tidak
merata. Ada yang terima 1 juta, ada 1,5
arjigta, ada yang 2 juta, ada yang 4 juta.
gPembagian tersebut yang mengatur adg
&etua dan bendahara. Memang anggotsa
ya@ernah mengeluhkan tapi menurut ketu
siumlah pinjaman ketua, bendahara dan
akekretaris tidak bisa sama dengan angg
ngu-ibu yang lain hanya diam saja.

t

1

pung pengambilan kelompok itu, a

da
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akang pung bukti koperasi. Tapi kan sé
ada tempat, kalo seng katong su bikin.
Proses Pendampingan

ada satu kali beta pikiran masalah kator
pung uang yang dong kasih itu, yang
pemotongan beta kurang mangarti deng
hitungan 50 itu. Tanggung renteng itu. ja
beta pernah pi di bendahara la tanya to
00

Konflik dalam kelompok

Waktu pembagian itu memar
kebanyakan banyak ibu-ibu vyai
mengeluh karena itu pembagian sé
merata. Ada yang kasih 1 juta, ada

juta, ada yang 2 juta, ada yang 4 juta.
pembagian itu yang atur bendahara d
ketua sandiri.

Memang dong pernah usul to, tapi karg
ketua bilang ketua, bendahara, de
sekretaris dapa seng bisa sama d
anggota. Tapi di situ ibu-ibu diam lai.

lng

g

an
adi
la

g
g
lng
1,5

Itu
eNng

2na
2ng
eng

Anggota
kelompok
SPP
HL, 80
tahun

Informasi awal tentang pinjaman
melalui kegiatan SPP

Dari ibu YI, kan saya tidak bisa bajalang
jadi dong datang bilang bagaimana ose
mau iko ka seng, kan pertama kan saya
pinjam orang pung uang Rp.200.000,-
dong ini su datang, bagaimana ose mau
ikut kelompok kaseng. Ya kalau kamong
mau beta ya beta ikut, kalau seng mau \
katong mau biking bagaimana. La beta
bilang ya ikut jua.

Lama kelamaan sudah keluar, sudah
dibagi uang la dong kasih Rp.500.000,
beta bilang eh Rp.500.000, itu saya mat
beli apa. Lalu dong su tambah
Rp.1.000.000,-

Pendampingan

Belum pernah ee ada orang PNPM a
desa kamari parliat toko ni, seng ada. B
ini kan seng bisa bajalang jadi kalau &
apa-apa dia (ibu YI) ini yang tanggul
jawab, pangkat anak ini. Itu hari tu do
kasih bilang jang kasih banya, jang ka
banya nanti su tua itu meninggal sa
yang tanggung jawab.

Informasi awal tentang pinjaman
melalui kegiatan SPP

,Dari ibu YI, kan saya tidak bisa berjalg
Jadi mereka datang dan tanya apa
mau ikut. Sebelumnya saya ada pin;
uang dari orang sebesar Rp.200.000,-
Lalu mereka tanya, saya bilang, ka
) mereka bersedia mengikutkan say3
&aya ikut, kalau tidak ya saya bisa b
apa. Tapi saya bilang saya mau ik
Lama kelamaan setelah dana keluar
dibagi, mereka kasih saya Rp.500.0

I Lalu mereka menambahkannya men;
Rp.1.000.000,-
Pendampingan

t@petugas desa datang untuk lihat toko. S
atd tidak bisa jalan, jadi kalau terjadi ap

ngtarena sudah seperti anak bagi saya.
ngu, mereka bilang jangan kasih bany
skarena saya sudah tua,
\paeninggal maka siapa yang bertangg
jawab.

Pendamping
Lokal
IK, 29 tahun

Pendampingan
Palingan saya itu skali-skali saya turun
juga, secara keseluruhan kan belum be

Pendampingan
Sesekali saya ikut meninjau juga deng
yiRK, dan terkadang dengan UPK,

artinya kalau untuk turun ke desa-desa

maksudnya untuk melihat perkemban
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maksudnya mau lihat perkembangan
pinjaman, Saya turun ia kadang dengan
FK, kadang-kadang dengan UPK jadi
artinya begitu. Tapi banyak kan saya
lakukan dengan FK dan FT yang itu tug
saya kan mendampingi mereka.
Mendampingi mereka itu tugas saya,
mengecek, tapi kalau dengan yang FT i
tugas saya yaitu mengawasi kalau
kegiatan fisik saya mengawasi itu apa
bahan-bahan yang dikirim dari supplyer
saya awasi dengan baik, trus kalau den
FK ini kan biasa kalau ada MDMB di de
saya turun tapi saya cuma sebagai
moderator.

pinjaman, tetapi lebih peninjauan
dilakukan bersama FK dan FT , karenafitu
adalah tugas saya.
Mendampingi mereka itu tugas saya,
awmengecek, tapi kalau dengan yang FT|itu
tugas saya yaitu mengawasi kegiatan fjsik
yaitu mengawasi bahan-bahan yang
udikirim dari supplyer, selanjutnya dengan
FK, jika ada MDMB di desa saya turun
tapi saya cuma sebagai moderator.

gan
5a

Fasilitator
Kecamatan
HF, 37 tahun

Proses awal masuknya Kelompok SPP
Nurul Iman dalam PNPM

Jadi prosesnya itu dari dusun jadi
kelompok Nurul iman itu kan dia beraws
dari proses pengambilan gagasan di
tingkat dusun kebetulan di dusun Nangk
situ, jadi kemudian prosesnya karna
KPMDnya juga baru jadi kita juga
membantu untuk mendampingi dengan
fasilitator pada saat itu Ketua UPK jadi
katong juga hadir memberikan penjelas
pada saat KPMD melakukan pengambil
gagasan dengan kelompok ibu-ibu yang
notabene juga ada dari simpan pinjam
Nurul iman itu. Jadi bagaimana prosesn
mereka mengusulkan ya membentuk
sesuai persyaratan-persyaratan yang dé
pogram, pembentukan dari kelompok,
kemudian mengisi formulir dan
sebagainya sampai pembuatan proposs
Pendampingan awal  (administrasi
untuk pencairan)

Jadi eee kita sudah memberikan fasilita
di desa sudah ada KPMD jadi ada forma
format yang memang sudah disiapkan ©
program ya jadi kita juga
mensosialisasikan tentang format-forma
itu. Ya memang tidak memberatkan jadi
KPMD itulah yang merupakan
perpanjangan tangan dari katong jadi
kelompok yang berminat itu berurusan
dengan KPMD, KPMD yang menampun
kelompok punya nama-nama dan
sebagainya hingga membuat proposal j;
dengan formulir-formulir itu mereka
mengisi masing-masing orang mengisi
sesuai dengan kebutuhan permintaan d

Proses awal masuknya Kelompok SPP
Nurul Iman dalam PNPM

Jadi prosesnya itu dari dusun, jadi
| kelompok Nurul Iman itu kan dia berawa
dari proses pengambilan gagasan di
aingkat dusun kebetulan di dusun Mangga,
jadi karena KPMDnya juga masih baru
jadi kita juga membantu untuk
mendampingi, dengan ketua UPK juga
hadir memberikan penjelasan pada sazt
alkKPMD melakukan pengambilan gagasan
adengan kelompok ibu-ibu yang notaben
juga ada dari Pengajian Nurul iman itu.
Jadi bagaimana prosesnya mereka
yenengusulkan ya membentuk sesuai
persyaratan-persyaratan yang dari
wrpogram, pembentukan dari kelompok,
kemudian mengisi formulir dan
sebagainya sampai pembuatan proposal.
|Kemudian menerima dana.
Pendampingan awal (administras

untuk pencairan)
siJadi kita sudah memberikan fasilitasi di
itdesa sudah ada KPMD jadi ada format-
diormat yang memang sudah disiapkan dari
program ya jadi kita juga
t mensosialisasikan tentang format-format
itu. Ya memang tidak memberatkan jad
KPMD itulah yang merupakan
perpanjangan tangan dari katong jadi
kelompok yang berminat itu berurusan
gdengan KPMD, KPMD yang menampurng
kelompok punya nama-nama dan
adiebagainya hingga membuat proposal jadi
dengan formulir-formulir itu mereka
mengisi masing-masing orang mengisi
apesuai dengan kebutuhan permintaan dan

[¢]
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usahnya diisi mengetahui dengan bpk
kepala dusun setempat kemudian
diserahkan ke KPMD dan selanjutnya
dibuat untuk proposal.

Penentuan RTM di desa

Ya katong memang mengacu kepada
kriteria dari BPS itu kan tentang kriter
nah itulah yang dipakai jadi patokan af
ukuran pada saat bagaimana penggag
KPMD itukan dia menyampaikan kriter
itu untuk dibahas bersama-sama dida
dengan masyarakat didusun atau di @
setempat  situ  untuk  menentuk
kriterianya itu. Misalnya anaknya put
sekolah atau misalnya apa nama
makannya sehari paleng 2 kali, jadi h
hal itu yang memang menentukan bah
memang betul-betul dikatakan rum
tangga miskin.

Pendampingan
dana

jadi kita kan bukan cuma dalam hal ini
memberikan dana tapi bagaimana dana
dia bisa bermanfaat bagi dalam hal ini ik
ibu dan pengembangan usahanya jadi
dalam hal ini UPK sebagai unit pengelo
itu kan dia yang berfungsi sebagai apa
namanya fungsi pembinaan jadi ada yatr
UPK itu dia selain bukan cuma menagih
tapi dia juga turun pembinaan kepada
kelompok bagaimana apakah usaha itu
dana yang katong berikan itu bisa
bermanfaat menambah modal bagi ibu i
atau tidak. Jadi seperti mungkin kalau
selesai sudah lunas 1 tahun mungkin ya
katong lihat bahwa ada sedikit-sedikit
kenaikan dari modal awal yang dorang
punya atau apakah mereka masih
membutuhkan tambahan modal ataukal
tidak untuk pengembangan usaha.
katong cuma sekedar turun melihat sec
langsung karna tidak terlepas
kemungkinan bahwa UPK ataupun bahk
katong fasilitator bisa turun untuk meliha
atau memberikan pendampingan, karen
kelompok itu memang sudah menjadi
kelompok binaan dari program jadi UPK
dalam hal ini bisa setiap bulan atau
mungkin dia punya rencana kerja. ya
katong turun liat itu pada saat bimbinga

sdlama pengelolaan

tubu itu atau tidak. Jadi seperti mungkin

usahnya diisi mengetahui dengan bpk
kepala dusun setempat kemudian
diserahkan ke KPMD dan selanjutnya
dibuat untuk proposal.

Penentuan RTM di desa

ajga katong memang mengacu kepada
ikriteria dari BPS itu kan tentang kriter
amah itulah yang dipakai jadi patokan alf
agnran pada saat bagaimana penggag
&KPMD itukan dia menyampaikan kriter
ato untuk dibahas bersama-sama dida
edangan masyarakat didusun atau di d
apetempat  situ  untuk  menentuk
ugriterianya itu. Misalnya anaknya put
ngekolah atau misalnya apa nama
alnakannya sehari paleng 2 Kali, jadi h
vl itu yang memang menentukan bal
amemang betul-betul dikatakan rum
tangga miskin.

Pendampingan selama pengelolaan
dana
Jadi kegiatan SPP ini kan bukan hanya
ittalam hal pemberian dana tapi bagaimg
yitana itu bisa bermanfaat bagi, dalam ha
ini, ibu-ibu dan pengembangan usahany
aJadi dalam hal ini UPK sebagai unit
pengelola itu memiliki juga fungsi
1gpembinaan. Jadi tugas UPK selain
menagih tapi dia juga turun melakukan
pembinaan kepada kelompok bagaiman
apakah usaha itu dana yang kami berik
itu bisa bermanfaat menambah modal b

kalau selesai sudah lunas 1 tahun mung
ngang kami lihat bahwa ada sedikit
kenaikan dari modal awal yang mereka
punya atau apakah mereka masih
membutuhkan tambahan modal atauka
1 tidak untuk pengembangan usaha.
Kami cuma sekedar turun melihat secar
atangsung karena tidak terlepas dari
kemungkinan bahwa UPK ataupun
drahkan kami selaku fasilitator bisa turun
atuntuk melihat atau memberikan
apendampingan, karena kelompok itu
memang sudah menjadi kelompok bina
dari program jadi UPK dalam hal ini bisg
setiap bulan atau mungkin jika terdapat
rencana kerja. Pada saat peninjauan ity
nada bimbingan dengan wawancara

wawancara langsung atau bisa kelihata

apa
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kalau memang mereka misalnya masih
membutuhkan modal lagi.
Jadi proses monitoring dilakukan oleh

UPK itu rutin kemudian kita dari FK juga.

M asalah-masalah dalam kelompok

Ya kesulitan dalam hal ini sih tidak cun
paling mereka mengharapkan bahwa ka
bisa masih membutuhkan, tapi p3
dasarnya karna baru pertama juga |
karna anggotanya kan banyak. usulan
langsung ke katong FK tapi memang

mereka misalnya masih membutuhkan
modal lagi. Jadi proses monitoring
dilakukan oleh UPK itu rutin kemudian
kita dari FK juga

M asalah-masalah dalam kelompok
ndlasalah yang terjadi dalam proses ini
\lddak ada, hanya saja mere
daengharapkan dana yang lebih, tapi p
rdasarnya kelompok ini
ihertama menerima dana SPP
di@nggotanya juga banyak. Usulan-usu

sih
ka
ada

masih baru

dan
lan

harus melalui KPMD. seperti itu disampaikan langsung kepada
saya selaku FK, tetapi memanhg
seharusnya melalui KPMD dulu.
Ketua TPK | Partisipasi masyar akat dalam | Partisipas masyar akat dalam
Negeri musyawar ah di desa musyawar ah di desa
Tulehu Ya cukup positiflah, tapi sebelum Ya cukup positiflah, tapi sebelum
HT,43 tahun | musyawarah perencanaan biasanya musyawarah perencanaan biasanya |ada

musyawarah itu untuk menentukan
program apa yang diusulkan itu pada
musyawarah perencanaan di desa tapi
sebelumnya itu ada penggalian gagasar
kampung maupun di dusun, dalam
penggagasan itulah TPK bersama KPM
itu melaksanakan musyawarah di dusur
untuk mencari usulan apa di dusun unty
dibawa pada musyawarah perencanaan
desa sekaligus katong mengundang

masyarakat ada perwakilan di dusun untwari dusun harus hadir untuk bi

berpartisipasi dalam perencanaan di de
Sehingga dalam proses perencanaan itt
semua usul dari dusun harus hadir untu
bisa mempresentasikan kira-kira dari
dusun mana yang layak diusulkan dalag
musyawarah perencanaan sehingga bi
dibawa dalam musyawarah berikutnya @
tingkat kecamatan merupakan usulan dg
Konflik dalam proses musyawar ah
Selama ini namanya dinamika rapat, ya
tapi untuk sampe ke tingkat konflik itu
tidak ada. Hanya dinamika bagaimana
memperjuangkan usulan-usulan dari
dusun itu saja tapi tidak sampai konflik,
dapat diselesaikan dengan cukup baik.
Monitoring terhadap kegiatan SPP

lya biasanya itu, untuk tingka
pengawasan biasanya di UPK, katong
biasanya berproses mengawal sampe
di terima sebagai usulan dan bisa d
pinjaman. Untuk proses pengawas
penyimpanannya itu lebih  banyzg
porsinya di UPK.

penggalian gagasan di kampung mau
di dusun, dalam penggagasan itulah T|
bersama KPMD melaksanak
niusyawarah di dusun untuk menc
usulan apa di dusun untuk dibawa pq
Dnusyawarah  perencanaan di d
sekaligus kami mengundang perwaki
kmasyarakat di dusun untuk berpartisip
dialam perencanaan di desa. Sehin
dalam proses perencanaan itu semua

sanempresentasikan kira-kira dari  dus
ymana yang layak diusulkan dalg
kmusyawarah perencanaan sehingga
dibawa dalam musyawarah berikutnyal
ntingkat kecamatan merupakan usu
adesa.

iKonflik dalam proses musyawar ah
c&elama ini namanya dinamika rapat, yal
tapi untuk sampe ke tingkat konflik itu
tidak ada. Hanya dinamika bagaimana
memperjuangkan usulan-usulan dari
dusun itu saja tapi tidak sampai konflik,
dapat diselesaikan dengan cukup baik.
Monitoring terhadap kegiatan SPP

lya biasanya itu, untuk tingka
pengawasan biasanya di UPK, kami
athiasanya berproses mengawal sampe
idi terima sebagai usulan dan bisa dik
bsajaman. Untuk proses pengawag
bpenyimpanannya itu lebih  banysa
gorsinya di UPK.

aPengaduan/saran dari kelompok SPP
Untuk 2010 ini, kasus-kasus tunggak

bun
PK
an
ari
nda
psa
an
asi
gga
usul
sa
un
m
bisa
di
an

at
ini
bisa
Deri
ban
kK

an

evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISI

PUI, 2012



(Lanjutan)

Pengaduan/saran dari kelompok SPP dianggap kecil. Justru yang mere
Untuk 2010 ini, kasus-kasus tunggakakehendaki kalo bisa pinjaman merg

ka
ka

dianggap kecil. Justru yang merekdiperbesar karena mereka melihat

kehendaki kalo bisa pinjaman merekeemungkinan volume usaha mere

ka

diperbesar karena mereka melihaeningkat sekiranya jika bisa agda

mangkali volume usaha mereka meningkpeningkatan nilai pinjamannya. kalau

barangkali kalo bisa ada peningkatan nilgang hanya satu orang satu juta j

ka

pinjamannya. kalo yang hanya satu oramgmungkinkan bisa satu orang dua juta

satu juta kalo bisa satu orang dua juta atatau tiga juta.
tiga juta.

10.

Ketua UPK
Kec. Salahuty
AK, 31
tahun

Proses awal kelompok SPP Nurul Iman | Prosesawal kelompok SPP Nurul Iman
Proses Nurul Imannya kan kan sebenarnniaoses Nurul Iman sebenarnya berkas
berkasnya su masuk cuman dipendirmydah masuk hanya ditunda sam

sampai brapa bulan lah begitu, nabeberapa bulan begitu, nah akhirnya,

akhirnya, sebenarnya prosesnya sammebenarnya prosesnya sama der

dengan kelompok-kelompok yang lajnkelompok-kelompok yang lain. Artinya
yang sering yang sekarang-sekarang |isetelah diverifikasi oleh tim verifikagi

Artinya setelah diverifikasi oleh timkarena awalnya mereka memang sugah
verifikasi karena awalnya dong memandiverifikasi pada saat tahun kegiatan

dong su diverifikasi oleh tim verifikasi2009, hanya mereka belum masuk da

pada saat tahun kegiatan 2009, aah, cum@iompok yang dikucurkan dana,

dong belum masuk dalam pengucuramalaupun sudah diverifikasi dulu. Mereka

dana, tapi dong sudah diverifikasi dulumasuk daftar antri. Nah setelah tah
Antri, masuk daftar antri. Nah setelaR009 itu baru kami mengucurkan da
tahun 2009 itu baru katong pengucuraWaktu itu persyaratannya belum terlg
dana. Ya persyaratannya cuman, wakty itei mendetil seperti sekarang. Du
persyaratannya belum terlalu ini mendetihungkin rencana usaha anggota den
kaya skarang. Dulu mungkin rencanhanya memerlukan surat perjanji
usaha anggota dengan, surat perjanjegiompok dan surat tanggung renteng
kelompok dengan surat tanggung rentesgja. Dan yang membuat lolos ju
itu saja. Yang bikin jadi proposal yamgroposal yang mereka telah buat.
dong buat. Pendampingan awal

Pendampingan awal kalau pendampingan itu kan biasarn
kalo pendampingan itu kan biasanya kaloereka direkrut oleh KPMD, misalny
dong itu, direkrut oleh KPMD, misalnyapenggalian gagasan dan usul-usul sef
penggalian gagasan dan usul-usul kpiemarin di kelompok dusun pohg
kemaren dong dusun pohon mangga hafangga nah itu kan ada tawaran-tawg
itu kan ada tawaran-tawaran dari KPMMdari KPMD bahwa kira-kira dari ibu-ib
bahwa kira-kira dari ibu-ibu eh kelompoleh kelompok perempuan karena waktu
perempuan karena waktu itu ada campuran kelompok perempu
campuran kelompok perempuan, KPMBPMD kemudian  mensosialisasiki
kemudian mensosialisasikan mengenaiengenai SPP, bahwa kira-kira mengeg
SPP, bahwa kira-kira mengenai ibu-ipibu-ibu adakah yang ingin ambil pinjam
ada yang ingin ambil pinjaman di PNPMli PNPM berupa SPP itu, nah kebetu
seng yang SPP itu, nah kebetulan Nyratla kelompok Nurul Iman. Waktu i
Iman ini, waktu itu ada percobaasudah ada percobaan kelompok S
kelompok SPP sebenarnya sudah adabenarnya sudah dicoba satu kelom
sudah dicoba satu kelompok di Waai |idi Waai ini cuma ada kendala sekarg
cuma ada kendala sekarang ada tunggalkeata tunggakan. Nah Nurul Iman i
lah nah Nurul Iman ini kelompok yandcelompok yang kedua, ketiga atau ket
kedua, ketiga lah kalo seng salah ingdalau tidak salah ingat, jadi dikategorik

un
ha.
alu
lu
jan,
an
itu
ga

ya
a
perti
DN
ran

PP
pok
ng
ni
ga
an

jadi  dikategorikan  barulah  untykbaru untuk percobaan SPP,ooh,

api
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percobaan SPP,ooh, tapi setelah itu
stagnan pendanaan untuk pengucur
SPP ditahan karena waktu itu kato
punya pendanaan BLM ada sekitar 2(
sekitar 900 juta saja.

Pendampingan UPK kepada kelompok
SPP

Kalo kelompok SPP itu UPK tapi kan
kadang-kadang kalo misalnya katong
turun di lapangan biasanya katong mint
bantuan KPMD atau TPK, maksudnya
dong yang punya masyarakat. Yang leb
tau si ini, si itu artinya katong dulu dari
kecamatan tujuannya berkordinasi deng
di desa.

Kalo proses pendampingannya biasa yg
kemaren itu katong kerahkan kadang-
kadang ibu-ibu ni kan aktivitasnya tinggi
maksudnya aktivitas tinggi dalam hal
dagang, jualan, dan sebagainya. Jadi
katong proses pendampingan ketika, ka|
dorang pung kesadaran sendiri datang §
tapi katong monitornya melalui KPMD.
Kebetulan KPMD itu lumayan bisa
koperatif kalo ada info dan dong juga

sering aktif datang tanya kalo ada masalahasalah jadi kami tidak terlalu repot.

jadi katong seng talalu repot kalo soal
artinya kalo katong ada ketemu masalal
bisa via telpon bisa langsung tapi kalo
misalnya kadang-kadang ingin katong
kunjungan katong kunjungan juga.

Katongkunjungna juga. katong langsung
ketemu dengan dong. Tapi memang sef
secara menyeluruh katong kumpul dong

artinya bahwa katong juga seng bisa harissa repot juga. Akhirnya mereka bisa

iko katong pung ego kumpul dong pada
saat dong sedang aktivitas yang menya
dengan dong punya usaha misalnya itu
kan repot juga. Akhirnya katong bisa
diwakilkan 1 atau 2 orang dari dong. Do
pung ketua, sekertaris atau bendahara.
yang bisa katong lakukan.
Pelatihan administras
kelompok SPP

kalo administrasi dari awal program

terhadap

aslatelah itu ada stagnan pendanaan u
apengucurann SPP yang ditahan Kkar
ngaktu itu kami punya pendanaan BL
@Rla sekitar sekitar 900 juta saja di taf
2008.
Pendampingan UPK kepada kelompok
SPP
Pendampingan untuk kelompok SPP
dilaksanakan oleh UPK. Saat pelaksana
1 pendampingan di lapangan biasanya kg
meminta bantuan dari KPMD atau TPK|
fkarena mereka yang empunya
masyarakat. Yang lebih tau si ini, si itu
aartinya kami mulai dulu dari kecamatan
tujuannya berkordinasi dengan di desa.
rgalam proses pendampingan ini kadan
kadang ibu-ibu anggota kan aktivitasnyza
, tinggi, maksudnya aktivitas tinggi dalam
hal dagang, jualan, dan sebagainya. Ja
kami memproses pendampingan ketika
lanereka punya kesadaran sendiri datang
steetor dan kami monitor melalui KPMD.
Kebetulan KPMD itu lumayan bisa
koperatif, jika ada informasi dan merekd
juga sering aktif datang tanya kalo ada

Kalau ada masalah bisa via telpon atau
n bisa langsung tapi kadang-kadang kam
mengadakan kunjungan langsung deng
mereka. Tapi memang tidak secara
menyeluruh kami mengumpulkan merel
artinya bahwa kami tidak bisa mengikut
1@go kami untuk mengumpulkan mereka
pada saat waktu aktivitas usaha merekg

diwakilkan 1 atau 2 orang saja yaitu
kitetua, sekretaris atau bendahara. Itu yd
bisa kami lakukan.
Pelatihan administras
nkelompok SPP
Itialo adimistrasi dari awal program sud
diatur agar kelompok punya buku K
sendiri. Jadi kami buat format dari PNP
Buku kas kelompok sendiri ada, t3
dnasih sederhana masih buku biasa,

terhadap

maksudkan sebenarnya sudah di

memang dia dong (kelompok) punya bykiapi yang detilnya sudah saya gambar

kas sendiri ada.
Kelompok, jadi
formatnya format

katong bikin format,baru-baru ini kami terapkan tapi du
PNPM. Buku kagnasih sangat sederhana, belum ter
tersendiri ada,aaah waktu itu kalo untukiendetil pembinaannya.
sekarang yang kemaren-kemaren madtengarahan khusus untuk administi
sederhana, maksudnya buku kasnya maditakukan dalam pertemuan kelomp

tami arahkan dengan tabungan kelom

kemarin itu, 13 sampai 3% itu, yang 18

ntuk
ena
M
nun

an
mi

>4
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sederhana masih buku biasa, kemud
katong arahkan dengan

kelompok tapi yang detail beta ya

ngPengaduan masalah dalam kelompok

kemaren beta gambarkn 13 sampai 3 3PP

itu, yang 18 % itu blom itu yang kesin
sini baru katong terapkan tapi dulu
masih simple maksudnya belum terl:
mendetail pembinaannya.

mereka beritahu kami bahwa ada mas

Pengarahan khusus untuk administtashdang-kadang saja dan tidak seri

dilakukan dalam pertemuan kelomp

oKPMD datang dan menyampaikan bah

saja, langsung di kelompok tidak dalarernyata kelompok Nurul Iman ada ini d

forum khusus.

Pengaduan masalah dalam kelompok
SPP

kalo yang bisa sebenarnya eee, UPK
langsung ke UPK karna KPMD itu cum
istilahnya sumbang suara saja, mung
bagaimana e...kalo misalnya dong 3
masalah dong titip bahwa nanti kato
mau ketemu masalah ini-ini, kadan
kadang tu ekadang-kadang s
maksudnya bukan setiap saat, maksud
KPMD datang ada perlu baru sampaik
ternyata di kelompok Nurul Iman ad
bagini-bagini aah baru, tapi kadan
kadang dong sendiri atau via hape.
Kalo KPMDnya, KPMD dan UPK
memang setiap saat berkordinasi d
dong ketika ada masalah yang tadi b
ada masalah tapi sejauh ini kan kelomy
Nurul Iman seng terlalu inilah
masalahnya memang ketua kelompok
adalah bisa mengurus anggotanya der
baik jadi seng terlalu repot.

sendiri atau lewat telepon.

Kalau KPMD dan UPK memang setig
pehat berkordinasi dengan mereka jika
amasalah, tapi sejauh ini kelompok Nu
kiman tidak terlalu karena kety
\deelompoknya bisa mengurus anggotal
ndi tidak terlalu repot.

g_

aja

nya

an

la

g_

2Ng
eta
pok
nya
gan

iagja, langsung di kelompok, tidak dalam
tabungdorum khusus.

iKalo yang sebenarnya, langsung ke UPK
tkarena KPMD hanya sumbang suara saja.
alivlisalnya jika mereka ada masalah nanti

lah,
ng,
wa
an

itu. Tapi kadang-kadang mereka datang

ap
ada
rul
a
nya

2. Informasi

tentang pendanaan

pengembalian dana) dalam kegiatan SPP

(pencairan,

pengelolaan  dan

No I nforman Has| Wawancar a
1 2 Dalam Bahasa M elayu Ambon Terjemahan Bahasa Indonesia
3 4
1. Ketua Proses pencairan dana Proses pencairan dana
Kelompok | Proses sampai dana cair itu agak susalRroses sampai dana cair itu agak susah,
SPP, tapi ibu HF (FK) membantu dengan | tapi ibu HF (FK) membantu
FK,56 tahun | informasi melalui buku-buku. Lalu memberikan informasi melalui buku-
8 Mei 2011 | selanjutnya dari PNPM mandiri kasih | buku. Lalu selanjutnya dari PNPM

arahan banya lai. tapi secara umum
bagitu. Lalu terakhir, saat dana, su
turun. Bendahara PNPM dari Maluku
Tengah datang kasih, penjelasan lagi
minta dibuatkan sanksi. Sanksi bagi

Lalu terakhir, saat dana sudah
dikucurkan. Bendahara PNPM dari
Maluku Tengah datang untuk

memberikan penjelasan serta memintp

mandiri kasih arahan juga secara umum.
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anggota yang nanti tidak bayar itu
bagimana. Minta supaya ketua itu
ajukan sanksi. Karna su pengalaman,
yang lalu-lalu itu kan, itu, tidak bayar.
Jadi waktu sebelum pembagian uang
barang uangnya bendahara di, dari
PNPM kan kasih ke bendahara.
Saksinya semua tapi bendahara yang
tarima. Setelah bendahara tarima,
pulang katong rapat samua anggota.
Tapi tim verifikasi sudah menentukan
anggota ini dapat pinjaman sekian da
yang ini sekian. Jadi katong, bayar

berdasarkan catatan dari tim verifikas|.

Pengelolaan dana

a,,, lalu, datang di sini, kerusuhan
katong su zeng bajual lai. Karja apa s
yang bisa par bisa menghasilkan. San
tahun 2009 kemarin itu, baru kato
dapat bantuan sedikit menyangk

agar dibuatkan sanksi. Sanksi bagi
anggota yang tidak membayar. beliau
meminta ketua usulkan sanksi karena|
pengalaman lalu ada yang tidak
membayar. PNPM memberikan
uangnya ke bendahara dengan saksir
semua anggota. Setelah bendahara
menerima maka diadakan rapat angg
Tim verifikasi sebelumnya sudah
menentukan jumlah pinjaman tiap
anggota jadi pembayaran dilakukan

n nanti berdasarkan catatan dari tim
verifikasi.

Pengelolaan dana

Ketika kerusuhan kemarin kami tidg
tiberdagang lagi, sampai di tahun 20
agetelah mendapat bantuan dari PN
nidandiri Perdesaan, lalu kami mul
ndperjualan beras eceran yang kami [
udari pulau Seram. Kami juga menjual

dengan PNPM Mandiri. Lalu, di sifubatu eceran. Lalu modal itu juga ka

mulai katong e...usaha sedikit ada b
beras sedikit jual. Karna beras ka
datang langsung orang beli. beli hal
katong beli dari Kopisonta.

Lalu ibu ada lia di atas situ ada ju
pulsa sasadiki, ana-ana, kasi satu-g
modal sadiki. Lalu ada dong pur
komputer ada tarima-tarima ketik-ke
gitu. A...Lalu kebetulan ada kulk3
presser, biking es sadiki.

Pengembalian Dana
Setiap bulan katong antar langsung
bendahara UPK.

Saran

Bunga itu kalo bisa dari pnpm mandiri
tu, kasi untuk katong kelompok untuk
katong kelompok itu bunganya agak
turun. Supaya, katong pung kelompok
itu bisa dapat faedahnya sadiki
to..berarti selain dari pinjaman itu
dengan kelebihan itu mungkin katong
bisa kasih pinjam lagi untuk e,,anggot

anggota yang tidak bergabung di dalam

kelompok tapi dong, apa...punya
kebutuhan bagitu karna banyak punya
kebutuhan tapi dana terbatas.

ebagi ke anak-anak untuk digunak

lanenjual pulsa telepon, dan karena
vikomputer anak  juga  menerin
pengetikan.
al
salengembalian Dana
ngSetiap bulan kami antar langsung
tkbendahara UPK.
1S
Saran
Bunga itu kalo bisa dari PNPM mand
yang langsung kepada kami

Supaya kelompok kami bisa menda
sedikit faedah selain pinjaman itu ya
kelebihan ~ mungkin bisa  kan
pinjamkan ke masyarakat yang tid
bergabung dalam kelompok ini are
mereka upnya kebutuhan tetg
kesulitan modal/dana.

D

A

Keelompok sehingga bunganya kecil.

ya

Dta.

ak
09
PM
ai
neli
es
mi
an
nda
na

Bendahara
kelompok

Proses pencairan dana
agak agak lama karna termasuk

Proses pencairan dana
agak lama karena kelompok di sini
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SPP,
DH, 47
tahun

8 Mei 2010

kelompok di sini kelompok istilahnya
kan di setiap desa dia punya sistem
sistemnya ada jadi e katong ini kan
orang orang dagang ya, jadi kebetular
kelompok katong orang Buton dan be
sebagai orang Bugis, juga ibu FK
sebagai orang Arab, jadi orang Tulehy

mungkin 1, 2 orang saja, melalui itu, ituTerkadang ada hambatan pemerintah

juga kalo mau pikir itu hambatannya
ada dari bawabh itu, katong punya
perkembangan pemerintahan itu skar
ini yangg kayaknya masih memikirkan
bahwa ini apa pribumi dulu, tapi dari
kelompok PNPM ini tidak melihat hal
itu, justru yang pribumi yang banya
mandek itu e anu bantuan bantuannyz:
itu makanya mereka coba di katong
pung kelompok ini, ah ternyata katong
bisa buktikan bahwa katong orang yat
bukan asli tuh bisa, bisa juga, bisa ke
apa yang diharapkan oleh dari PNPM
sendiri tuh dari.. pokoknya ini tuh,
Cuma yang katong kendala dari tadi n
dari karena dia harus melalui desa, dg
ini langsung. Karna ini kamareng,
anggota bilang, ini ada persaingan, aq
dong pung beberapa kelompok yang
dong baru biking lagi setelah katong
sudah berhasil, ah mereka kira ini dag
bantuan ini tidak dikembailkan terus
kepala dusun, itu RT ada lagi kayakny
biking 1 apa e, seakan-akan dia musu
katong, padahal dia tidak berpikir
bahwa ini bantuan tuh siapapun puny
hak dapat yang penting amanah
maksudnya ada pengembalianya toh.
Kan mereka dapat tu hadiah saja nan

sama akang mati di dong mangkali yanghenyebabkan macet di PNPM sendiri

beberapa kelompok kan dibawah itu
seperti itu jadi mereka anggap itu uan
pemerintah buat apa mau dikembalikg
Hah itu kan, akhirnya dia mandek.
Mandeknya di itu, di PNPMnya sendir
dan yang lain juga kan kelompok yang
lain yang baru ini yang mo dapa seng
bisa banya, karena modalnya udah
banyak yang kandas.

Pengelolaan dana

Setelah terima dana, beta pake untuk
modal bajual minyak tanah, karena
disini cari minyak tanah susah.
Untungnya lumayan bisa baku tambal

termasuk kelompok yang istilahnya k3
di setiap desa punya sistem yang ada|
jadi kami kan hanya pedagang yang
n terdiri dari orang Buton dan saya senc
aorang Bugis. Ada juga ibu FK orang

Arab dan orang Tulehu mungkin hany
I,satu atau dua orang saja.

yang sepertinya masih memikirkan
perlu hadirnya orang pribumi. Tapi
ardplam kelompok PNPM ini tidak
melihat hal itu. Justru banyak orang
pribumi (dalam kelompok) yang mace
dalam bantuan pinjaman ini. Sehinggsa
mereka mencoba memberikan bantug
A ini kepada kelompok kami. Alhasil
kami mampu membuktikan bahwa
sekalipun kami bukan orang pribumi
ngnamun kami mampu mengerjakan apg
jayang dikehendaki PNPM. Hanya
kendala yang kami temui, karena

irnda anggota yang memberitahu bahw
interjadi persaingan. Ada kelompok bar
yang dibuat setelah melihat kami
laberhasil. Mereka berpikir bahwa
bantuan ini tidak perlu dikembalikan.
Kemudian ada juga kepala dusun dan
aRT ada juga membuat sesuatu dan
seolah-olah memusuhi kami tanpa
aberpikir bahwa siapa yang berhak ata;
hbantuan ini serta amanah untuk
mengembalikannya. Jadi mereka pikir
a bantuan ini semacam hadiah yang ha
untuk mereka. Dan mereka pikir ini
uang pemerintah jadi untuk apa
i dikembalikan. Sehingga hal itu

dan kelompok lain tidak bisa
g mendapatkan modal yang lebih banyd
inkarena modalnya banyak yang sudah
habis/macet.
Pengelolaan dana
) Setelah menerima dana, S8
memakainya sebagai modal untuk us
menjual minyak tanah eceran kareng
daerah sekitar sini, kadang kesulit
mendapatkan minyak tanah. Hasil d
usaha minyak ini lumayan untu
menambah modal dengan suami un
membangun usaha kos-kosan.
L

deng paitua untuk bangun kos-kosan.

in

ir

D

=0

bantuan ini harus melalui desa. Kemarin

a
U

'

nya

ya
aha
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ari
k
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Sekretaris | Pengelolaan dana Pengelolaan dana
Kelompok | Modal yang diberikan par beta agak | Modal yang diberikan pada saya agak
SPP kurang karena sebenarnya beta mau | kurang karena sebenarnya saya mau
uw, 53 membeli mesin obras. Tapi keuntunganmembeli mesin obras. Tapi keuntungan
tahun karena modal dari SPP ini lumayanlah. karena modal dari SPP ini lumayanlah.
9 Mei 2011
Pengembalian dana Pengembalian dana
Setiap bulannya tanggal jatuh tempo | Setiap bulannya tanggal jatuh tempo
pengembalian modal di bank itu tanggabengembalian modal itu tanggal 7, saya
7, katong selalu menyetor di bawah | selalu menyetor sebelum tanggal
tanggal itu misalnya pada tanggal 1. | tersebut misalnya pada tanggal 1.
Anggota | Pencairan dana Pencairan dana
kelompok | Waktu itu urus pencairan tidak susahVaktu itu urus pencairan tidak susah
SPP karena cuma fotokopi KTP saja, harny&arena cuma fotokopi KTP saja, hany.
WJ, 32 | menunggunya yang lama. Saya selalmenunggunya yang lama. Saya selaly
tahun diberitahu anggota yang lain kalau harudiberitahu anggota yang lain kalau ha
fotokopi dan urus yang lain. fotokopi dan urus yang lain.
Waktu itu saya mendapat langsung Waktu itu saya langsung mendapat 2
juta walaupun saya pertama minta 3 jutata walaupun saya pada awalnya saya
tapi saya terima sajalah. Mungkin 2 jutaninta 3 juta tapi saya terima sajalah.
karena kios kecil. Kalau saya pinjam k&lungkin 2 juta karena kios kecil. Kalau
orang juga tidak mungkin semudah |dsaya pinjam ke orang juga tidak
kelompok ini. mungkin semudah di kelompok ini.
Pengelolaan dana Pengelolaan dana
Uang itu dipotong renteng 50 ribu, Uang itu dipotong untuk tanggung
langsung 1 juta saya simpan di bank, | renteng 50 ribu, langsung 1 juta rupia
lalu sisa 950 ribu saya beli rokok saya simpan di bank, lalu sisa 950 riby
macam-macam merek masing-masing rupiah saya membeli rokok macam-
setengah slop, lalu beli sarimi. macam merek masing-masing setengah
Saya juga buat roti dan jual biskujtslop, lalu saya membeli sarimi juga.
biskuit. Saya juga membuat roti dan menjual
biskuit-biskuit.
Pengembalian dana
Setiap bulan saya setor Rp.205.000Rengembalian dana
yang 5 ribu itu untuk uang administrasBetiap bulan saya setor Rp.205.000,-
kelompok. yang 5 ribu rupiah itu untuk uang
Saya belum pernah kesulitan dalam | administrasi kelompok.
melunasi setoran tiap bulan, karena tiafsaya belum pernah kesulitan dalam
hari saya sisip uang 3 ribu sampai 5 ribmelunasi setoran tiap bulan, karena tiap
jadi kalau misalnya 3 hari lagi mau hari saya sisipkan uang 3 ribu rupiah
penyetoran, saya buka dan hitung kalasampai 5 ribu rupiah jadi kalau
kurang saya ambil dari keuntungan misalnya 3 hari lagi mau penyetoran,
belanja hari itu dulu. saya ambil dan hitung jika kurang saya
ambil dari keuntungan belanja hari itu
dulu.
Anggota | Pencairan dana Pencairan dana
Kelompok | Ya pertama tu susah, bula bale ufqufertama kali itu susah, bolak-balik unus
SPP lya,katong bula-bale di kantor desali kantor desa bukan hanya sekali.
Y1, 38tahun | bukan satu dua kali. Sampe mau daggampai pada pencairan uang saja kami

cair uang saja katong masih dudu

diarus duduk menunggu di bailgo.
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baileo bawah lai, tunggu lai.

Syarat-syaratnya yaitu KTP kami, ka

Syarat-syarat itu katong bikin katoncharus mengisi semua formulir. Ji
pung KTP, pokoknya ktp katong mustisalah kami harus diperbaiki kembali.

isi formulir itu samua, salah satu, kato
perbaiki ulang lai.

Pengelolaan dana

nBengelolaan dana

waktu blom dapat tu bisa beli tarigusudah bisa membeli terigu 1 kard

kilo-kilo dolo, sadiki-sadiki tu, tapi dap
itu su bisa beli dia pung mentega
karto, terigu 1 sak, minyak kelapa
angka gen.

aterigu 1 sak dan minyak kelapa 1 gen

selalu seh

taruh lagi katong ada kurang apa katongalau kami tidak setor tiap bulan i
harus tambah akang. Belum tentu katorigra-kira bagaimana, kami pikir-piki
bajual katong sehat tarus, kalo seniggi.

setoran tiap bulan bagaimana, katg
pikir-pikir.

Sekarang setelah dapat modal kalau
1 bantal, 3 hari su habis. syukurl
alhamduliah penghasilan roti
Kalo beta jial pagi deng sore ibu, be
pung penghasilan 300 ribu lebih untu
bersin 100 ribu lebih. Kalo su caj
berarti 1 hari bikin 1 kali lai dolo nan
su ini lai baru hantam 2 kali. Itu tig
hari. Bisa kalo lebaran itu dapa samp
juta lebih bisa, paling kurang tu be
tolak itu saparu paling kurang itu be
dapat 1 juta lebih beta dapa.

Saran

kalo katong perlu tambah mod

balhamdulilah penghasilan roti bagus.
aKalau saya jualan pagi dan sore,

bagligpenghasilan saya 300 ribu dengan
keuntungan 100 ribu lebih. Kalau sudah

ngapek, saya menjual roti sehari 1 kali

psaja. Kalau sudah sehat maka saya ju
tiroti 2 kali sehari. Itu tiap hari. Bisa kalg
pas lebaran dapat sampai 2 juta lebih
efaling sedikit. Biasanya saya tolak

tauta lebih.
Saran

Kalo kami perlu tambahan modal, ag
abisa membuka usaha lain

Modal 1,5 juta itu tidak saya habiskan,
s$aya simpan jika ada yang kurang maka
bisa ditambahkan. Belum tentu pada
Modal 1,5 juta tuh beta seng kasabisyaktu berjualan kami

mi
ka

Waktu belum mendapat dana kami
hanya bisa membeli terigu kiloan, tapi
setelah mendapat dana bantuan, kami

IS,

at.
u

=

rBekarang setelah mendapat modal, kalau
beli 1 sak, 3 hari sudah habis. syukurlah

al

taeparuhnya, sehingga saya bisa dapat 1

ar

seperti

mangkali katong buka usaha lain kamemperluas usaha roti kami, apa saja

macam bikin tambah besar katong pu
jualan roti ka, macam pokoknya ya
mana katong dapa saja katong bisa b
to, yang penting akang jalan lanc
cepat.

inggaha yang dapat kami
ngenting lancar dan cepat.
kin

ar,

buat ygng

Anggota
kelompok
SPP
HL, 80
tahun

Pencairan dana

Saya hanya tanda tangan, seng pake
KTP. Seng susah, senang-senang saj
ibu YI yang bawa ke bendahara, kala
su cukup sudah angkat, katong seng |
jalan jadi bagaimana.

Pengelolaan dana

Su olah akang, beli rokok, apa saja,
anak-anak pung mainan-mainan, sarin
sarimi. Kira-kira satu hari yah lumayan
dari pagi sampai malam 300 ribu lebih
cukup lumayan par makang tiap hari,
biar 2 orang dg anak tapi makan cuku

Pencairan dana

Saya hanya tanda tangan, tidak pakai
aKTP. Tidak susah, gampang saja.
Ukarena saya tidak bisa berjalan, ibu YI

dicairkan dananya saya siap terima.
Pengelolaan dana

Semua sudah diolah untuk beli rokok,
macam-macam, mainan anak-anak,

,dari pagi sampai malam 300 ribu lebih
. cukup lumayan untuk makan sesehari
walaupun saya berdua dengan anak

pangkat tapi cukuplah untuk makan

igang bawa ke bendahara, kalau sudah

nsarimi. Kira-kira satu hari yah lumayari,
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jua.

Pengembalian dana

Biasa setor Rp.105.000 katong biasa
bayar sebelum tanggal 8, biasanya
tanggal 5, Seng pernah mau gantong
(utang), pokoknya bulan bayar itu teta
bayar saja, ada juga lebih

ppokoknya tiap bulan bayar, kadangad

berdua.

Pengembalian dana

Biasa setor Rp.105.000, kami biasa
bayar sebelum tanggal 8. Biasanya
tanggal 5, tidak pernah mau utang,

juga lebih.

Fasilitator

Kecamatan
HF, 37
tahun

Proses pencairan dana

setelah proposal masuk kan ada
verifikasi. Kita bentuk tim dari
kecamatan beranggotakan orang-oran
yang paham dari sisi verifikasi ke
kelompok-kelompok itu orang-orang
yang sekaligus kelayakannnya itu layg
sesuai dengan modal yang diminta
ataukah tidak. Setelah verifikasinya
dinyatakan layak, kemudian
dimusyawarahkan diantara musyawar
antar desa kedua atau musyawarah d
perantingan disitu kelompok dinyataka
layak dan siap didanai.
Jadi setelah rencana penggunaan dan
itu masuk ke rekening kecamatan kita
fasilitator dengan UPK lalu siap untuk
dicairkan kemudian kita mengambil
dana di BRI sesuai dengan permintaa
itu, lalu kita serahkan dari UPK dari
kecamatan dan FK bersama sama ke
desa disaksikan masyarakat dan
kelompok kita serahkan ke PPK, PPK
menyerahkan ke kelompok selanjutny
kelompok menyerahkan ke bendaharg
bendahara menyerahkan ke anggota
sesuai yang dibutuhkan.

Penentuan besar pinjaman anggota
Mereka sendiri karena, karena mereé
sendiri yang mengisi Ruang, renca
usaha anggota masing-masing
misalnya ibu A dia jual nasi kunin
mungkin dia Cuma minta 500 ribu unt
tambahan modal, kalau ibu yang
misalnya dia jibu-jibu ikan misalnya
mungkin dia butuh 1 juta, karena d
punya kemampuan mengembalikan b
lebih. Jadi diukur dengan dia pun
modal dan keuntungan eee perbu
misalnya jadi pada saat tim verifikg
turun dia memverifikasi eeee hal-h

amusyawarah antar desa kedua atau
egausyawarah desa perantingan. Disitu

Proses pencairan dana

setelah proposal masuk, akan ada
verifikasi. Kita bentuk tim dari
gkecamatan beranggotakan orang-oran
yang paham dari sisi verifikasi ke
kelompok-kelompok itu, kelayakan
korang-orang itu sesuai dengan modal
yang diminta ataukah tidak. Setelah
verifikasinya dinyatakan layak,
kemudian dimusyawarahkan diantara

rkelompok dinyatakan layak dan siap
didanai.
aJadi setelah rencana penggunaan dary
itu masuk ke rekening kecamatan kita
fasilitator dengan UPK lalu siap untuk
mencairkan. Kemudian kita mengamb
ndana di BRI sesuai dengan permintaa
itu, lalu kita serahkan dari UPK dari
kecamatan dan FK bersama sama ke
desa disaksikan masyarakat dan

amenyerahkan ke kelompok selanjutny
,kelompok menyerahkan ke bendahara
bendahara menyerahkan ke anggota
sesuai yang dibutuhkan.

Penentuan besar pinjaman anggota
ckslereka sendiri yang mengisi Ruan
neencana usaha anggota masing-ma
tutu, misalnya ibu A, dia jual nasi kunin
gmungkin dia cuma minta 500 ribu unt
ukambahan modal, kalau ibu B misaln
Rlia jibu-jibu(penjual) ikan, mungkin di
1, butuh 1 juta, karena dia pun
i&kemampuan mengembalikan bisa lel
isladi  diukur dengan modal dg
y&euntungan perbulan misalnya jadi p3g
lasaat tim  verifikasi  turun  di
smemverifikasi hal-hal seperti itu.

al

kelompok. Kita serahkan ke PPK, PPK

o=

}%

g,

5ing
g
Lk

ya

ya
ih.
AN

da

seperti itu.
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3. Informasi tentang hasil SPP

(Lanjutan)

No Informan Has| Wawancara
1 2 Dalam bahasa Meayu Ambon Terjemahan bahasa Indonesia
3 4
1. Ketua Perkembangan Usaha Perkembangan Usaha
kelompok | modal awal empat juta,alhamdulilah ibunodal awal empat juta,alhamdulilah ib
SPP, ada bisa tamba sadikit. Jadi, katong | ada bisa untuk tambahan. Jadi, kami
FK, 56 pinjam dari dua ribu sembilan, cicilan | pinjam dari dua ribu sembilan, cicilan
tahun satu tahun. Jadi cicilan itu karna modgl selama satu tahun. Karena modalnya
8 Mei 2011 | tadi katong putar jadi cicilannya berasakami putar maka

ringan. Setelah selesai cicilan stop su
mangkali su tujuh bulan ka apa ni. Tay
modal tadi itu katong berputar deng
akang. Masih berputar deng akang
(modal dari SPP) terus.

Pinjaman dari PNPM MP ini membant
dan, ya rasanya ada peningkatan kalg
yang lalu lalu itu, memang ya, katong
mau usaha, tapi mungkin,e,tuhan
mungkin belum izinkan untuk, katong
pu hidup ini, mau, ada..baik, ya ibu.
Karena memang, ana-ana sekolah,
kuliah, to ibu to. Jadi, dengan adanya
pinjaman ini, membantu skali.

Pemenuhan kebutuhan pokok,
pendidikan dan kesehatan keluarga
Jadi setelah PNPM Mandiri ini katong
biar ada bagitu, bisa ada membangun
itu, lalu ana-ana su karja to ibu, jadi

bisa..dong, su bisa mandiri kan, berarti punya 5 anak. 4 orang sudah selesai

tanggung jawab sebagai orang tuanya
berkurang. Banya to ibu. Sebab,
menerima lima orang ana to ibu. e,
ampat orang su selesai kuliah. Yang s
bongso masih kuliah.

Penguatan dan Peningkatan

Keompok SPP

Di ranting itu dong pu ketua ketua
Wanita Islam ranting tial ada usaha ini
badan hukum di koperasi untuk mau
jadikan BMT ini a,,,karna islam pusat
kan sudah ada adanya badan ini BMT
ini...... itu ada rencana bagitu. Kemarir
itu ada konfearensi wilayah a,,,ada da
pusat ada kasih arahan la,,bagitu hany
saja katong di Maluku ibu masih deng
uang uang pinjaman ini resiko paling
berat, kasi enak tapi tagih ini,...masi
pikir pikir kalo katong suada pung

terasa ringan. Setelah selesai cicilan
isekitar lebih tujuh bulan ini. Tapi
modalnya (modal dari SPP) masih tet
kami putar terus. Pinjaman dari PNPM
MP ini membantu dan sepertinya ada
upeningkatan. Kalau sebelumnya,
memang ya, kami mau usaha, tapi
mungkin Tuhan belum izinkan untuk
hidup kami lebih baik. Karena anak-
anak sekolah, kuliah. Jadi, dengan
adanya pinjaman ini, sangat membant
sekali.

Pemenuhan kebutuhan pokok,
pendidikan dan kesehatan keluarga
Jadi setelah PNPM Mandiri ini kami
bisa merenovasi rumah, anak-anak sa
sudah kerja jadi mereka sudah bisa
mandiri, berarti tanggung jawab orang
tua sudah berkurang. Banyak kan ibu

$wiliah tinggal yang bungsu saja masih
kuliah.
Penguatan dan Peningkatan
akuel ompok SPP
Di ranting tial, ketua wanita islam
memiliki usaha dengan badan hukum
koperasi untuk mau jadikan ini BMT
juga. Karena islam pusat sudah ada

Kemarin ada konferensi wilayah, dan
dari pusat memberi arahan. Hanya saj
kita di Maluku ini, memberikan uang
pinjaman itu, resikonya berat. Enak p3
1 saat diberi tetapi kesulitan pada saat
riditagih. Kami masih berpikir kalau kan
audah punya modal anggota, karena
BMT berdasarkan syariat kami terhind
dari riba.Kami mau saja simpan pinjan
ini karena ditangani oleh PNPM
mandiri. Tapi jika kami mandiri dengan

badan BMT ini, seperti itu rencana awal.

D

p

c

ya

di

a

da

ar

modal anggota yang jujur a...BMT

sistem seperti ini kami tidak berani
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karna berdasarkan syariat berarti kato
terhindar dari riba. skarang katong kal
mau simpan pinjam seperti ini, juga in

okerohanian yang sistem ini mengandu
riba. Hal itu akan menyebabkan buah

karna ditangani oleh pnpm mandiri. Taibir di masyarakat. Jadi satu-satunya

kalo katong mandiri katong sistem ini,
seng barani ibu karna pertama katong

sudah berkecimpung di kerohanian, tg

ibu to...ha...... baru katong jalankan

uang bagini tetap taunya riba to...seng

jalan, kalao BMT berarti bagi hasil,
maka kami terhindar dari riba. Begitu
rencana kami.

mau tau itu. Bagaimana ka bagaimana to

di masyarakat kan su jadi buah bibir.
Ha...jadi sat satunya jalan kalo BMT

bararti itu bagi hasil, terhindar dari riba,

rencananya bagitu

ngarena kami berkecimpung di organisasi

Bendahara
kelompok
SPP,
DH, 47
tahun
8 Mei 2011

Perkembangan Usaha

Sebelum beta dapa bantuan PNPM in

kan beta ini belum jual minya tanah

Perkembangan Usaha
i Sebelum saya mendapatkan bantuan
PNPM ini, saya belum menjual minya

kan, nah setelah beta dapat itu su ada tanah. Setelah saya memperolehnya,

jual itu. Cuma beta jaga modalnya itu
jangan sampai dia abis. Ah tapi untuk
keuntungan memang sih belum talalu
diliat karena dia masih berputar kan,

tapi yang penting su ada ini, kalo beta

ada modal pribadi sadiki katong tamb
tamba sekedar mendampingi modal
yang tadi itu supaya jang dia mati,
jangan dia diperjalanan langsung e
hilang, e habis.

Penguatan dan Peningkatan
Kelompok SPP Nurul Iman

Skarang anggota yang terdiri dari 21
orang diperkecil jadi 3 kelompok. Di

Hanya saya perlu tetap mengolah

modal masih diputar. Tapi yang penti

a sudah ada pinjaman ini. Kalau saya a
sedikit modal pribadi, saya akan
tambahkan sekedar untuk melengkap
modal yang sudah berjalan agar tidak
habis di tengah jalan.
Penguatan dan Peningkatan
Keompok SPP Nurul Iman

Sekarang, anggota yang terdiri dari 21

orang yang diperkecil menjadi 3

kelompok. Ada yang dapat 6 dan 7

kelompok satu ada yang dapa 6 anggosamggota. Jadi kami berharap di tiga

ada yang dapa 7 anggota. Hah jadi e
katong harap maksudnya 3 kelompok

katong dapa uang dolo digabung jadi 1

nanti baru katong kelola akang
maksudnya sudah sapa yang mau am
brapa brapa sisanya katong simpan
pinjam lagi buat orang lain yang tidak
maso anggota tadi. Nah supaya ada
tambahan par katong hah kalo yang
begini kan balom ada nyata karena
langsung diperuntukan dari sana, betg
dapa berapa juta, katong balom bisa 3
cela cela sadiki untuk kasih bantuan,
banyak yang mau pinjam di beta, tapi
seng bisa karna nanti nama-namanya
seng adil. Memang pas untuk katong,
lah katong pernah katong usul bahwa

kelompok ini digabung satu dulu pada
inaat mendapatkan dana bantuan

tidak menjadi anggota kelompok SPP.
Nah, ini supaya ada tambahan bagi ka
kalau begini belum ada yang terlihat
karena langsung dicairkan dari sana,
misalnya saya dapat berapa juta,

bagi ibu-ibu lainnya. Banyak yang mau
pinjam dari saya tapi tidak bisa karena
nanti tidak adil bagi yang lain.
Memang kami pernah usul kepada
kepada UPK untuk memberikan

saya sudah bisa menjual minyak tanah.

modalnya agar tidak habis. Tapi untuk
keuntungan belum terlalu terlihat karena

Ikemudian dikelola pembagiannya siap:
dengan sejumlah uang berapa, sisanyz
lkiami simpan lagi untuk orang lain yang

sehingga tidak ada tambahan bagi kam
datuk dapat memberikan sedikit bantuan

ng
da

D

mi,
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begini pa, sudah jangan liat katong
anggota brapa brapa nanti katong kas
sesuai dengan dong punya kebutuhan
kalo memang dong seng ini ya ada 10
juta, bisa katong bikin simpan pinjam |
buat e masyarakat sekitar katong to, h
supaya ada usaha, ada untungnya bis
dibagi dengan kelompok kelompok lair
yang ada ini, hah bikin dia seperti itu.
Nah dari tim bilang, dari itu pengelola
bilang nanti katong liat katong punya i
dolo, skarang ini ada banya yang
berminat ada banya. Kasi maso propo
tapi balom dilayani. Katong kan punya
yang lama. Yang baru beberapa
kelompok. Yang sudah yang penting g
liat bahwa katong punya. Karena
perjanjian bahwa memang dilihat dan
coba pertama dolo kalo memang
berhasil ya bisa dilanjutkan lagi tapi
melalui tim verifikasi lagi. Karena
katong sudah dilihat bahwa katong
sudah berhasil, berhasil dalam arti buk
berhasil kas pulang uang saja, tapi
samua kan dilihat oleh sudah ada
usahanya biar sasadiki ada

Memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk mendapat modal
memang untuk bantuannya yang
memang jalan lebih kesempatan ke
perempuan cuma yang masalah tadi K
belum sampai ke tingkat itu bahwa ha
perempuan tuh yang lebih ini toh lebih
dia memimpin apa, memang cuma
diarahkan tapi dalam kelompok tuh
katong balom bisa hampak bahwa ia
katong harus e perempuan tuh dia mu
pimpin juga, memang e ada arahan d4
sana juga seperti itu tapi keliatannya
yang dari katong pung anggota itu
mereka butuh modal.

Itu kan samua dikasih pengarahan
seperti itu. Agar katong bisa bergerak
sendiri tanpa nanti ada suami
mendampingi, katong sudah bisa
mandiri. Biar umpama suami ada
musibah ataukah cerai, kan katong
sudah tau berusaha, kita sudah bisa o
ini ada modal. Katong su atu bagaima
caranya cari uang. Hah itu kasih
pengertian seperti itu. Cuma sampe di

pinjaman sesuai dengan kemampuan
anggota, sisanya misalnya ada 10 juta
bisa kami simpan untuk dipinjam oleh
masyarakat sekitar. Sehingga kelompg
dni juga mendapat pemasukan dari bun
ginjaman tersebut yang bisa dibagi
dersama. Tetapi dari pengelola
nmengatakan bahwa mereka mau melih
perkembangan kelompok kami dulu,
karena sebenarnya ada banyak kelomj
yang berminat untuk mendapat pinjam
tetapi belum dilayani.

skldi untuk sementara kami jalan dulu,
karena perjanjiannya di awal yaitu
kelompok ini akan dinilai dulu, jika
bberhasil maka akan dilanjutkan pada
periode program selanjutnya tapi mela
dim verifikasi. Berhasil ini dalam artian
bukan saja dalam pengembalian
pinjaman tetapi juga dalam kemajuan
usaha masing-masing anggota kelomp

an

Memberikan kesempatan bagi
perempuan untuk mendapat modal
Memang dalam hal pemberian bantuar
sudah sangat memberikan kesempata
bagi perempuan, akan tetapi dalam ha
pemberdayaan misalnya kepemimpinal
belum terlihat. Misalnya dalam
&elompok kami bisa diberi arahan untu
rdapat lebih berdaya mengelola usaha
‘tanpa bergantung pada suami, sehingg

Sehingga ketika misalnya suami kami
terkena musibah atau menceraikan kat
dtami sebagai perempuan sudah bisa
imengelola usaha sendiri. Hal seperti
inilah yang belum diarahkan dalam
pembinaan kepada kami.

Kami kan baru sekali mendapat bantug
modal, sehingga belum terlalu nampak
perputaran modalnya ketika program
selesai, kadang saya masih dibantu
suami.

Misalnya saja dalam kelompok Nurul
Iman ini ada 3 anggota penerima banty
latodal yang berstatus janda, sebelumn
d#ia memang sudah punya usaha, dan
kemudian menerima bantuan modal,
akan tetapi bagaimana setelah prograr

katong kelompok balom ada yang,

n

k

kami sebagai perempuan lebih mandiri.

ga

at

Dok

ok.

—

a

mi,

N

lan

=)

ini selesai, mungkin dia akan kesulitan
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heem.. katong diterapkan kan balom
dapa liat karena memang baru 1 kali njih.
Balom nampak. Ujung ujungnya tuh kan
nanti di dong pung modal, putar putar
beta pung modal nih e. Suami masih
dampingi bantu. Jadi yang ambe nih ada
dua orang yang tiga tiga nih lai yang sy
janda ka seng. Hah itu mereka memang
mandiri sebelum e itu karena punya
modal sedikit. Hah sudah usaha
memang. Tapi setelah itu bantu, rasarnya
lebih sadikit dia punya itu usahanya.

Sekretaris | Perkembangan usaha Per kembangan usaha
Kelompok | Dulu beta seng bisa beli terigu 1 sak, | Dulu saya tidak bisa membeli terigu 1
SPP sekarang bisa beli sekali 2 sak, sisanyasak, sekarang saya bisa beli sekali 2 sak,
uw, 53 untuk membeli gula dan bahan lain. | sisanya untuk membeli gula dan bahan
tahun Hasilnya juga lumayan untuk tambah- lain. Hasilnya juga lumayan untuk
9 Mei 2011 | tambah uang sekolah anak. menambah uang sekolah anak.
Pemenuhan kebutuhan pokok, Pemenuhan kebutuhan pokok,

pendidikan dan kesehatan keluarga pendidikan dan kesehatan keluarga
Anak ada 5 satu di jakarta, di universitadnak ada 5. Satu ada di jakarta, di
Harapan Bangsa. Alhamdulilah mau | universitas Harapan Bangsa.
wisuda sudah ini. Yang nomor dua Alhamdulilah mau segera wisuda. Yar|g
alhamdulilah bulan kemaren lolos di | nomor dua alhamdulilah bulan kemarin
kantor PU. lya, itu lulusan sarjana juga.lolos di kantor PU. lya, itu lulusan
Trus yang ketiga jadi tentara di ternate.sarjana juga. Terus yang ketiga jadi
lya, yang keempat ini tadi Ci masih lagitentara di ternate. lya, yang keempat ini
Akper. Alhamdulilah dia sebelum kulightadi Ci masih lagi kuliah di Akper.
dia bikin jualan dulu baru saya barondaAlhamdulilah dia sebelum kuliah dia
pagi. Untung sudah masak sekali, bisa bikin jualan dulu baru saya jalan pagi

pulang jualan saya sudah jahit. jual. Untung saya sudah masak
Yang bungsu baru kelas 5 SD, bapak | sbelumnya, sepulang saya jualan , saya
ada usaha di Bula. bis menjahit.

Yang bungsu baru kelas 5 SD, bapak
mereka ada usaha di Bula.

Anggota | Perkembangan usaha Perkembangan usaha
kelompok | Sebelum ada bantuan dari PNPM beta Sebelum ada bantuan dari PNPM saya
SPP mulai usaha roti, permen deng biskuit} mulai usaha roti, permen dan biskuit,
WJ, 32 beta taruh akang dalam toples dan tafubaya taruh di dalam toples dan taruh di
tahun di meja kecil di depan rumah. meja kecil di depan rumah.

Lalu pas bantuan modal ini datang Lalu bantuan modal dimulai ketika itu
waktu itu beta mulai jualan mi instan, | saya mulai jualan mi instan, rokok dar
rokok dan alhamdulilah, bisa bantu alhamdulilah, bisa membantu bapak
bapak untuk beli bahan untuk bangun| untuk beli bahan untuk bangun pondasi

pondasi rumah. rumabh.

Hasil kios bisa untuk tambah uang Hasil kios bisa untuk tambah uang
sekolah anak (2 orang), lalu keuntungasekolah anak (2 orang), lalu keuntungan
dari roti untuk beli ikan, jajan anak- roti untuk beli ikan, jajan anak-anak.
anak.

Pemenuhan kebutuhan pokok, Pemenuhan kebutuhan pokok,

pendidikan dan kesehatan keluarga pendidikan dan kesehatan keluarga
beta biking-biking roti tu par harga ikan,Saya buat jualan roti untuk beli ikan
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ana-ana pung jajan, kalau beras abis
beta tinggal bilang eee katong pung
beras abis.

Katong pung rumah ni orang kaspinjamRumah dan tanah kami ini dipinjamka
orang pung rumah, orang pung tanalorang kepada kami.Kami memiliki
ditanah pemberian orang tua, di daerah

Katong pung tanah dong kasih dari
(paitua) pung papa orang Tulehu di af
beta baru biking pondasi sa

Untuk tabungan ya Alhamdulilah, sad
sadiki beta sisip tapi kalau kapepet

jajan anak-anak, kalau beras habis saya
akan bilang ke suami kalau beras kami
sudah habis.

=)

asebelah gunung tapi sementara ini baru
mulai membangun pondasi.

kiUntuk tabungan, Alhamdulilah,

ldhiasanya saya menyisihkan sedikit dali

turun ambel dibawah saja (di bank). tagiasil jualan tiap hari, tapi jika perlu
selama beta taru ini baru satu kali ampibanyak, biasanya saya ambil di bank.

Itu katong kapepet dia pung papa
mancari dua minggu, saki lai, ambil g

tavlisalnya saja ketika suami sakit selama

aP minggu sehingga tidak bisa mengojek,

kascukup cicilan motor.. alhamdulilahlalu saya memakai tabungan untuk

motor su abis par tiga bulan lalu.

Penguatan K elompok
1 tahun kamareng katong

membayar cicilan motor dan
Alhamdulilah motor kami sudah lunas|3
bulan yang lalu.

jarapdPenguatan K elompok

pertemuan, pas awal-awal mau cair darielama setahun kemarin, kami jaran

saja, setelah itu kayanya seng pern
Paling sering itu di pengajian tapi se
bahas kelompok SPP ini.

amelakukan pertemuan kelompok, hanya
ngi awal-awal saja pada waktu pencairan
dana, kami ada pertemuan. Setelah it
sepertinya jarang sekali. Memang ad
pertemuan di pengajian tapi tidak
membahas kelompok SPP ini.

Anggota
Kelompok
SPP
Y1, 38 tahun

Perkembangan usaha

lya ibu, pertama-tama katong pu
hidop masih susah deng anak-af
masih kecil, nah setelah su bajual dan
ambe modal syukur alhamdulilah kato
su ada modal sadiki, jadi bisa anak-al
pung keperluan katong seng talg
susah. Dan kuliah ni ibu pernah rasa {
hari tugas, tiap hari uang, jadi kato
musti banyak usaha kalong seng para|
Pas terakhir kas kembali dana san
sekarang ini usaha masih lumayan lan
dibandingkan sebelum dapa pinjaman

Pemenuhan kebutuhan pokok,

pendidikan, kesehatan keluarga
Mulai badagang itu dari kacil yang tt
masih kelas dua SMA mulai badaga
biasa mengharapkan laki ojek-ojek tg
lia keadaan seng bisa lai, anak anak
mau lanjut lai akhirnya buka usa
begini, Dia skarang su semester enarn
tahun mangkali tahun 2006. syuk
alhamdulilah, katong su bisa urus an

Perkembangan Usaha
ndya ibu, pertama kali hidup kami magjih

nedusah dan anak masih kecil. Setelah
$ierjualan dan ambil sedikit modal,

ngyukur alhamdulilah sudah ada modal
nadedikit jadi bisa mencukupi keperluan

alanak-anak sehingga kami tidak terlalu

iggusah. Dan kuliah ini ibu pasti perngh

ngnerasakan tiap hari ada tugas, perlu
h.uang, jadi kami harus banyak berusaha
hdealau tidak bisa parah.

cHemarin setelah mengembalikan dapa,
sampai sekarang usaha masih lumayan
lancar dibandingkan sebelum mendapat
pinjaman.

idemenuhan kebutuhan pokok,
n@endidikan, kesehatan keluarga
apdViulai  berdagang sejak anak tertua
soasih kecil sejak kelas 2 SMA sekitar 5
hdahun yang lalu sekitar tahun 2006,
ntasanya mengharapkan penghasjlan
usuami untuk ojek tapi sepertinya
alkeadaan tidak memungkinkan, anak-

anak par kuliah.

anak sudah mau lanjut sekolah akhirnya
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Kalo sakit, Alhamdulilah ada biar sadi
katong ada simpanan di BRI lai.

Akses dan kemudahan mendapat

dana

Awal-awal itu susah, lama, katong bu
bale di kantor desa bukan satu dua K

Sampe mau dapa cair uang saja katoAggses dan kemudahan mendapat
masih dudu di baileo bawah lai, tunggdana

lai. Syarat-syarat itu katong bikin kato
pung KTP, pokoknya ktp katong mus
isi formulir itu samua, salah satu, kato
perbaiki ulang lai. Jadi yang ibu ket
pung tukang suruh-suruh ni beta. Iy
nanti kalo ibu-ibu mau bakumpul, hg
mama Y| tolong bilang ibu-ibu suds
gampang nanti biar mama YI. lya sud
nanti beta pi kasi tau. Jadi ibu ket
dong apa samua mama Y| dolo.

Penguatan kelompok SPP

Kalo pertemuan untuk kelompok SPP
jarang paskali ya satu bulan itu j
belom lai, kalo tiap katong mo pi di ap
belajar mengaji tiap hari.

semester 6. Syukur alhamdulliah k
sudah bisa mengurus anak-anak un
kuliah. Kalau sakit, alhamdulilah ag
walaupun hanya sedikit ada simpanar
aBank.

ali.

kibuka usaha ini. Dia sekarang sudah

mi
tuk
la
1 di

ndPada awal itu susah, kami bolakib

paluduk  di

allang menjadi suruhan ibu ketua. N
u&alau ibu-ibu mau berkumpul “Mam
Yl tolong bilang ibu-ibu mad
berkumpul atau sudah gampang na
biar mama YI”, iya sudah, nanti sa
rberi tahu. Jadi ibu ketua kalo ada a
lapa semua ke mama Y.
a,
Penguatan kelompok SPP
Kalau pertemuan untuk kelompok S
ini jarang sekali, satu bulan juga belt
tentu. Kalau belajar mengaiji tiap hari.

lik

stkantor desa bukan hanya sekali dua kali.
n@ampai pencairan uang saja kami harus
baileo untuk menunggu.

aSyaratnya yaitu kami harus kasih ktp, [isi
aformulir semua, jika salah satu maka
ihkami harus perbaiki ulang. Jadi saya

nti
a

Anti

ya
pa-

1m

Anggota
kelompok
SPP
HL, 80
tahun

Perkembangan usaha

lya su lama stop dapat pinjaman d
SPP tapi ini masih bisa olah lagi. Kasi
ambil lai dari koperasi karena sekarg

ikan mahal. 2 orang tapi makan hebat,

Pemenuhan kebutuhan pokok,
pendidikan, kesehatan keluarga
Anak piara ini sekolah dua tahun, di
kelas dua, tapi di kelas dua itu juga ka
naik deng paksa saja, kan dia bodo-bg
(anak autis) lalu su berhenti, guru yan
kasberhenti bukan dia.

Kalo beta sakit ini (ibu YI) yang layani,
dia mamasak, bawa untuk saya.

Beta ada juga simpan-simpan uang. It
hari simpan di bank tapi su ambil, tida
sanggup. Karena suka sakit jadi kalau
tiba-tiba sakit susah kalau urusan di
bank, nanti lama lai. Hanya simpan
sendiri di rumah.

Jadi pinjaman di kelompok ini cuma
untuk makan sehari-hari, lumayan.

Perkembangan usaha
atiya, sudah lama berhenti dapat pinjan
adari SPP tapi tetap masih bisa dikelg
ngasihan apabila diambil lagi d

koperasi karena sekarang ikan mah

orang tapi makan banyak.

Pemenuhan kebutuhan pokok,

pendidikan, kesehatan keluarga

Anak angkat ini sekolah dia tahun
skelas 2, tapi juga dipaksa naik ke
dearena dia Autis akhirnya berhen
j karena guru yang memberhentikan ¢

Dia yang masak dan bawa untuk sa
kK diambil karena tidak sanggup. Kare
nanti lama. Jadi saya simpan saja

rumah. Jadi pinjaman kelompok i

Lumayan.

Kalo saya yang sakit ini dilayani ibu Yl.

1an
la.
ri
I. 2

di

as
ti,
ia.
I
ya.

Saya juga mempunyai simpanan uang.
uPernah simpan di bank, tapi sudah

na

saya suka sakit jadi kalau tiba-tiba sagkit
bakal susah kalau mengurusnya di bank,

di
ni

Cuma untuk makan sehari-hari saja.
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Akses kemudahan mendapat dana
Beta hanya tanda tangan, seng pake
KTP.

Akses kemudahan mendapat dana

KTP.

Saya hanya tanda tangan, tidak pakai

4. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan SPP
pada kelompok Nurul Iman

No I nforman Has| Wawancara
1 2 Dalam Bahasa M elayu Ambon Terjemahan Bahasa Indonesia
3 4
1. Fasilitator | Kesulitan yang dihadapi pada Kesulitan yang dihadapi pada
Kecamatan | kelompok SPP kelompok SPP
HF,37 tahun | Ya kesulitan yang katong hadapi Ya kesulitan yang kami hadapi

sebenarnya ya minat dari masyarakat
kan besar sebenarnya, tapi belum juga
belum ada kesadaran dari masyarakalt
dalam hal ini bahwa ini merupakan da
pinjaman, dana bantuan yang diberika
untuk bagaimana masyarakat bisa
mengelola dan memperbaiki
kehidupannya sesuai dengan arah
program, jadi ya memang masih ada
masyarakat yang berpendapat bahwa
dana bantuan pemerintah diberikan
cuma-cuma padahal sosialisasi yang
katong berikan itu tidak pernah katong
menyampaikan bahwa dana ini dikasi
cuma-cuma kepada hiba, ya namanya
juga dana pinjaman cuma itulah masih
ada masyarakat-masyarakat yang
berpikir bahwa ini uang pemerintah ka
cuma-cuma yaaaa masih ada juga yar
cuek, tidak mau peduli, tidak mau
membayar sama sekali. Ya tapi
bersyukur di kelompok Nurul Iman ni y
karena katong pung pendampingan dd
mungkin mereka sudah memahami d
sebagainya jadi ya tidak ada masalah
Pr oses pendampingan

Katong selalu menyampaikan bahwa
pendampingan itu sudah maksimal
100% ya, ada yang memang masih
kurang tetapi koordinasi katong
pendampingan dari pogram sandiri
menjadi fasilitator untuk katong di
kecamatan ya mungkim sudah terasa
cukup untuk pendampingan ya.

masyarakat dalam hal ini kelompok juga&ejadi kredit macet dan sebagainya,

sudah bisa memahami sampai tidak
tejadi kredit macet dan sebagainnya,
berarti kan sudah ada pemahaman se

idebenarnya minat dari masyarakat ini
a kan besar,tapi belum juga belum ada

nai bahwa ini merupakan dana pinjamg
ndana bantuan yang diberikan untuk

dengan arah program, jadi memang
masih ada masyarakat yang berpendg
imiahwa ini dana bantuan pemerintah

berikan cuma-cuma padahal sosialisa
yang kami berikan itu tidak pernah kar
menyampaikan bahwa dana ini
diberikan cuma-cuma kepada hiba, ya
namanya juga dana pinjaman. Cuma

yang berpikir bahwa ini uang
spemerintah berikan cuma-cuma, masi
1@da juga yang cuek, tidak peduli, tidak

mau membayar sama sekali. Ya tapi

bersyukur di kelompok Nurul Iman ini
akarena pendampingan kami dan
imungkin mereka sudah memahami d
agebagainya jadi ya tidak ada masalah
Pr oses pendampingan

Kami selalu menyampaikan bahwa
pendampingan itu sudah maksimal
100% ya, ada yang memang masih

kami dari pogram sendiri sebagai

fasilitator untuk kecamatan ya mungki
sudah terasa cukup untuk pendampin
ya. masyarakat dalam hal ini kelompo
juga sudah bisa memahami sampai tid

berarti sudah ada pemahaman sesuai
dengan pendampingan.
stPabses penentuan peta sosial desa

bagaimana masyarakat bisa mengelola
dan memperbaiki kehidupannya sesuai

kurang tetapi koordinasi pendampingan

kasadaran dari masyarakat ya dalam hal

n,

itulah masih ada masyarakat-masyarakat

h

an

m
jan
3
ak

dengan pendampingan.

KPMD kembali lagi ini kan
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Proses penentuan peta sosial desa
KPMD yaaa kembali lagi ini kan
pengambilan gagasan kan di tingkat
dusun jadi tidak mungkinlah kita dari
fasilitator kecamatan yang ini. itu
KPMD di desa itu kan dia yang turun K
dusun-dusun dalam hal ini untuk SPP
membuat peta sosial yang
menggambarkan betul-betul rumah
tangga miskin itu seperti apa. Jadi buk
KPMD yang membuat peta tapi
mengajak masyarakat setempat itu ya
nanti mereka sendiri yang akan
membuat peta sosial mereka sendiri j&
masing-masing mereka sendiri yang
menentukan bahwa beta ini yang misk
atau beta ini yang menengah dan beta
yang kaya. Dengan memang yang
disepakati itu dari masyarakat juga
dengan kriteria-kriteria yang
menentukan bahwa dari sisi
kesehatannya, sisi pendidikannya ya
kehidupan sehari-harinya ya mereka
sendiri yang menentukan. Di situ nah
setelah peta sosialnya dibuat sudah tg

bahwa misalnya didusun A misalnya itusebenarnya ada berapa rumah. Nah

ada ternyata nanti kan terbentuk dalan
peta sosial berapa rumah disitu
tergambar bahwa rumah yang meman
sangat miskin itu sebenarnya memang
ada berapa rumah. Nah disitu
berdasarkan peta itu juga yang
menjadikan data untuk KPMD dia
melihat apakah di dalam rumah itu,
rumah tanga miskin itu ada berzagua
KK, kalo seng ibu-ibu ada keseng
usahanya yang memang membutuhka
modal. Nah dari situlah baru dana
program SPP itu diberikan.

pengambilan gagasan kan di tingkat
dusun jadi tidak mungkinlah kita dari
fasilitator kecamatan yang atur. itu

KPMD di desa yang turun ke dusun-

epeta sosial yang menggambarkan bet
betul rumah tangga miskin itu seperti

membuat peta sosial mereka. Jadi

nmasing-masing mereka sendiri yang
menentukan bahwa saya ini yang mish
ditau saya ini yang menengah atau yar

imari masyarakat juga dengan kriteria-
| kniteria yang menentukan bahwa dari
sisi kesehatannya, sisi pendidikannya
kehidupan sehari-harinya mereka sen
yang menentukan. Di situ nah setelah
peta sosialnya dibuat, maka diketahui
bahwa misalnya di dusun A ternyata
terbentuk dalam peta sosial berapa
rumabh disitu tergambar bahwa rumah
hgang memang sangat miskin itu

ndisitu berdasarkan peta itu juga yang
memberikan masukan data bagi KPM
gagar dia melihat apakah di dalam rum
] itu, rumah tanga miskin itu ada berapdg
KK,apakah ada ibu-ibu yang
membutuhkan modal untuk usahanya,

itu diberikan.

Ketua UPK
Kecamatan
Salahutu
AK, 31

tahun

Penilaian terhadap kinerja KPMD
Masalahnya kan KPMD ini kan agak-
agak sulit, cakupan wilayah yang cuky
luas dan masyarakat yang 15 ribu sek
dan dusunnya yang 14 sekian karna
memang agak-agak sulit kalo cuma m
liat artinya dong harus intens ke Nurul
Iman sendiri kan seng mungkin, dong

juga mesti ke kelompok-kelompok yangkelompok di desa lain yang mengalan

lain, katong bisa pergunakan dong pat
yang mungkin tunggakan juga. Pada
akhirnya dong bagitu. Kalo PL tu yaa,

Penilaian terhadap kinerja KPMD
Masalahnya tugas KPMD ini kan agak
psulit, cakupan wilayah yang cukup lua
anaitu masyarakat yang 15 ribu sekian
14 dusun. Hal ini berarti kan tidak
amungkin mereka harus intens ke Nuru
Iman saja, mereka juga mesti ke
kelompok-kelompok yang lain, terutan

penunggakan. Kalo PL, untuk
pelaksanaan kegiatan SPP di 2009,w43
itu sempat sekitar 1-2 bulan ada

apa. Jadi bukan KPMD yang membuat
peta tapi mengajak masyarakat setempat
atu yang nanti mereka sendiri yang akan

dusun dalam hal ini untuk SPP membuat
ul-

n

9
kaya. Dan memang yang disepakati itu

fliri

Nah dari situlah baru dana program SPP

U7

=3

a
[

ktu

untuk kemaren kan waktu itu kan ada

kekosongan PL, sehingga PL yang ba

ru
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sekitar 1-2 bulan lebih lah setelah dia
terpilih ada kekosongan PL belum ada
pengganti, karena baru diangkat aah j
dia belum kuasai sepenuhnya.
Maksudnya arahannya, jadi dia ikut sa
kalau misalnya ada eee arahan kita
ketemu dengan kelompok ya dia ikut

saja, ikut nimbrung saja skalian pelajariEvaluas dan monitoring ke kelompok

Jadi mungkin belum terlalu baik dalam
pendampingan.

Evaluasi dan monitoring ke kelompok

SPP Nurul Iman

Kalau untuk Nurul Iman tadi yang be
sudah sampaikan bahwa sebenar
evaluasinya karena dong juga proal
jadi kendala dan katong evaluasi sé
talalu artinya beratlah. Artinya bisal

dong proaktif artinya, tapi katong tetaelompok SPP, apakah ada masalah.
pantau dalam artian bahwa ketika ad@adang kami monitoring lewat rakor
KPMD yang rakor barang katong agatau kadang-kadang karena lokasi
rakor bulanan KPMD, UPK katongkelompok SPP yang dekat, kami dapat
sharing bagaimana kelompok SPP |ifkngsung turun atau kadang-kadang s

ada hadapi masalah apa, itu kad
kadang katong monitoring lewat itu at
kadang-kadang karena dekat katg
turun saja atau kadang-kadang dijal
jalan ketemu main-main jadi sistemn
memang untuk saat skarang yang &
bilang par ibu kan katong aq
bimbingan.  Sebenarnya  bimbing
kelompok itu sebenarnya ada Cu
kelompok sendiri katong seng bi
pungkiri bahwa kadang-kadang
himbau bagitu ada juga mungkin kare
faktor kesibukan, ada juga kura
perhatian tapi untuk tahun sekarg
katong pas jaga evaluasi itu.

ini karena baru diangkat belum
mengusai program sepenuhnya.
aiehingga ketika ada pertemuan-

jakut saja sekalian belajar. Jadi mungki
dia belum terlalu baik dalam melakuka
pendampingan.

SPP Nurul Iman

sudah sampaikan bahwa sebenarnya
karena mereka juga proaktif sehingga
tidak ada kendala dan evaluasi kami
taidak terlalu berat. Bisalah mereka
nyeoaktif, tapi tetap kami pantau dalam
Hrtian bahwa ketika ada rakor bulanan
eiiPMD dengan UPK maka kami dapat
berkoordinasi bagaimana perkembang

nigertemu di jalan.
ajadi sebenarnya bimbingan kelompok
ragla,cuma tidak bisa kami pungkiri

yada himbauan, tetapi mungkin karena
dtktor kesibukan, ada juga kurang
laperhatiannya maka evaluasi kurang
aberjalan dengan baik.
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pertemuan kita di lapangan, PL baru in

Kalau untuk Nurul Iman tadi yang saya

abahwa kadang-kadang walaupun sudah
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Raja Tulehu
JO, 55
tahun

Pelaksanaan PNPM di Tulehu

Dari PPK tahun 2005, sebelum itu jugs
sudah ada. Sebelum kerusuhan. Tahu
1998 ya..itu kan sudah ada di Tulehu

tapi karna kerusuhan akhirnya kegiatantapi karna kerusuhan akhirnya kegiatan

itu tidak jalan. Dia Cuma jalan pada s3
tahun 1998. Dengan kegiatan fisiknya
pasar ikan. Trus terjadi gejolak

kemanusiaan itu dia terhenti dan tahul

2005 baru jalan lagi. Saya kira kegiatan2005 baru jalan lagi. Saya kira kegiat

kegiatan PPK pada saat itu dan samp
pada PNPM ini tentunya dia akan
memberikan nilai positif bagi
masyarakat khusunya masyarakat

Pelaksanaan PNPM di Tulehu
a Dari PPK tahun 2005, sebelum itu juggq
nsudah ada. Sebelum kerusuhan. Tahu

1998 ya..itu kan sudah ada di Tulehu

\dtu tidak jalan. Kegiatan itu cuma jalan
pada saat tahun 1998. Dengan kegiats
fisiknya pasar ikan. Lalu terjadi gejolal
nkemanusiaan itu lalu terhenti dan tahu

akegiatan PPK pada saat itu dan samp
pada PNPM ini tentunya akan
memberikan nilai positif bagi
masyarakat khususnya masyarakat
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Tulehu. Dia merupakan pasar, dan ibu
kota kecamatan, pasar di kecamatan
saluhutu, begitu juga masyarakat dari
Haruku, Seram Bagian Barat. Yah,
semua tumpabh disini....disini adalah
basis ekonomi yang perlu
dikembangkan. Dengan bantuan
kegiatan PNPM sangat memberikan
respon yang baik dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan masyarakedngka meningkatkan kesejahteraan

Koordinas pihak desa dengan pihak
PNPM

Saya kira tentunya positif, PPK bantuaRNPM
kepada ibu-ibu sangat tinggi kita udaBaya kira tentunya positif, PPK bantu
ikepada ibu-ibu sangat tinggi kita udah

lupa ya, tahun anggaran 2005-2006
sangat antusias masyarakat khusus
ibu-ibu karena disini juga ya Kkarr

daerah pasar ya, mreka membutuhkévu-ibu karena disini juga ya karer
bantuan modal. Alhamdulilah dengadaerah pasar ya, mreka membutuh
kehadiran PPK itu dapat memberikahantuan modal. Alhamdulilah deng
kehadiran PPK itu dapat memberikan

modal pada masyarakat. Pada saat
lebih dari 300 orang kalo tidak salg

ada berapa banyak kelompok dakebih dari 300 orang kalo tidak salg
bada berapa banyak kelompok dari

bantuan PPK itu sehingga ada ibu-
Jjibu-jibu, ibu-ibu palele ikan ini, trus ad

yang jual makanan kan ini merekiibu-jibu, ibu-ibu palele ikan ini, trus ad
ya. Ketimbangang jual makanan kan ini mere
kita sebutmembutuhkan modal

membutuhkan modal
mereka ambil di ijon,

perkreditan ini apa bunganya juga agakereka ambil
PPK.perkreditan ini apa bunganya juga ag
PPK.

sedikit  tinggi  dibandingkan
Alhamdulilah dengan itu ya, masyaral
bisa memanfaatkan bantuan PPK itu.
Hambatan-hambatan

Ya, kendala memang dalam kegial

fisik tidak terlalu banyak. Tapi dalamYa, kendala memang dalam kegiatan
ini, kaffisik tidak terlalu banyak. Tapi dalam

pemberian modal usaha
terkadang ada hambatan karena fa

kurangnya pembinaan dari pihak PNRPNerkadang ada hambatan karena fakto

Tulehu. Yang adalah merupakan pasd
dan ibu kota kecamatan, pasar di
kecamatan saluhutu, begitu juga
masyarakat dari Haruku, Seram Bagig
Barat. Yah, semua tumpah
disini....disini adalah basis ekonomi
yang perlu dikembangkan. Dengan
bantuan kegiatan PNPM sangat
memberikan respon yang baik dalam

masyarakat.
Koordinas pihak desa dengan pihak

fdy@a ya, tahun anggaran 2005-2006
anasyarakat sangat antusias khusus

modal pada masyarakat. Pada saat

abantuan PPK itu sehingga ada ibu-

di ijon,
cadedikit  tinggi  dibandingkan
Alhamdulilah dengan itu ya, masyarak
bisa memanfaatkan bantuan PPK itu.
adambatan-hambatan

ftoemberian modal usaha ini, kan

ya. Ketimbang
kita sebut
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Mandiri Perdesaan kepada kelomppkurangnya pembinaan dari pihak PNPM
sehingga mengakibatkan kurahtylandiri Perdesaan kepada kelompok,
lancarnya pengembalian, tetapsehingga mengakibatkan kurang
Alhamdulillah di Tulehu ini masih lancarnya pengembalian, tetapi
lancar saja. Alhamdulillah di Tulehu ini masih
lancar saja.
PJOK Pelaksanaan kegiatan SPP di Pelaksanaan kegiatan SPP di
Salahutu | Kecamatan Salahutu K ecamatan Salahutu
AT, 45 Terkait dengan keberadaan SPP di Pelaksanaan di kecamatan Salahutu ini
tahun salahutu ini beta berpikir cukup baik | saya nilai cukup baik, karena melihat
juga artinya karena beta liatdi kondisi| kondisi sosial ekonomi masyarakat yang

sosial ekonomi di saat ini kan dengan
potensi-potensi ini kan harus butuh

mebutuhkan bantuan modal usaha
sehingga dana 25% dari total dana 3

modal untuk usaha, jadi e dari 25% d4g

rimilyar yang diterima Salahutu, sangat
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total dana 3 milyar itu modal SPP jadi
menurut beta pung pengamatan terka
dengan SPP ini e sangat membantu
masyarakat, ini sangat baik. Cuma itu
nah itu yang beta bilang apakah mere
bisa punya kesadaran untuk bisa
mengembalikan itu atau tidak tapi yan
jelas sangat membantu masyarakat.
Karena hanya butuh proposal dan
tinggal kita kasi masuk KTP saja trus
sudah bisa cair.

Proses monitoring evaluasi

Katong diberikan kewenangan dari pa
camat selaku pembina. Cuma
monitoring realisasi kegiatan itu di
negeri. Seng masih taraf pelaksanaaa
itu katong su mulai ada monitoring.
Sehingga kalau misalnya ada jadi katc
sistim monitoring itu, itu katong cek
masyarakat, kira-kira dengan
keberadaan program ini dengan kegia
ini kalau misalnya ada kendala katong
hubungi ketua TPKnya. Ada laporan
masyarakat seperti begini. Apa benar
sehingga katong bisa panggil
masyarakat itu sehingga katong bisa
selesaikan persoalan ini.

Penyelesaian konflik/ pengaduan

tdiperlukan adalah kesadaran masyar
untuk mengelola dana tersebut denga
baik. Kegiatan ini juga membantu
anasyarakat karena hanya membutuhK
proposal kelompok dan KTP dari

ganggota untuk mencairkan dana.
Proses monitoring evaluasi
Kami diberikan kewenangan dari pak
camat selaku pembina untuk
mengevaluasi realisasi kegiatan
sedangkan untuk monitoring kegiatan
dilakukan di negeri.

Walau demikian kami tetap memantay
pelaksanaan monitoring tersebut, apal

hada laporan dari masyarakat, kami
menghubungi ketua TPK dan mengec
rngngsung kepada masyarakat.

Untuk menyelesaikan persoalan
tersebut.

tePenyelesaian konflik/ pengaduan

Surat dibuat itu ditujukan ke UPK, sur3
keberatan dari negeri itu ditujukan ke
UPK, tembusannya ke UPK e PJOK,
atas dasar surat itu saya menyurati UR
dan ketua TPK dan anggota, ketua sa
dan raja, saya suruh untuk mengunda
semua di sana lalu saya selesaikan

Surat dibuat itu ditujukan ke UPK, suratpersoalan dan yang tadi saya bilang it

keberatan dari negeri itu ditujukan ke
UPK, tembusannya ke UPK e PJOK,
atas dasar surat itu beta surati, surati
UPK dan e, ketua TPK dan anggota,
ketua saniri dan raja, beta suru undan
samua di sana lalu beta selesaikan
persoalan dan yang tadi beta bilang tu
alhamdulilah katong sudah bisa teratal
tapi yang sesunggunya setiap ada
kegiatan monitoring itu beta laporkan |
pa camat, beta selalu laporkan ke UP}
ke UPK maupun FK, FT. dan istilah
katong harus lapor ke sini, katong sen
bisa iya kan dia punya kesulitan seper
itu. Nanti ini sebagai katong punya
referensi, referensi kecamatan untuk
ketia ada pertanyaan dari kabupaten
katong bisa sampaikan secara tertulis
Penilaian terhadap kegiatan SPP
Sebenarnya SPP itu baik karena dia
menyentuh langsung masyarakat tapi
kadang juga ya itulah kadang juga
masyarakat berasumsi bahwa dana in
kan tidak perlu ada pengembalian kar¢

alhamdulilah kami sudah bisa atasi. tz
yang sesunggunya setiap ada kegiata
monitoring itu beta laporkan ke bapak
camat, sayaselalu laporkan ke UPK
gmaupun FK, FT. dan istilahnya kami
harus lapor ke sini, kami tidak bisa
iyakan dia punya kesulitan seperti itu.
siNanti ini sebagai referensi kami,
referensi kecamatan untuk ketika ada
g@ertanyaan dari kabupaten kami bisa
Kgampaikan secara tertulis.

Penilaian terhadap kegiatan SPP
gSebenarnya SPP itu baik karena dia
timenyentuh langsung masyarakat tapi

kadang juga ya itulah masyarakat

berasumsi bahwa dana ini kan tidak
perlu ada pengembalian karena itu ka

secara fisik tidak ada pengembalian d

negeri kok dana SPP harus

dikembalikan? Seperti begitu tapi
setelah saya kroscek di PPK ternyata
mekanisme SPP yang tidak sama den

prasarana fisik karena pengembalian i
oidsa berputar, bergulir. Jadi tahun ini

membantu masyarakat. Akan tetapi yang
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itu kan secara fisik tidak ada

kelompok ini selesai mungkin bisa

pengembalian dari negeri kok dana SPBergulir ke kelompok yang lain lagi,

harus dikembalikan? Seperti begitu tapimakanya tadi tapi sebagian besar me
setelah beta kros cek di PPK ternyata |itherasumsi seperti itu mereka berasunmy
ada mekanisme SPP tidak sama dengalbahwa kok dana ini kan sebetulnya tid

prasarana fisik karena pengembalian i
dia bisa berputar ya, iya dia bergulir ja
tahun ini kelompok ini dia selesai
mungkin bisa bergulir ke kelompk yan
lain lagi makanya tadi tapi sebagian
besar mereka berasumsi seperti itu
mereka berasumsi bahwa ah kok danz
ini kan sebetulnya tidak perlu ada
pengembalian ini kan dana pemerinta
mereka bikin perbandingan dengan
prasarana fisik yang tadi beta bilang.
Penilaian ter hadap kelompok SPP di
Tulehu

Dari kelompok-kelompok itu kelompok

gperlu ada pengembalian. Ini kan dana
dpemerintah merekamembuat
perbandingan dengan prasarana fisik
jyang tadi saya jelaskan.

Penilaian terhadap kelompok SPP di
Tulehu

1 Dari kelompok-kelompok itu kelompok
SPP yang usaha ini itu sebagian besal

6 negeri yang ada di kecamatan Salah
ini sangat, riskan sekali di Tulehu
persoalannya banyak dalam
masyarakatnya, tapi potensi-potensi

SPP yang usaha ini itu sebagian besar,sumberdaya itu kan ada, jadi kalau 5

sebagian besar ada keberhasilan. Yar
tadi beta bilang Cuma sebagian kecil,
sebagian kecil kempok yang, tapi di 6

ghegeri yang ada di ini tidak terlalu
seperti Tulehu, karna Tulehu ini faktor
utamanya itu, jumlah wilayahnya juga

negeri yang ada di kecamatan salahutlubesar kemudian jumlah penduduknya

ini, ini sangat sangat e, riskan sekali d
tulehu persoalannya banyak
masyarakatnya, tapi potensi-potensi
sumberdaya itu kan ada, jadi e kalo 5
negeri yang ada di ini tidak terlalu
seperti tulehu, karna tulehu ini fator
utamanya itu, jumlah wilayahnya juga
besar kemudian jumlah penduduknya
banyak, jadi ada kan di tulehu ini kan
tidak aslinya orang tulehu saja kan ad
berbagai macam suku di sini jadi
karakter-karakter itu, tapi ada
keberhasilan juga, ada keberhasilan
kelompok-kelompok itu dalam e mena
usahanya seperti itu.

banyak, dan di Tulehu ini pendudukny
banya bukan orang asli, ada berbagai
macam suku di sini jadi ada berbagai
karakter-karakter itu, tapi ada
keberhasilan juga, ada keberhasilan
kelompok-kelompok itu dalam menata
usahanya seperti itu.

ta

nada keberhasilan. Yang tadi saya bilang
cuma sebagian kecil kelompok. Tapi di

eka
Si
ak

utu

[

PJO Provins
Maluku
VS, 50
tahun

Pelaksanaan kegiatan SPP di Maluku
SPP merupakan suatu usaha pemeri
utk mendorong usaha pengentasan

kemiskinan terutama utk perempuan

dalam rangka mengurangi beban-bebamlalam rangka mengurangi beban-beban

pengeluaran keluarga dan ini sangat
membantu karena tidak mempunyai
proses yang berbelit-belit yang

formal,namundim pelaksanaannya yandormal,namundim pelaksanaannya yang

harus ditingkatkan adalah pembinaan
terhadap kelompok-kelompok itu send
terutama di tingkat UPK dan desa.

Karena terkait dengan dana perguliran,Karena terkait dengan dana pergulirar

Pelaksanaan kegiatan SPP di Maluku

anSPP merupakan suatu usaha pemerin

utk mendorong usaha pengentasan
kemiskinan terutama utk perempuan

pengeluaran keluarga dan ini sangat
membantu karena tidak mempunyai
proses yang berbelit-belit yang

harus ditingkatkan adalah pembinaan
iferhadap kelompok-kelompok itu send
terutama di tingkat UPK dan desa.

tah

iri
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maka dana itu harus baik dimanfaatkahmaka dana itu harus baik dimanfaatkal

oleh kelompok yang baru, tetapi jika
dana sudah bertumpukdi UPK tingkat
kecamatan, selain bergulir memang di
petunjuk bisa digunakan utk keg yang
lain, tapi harus dilihat, satu kecamatan
sejak SPP masuk itu sampai sekarang
totalnya sdh berapa, misalnya 500 juta
maka 500 juta ini pengembangannya
bagaimana.

Faktor penghambat kegiatan SPP
Salah satunya yaitu SDM, yaitu
bagaimana ibu-ibu ini harus diberi
penguatan secara terus-menerus, dan
juga harus didampingi oleh fasilitator
baik kecamatan, kabupaten maupun
micro finance seperti pak AW di tingka
provinsi. Karena itu sangat penting utk
mendampingi dan mengawal
pelaksanaan di desa.

Kegiatan SPP yang tidak berhasil
misalnya karena di tingkat desa kuran
pembinaan, atau karena kelompok
tersebut jauh dari pusat pertumbuhan
atau pasar. Jadi kelompok itu sudah
membuat produksi tapi pasar sangat
diperlukan. Yang masih kurang juga
dibentuknya sebuah jejaring, misalnya
desa memiliki 1 jenis produksi sehingg
jejaring saling menukar dan saling

oleh kelompok yang baru, tetapi jika
dana sudah bertumpukdi UPK tingkat
kecamatan, selain bergulir memang di
petunjuk bisa digunakan utk keg yang
lain, tapi harus dilihat, satu kecamatan
sejak SPP masuk itu sampai sekarang
,totalnya sdh berapa, misalnya 500 jutg
maka 500 juta ini pengembangannya
bagaimana.
Faktor penghambat kegiatan SPP
Salah satunya yaitu SDM, yaitu
bagaimana ibu-ibu ini harus diberi
penguatan secara terus-menerus, dan
juga harus didampingi oleh fasilitator
baik kecamatan, kabupaten maupun
tmicro finance seperti pak AW di tingka
provinsi. Karena itu sangat penting utk
mendampingi dan mengawal
pelaksanaan di desa.
Kegiatan SPP yang tidak berhasil
gmisalnya karena di tingkat desa kuran
pembinaan, atau karena kelompok
tersebut jauh dari pusat pertumbuhan
atau pasar. Jadi kelompok itu sudah
membuat produksi tapi pasar sangat
diperlukan. Yang masih kurang juga
Hibentuknya sebuah jejaring, misalnya
adesa memiliki 1 jenis produksi sehingd
jejaring saling menukar dan saling

membeli antar desa. Hal lain yang inginmembeli antar desa. Hal lain yang ingi

digalakan yaitu kita ingin menjual hasi
produksi kepada SKPD yang lain agar
terkait dengan hasil produk itu mereka
mendapat pembinaan.

Memang secara tupoksi punya PMD d
konsultan tetapi secara fungsional itu
tugas semua SKPD, misalnya bagaim
agar produk itu punya kualitas,
bagaimana supaya produk ini memilik
ijin/label sampai kepada hak paten da
bagaimana produk itu tidak berputar d
kecamatan, tetapi ke kabupaten, ke
provinsi malah bisa ke provinsi yang
lain. Terobosan ini yang belum
dilakukan, misalnya di Banda,

digalakan yaitu kita ingin menjual hasi
produksi kepada SKPD yang lain agan
terkait dengan hasil produk itu mereka
mendapat pembinaan.
alMlemang secara tupoksi punya PMD d
konsultan tetapi secara fungsional itu
atizgas semua SKPD, misalnya bagaim
agar produk itu punya kualitas,
bagaimana supaya produk ini memilik
nijin/label sampai kepada hak paten da
I bagaimana produk itu tidak berputar d
kecamatan, tetapi ke kabupaten, ke
provinsi malah bisa ke provinsi yang
lain. Terobosan ini yang belum
dilakukan, misalnya di Banda,

produknya abon ikan, kue dari pala, kigroduknya abon ikan, kue dari pala, ki

dari kenari itu hanya dijual di Ambon
dan ke daerah sesuai jalur kapal. Pad
harapan kita yaitu bagaimana produk
bisa menembus pasar yang lebih luas
Pelaksanaan Monitoring evaluasi
Monev oleh Satker sendiri, kita juga

dari kenari itu hanya dijual di Ambon
aldain ke daerah sesuai jalur kapal. Pad
ttnarapan kita yaitu bagaimana produk

bisa menembus pasar yang lebih luas

Pelaksanaan Monitoring evaluasi
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terbatas, misalnya utk 1 kabupaten, paderbatas, misalnya utk 1 kabupaten, pé

dana murni hanya 4 kali, pada dana
ABT misalnya hanya 2-3 kali. Terbatas
karena misalnya 1 kabupaten total dal
1 tahun hanya 7 kali dimonev, tetapi d
kabupaten itu terdapat beberapa
kecamatan, sehingga dalam
pelaksanaannya belum menyentuh
semua desa dan UPK.

Pendampingan

memang kalau pendampingan itu mas
minim. Misalnya yang dekat yang bisal
dijangkau dengan transportasi darat s
masih sulit.

ada kelompok yang tidak pernah
mendengar info untuk mengelola, kare
dia hanya mendapat modal saja. yang
lebih parah lagi yaitu administrasi kart
kreditnya tidak ada. Di antara penguru
kelompok atau TPK tidak memiliki
catatan/ administrasi yang lengkap. Ja
memang yang harus dikuatkan yaitu
pengelola di tingkat desa dulu yaitu
TPK. Kemudian kalau pengelola itu ku
maka ia akan rutin membina kelompok
kelompok di desa. Apakah sebulan
sekali ada pertemuan/tidak, apakah ac
kendala dll..ini yang belum dilakukan
oleh TPK.

di Mandiri Perdesaan jika orang melih
kegiatan fisik maka akan jelas terlihat,
tapi utk kegiatan SPP maka tidak terlil
perkembangan yang terlalu menonijol.
Misalnya di 1 desa ada 30 orang angg

dana murni hanya 4 kali, pada dana

akarena misalnya 1 kabupaten total dal
1 tahun hanya 7 kali dimonev, tetapi d
kabupaten itu terdapat beberapa
kecamatan, sehingga dalam
pelaksanaannya belum menyentuh
semua desa dan UPK.
Pendampingan
imemang kalau pendampingan itu mas
minim. Misalnya yang dekat yang bisa|
ajdijangkau dengan transportasi darat s
masih sulit.
ada kelompok yang tidak pernah
rmaendengar info untuk mengelola, kare
dia hanya mendapat modal saja. yang
Uulebih parah lagi yaitu administrasi kart
skreditnya tidak ada. Di antara pengury
kelompok atau TPK tidak memiliki
dtatatan/ administrasi yang lengkap. Jg
memang yang harus dikuatkan yaitu
pengelola di tingkat desa dulu yaitu
at PK. Kemudian kalau pengelola itu ku
-maka ia akan rutin membina kelompok
kelompok di desa. Apakah sebulan
l&ekali ada pertemuan/tidak, apakah ag
kendala dll..ini yang belum dilakukan
oleh TPK.
adi Mandiri Perdesaan jika orang melih
kegiatan fisik maka akan jelas terlihat,
aapi utk kegiatan SPP maka tidak terlih
perkembangan yang terlalu menonijol.
oldisalnya di 1 desa ada 30 orang angg

5 ABT misalnya hanya 2-3 kali. Terbatas
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pengelola, maka didapati bahwa 5 orangengelola, maka didapati bahwa 5 orang

itu baik, 5 orang lagi sedang dan sisar]
tidak baik. Maka identifikasi penyehata
kelompok itu perlu karena SPP ini
modal abadi untuk desa, dan modal in
tidak dikembalikan. Sebenarnya ini
peluang besar.

Penguatan lembaga

Sebenarnya ada berbagai pelatihan d
semuanya dibiayai. Selain dana umun
ada juga dana pelatihan masyarakat d
dana pelatihan perencanaan. DOK (da
operasional kegiatan), bagaimana
masyarakat dilatih untuk menggunaka
dana tersebut, sedangkan pelatihan
perencanaan, masyarakat dilatih
bagaimana membuat perencanaan ya
berkualitas seperti misalnya di 2010 a
beberapa kabupaten di Ina mendapat
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pilot integrasi. Maksudnya integrasi
yaitu, pola PNPM itu bisa diadopsi ke
pembangunan APBD, dan yang
ditekankan pada perencanaan. Misaln
ketika datang di desa masyarakat
mampu menjawab apa itu perencanag
yang dimulai dari pertemuan
sosialisasi,survei lokasi,menentukan
permasalahan desa, kalender musim
sampai pada memutuskan apa yang
menjadi prioritas pembangunan.
Maka sebenarnya dari penguatan
kelembagaan, sebenarnya program te
menyediakan. Dana juga ada, dan yar

harus berperan yaitu fasilitator dibawahharus berperan yaitu fasilitator dibawah

pengawasan Satker di kabupaten, kar
secara berjenjang Satker di kabupater
itu BPM kabupaten, di tingkat

kecamatan itu Camat sebagai ketua ti
koordinasi di tingkat kecamatan, dan i

harus diawasi dan didampingi juga. Jadnarus diawasi dan didampingi juga. Jadi

misalnya fasilitator provinsi turun utk
mengecek sudah melaksanakan apa ¢
pelatihan yang diikuti apa saja, sudah
berapa kali mengikuti. Hal-hal seperti
itu yang ditanyakan terkait realisasi.
Kadang ada memang pelaksanaan
pelatihan tidak sesuai yang diharapka
karena rentang kendali,misalnya di
Aru/MBD ini satu kecamatan tapi
desanya bersebaran di beberapa pula

untuk berkumpul antar desa saja susahuntuk berkumpul antar desa saja susa|

Jadi dari penguatan lembaga dalam
program ada tetapi bagaimana kita
melaksanakan penguatan tersebut,
karena dananya sudah tersedia.
Partisipasi perempuan

Perempuan sangat antusias, di Tuleht
itu khususnya sudah banyak yang

mengantri, menunggu untuk mendapat mengantri, menunggu untuk mendapat

giliran bantuan dana berikut, karena
tidak perlu agunan/surat jaminan, tida
perlu KTP, kemudian mereka senang
karena terjadi interaksi di antara mere
dan kelompok, dengan pengurus di
tingkat desa, kecamatan. Yang peling
enak itu adalah, kredit pertama
dikembalikan, tetapi belum selesai
waktu pengembalian, nah itu dia bisa
tambah lagi modalnya. Yang penting
kriteria yang utama,penerima bukan
penerima gaji tetap/ pegawai, kedua

pilot integrasi. Maksudnya integrasi
yaitu, pola PNPM itu bisa diadopsi ke
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ketika datang di desa masyarakat
mMmampu menjawab apa itu perencanad
yang dimulai dari pertemuan
sosialisasi,survei lokasi,menentukan
jgrermasalahan desa, kalender musim ¢
sampai pada memutuskan apa yang
menjadi prioritas pembangunan.
Maka sebenarnya dari penguatan
ldelembagaan, sebenarnya program te
gnenyediakan. Dana juga ada, dan yar

cpangawasan Satker di kabupaten, kar
secara berjenjang Satker di kabupater
itu BPM kabupaten, di tingkat

Tkecamatan itu Camat sebagai ketua ti
wkoordinasi di tingkat kecamatan, dan i

misalnya fasilitator provinsi turun utk
ajengecek sudah melaksanakan apa 9
pelatihan yang diikuti apa saja, sudah
berapa kali mengikuti. Hal-hal seperti
itu yang ditanyakan terkait realisasi.
Kadang ada memang pelaksanaan
npelatihan tidak sesuai yang diharapka
karena rentang kendali,misalnya di
Aru/MBD ini satu kecamatan tapi
fdesanya bersebaran di beberapa pula

Jadi dari penguatan lembaga dalam
program ada tetapi bagaimana kita
melaksanakan penguatan tersebut,
karena dananya sudah tersedia.
Partisipasi perempuan

I Perempuan sangat antusias, di Tuleht
itu khususnya sudah banyak yang

giliran bantuan dana berikut, karena
tidak perlu agunan/surat jaminan, tidal
perlu KTP, kemudian mereka senang
ktarena terjadi interaksi di antara mere
dan kelompok, dengan pengurus di
tingkat desa, kecamatan. Yang peling
enak itu adalah, kredit pertama
dikembalikan, tetapi belum selesai
diwaktu pengembalian, nah itu dia bisa
tambah lagi modalnya. Yang penting
kriteria yang utama,penerima bukan
penerima gaji tetap/ pegawai, kedua

apakah usahanya cocok dengan desal

apakah usahanya cocok dengan desal

ya

dan

lah
g

aja,

-

o gl e

I

ka

i

evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISI

PUI, 2012



(Lanjutan)

tersebut. Banyak penerima yang mintg

supaya PNPM terus dilanjutkan.
Yang saya inginkan dalam laporan
tentang SPP ini tidak hanya umum, ta
secara rinci per desa kelompok SPP
melakukan jenis usaha apa saja, per
usaha tersebut supaya dapat menjadi

contoh dan dorongan bagi desa lainny

yang baru menerima bantuan modal.
Koordinas antar pelaku

Hubungan antar pelaku harus kuat
karena saling terikat antara satu deng
yang lain. Misalnya di salah satu
kelompok SPP, setiap bulannya

melakukan interaksi kepada UPK untukmelakukan interaksi kepada UPK untu

pengembalian dana tiap bulannya.
Sepanjang kelompok tersebut mau
berusaha untuk semakin
berkembang/modal menjadi bertamba
maka akan terus terjadi interaksi deng
FK dan UPK. Tetapi jika ada kelompol
yang pincang, maka tugas UPK untuk
melihat hal tersebut.

Sementara hubungan TPK dengan UR
tetap harus kuat, karena setiap kali ma
mencairkan dana harus ke UPK, UPK
memvalidasi laporan dulu (fisik dan ng
fisik) misalnya laporan pengembalian
SPP. Hubungan dengan kecamatan
(PJO) juga harus kuat karena PJO hat
monitoring kegiatan PNPM di
kecamatan tersebut. Dan Camat selak
penanggung jawab juga harus serius,
camat yang sudah memahami PNPM
biasanya sangat antusias, karena dia
mengerti bahwa PNPM ini sangat

membantu masyarakat dengan berbaganembantu masyarakat dengan berbag

jenis kegiatannya.
Terkait dengan satker kabupaten, pels
inilah yang penting karena dia yang
menilai konsultan di tingkat bawabh, dié
juga yang mendistribusi dana ke
rekening UPK di kecamatan. Tetapi
kendala di satker kabupaten ini yaitu
dana PAP, misalnya PAP harus
disediakan minimal 5% dari BLM APB
dan BLM APBN, tetapi kadang
dikembalikan ke kabupaten masing-
masing apakah dananya mencukupi. J
Bupati dan Bappedanya memahami
tentang PNPM maka dana PAPnya ak
mendekati 5%. Jika dananya kurang
makanya kesulitannya dana tidak

supaya PNPM terus dilanjutkan.
Yang saya inginkan dalam laporan
pitentang SPP ini tidak hanya umum, ta
secara rinci per desa kelompok SPP
melakukan jenis usaha apa saja, per
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mencukupi untuk melakukan proses
monitoring. Tetapi dalam hubungan
antar pelaku, harusnya kuat karena
penyelesaian masalah diselesaikan dé
tingkat bawah dulu.

Satker provinsi dengan konsultan
provinsi hubungannya sebagai mitra,
setiap waktu melakukan interaksi/
koordinasi. misalnya ada masalah ma
konsultan harus berkoordinasi dengan
satker provinsi selaku penanggung
jawab utama, karena konsultan tidak
bisa mengambil keputusan sendiri. da
untuk menembusi ke birokrasi di tingk
bawah, konsultan harus berkoordinasi
dengan satker. Misalnya jika ada des3
yang bermasalah maka konsultan dap
berkoordinasi dengan satker sehingga

mungkin saja untuk tahun berikut dana mungkin saja untuk tahun berikut dana

tidak lagi dikucurkan kepada desa
bersangkutan.

mencukupi untuk melakukan proses
monitoring. Tetapi dalam hubungan
antar pelaku, harusnya kuat karena
wrpenyelesaian masalah diselesaikan dag
tingkat bawah dulu.

Satker provinsi dengan konsultan
provinsi hubungannya sebagai mitra,
setiap waktu melakukan interaksi/
k&oordinasi. misalnya ada masalah ma
konsultan harus berkoordinasi dengan
satker provinsi selaku penanggung
jawab utama, karena konsultan tidak
nbisa mengambil keputusan sendiri. da
auntuk menembusi ke birokrasi di tingk
bawah, konsultan harus berkoordinasi
dengan satker. Misalnya jika ada des3
ayang bermasalah maka konsultan dap
berkoordinasi dengan satker sehinggq

tidak lagi dikucurkan kepada desa
bersangkutan.

Micro
Finance dan
Micro Credit

FMS

AW, 50
tahun

Perkembangan kegiatan SPP di
Maluku

Pengelolaan simpan pinjam di Maluku
memang dari awal itu dari tahun ke
tahun, tahun anggaran itu memang
terjadi peningkatan BLM khusus untuk
dana SPP ini. Kalau data saya sampa
dengan data SPP untuk sampai denga
bulan Juni memang ada di laporan say
Saya belum liat total memang sudah
mencapai diatas 10 milyar. Itu meman
dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan, itu berada itu tersebar di
kecamatan dana SPP ini di provinsi
Maluku dari 42 kecamatan yang
mendapatkan alokasi dana PNPM ini

dari 2000. Terakhir di 2010 kemarin. ltudari 2000. Terakhir di 2010 kemarin. .

menyangkut dia punya perkembanga

pengembalian. Secara keseluruhan darpengembalian. Secara keseluruhan da

36 ini, itu sampai dengan bulan Mei
kemarin itu, tingkat kolektibilitas

mencapai 76%. Ini menunjukan bahwa mencapai 76%. Ini menunjukan bahwsa

pengembalian masih berada dibawah

target program. Karena target program target program. Karena target progran

harus mencapai minimal 80%. Nah itu
baru dianggap cukup bagus. Dan
memang kredit macet di Maluku ini
agak kesulitan bagi kita dalam
melakukan pembinaan SPP ini. Karen
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kecil di masyarakat ini memang ada d
beberapa kecamatan yang kegiatan
ekonominya bagus yang dekat dengat
pusat kota kabupaten dan provinsi.
Memang kegiatan SPP nya berkemba|
cukup bagus. Tetapi bagi kelompok-
kelompok kecil yang berada di
kecamatan-kecamatan terisolir dari
kabupaten apalagi provinsi, itu kegiatg
ekonomi kurang berkembang di ibu kg
kecamatan dan desa. Sehingga meme
faktor penyebab kredit macet lebih
banyak disitu pada kegiatan ekonomi
masyarakat yang belum berkembang.
Sehingga itu yang biasa memberikan
kontribusi kredit macet terbesar untuk
kolektibilitas provinsi Maluku ini.
Memang di satu sisi kita kalo menurut
sebetulnya lokasi-lokasi, kecamatan-
kecamatan atau desa-desa yang tidak
masuk dalam wilayah-wilayah tidak
produktif yaitu seharusnya tidak perlu
didanai. Memang program ini
mengharuskan bahwa keputusan ada
masyarakat. Sehingga walaupun
kecamatan itu kegiatan ekonomi
masyarakat tidak begitu bagus tapi ka
masyarakat membutuhkan maka tetap
program akan diserahkan/ disalurkan.
Akan tetapi, konsekuensi sebentar itu,
ketika dia ambil tapi pengelolaannya,
pasarnya tidak berkembang dan kegia
ekonomi tidak berkembang di
kecamatan atau di desa itu maka
konsekuensinya akan terjadi juga
kemacetan. Dan ibu perlu tahu bahwa
pembinaan usaha kecil dalam kelomp
SPP ini agak sangat sulit sekali karen
ibu bisa bayangkan saja bahwa
kelompok-kelompok miskin yang
sebetulnya menurut penilaian lembagza
lembaga keuangan formal maupun no
formal, jangankan Bank tapi seperti
koperasi simpan pinjam saja, menurut
penilaian mereka orang-orang miskin
seperti itu sudah tidak layak untuk
dibiayai pinjaman karena dikawatirkan
akan terjadi kredit macet. Tapi bagi
program ini mereka-mereka itu yang
harus layak diberikan pinjaman
diberdayakan. Sehingga memang bisa
dibayangkan menurut penilaian

kecil di masyarakat ini memang ada d
beberapa kecamatan yang kegiatan
1 ekonominya bagus yang dekat dengar
pusat kota kabupaten dan provinsi.
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konsekuensinya akan terjadi juga
kemacetan. Dan ibu perlu tahu bahwa
bpembinaan usaha kecil dalam kelomp
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kelompok-kelompok miskin yang
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didanai tapi kita harus turun dengan
melakukan pembinaan, pendampingat
secara pelan-pelan walaupun dia
pengembaliannya tapi karena meman
program pengelolaaan simpan pinjam
memang target kita bukan pengembal
itu harus lancar tapi disamping
pengembalian lancar ada peningkatan
usaha. Nah itulah beda kita dengan
lembaga-lembaga keuangan lain, dia
pusing. Masalah pinjamannya harus
kembali, usahanya mau maju atau tidg
maju urusan pribadi dia. Yang penting
pinjamannya kembali dengan bunga.
Tapi kita kan terbalik tidak seperti itu.
Kita ni kan disatu sisi target kita dana
kembali tapi disisi lain ada peningkata
volume usaha. Itu baru dianggap
program ini sukses. Apalagi walaupun
dia mengembalikan pinjaman lancar
tetapi usaha tidak berkembang maka |
dianggap gagal melakukan pembinaatr
terhadap kelompok itu. Sehingga

memang inilah yang menjadi dasar bagmemang inilah yang menjadi dasar bagi

kita.

Jadi kita di provinsi harus tetap
melakukan pembinaan secara berjang
baik dari kabupaten secara berjenjang
kecamatan terutama dalam penguatar
penguatan kapasitas fasilitator
kecamatan dan pengurus UPK terkait
dengan pengelolaan dana bergulir ini
sehingga mereka betul-betul bisa
mengawal dana ini sampai di tingkat
pemanfaatan kembali dalam keadaan
baik dan juga ada peningkatan usaha.
Mungkin secara umum seperti itu.
Faktor pendukung dan penghambat

Di lapangan terkadang para fasilitator
dan tim verifikasi yang tidak maksimal
menjalankan tugasnya sehingga ada
kejadian modal yang diberikan ke
beberapa orang mencapai 4 sampai 5
juta. Anggota kelompok juga terdiri da
pensiun-pensiunan PNS yang sebetul
dilihat dari ekonomi keluarga itu dia
sudah mapan. Sebenarnya dia ini buk
target kita. Karena masih banyak oran
miskin yang tidak punya jaminan tetap
kepada merekalah dana SPP ini
harusnya diberikan. Kriteria yang
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miskin yang tidak punya jaminan tetap
kepada merekalah dana SPP ini
harusnya diberikan. Kriteria yang
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(Lanjutan)

atau menurut BPS, kau bisa tau satu
pendapatan dibawah 2$ perhari sudah
dikategorikan miskin. Artinya kalo
berpendapatan Rp.25 ribu per hari saj
berarti dia sudah tidak bisa membiaya
kebutuhan pokok keluarga. Tetapi kald
BPS kan dia pakai kalori. Dari situlah
fasilitator dan tim verifikasi dapat
menentukan kriteria kelompok.Misalny
dilihat dari penampilan rumah. Kalau
rumah memiliki dindingnya dan
plafonnya sudah bagus, lalu orang
seperti ini yang menerima pinjaman na
itu yang dipertanyakan. Disinilah fakto
penghambat dalam kegiatan SPP dim

fasilitator ingin aman dengan mengejar fasilitator ingin aman dengan mengejar

pengembalian yang lancar, tapi disisi
lain gagal memberdayakan masyaraka

Di beberapa lokasi-lokasi kecamatan
tertentu yang dimana kecamatan itu a
masyarakat-masyarakat pendatang
seperti orang Buton, orang Bugis bahk
orang Jawa juga. Itu memang mereka
juga sudah punya mental dagang dan
sejak awal mereka sudah punya usah
usaha kecil. Sehingga ketika mereka
menggunakan pinjaman dia tidak sia-
siakan pinjaman itu. Dan memang
masyarakat-masyarakat non lokal sep
itu memang mereka berpikir bahwa
tanpa dia berusaha, usaha tidak
berkembang dan dia tidak bisa makan
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dari usaha itu. Tetapi masyarakat
pribumi ini memang betul bahwa dia
memulai usaha itu setengah-setengah
dan berpikir usaha tidak perlu
berkembang karena dia bisa makan d
hasil-hasil lahannya seperti cengkeh,
pala dan sagu dan sebagainya. Karen
mereka dimanjakan dengan alamnya
yang di dalamnya masih ada tanaman
tanaman pangan, sehingga memang
mereka melihat pinjaman ini sebetulny
bukan merupakan sebuah target untuk
mengembangkan usaha dalam keluar
Tetapi ya hanya dilakukan kalo
berkembang ya, kalo tidak palingan
sebentar dalam pencicilan kembali kal
diusahakan tentunya dia akan bayar |
dengan usaha-usaha yang lain.
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Karena memang dana pinjaman ini ad
pada kekuatan kelembagaan,yaitu
kelompok SPP, jadi apabila kelompok
ini dia sudah pecah maka tentunya
berdampak pada pengembalian pinjan
kelembagaan, jadi kita lebih banyak
melakukan penguatan kelembagaan
dalam kelompok ini, lebih banyak kita
berhati-hati. Sehingga segala sesuatu
harus secara transparan dijelaskan
kepada anggota supaya dia mengerti
berapa besar dana yang sesungguhny
dia terima dari UPK sehingga dalam
pengelolaan ini, kelembagaan ini betu
betul terbentuk. Tapi kenyataan yang
terjadi ini bahwa memang kelihatanny.
kelembagaan kelompok ini tidak terlal
berkembang. Masyarakat hanya
menggunakan kelompok agar
mendapatkan pinjaman untuk usaha
pribadi. Tapi dia tidak membesarkan
kelompok. Jadi kelompok hanya
dijadikan sebuah sarana, sebuah tem
berkumpul untuk dapat pinjaman. Dan
setelah mendapat dana, anggota berje
sendiri-sendiri. Padahal dalam ketenty
kelompok ini harus ada tanggung
renteng dari setiap anggota, ada juga
yang namanya itu uang iuran anggota
yang masuk ke kas kelompok untuk
pengadaan buku administrasi dan
sebagainya. Ada pertemuan rutin
kelompok setiap bulan atau setiap
minggu dalam rangka mengevaluasi
perkembangan kinerja setiap anggota
harus perkembangan usaha anggota.
Tapi semua ketentuan kelompok ini
tidak berjalan secara maksimal di
kecamatan dan di desa. Karena memg
individualistis tiap anggota dalam
kelompok terlalu tinggi, yang penting
usaha dia yang maju saja. Tetapi
kelompok itu dia tidak mau
kembangkan. Hal ini tentu saja
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Draft NMC — Micro Finance Development

Monitoring dan Supervisi

Kegiatan dana bergulir adalah suatu kegiatan masyarakat yang sepenuhnya menjadi kerja dan
tanggung jawab seluruh masyarakat sebagai pemilik kegiatan tersebut. Kegiatan Dana Bergulir
adalah suatu kegiatan berbasis masyarakat yang dimulai dari perencanaan yang disusun oleh
masyarakat, pembentukan struktur organisasi/kelembagaan yang berasal dari masyarakat,
penetapan dan mekanisme pengambilan keputusan dilakukan dengan kesepakatan masyarakat,
pelaksanaan kegiatan yang melibatkan seluruh masyarakat, dan pengawasan oleh masyarakat.
Kegiatan monitoring dan supervisi diperlukan untuk menjamin implementasi dan kualitas kegiatan.
Beberapa pakar manajemen mengemukakan bahwa fungsi monitoring mempunyai nilai yang sama
bobotnya dengan fungsi perencanaan. Conor (1974) menjelaskan bahwa keberhasilan dalam
mencapai tujuan, separuhnya ditentukan oleh rencana yang telah ditetapkan dan setengahnya lagi
fungsi oleh pengawasan atau monitoring. Pada umumnya, manajemen menekankan terhadap
pentingnya kedua fungsi ini, yaitu perencanaan dan pengawasan (monitoring). (POAC)

Kegiatan monitoring dimaksudkan untuk mengetahui kecocokan dan ketepatan kegiatan yang
dilaksanakan dengan rencana yang telah disusun. Monitoring digunakan pula untuk memperbaiki
kegiatan yang menyimpang dari rencana, mengoreksi penyalahgunaan aturan dan sumber-sumber,
serta untuk mengupayakan agar tujuan dicapai seefektif dan seefisien mungkin. Berdasarkan
kegunaannya, William Travers Jerome menggolongkan monitoring dan supervise menjadi delapan
macam, sebagai berikut:

1. Monitoring dan Supervisi digunakan untuk memelihara dan membakukan pelaksanaan suatu
rencana dalam rangka meningkatkan daya guna dan menekan biaya pelaksanaan dalam hal ini
kegiatan dana bergulir.

2. Monitoring dan Supervisi digunakan untuk mengamankan harta kekayaan organisasi atau
lembaga dari kemungkinan gangguan, pencurian, pemborosan, dan penyalahgunaan.

3. Monitoring yang digunakan langsung untuk mengetahui kecocokan antara kualitas suatu hasil
dengan kepentingan para pemakai hasil dengan kemampuan tenaga pelaksana.

4. Monitoring dan Supervisi digunakan untuk mengetahui ketepatan pendelegasian tugas dan
wewenang yang harus dilakukan oleh sebuah struktur organisasi dalam sebuah lembaga.
Monitoring dan Supervisi digunakan untuk mengukur pencapaian tugas pelaksana.

6. Monitoring dan Supervisi digunakan untuk mengetahui ketepatan antara pelaksanaan dengan
perencanaan kegiatan dana bergulir.

7. Monitoring dan Supervisi digunakan untuk mengetahui berbagai ragam rencana dan
kesesuaiannya dengan sumber-sumber yang dimiliki oleh organisasi atau lembaga.

8. Monitoring dan Supervisi digunakan untuk memotivasi keterlibatan para pelaksana.

Draft NMC-Micro Finance Development
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Draft NMC — Micro Finance Development

Monitoring pada umumnya dilakukan baik pada waktu sebelum kegiatan pembinaan maupun
bersamaan waktunya dengan penyelenggaraan pembinaan (pengawasan atau supervisi).
Monitoring, pengawasan, dan supervisi memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya.
Pengawasan dilakukan terhadap orang-orang yang mengelola kegiatan dana bergulir. Supervisi
dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan dana bergulir, sedangkan monitoring dilakukan terhadap
komponen-komponen kegiatan dana bergulir. Monitoring selain berkaitan dengan pengawasan dan
supervisi, mempunyai hubungan erat dengan penilaian kegiatan dana bergulir.

Monitoring sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan untuk mengikuti suatu kegiatan dan
pelaksanaannya secara mantap, teratur dan terus-menerus dengan cara mendengar, melihat dan
mengamati, serta mencatat keadaan serta perkembangan kegiatan tersebut.

Khusus pada kegiatan dana bergulir monitoring dan supervisi dapat dilaksanakan atau dilakukan
oleh seluruh pihak, mulai dari pengamatan kegiatan di kelompok sampai tingkat kecamatan.

Lembar Monitoring dan Supervisi dimaksudkan untuk mempermudah dalam melihat kegiatan
pengelolaan dana bergulir, khusus bagi fasilitator monitoring dan supervisi dilakukan guna melihat
implementasi dan pengawasan yang dilakukan secara berjenjang.

Draft NMC-Micro Finance Development
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Desa dan Kelompok SPP/UEP

Monitoring dan Supervisi pada tingkat kelompok pemanfaat dana bergulir dilakukan untuk ;

1. Melihat sejauh mana hasil pendampingan peningkatan kapasitas kelompok.

2. Memastikan seluruh ketentuan yang diatur dalam Penjelasan PTO X (10) dapat diterapkan
dengan baik.

3. Memastikan keberpihakan kepada orang miskin
Apakah pelayanan kepada RTM dalam pemenuhan kebutuhan permodalan usaha dapat
terpenuhi

Kondisi saat
Uraian kegiatan Data/Informasi Pendukung . Rekomendasi
kunjungan

Kelengkapan Administrasi Kelompok

a. Apakah kelompok mengetahui
fungsi dari sebuah administrasi

b. Apakah kelompok memiliki Kartu
Kontrol/Kartu Pinjaman

c. Kelompok memiliki Buku Kas
Umum/Operasional

d. Kelompok memiliki daftar
anggota

e. Mempunyai buku Bimbingan

f. Apakah kelompok telah dapat
dan mengerti membuat proposal
pinjaman dengan baik dan benar

Kelembagaan Kelompok

a. Adakah pengurus kelompok

b. Berapa prosentase anggota RTM
dalam kelompok tersebut

c. Mempunyai aturan kelompok
dalam bentuk tertulis

d. Mempunyai AD/ART kelompok

e. Apakah kelompok tersebut
mempunyai iuran atau tabungan
rutin

Ketaatan pada aturan

a. Siapa yang menjadi penerima
manfaat

b. Siapa yang menjadi anggota
kelompok

c. Berapa orang RTM yang menjadi

pemanfaat dalam kelompok

Draft NMC-Micro Finance Development
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tersebut

d. Apakah pengurus menyampaikan
laporan atau pertanggung
jawaban secara rutin

e. Apakah pinjaman yang diterima
digunakan sesuai dengan tujuan
yang tercantum pada proposal

Pembinaan dan Penguatan

a. Apakah kelompok pernah
mendapat pembinaan atau
penguatan

b. Berapa kali dalam 1 tahun
kelompok mendapat kunjungan
pembinaan baik langsung
maupun melalui pelatihan

c. Siapa yang pernah melakukan
pembinaan

Informasi dan Pengembagan

Jaringan

a. Bagaimana anggota kelompok
memperoleh informasi tentang
kegiatan dana bergulir

b. Pernahkan kelompok mendapat
informasi yang berkaitan dengan
pengembangan usaha,
permodalan, pelatihan

c. Apakah kelompok pernah
melakukan kerja sama dengan
pihak lain, baik dalam hal
peningkatan usaha atau
peningkatan kapasitas

Aktivitas

a. Pertemuan rutin

b. Berapa kali dalam 1 bulan
kelompok mengadakan
pertemuan

c. Prosentase kehadiran anggota
dalam pertemuan tersebut

d. Apakah pengurus kelompok
dapat membantu penyelesaian

permasalahan dari para

Draft NMC-Micro Finance Development
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anggotanya terkat dengan
pinjaman

e. Apakah pengurus kelompok
dapat menunjukan rasa tanggung
jawab atas permasalahan

kelompok

Draft NMC-Micro Finance Development
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E. Lembar Kerja Audit Proses Pelaksanaan Kegiatan SPP

Provinsi

Kabupaten

Kecamatan

Sampel Desa

Fokus Audit

No.

URAIAN KEGIATAN

Catatan Temuan

-

2R

20

Z=0n

Periksa dan berikan penilaian tentang jenis kegiatan yang
didanai telah sesuai dengan jenis kegiatan yang diajukan
oleh Kelompok Perempuan (lihat hasil Musyawarah Desa
Khusus Perempuan dan Musyawarah Antar Desa).

Periksa dan berikan penialain tentang Kelompok
Perempuan penerima bantuan telah memenuhi kriteria
yang telah ditentukan. Lakukan klarifikasi langsung ke
kelompok.

Periksa dan berikan penilaian tentang sasaran
program/penerima manfaat sesuai kriteria yang ditentukan
dalam PNPM MP. Lakukan klarifikasi langsung kepada
pemanfaat.

Lembar Kerja Panduan Pelaksanaan Program-Audit Internal €Valuasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012
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URAIAN KEGIATAN

Catatan Temuan
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=R

20

=n

Periksa dan berikan penilaian tentang mekanisme
Penyaluran Dana BLM telah dilaksanakan sesuai ketentuan.
Lakukan klarifikasi kepada UPK, TPK dan Kelompok.

Periksa buku kas harian kolektif BPNPM MP di UPK, cek
nilai-nilai pada kolom pengeluaran untuk penyaluran dana
SPP ke setiap desa dan cocokkan dengan kuitansinya.
Cocokan jumlah yang dikeluarkan oleh UPK dengan yang
diterima TPK dengan melakukan cek terhadap buku kas
TPK. Lakukan hal yang sama untuk mekanisme
penyaluran dari TPK ke kelompok dan dari kelompok ke
pemanfaat. Lakukan klarifikasi kepada beberapa
pemanfaat berkaitan dengan jumlah dana yang diterima
apakah tidak ada pemotongan dan sesuai dengan yang
dikeluarkan UPK dan usulannya.

Periksa dan berikan penilaian tentang pengelolaan

kegiatan pada tingkat Kelompok telah mencakup :

(1) Data peminjam

(2) Dokumen pendanaan/kuitansi baik di kelompok
maupun pemanfaat.

(3) Administrasi realisasi pengembalian pinjaman ke UPK.

(4) Administrasi penyaluran dan pengembalian/ Kartu
pinjaman pemanfaat.

(5) Administrasi pinjaman pemanfaat.

Lembar Kerja Panduan Pelaksanaan Program-Audit Internal €Valuasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012
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No. URAIAN KEGIATAN Catatan Temuan

7. Periksa dan berikan penilaian tentang ada laporan
pertanggungjawaban yang disampaikan secara berkala
baik di tingkat TPK kepada masyarakat desa maupun di
tingkat kelompok kepada anggota khusus untuk
pengelolaan SPP. Apakah hal tersebut juga ditempel di
papan informasi yang ada di desa.

Kesimpulan hasil penilaian terhadap proses pelaksanaan kegiatan SPP di suatu kecamatan merupakan nilai rata-rata dari seluruh
parameter yang dinilai, dengan rumusan :

Total nilai dari parameter 1 - 7
7

Hasil penilaian ini, selain secara kuantitatif dengan menggunakan angka sehingga suatu proses pelaksanaan kegiatan SPP di kecamatan
tertentu mendapat penilaian sangat memadai, memadai, cukup memadai, kurang memadai atau tidak memadai, juga dapat dibuat
penilaian kualitatif berdasarkan penilaian dari pemeriksa/auditor yang kemudian dibuat beberapa catatan atau rekomendasi.

Terhadap parameter nomor 6, selain diberikan nilai secara kuantitatif seperti parameter yang lainnya, apabila terjadi pemotongan
dana atau ketidaksesuaian dana yang dikeluarkan dan dana yang diterima, maka dapat disimpulkan ada indikasi penyalahgunaan dana yang
kemungkinan perlu diklarifikasi lagi lebih detail sampai ketemu jumlah yang pasti dan pelaku yang jelas. Laporan terjadinya penyalahgunaan
dana merupakan laporan dalam bentuk naratif yang melengkapi laporan hasil audit yang menguraikan berapa jumlah dana yang

disalahgunakan dan siapa pelakunya.

Lembar Kerja Panduan Pelaksanaan Program-Audit Internal evaluasi kegiatan..., Stella. Tanasale, FISIPUI, 2012 33
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PEMERINTAH KABUPATEN MALUKU TENGAH
KECAMATAN SALAHUTU
NEGERI TULEHU

Ji. Sahutian No. 19 Tulehu. Km 25 Ambon

STRAT - KETERAVGANY
¥0:070:27/V11/2011,

Kepala Pemerimtah Wegeri Tnlenhn Xecamatan 3alahotu ¥sbupaten
Aaluku Tengah dengan ini memersngzkanm bahwa

¥ama : STELLL , A, PAYASALE
FIM ¢ 090 650 12000
Peker jaam ¢ Mahsoigwa EPS Ilmu Kese jahterasn -

Sosial PISIP-UI DEPOK

Lersehat dintss telah selesal Aelakaanakan Pemelitiam 4i Hegeri
Tuleha padas 6 Juli 2011 dengen Judul : Bvalansi Kegiatan Slmnm
Pinjsa untuk keloapok Perempusn (PP )axlaw PWPM MANDIRI Perdesasn
( Studi Kasus pads Kelompok P ¥ural Imsm.di Desa Thleha UK -
Kecsaatom Sslahuta Kebupstem Maluke Temgah.
Deaikimm surat Ketevemgam ini Aibuat dengam sebenarnys d=n di-
berikan kepada yang berssmgkutam untuk dipergmek-nseperlunya.

Tulehu 06 Ja1i 2011,
ri Talehu
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